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PRAKATA 

Dengan ucapan puji syukur Kehadirat Allah SWT, bahwa Provek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi TeHgga:ra 
telah berlangsung selama 6 (enam) tahun terhitung dimulai dengan ter­
bitnya SK. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 26 April 1977 
No.IS/XXIII/2177 hi~ga sekarang. 

Proyek lnventarisasl -dan Dokumcmasi Kebudayaan Daer&h 
Sulawesi Tenggara setiap tahunnya menghasilkan 5 (lima) Nac;kah 
tapuran penuiisan kebudayaan daerah Sulawesi Tl:'nggara yang terdiri 
dari berbagai aspek kebudayaan daerah. 

Sesuai dengan kebijaknn Pemimpin Proyek Inventarisru;i dan 
Dokumen~asi Kebudayaan Daerah Pusat {Jakarta) telah dit~tapkan 

pen~rbitan 2 {dua) judul :1askah kebudayaan daer;;:h Sulawesi T{;nggara 
ynitu : 

! . Perkampungan di Kota s.:bagai proses adaptas~ sosia!isasi di 
Kota Kendari 

2. Ceritera Rakyat Daerah Sul:lwesi Tenggara. 
Naskah tersebut adalah hasii Proyek Inventarisasi dan Dol-;:ument<:tsi 
Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara tahun anggaran l9:'l2/198.3, 
yang pelaksanaan penerbitannya dilaksanakan pada tahun anggaran 
1983/1984. 

Dengan terbitnya naskah kebudayaan daerah tersebut merupaka.n 
suatu landasan yang akan memperkaya sifat kebhinnekatunggal ikaan­
nya. 

Hasil yang telah dicapai ini adalah berkat kerja sama yang har-
monis serta bimbingan dan bantuan yang diberikan oleh : 

- Perniropin Proyek IOKD Pusat (Jakarta) 
- Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 
- Rektor Universitas Halu Oleo Kendari. 
- Kepala Kantor Wiiayah Dep. P dan K. Prop. Sultra. 

Pemerintah Daerah Tk. I Sultra, 
- Pemerintah Daerah Tk. II se Sulawesi Tenggara. 
- Tokoh-tokoh masyarakat sc Suiawesi Tenggara. 

dengan penuh lc.eikhalsan telah memberikan iz!n, bantuan, serta fasiiitas­
fasilitas sehingga dapat terwujutnya naskah kebuday3an Daerah 
Sulawesi Tenggara ini. 
Kepada semua anggota Tim Penyusun naskah yang telah bekerja dengan 

penuh keikhiasan dan tekun untuk rnempersiapkan naskah tersebut kami 
sebagai Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Tenggara, merasa berkewajiban menyampaikan rasa 
hormat dan pengbargaan yang sedalam-dalamnya. 



Semoga Naskah Kebudayaan Daerah ini diharapkan akan ada 
juga manfaatnya untuk memperkenalkan beberapa aspek Kebudayaan 
Daerah Sulawesi Tenggara kepada kita semua. 

Kendari, 23 Mei 1983 
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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenden.d 
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebuday'ian t.elah 
menghasilkan seberapa macam naskah Kebudayaan Daerah cti antaranya 
ialah na~kah : Ceri!eta Rakyat Daer<!h Sulawe<>i !980/1981 

Kami menyactari bahwa naskah ini bdmr: lah rr:. ~rupakan s11atu 
hasil peneiitian yang mendnhm, tetapi baru p~tda tahap pencaLata n, 
yang diharapkan dapa t di~empurnakan pa·::h v1aktu-wr.ha ~el;:;.njut :1 ya . 

Berhasiinya usaha ini bcrkat kerja sam<! ynng baik .'m t;}.ra 
Direktora[ Sejarah da;-; ni iai tradis ional deng>in p ;i,-;pinan d2c Staf Fw­
yek r.nven:arisasi dan ()")h..urnent~s~ f(c:buddyaCln :.Jaerah.! ~t:~n;~rinr ~ t":. 

Oaerah, Kantor Wilay~h Dcpc>.rterncn Pendklika.n dan K~bud.W;Ja n . 

PergunJan ·r1nggi , Leknas/t .IPI dan Tenaga ;\khH Perorangan E 
d:.:e:-ah ~ 

Oleh karena itu dengan selesainya nash.h ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan pengharga&.n dan 
terima kasih. 

Demikian pula kepada TIM Penulis N<u kah ini eli daerah terdi:i 
dari: Drs. Abdul Ga!ib, Drs. M. Gazali, Drs. Lahay, Dr:: . Laodc Sidum , 
Hasanuddin. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. -

Iii 

Jakarta. 20 Mei 1983.­

Pernimpin Proyek 

ttd. 



, KATA SAMBUTAN 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN 
DAN KEBUDAY AAN PROPINSI SULAWESI TENOOARA. 

Nilai Budaya Indonesia yang mencenninkan nilai luhur Bangsa, 
harus dibina dan dikembangkan, guna memperkuat penghayatan dan 
pengamalan Pancasila, memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal 
rasa harga diri kebanggaan Nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan. 
Budaya dan peninggalan Sejarah Daerah yang mempunyai nilai per­
juangan bangsa, kebanggaan serta lcemanfaatan Nasional tetap 
dipelihara dan dibina. Untuk menempuh, memperkaya dan memberi 
corak khas kepada kebudayaan Nasional. 

Usaha menginventarisai dan mendokumentasikan kebudayaan 
Daerah telah dilaksanak:an melalui Proyek Inventarisasi dan Dokumen­
tasi Kebudayaan Daerah. 

Kita patut merasa gembira dan bersyukur, karena Proyek lnven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Propinsi Sulawesi Teng­
gara Tahun Anggaran 1982/1983 telah berhasil lagi menyusun 5 buah 
Naskah Sejarah <,ian Kebudayaan Daerah. Dua bu:ab di antaranya telah 
mendapat perset\Jjuan dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
dalam hal ini Proyek htventarisasi dan Ookumentasi Kebudayaan 
Daerah yaitu : 
1. Perkainpungan di Kota sebagai proses adaptasi sosial di Kota 
Ken~art 

2. Ceritera Rakyat paerah Sulawesi Tenggara. 
Naskah ini dapat selesai berkat adanya jalinan kerja sama yang 

baik dari berbagai pihak; ketekunan pihak penulis, k.etelatenan imfor­
man, kesungguhan petugas dan adanya dukungan dana dari Pemerintah. 
Kepada semuanya melalui tempat ini, kita mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besamya. 
Harapan kita semua, kiranya Naskah ini dapat menjadi sarana pemera­
taan Pembangunan dan hasil-hasilnya yang tnenyentuh seluruh Bangsa. 
Di mana nilai-nilai yang terdapat di dalamnya dapat diwarisi oleh 
Generasi Muda Bangsa. 

Kehadiran terbitan Naskah ini di masyarakat, kiranya dapat 
menarnbah kepustakaan Bangsa, baik sebagai Sarana Baca maupun 
sebagai Sarana Penelitian untuk pembangunan dan pengembangan 
Budaya Nasional. 

(v 

" 



Oleh karena Naskah ini mengandung nilai Humaniora, maka 
sangat saya anjurkan kiranya Naskah iru dibaca dan mendapat tempat di 
Perpustakaan Sekolah, khususnya di Sulawesi Tenggara. 

Semoga bermanfaat dan semoga Tuhim memberil<:an Ridhanya. 

KEPALA K.ANf'OR WlLAYAH DEP. P DANK 
PROPINSI SULAWESI TBNOOARA, 

SOEGITO SOEMODlRARDJO. 
NIP. 130429769 
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BAR I 

PENDAHULUAN 

1. Tujuan penelltian 

1.1. Tujuan Umum 

Pf'nelitian yang dilakukan oleh Tim Pelaksana Proyek. Penelitian 
dan Pencatatan Kehudayaan Daerah Sulawesi Tenggara. Aspek Cerita 
Rakyat. adalah hertujuan men~Wmpulkan data dan informasi mengenai 
kebudayaan suku-suku bangsa yan~~: mendiami daerah ini guna 
dijadikan swnhangan kepada Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya 
~Din~ktorat Sejarah dan Nilai Tradisionill agar Pusat Penelitian Sejarah 
dan Budaya mampu menyediakan data dan informasi kehudayaan 
untuk keperluan kebijaksanaan kehudayaan untuk keperluan kebijaksa­
naan kebudayaan. pendidikan dan masyarakat. 

1.1. Tujuan lchusus 

Dalam kegiatan dan pengt•mpulan Ce:rita Rakyat ini, !leCara 
khusu!:! bertujuan untuk mengumpulkan dan menyusun Cerita D4erah, 
yang hertemakan peranan Tokoh Mitologis, dan Legendaris dalam 
rangka pt!nyebaran penghayatan dan pengamatan nilai-nilai Pancasila. 

Di samping hal-hal di atas, kegiatan penelitian ini, bertnjuun untuk 
memperoleh nilai-nilai kehidupan dan identitas masyarakat yang masih 
terpendam di kalangan masyarakat pendukungnya. 

Selanjutnya dalam pen~CUmpulan Cerita Rakyat Daerah ini adalah 
khwms Cerita Rakyat Daerah yang mengungkapkan tentang tokoh 
Mitologi dan l~gendaris daerah yang berperan sebagai pahlawan, satria 
atau pelindung kebudayaan khususnya yang mengandung norma-norma 
kPhidupan yang sesuai den~an nilai-nilai Pancasila. 

2. Masala._ 

1.1. Masa/ah Umum 

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya belum dapat sepenuhnya 
melayani data-data informasi kehudayaao yang terjalin dalam bahan 



sej&rah adat istiadat jleografi budaya dan foklore. baik untuk 
kepentingan peiaksanaan. penelitian maupun masyarakat. Daictnl 
hubunll8D ini. maka pencatatan c~ritll Hakyat di daerah ini adalah 
sangat pentin~ artinya untuk di pelajari . dihayati oleh pani pembina 
masyarakat maupun masyarakat pada umumnya dan dalam rangka 
menurnbuhken dt!n mengembangkRn keburlayaan daeruh khususnya di 
bidgng Cerita Rak.ynt. 

Bila mana CPrita Rakyat ini tid&k segera dicatat • dan di 
ku1·npulkan, maka akan mengakibatknn hilangnyli Cerita Rakyat itu 
sendiri. di miE1.a ak11n sangat meru~o~:ibm bag\ masyarakat pPndukung­
nya, katP.nt~ c~~rita Rakyat ini. ssngat penting. Artinya sebagai 
pPndidikLw kduarg:a. 3Cbagai sumber st•jarah, sebagai nasihat dan 
petuah-petuuh. juga menj.!andunr< ni l ~i-nilai religius dan sebal£ai tPmpat 
pen;, i n,pH !ll~ n nilai -nilai rolumi. . 

Cerita Rakyut dalam heberapa ;;.5pek fun~~i tl:'rtentu nwsih r··rlu 
nmnk dipdihars dan diperluhankan dd11m abad moderen ini. ka;en:o~ 
hlklur Ind uneBi:.; nwrup::.kan unsur d <i.ri k .,huJayann ma,;a kir;i . Otlium 
h ubur:.g:m folk! mP lisun !ni Pit>h \X· il!iam R . Basc<>m m<>nu-PmukaLw 
empat fun~o[~i yaitu 

! S·~be,~rai s istt·m proyeksi \projeetivP S yf<te <n I. 
_ . Yakni m enct-rminkun angan-anuan kt>!ompok 
:2. Sebugai a tat pengesahan pranata-pranata dan lemba~(a kPbudHya ­

an; 
:1. SdJHp:!ti aiut pendidikan anak lpseda~ocai d1;viet> I 
4 . S;,hal(ni ah:t pcmaksa dan w~ngawas ap:ar norma-norma musyara ­

kat dipatuhi'". II 

Selain pendapnt R. BaL;;;on tPr~dmt . folklor juga mempunyui 
fU!ll{~.i ~l·lutglli aRpPk (W[ipularl! dau SPbagai fll '!lyahu !JI'f8S8811 yanp 
t<'rwkan dun jug<~ luntutan rekrPat>i dan hibumn. sedang beberapu 
aspt>k ~ ang lain .. udah tidak dapal dipt•Jtahunkan lagi misalnya : 
a '\Kp~'k n·ligiw• ><1111! bPrtf'ntall/IRll dPIII£811 agan1a. sepPrti animisnw. 

dinallli'illll' dan 
h. A:;p•·l< ~wklHli )B il ;! kadang ·kv.dal-·ll dnlan: adat dun kPbiasaan 

t•·rtt>ntu ~ nng fwrt<'llhtnj!an (kngun hukum dan 1wrundang-undangan 
) unll b .. rlak u dalnm 1\Jpgaru K,,.~utuatl H1•publik lndotw.-ia vang 
L. rJa.;arkan l'arwa~ilu dan l {'I 1 ! 114;, 

1.2. Masalllh khusus 
I'Pn.zumpnlan da11 f•<'Ilt:litatnn LPrita Hak~ul yang tPr:owhar di 

"''lm .. h Wiluyah H: ·puldik lnd•,twsin uri. lPiuh batl\ak dilakuk~tn. tf'tapi • 

II !Jr.~ }tune~ LJda Penuncun 1-'engumpulan Folklore . th...... Drs . 
i''ai7U'.• Dan11ndjaja . Penuntun ctuH pengwnpulan Folkiore hagi 
p<>nga.r.~ipan diskri.tip dari William R Bas eon. u·rbitan khusu.s. berits 
anthropnlnf(l Flok,.t•.\ Se.Her·o lndm·n.•i •1 !.r: !: r ··- f f·hu .'l f97h . 
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rengg-alian nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Cerita Rakyat ini 
hasilnya masih belum memadai. 

Khusus di daerah Sulawesi Tenggara pencatatan dan pengumpulan 
Cerita Rakyat baru dimulai tahun anggaran 1977/1978 oleh Tim 
Penelitian Pencatatan Kebudayaan Daerah Sulawesi Tenflgara dan 
telah berlan!Z'sung untuk keempat kalinya dengan tahun anggaran 
198011981. untuk lehih jelasnya Penelitian dan Pencatan Kebudayaan 
Sulawesi Tenggara Aspek Cerita Rakyat kami akan kemukakan sehagai 
berikut : 

- Tahun anJ[garan 1977/1978 
Tahun anggaran 1978/1979 

- Tahun anjlgaran 1979/1980 
- Tahun ang!(aran 1980/1981 
Pen~umpulan dan pencatan Cerita Rakyat khususnya tuhun 

an,zgaran 1978/1979, 1979/1980 dan tahun anJ[garan 198011981 
difokul:lkan pada peranan tokoh utama yang hersifat mitos dan 
legendaris. Hal itu masih tentu perlu ditingkatkan pf'nelitiannya hail1 
kuantitatif maupun kualitatif. 

3. Ruang Lingk!.lp dawi4-Qlr Belakang Geografts Sosial Budaya 

3.1. Ruang /ingkup 
Pencatatan Cerita Rakyat yang dilakukan pada kesempatan ini, 

meliputi suku-suku bangsa yang merupakan penduduk asli yang 
menrliami daerah kepemerintahan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi 
Tenggara yakni : · 
a. Suku Tolaki-Mekongga yang mendiami tlaratau Sulawesi Tenp;gara 

tkahupaten Kendari dan Kolaka l 
b. Suku Wolio yang mendiami Wilayah Kabupaten Buton 
c. Suku Muna (Wunal yang mendiami Wilayah Kabupaten Muna. 

Pemelihan dan penentuan ruang lingkup di atas telah cukup 
representatif sehingga diharapkun terjadi secara langsung penyebaran 
jenis-jenis Cerita Rakyat itu dikalangan penduduknya secara timbal 
balik. Adapun Cerita Rakyat yang dikumpulkan dan di catat pada 
kesempatan ini adalah jenis-jenis Cerita Rakyat yang bersifat mitos dan 
legends yang masih hidup dikalangan masyarakat pendukungnya dan 
ini tPrsebar luas secara lisan dan belum pernah dikumpulkan untuk 
dicatat oran~e untuk dipublikasikan. 

3.1. Latar Belakang Geografis Soslal dan Budaya 
Daerah Sulawesi Tenggara mempakan daerah yang terhentuk dari 

jazirah Teng![ara pulau Sulawesi serta pulau-pulau yang ada disekitar­
nya. Daerah ini terletak di sekitar 3LS & LS dan 121 BT - 124 BB 
meliputi areal yang cukup luas eerta kedudukan yang strategis, memiliki 
kekayaan alam yanjl strategis, memiliki kekayaan alam yang heraneka 
rallam. 

Untuk mengetahui luasnya Wilayah Sulawesi Tenggara secara riel 
dapat kami kemukakan sebagai berikut : 
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"Lua~ daerah ini lk 38.140 Km2 yang terdiri dari empat kabupaten 
yaitu . 

Kabupaten Kendari se lua>~ lk lo.480 Km2 
Kabupateo Kolaka .k 9 .670 Km2 
Kabupaten Muna lk 4.260 Km2 

- Kabupaten Buton tk 7. 730 Km2 
Da.ri lu.as tersebut diperkirakan lk 1.960.610 hu 4S% dari luas 

d11erah masih merupakan hutan dengan beraneka jenis kayuan ... :l I 
Daerah Sulawesi Tenggara cukup suhur dan cukup potensial baik 

yang di daratan Sulawesi maupun di pulau-pulau yan~ ada di 
sekitamya, diantaranya pulau buton, pulau, pulau mw1a. pulau 
Wawonii. pulau-pulau tukang besi lpulau Wanci, Pulau Kalidupa. 
tomia dan binongkol kepuanan Tiworo dan pulau Manian~ . Keadaan 
iklimnya termasuk iklim ~dang. 

Tanaman yanl! di anggap utama ialah padi dan yantz merupakan 
makanan utama 8elain beras ialah sagu, jagung dan uhi-ubian . 
Penduduknya seluin menjual beras, sagu, jagung dan ubi-ubian ju~a 
mengusahakan kayu. rotan. kopra, tanduk dan kulit kerbau. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan protein oranj!' gemar ;oekali 
berburu rll!!ll. anoanJl. kerbau liar yang cukup banyak di daerah 
Sulawe~i Tenflgara ini . Masyarakatnya banyak yanjl beternak kPrbau. 
kambinjl dan akhir-akhir ini banyak di pelihara ~pi dan itik ; selain itu 
gemar pula menangkap ikan tawar di sungai-sungai, di rawa ; para 
nelayan menangkap ikan sebahagian besar telah men~gunakan 
motirisasi . Jenis-jenis ikan yan(l ditanj!'kap ialah ikan cakalanJl. 
cumi-cumi. teri dan kekayaan hasil laut lainnya. teripan~ dan 
ajfar-agar. 

Men~enai agama dan kP.percayaan pendnduknya mayorita;; lwr 
agama Islam yang diperkirakan lk 95% selebihnya agama lain seperti 
SJlarna Kristen, Hindu Bali. Penduduk pernah mempercayai adanya 
roh-roh sebagai penguasa a lam. roh nenek moyanJl dan kt>percayaan 
kepada dewa-dP.wa. 

Men~P.nai stralifikasi mas} arakat pada umumnya ~:~uku Lanl[sa 
Sulawesi Telll£j!llf8 v·rbaj!i dalam kelompok-kelompok Ro,;ial bPrda!lSr· 
kan hubunJ.!;an JlPn<•aloJri" yaitu kelompok-h•lompok so>~ial yanll tercfiri 
dari . 

I. Golongan banj.!8awan. yaitu ang(lotall)'ll ada )'llllll berfunj!'8i 
sebaj!ai pr·n~ua>~a dalan• pemerintahan fP.odal 

2. Golongan Liasa . yaitu t!PhaJZai penduduk asli. diantaru alllli!OtBIIYII 
ada pena8Phat raja. p~'manJ.?:ku adat. 

21. [)okttmenta,•t /) P R D Pr ,, · · . . op;n,,; Daerah Tingkat I Sulawe~t hal. 9 . 
/0 
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3. Golongan budak yaitu, bera~al dari kedua golongan tersebut. 
tetapi karena melanggar adat, berutang dan karena ditawan dalam 
perang. 

Stratifikasi masyarakat te.-sebut boleh dikatakan sudah mulai 
berangsur-angsur hilang akibat kernajuan pendidikan dan teknologi dan 
karena semakin rnajunya ajaran-ajaran agama. 

Mengenai perkawinan pada urnumnya menurut sistem endo!(ami, 
nant! akhir-akhir ini sudah banyak berlaku sistem ektiogami (di luar 
pulau dan diluar suku bangsa). 
Adapun pelaksanaan perkawinan itu dilakukan meuurut hukum Islam 
bagi penganutnya di samping secara adat, sedangkan mereka yan~r 
beral{ama Kristen jarang memakai sistem adat. 

4. Pertangung j&Wilblln ltmiah prosedur peneliiian 

- Proses Pelaksanurt 

A. Proses pelaksannan p;:oyek ini telah di lakukan tijltt tahap yskni : 
•11 Tahap penel.itian 12 j Tahap pen~umpnlan data dan 13) Tahap 
pt>nyusunsn naskah / laporan 

B. Dalam rangkaian pelak1<a.naaiT tahap pertama, yaitu tahap peneliti­
an, Tim Pelasana Proyflk ini telah melakukan kegiatan-ke~atan 
sebagai berikut : 

l. Melakukan penelitian pustaka dari bulan Juli s/d September 19SO 
un_tnk mengetahui kemungkinan ada tidaknya catatan-catatan atau 
tulisan mengenai Cerita Rakyat didaerah ini. Ternyata dari hasil 
penelitian sementara. Tim berpendapat, bahwa sampai saat 
dilakukannya kegiatan penelitian proyek ini tidak ditemukan 
bshan-bahan tertulis mengenai Cerita Rakyat yang bercorak mitos 
dan legende kecuali yang telah dikumpulkan dan dibukukan oleh tim 
peneliti dan Pencatatan KebudayaAn Daerah Sulawesi Tenggara 
tahun 1979/1980 dengan judul masing-masing sebagai herikut : 
"'Cerita Rakyat Daerah Sulawesi Tenggara" oleh Proyek P~nelitian 
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah tahun 1977/ 1978. 
"Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara U\1itologi dan Legendarisl" oleh 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah tahun 
1978/1979 dan 
"Cerita Rakyat tMite dan Legende I Daerah Propinsi Sulawesi 
Tenggara" oleh Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Penclidi­
kan dan Kebudayaan tahun 1979/1980. 
Untuk maksud hubungan tersebut di atas, juga Tim telah memLaca 
beberapa bahan pustaka yan~ ditemukan di Kendari sekedar bahan 
komparasi dan pengetahuan mengenai teori-teori tentang kebudaya­
an pada umumnya. 

2. Sebelum tcrjun ke lapanl{an. Tim Pelaksana Penelitian Pancatatan 
"\~pek Cerita Rakyat Daerah telah melakukan persiapan-persiapan 
d1 antaranya menentukan jadwal waktu dan kegiatan ini, dimana 
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Tim senantiasa berpedoman pada jadwal yang telah ditentukan oleh 
T 0 R (Term of Referencel dalam hal ini telah di mulai dari bulan 
Juli 1980 s / d Desember 1980 denjlan tahap-tahap sebagai berikut 

a. Persiapan 

Dalilm minggu kedua bulan Juli 1980 Tim Pelaksana telah 
mengadakan rapat-rapat anggota untuk menentukan lokasi peneliti­
an petl.l{(as-pttugas lapangan, tata cara penelitian dan penjlumpulan 
data, jenis-jenis Cerita Rakyat yang aken di kumpulkun , menentu­
kan infm:masi, menyediakan alat-alat pencutatan dan pen~kam 

b . Penelitian lapangan 

Cara-cara penelitian yang telah dilakukan 
2.1 . Oservasi dan pencatatB.n lnngsung yanp.: diluktlkan o lPh para 

petl.l{(a!! iapan[lan yang telah di tunjuk. 
2. 2. Interviuddnr perekaman Cerita Rakyut yan;t diiHkltk ;.: il p<'tu­

!lai!-petu!laR ia pan~~:an bersama informan . 

3. Pengumpu{an dc.tlt 

Pen~umpale.n d~. ta ini dipuEatkan padt1 lokasi tcrtentll yan;.; 
dianjl~ap repr~sentatif ditiap-tiap Wilayah kabupaten yan~ dimulai 
pad a bulan Agustlls s / d September 1980 disampin:z m 10lanj u tl:an 
penelitian. juga pembacaun buku-buku pustaka yang ada. 
C. Dalam rangkaian pdaksanaan tahap kf.Alua. yakni pengolahan dllt<t 

Tim pelaksana telah mel~tkukan kegiutan , sebagai beriktJt : 
I. Rerdasarkun data yang teiah dikumpulk~tn dalam tahap penelitian 

maka Tim pelnksana melakukan pen~rolahlin data tyaitu mentNj•· 
mahkan dari bahw~a daerah keda!am bahat'!a indonebia I denf[an 
jad"·al waktu ~lama satu seten~ah bulan yaitu rnin~gu ke dua bulu11 
Se ptember t! l d ~1ing~l terakhir Oktober 1980 denj!all materi data 211 
buah Cerite Rak)·at dari ti~a suku bangsa y~tng- mendiami da.-rah 
kepemerintahan Propinsi Daerah Tinllkat ! :::i ulow··~i T"nllllllf <• 
sPbagai berikut . 

a . Ceritera Rakyat untuk oran~ dPwlt!la I :) buah . 

I . AN A MASAR I ALA be rasa! dari Koluka ditutmkan dalam bahasa 
daeruh Tolaki. 

2. SANGIA MARAOAPO. bf>ra:;ul dari Kendun. diwtm!\.an Julan1 
bahuss daerah Tolaki . 

3. TAI\1BU 'U WONUA ANO MASARL i'<GGA Wll\.1. . bo-rH,.al dari 
Kendari, dituturkan dalam bahass daerah Tolaki . 

4. TEBA UNUNGGU. h~rasal dari K"ndari. rlituturkt~ll dalam bahasa 
daerah Tolaki. 

5. WAODE TON DE TON DE BliLA \\A. berasal dan MuuSJ . 
dituturkan dalam bahat~a Muna . 
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11 \\' ASAMASAMA MPARIA BE WABlJ!';GA BANSAMPATOLA, 
berasal dari \1una . dituturkan dalam baha:,oa daerah Muna . 

- \\AI- WAI. hPra8al dari Muna. dituinrkan cialdrn hahaRa Da .. rah 
Mw1a. 

H. BULA SlKl . bP.ra!:!al dari Muna. dituturkan dalam buhaRa daPr!th 
Vluna . 

'I SANEIMA. berasal dari Kolaka. dituturkan dal~tn! hah<~>~a d!l"rllh 
Tolaki. 

:o.WULELE SAWLHONI>O. bPrasal dari Knlaka. dituwrkan nalnm 
h11ha~a dal'rah Tolaki. 

!l.FUTJRJ Al\;AW r\W'CLA ANO ANIJALA MATU!AIL\. bl'ra:<&l 
deri Kendari, ditnturkar. dalam baha~a daernh ToiHki . 

I:!.I.AK IN A J A\\' A. bP. rasal dori Bnton . dittJtmkan du!am !.H ! w~!l 
daPrah Wolio. 

Ul_~l' r~ (;A EJA. bera~a l dari Bnton. dituturkan dll!am bahasa d :w rah 
\V olio . 

I+.LAKINA Llll TE LAKI:\A . berasal ciuri Buton ditn!t•rkan d nl:un 
l>aiusa daf'rah \\ 11lio. 

b . Cr.r itD llakya t untuk auak ··anuk .) fi inH\ J l..;nah : 
I . H AD:\ ANU P UDA MFHAWE. ber11sal dari K"nduri . dil!ltmb'1 

daiam bahasa Tuluki. 
·> DAO OALO'OSI. berasai dari K olaka. dilllturkan dalnnt baha;;a 

Toluki. 
:1. LAKO Pl.KOl'l.JHU, beriH•al dari Buton, di!nturknn dnlam bal·,n .~a 

Wolio. 
·L NGKA-NGKASl, bnasal dari 1\luna. JitutllrkHn dalam baha~a 

MIIDIL 

:i. NGKAE-~GKAELC. h1: rasal dari Muna, dituturkan dalam bah tt~a 
Muna. 

·> Perarnpungan pen~olahan data 
Dalam perampungan pt~ngolahan data ini , dirnak~udkan untuk 

menyempurnakan dan mdengk.api pen~olahan data berupa penjelasan 
i,..tilah-istilah dalam bahasa daerah yang tidak dapat ditr•rjemahk&n 
dalam bahasa Indonesia yang dilakukan pada minJillil pertama bulan 
( )ktober ! 980. 

d. Tahap penyusunan naskah 
Setelah Tim Pelaksana Penelitian dan pencatatan Aspek CPrita 

Rakyat mengolah secara keseluruhan, maka tibalah tahap ketiga, yakni 
t11hap pp,nyusunan naskah : 
I II Dalam rangkaian penyusunan naskah ini, diperlukan waktu selama 

enam, minggu, mulai minggu ketiga Oktob~r s/rl Minl[gu terakhir 
Nopember 1980. 

I 21 Bentuk susunan dan isi naskah ditetapkan demikian berdasarkan 
pedoman yang diberikan oleh Pusat dalam Term of Reference 
I TOR I yang sistimatikanya sebagai berikut : 
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2. I Pengantar 
2.2 Pendahuluan 

a. Tujuan Penelitian 
b. Masalah 
c. Ruan,; lingkup dan laiar belakang goografis sosial dan budaya 
d. Penang~~:ung jawaban ilmiah prosedur penelitian 

2.3 Beberapa Cerita Rakyat Daerah Sulawesi Teng~ara 
(a} Cerita Rakyat untuk orang dewasa 15 buah : 

I. ANA MASARI ALA 
., SANGIA MARADAPO 
:L TAMBU'U WONUA ANO ANA WAI ME~ARl \IGGA \\ LJKL 
4. TEBA UNUNGGU 
:->. WAODE TONDE-TONDE BULA\\'A 
IJ . WASAMASAMA MPARIA BEWABLJNGA BANSA MPATOI.A 
7. WAI-WAl 
H. BULA SIKlJ 
(j. SANDIMA 

10. WllLELE SAWURO~DO 
!I. PUTIRI ANAWljLA A~o ANDA!.A M .YJ Hf.\HA 
12. LAKINA JAWA 
l:.t. BUNGA EJA 
14. LAKINA LIPlJ TE LAKINA 
15. LAONTONTOLl! 

lbl Cerita Rakyat untuk anak-anak lima buah · 
l . ADA ANO MEHA WE 
2. DAO DALO'OSI 
:t BAKOPUKOPUHU 
1 . ANGKA · ANGKASI 
~. NGKAELLJ-NGKAELl 

tel Penutllp 
a. Kesimpulan 
b. Saran 

tdl Beberapa lampiran men~Pnai : 
I . Daftar Cerita Rakyat YtlD~ sudah diterbitkan 
2. Daftar n~kaman 

:L Peta duPrah pemvngutan cerita rakyar Jan daerah presd•arunnya 
4. Daftar foto/gambar · 

lei Daftar kepustakaan 
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I. <\NA MASARI Al,A *) 

P~tda >Juatu hari di~uat Ama lpobanrla Ana Hila Wanu-nua s••rlanl! 
l··lap dalam tirlurnya. tib~t-tiba in mimpi, bnhwa ada ~>Poran~ l[a<.lis 
~..t•nya df'n~an um:trnya. yang- wajar unwk nwnjadi pt>rnlai~ t,rin y a . 
B··uitulah mimpinya dan !:W!Plah iu bangun Sf'gt·ra diudu.kuJ ll; \il k•' p;uJu 
.o \ ahnya. 
\vahnya berkata. ' 'Tunjukanlah tPmpat gadis yanj! Pr.,l!kau n1illlpikan 

1t11. wahai anakku! " Lalu Ana lpohanda Ana Hila WontHI nwnja~\ah . 
T "mpat g-ad is itn dinegeri MaBari Ala wuta Bali LPlea ". ~h·udPngar 

n.una n~I!Pri yang disehntkan itu, sambil berwriak clan diirin~ti dengon 
u<'apan lailahaillah ayahnya berkata pula, ''Tempat yuug engkau 
~··lmtkan itu adalah trmpat ynng snngat snlit, !!Pdang hurnng-burunll 
yang beterbangan tak !!Prc·korpun yang berani ml'nJChampirinya . Namun. 
kitn akun mencobanya. berhasil atau tidaknya itu tergantunll kPpada 
nasib kita. 

Sejak saat itu mereka pergi mencari penl(hulu. Tujuh oranl! 
penghulu yang mereka hubungi, tak l'eorb.ug pun yang menyang/lupi­
nya. Yang seorang beralasan flakit kakinya, yang seorang lagi sakit 
kepalanya, yang seorang lagi sakit perutnya dan bel[itulah semuanya 
maMing-masing mempunyai alaRan. Barulah penj!'huhl yanj[ kf.ddapan 
rlapat menyang~nipinya. 

Setelah mereka mendapatkan penghulu yang kedelapan itu. 
nH·rPka segera membnat "l"alo Sarna'' Dan keewkan h11rinya lllf.'reka 
naik perahu menuju negri yang mereka maksudkan. Tujuh hari tujuh 
malam mereka berlayar, harulah mereka tihH di nPj[eri 1\tlasari Ala 
\\uta Bali Lelf.a, new·ri tempat gad_is _~~u. 

'\e~~:eri itu dikelilinj!'i dengan bendera-bendera / umbul-umbul. 

*1. Diambil dari bahtua Tolaki, yaitu hi8ah seorang raja yang cerdik 
dan bijaksana, bernama Ana Massei Ala. 

I. I Kaloa~ adalah suatu alat yang terbu.tt dari rotan [lingkaran rotan 
dililit tiga] yang merupakan wujud adat suku Tolaki. 
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~tiba men ok a di pelahuhan nu ialu merck.!! beriatirah ll1 ~umb !l 

nwmpersiapkan be~ a la keperluan . Esok pHginya m·~reka t urun mP.n!fiD­
jakkan kaki kP tanah kemudian jalan dibawah pepohonan kelapa 
hingga tibs ditempat menumbuk padi, hm r.;ung naik dan duduk di 
teng~tlt-teu~ah rumah . Saat itu banllkitlah ayah gadis itu dnri tempat 
duduknya dan k.emudian duduk disamping penghulu itu sambil 
bP.rkat&, "Apa malcsud dan tujuanmu wahai penghulu datang disini?' · 
Penghulu itu segera mengambil kalosara lalu diletakkannya dihadapan 
ttyah !ladis itu dan berketa. ''Kedatangan saya dinegeri ini membawa 
mahud d:m tujuan yang baik. Saya ingin datang membuka kPbun 
dinejleri yang subur ini dan akan saye tanami denllan bibit kacang­
kaeangan yanjl baik dan cepat tumbuh . ''Ayah ~~:adii! itu berkata, Tepat 
benar siasatmu itu, engkau berusaha menipu aku. namun dapat kutahui 
bahwa kedatanJ{an itu untuk memeranl{i ; cepatlah enjlkau ban~kit dan 
~~e~~:eralah engkau pulang ... 

Plm,l(hulu itu masih berbicara ayah gadis itu sudah berdiri pPrgi 
nwmakai pakaian pPrangnya yang serba bcsi. Saat itu ban~~:kit pulalah 
rw.nghulu itu dan t~egera kemhali k~tempat perahunya l&njlsun!l 
memberitahukan kepada ' 'Snratino Lamoa Dakano Lahuene" ; "Kita 
pasti mendapat serangan ! '' Bambil menginjakkan kakinya dipt>rahu. 
\1endengar pemberitahuan yung mendadak dari penghulu itu. Surtino 
Lamoa Dakano Lahuene ~gera jongkok memegang ping.,.ir pNahunya 
~~eraya berkata. "Jika engkau w&hlli perahu kuterkena peluru. jantzan 
engkau pecah, dan segeralah mereka bertolak." 

Sementara itu ayah gadi8 itu tiha di pelabuhan dan sejlera 
melepaskan tembakan. Silih berganti peluru-pcluru yang dilepaskan 
oleh ayah gadis itu datang menabrak perahu mereka, tapi tak salah ; 
perahu itu tidak pecah, namun karena kera1mya tekanan peluru-peluru 
itu mereka sering terangkat dari permukaan laut. Begitulah seterusnya 
desakan peluru yaug silih berganti itu hingga mereka tiba disebuah 
tanjung tempat tinjlp:al seorang pendeta. 

lO 

Setiba mereka ditempat itu pendeta berkata ; ' 'Berhentilah 
peluru-peluru itu" dan temyata peluru-peluru itu kembali semuanya. 
~telah perahu mereka eandar, mereka eegera naik dan langs11nll datang 
duduk bersila dihadapan pendeta itu dan hukata ; Kami akan bt>rj!uru 
mengenai kebal a pi dan kebal air serata kebal gelap . ·· Pendl'ta itu 
menerima pPrmintaan mereka dan segera mengajarkannya. 

Setelah mabir mereka berjabat tangan dengan pendda itu sambil 
pamitan untnk pulang. Sesudah itu mereka turun menginjakan kaki kP 
tanah langsunl( mennju perahu dan segera membaca mantra an~tin yanll 
akan membawa mereka ketempat tujuan. Sdesai membaca mantra 
datan,l( angin dan segera membawa m~reka. Tidak seberapa lama 
mereka Budah tiba kembali di negeri Masari Ala Wuta Bali Lelea. 

Setibanya dipelabuhan mereka beristirahat dan esok paginya 
Suratino LJmoa Dakano Lahuene membaca mantra kebal api sambil 
meminta b~i M.asari Ala Wuta Bali Lelea terbakar asal rumah tempat 
tinggal gadis itu tidak terbakar. Selesai membacakan mantranya itu. 



~erbakarlah Bumi Masari Ala Wuta Bali i.eleB dan !.Ura-kira matahari 
mulai turon barul11h api itu pr.dam. Se!!udah itu dia bara lagi mantra 
an~in sambil meminta a!Zar nwniup bu..·ni _n~~~ri iiu hingga bo>r~ih 
k~cuali rumah t~mP<~l r.radifl llsdi ~ itu Seie!liU mf!mbaeabm m~mtra ito 

bertiuplah an~~:in ~~u·lah redah. 10 f! I£Ti itu berP.ih bal!(sikan ha~is di SU J.JU_­

Yang paling akhir dia ban! n1antra hhul air. dan kebal ll~~a p ,mbil 
meminta a~ur air naik tbar.jirl sampai dilang1t dan penuh kf' i!~' lbpau. 
Selesai me~bat:a mantra itn, ~f'lapiah J,Judah dan airpun naik men~hn­
nyutkan llf!l!t>ri itu . 

Sf'meiltaru itti. sambi! bPrjalsn dhttas w·iombui12£ air ~ i\ 11~ 
,.,ementara mtik itu , nwreka perg-i mer:uju kerumah t.l'mp~tt ;lfldi!l itn . 
Tu.juh ha ri t~_;juh ma!am mPreka juhm d.iata!l ~elomhmg n<m ;wnuh 
kP.f!f'lii]Jan itu, t!bulnh merekn ditempat n.1mah g»~1i8 itu h' i!!{~JJill! r:ta:;nk 
ki kamar pin,;{itan rnen"nmbii den rr:enrbnwa pulHnj.! lladis i ~.u besl'rt<J 
j>Pti pakaiannya . 'h~iuh ha!'i tuj iih malam la~ei nwn~ku lv~ rlay6r hun1ll'h 
n~t ·n-ka tiha kembn!i dir,egPril~ya. 

SeR<!mpnil:y:.~ dipF!abnhan , Suratino Lnmoa !JHkano Lnhli f 'l" 
iHll~J<mng- nv.ik kNnmah rl.a u duduk bemilt~ dikHh.pr.n ay'.l!UJ Yil yan;!: 
!wnl'una 'II:t >'~•ttlt!.IZ'Jl& I.ipu llllhan;.:gi Wonna' dan ~·' rkatll : · · ~_; t:di~ 
pi!ihan i t LI 88 }8 t~iltbh bawu UO J.u.k nwnjadi tPtr.an ber~nw a·lilc 
- ~ PluiHe Hapi \VehHo IJngngi' Ay.!! hny;;; ber1>atH ; ' 'jan~~elllnli r:ngb;n 
11~daln m emuji-muji k~adis itu , nanti ad ikm u Wc:lulFte ):!.api W<:hiio 
!j nggi rnen' !'e cf~rHin p:gtinR dan buru:h dir!' ' . Suratino LR.!llt• il. Dak~tZH' 
l .ahuP.n~ banf[ki: dan rwrgi kF:kamur- pinf(itan untuk memht.:ri tchu d lln 
:nf> mbujakn y<I lil[P.r bPr:;f'dia pergi nwnjepu:.nya dipr.!abuhun. 

Sc!!udah m:~reku pP.rgi Ulln ;~etibn <lipP::ehv dibuk~lah kam<l:: dan 
'!B.dis eantik nan ruptlwl:n itu ynng, bem~;mn 'Tina Ma~ari Al& Tina Bali 
Ldea'. I& teru8 melcpaskan pandangnnnya dar: benemu mutu deng-1H1 
WewulP.te RRpi Wehilo Usggi sambil saiir.g membHi 3Pnyuman. sf~telah 
iw Welulete Rnpi Wehil(l Uanggi m1mgajr..k gadi~ it.u ntJik kemmahnya. 
(Jadis Be!!em hanl!k!t dari tempat duduknya dan r.l l';reka pcrgi meouju 
r11mah itu l!l.ngstmt>! naik masuk ke k11mar pingitannyu WeluletP Hf:pi 
w .. hilo Uanlli£i. 

Suda h s~hari m ercka ting !_.:el d ikam11r pin!'."itan itu, hingga k•' tig(l 
harinya , Tina Ma::lari Ala Tina Ba; i I.Rlea men;z-ambil sarun~nya yur1g 
nwngkiha bag-ai hara api lalu dijemur. Sementara itu kakakn ya yanrz 
lwrnama 'Ana Masari Ala Bali Wulaa' lewat ditempat itu dengan 
m•~nRg-tmakan perahu yang diterhangksn angin. De.ri udara dia melihat 
:;amng itu lalu ~~gera mengnentikan perahunya dan berlahuh. Setibanya 
dtp~>.labuhan, dia segera ruenginjakkan kaki ketanah lang!!ung ber,ialan 
Jibawah pohon kelapa hingga Mmpai dirumah dan m:ik lalu duduk 
ditt>ngah-tellgah rumah. Suratino Lammi Dakano Lllhuene seffera 
bangkit dari tempat duduknya pf;rgi mengambil temp1:t sirihnya lalu 
datanj.! duduk bcr~ila dihadapdnnyft dan herkate ; "inilah gerangnn •irih 
pinang tand~t pcnghargaan dan penerl!naan kami atas kedatangan ~uan. 
Semectara itu Tina Masari La Tina BAli ulea yang ada didalam k&mar 
pin!!itan sudah membisikkan kepada Wewulete R~tpi Wehilo t langgi, 
hahwa tlilllu yan~ baru datsnp; itu adalah saudara kandungnya. 
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Mendengar bisikan dari Tina Masari Ala Tiana Bali LPlea. bah\,., 
yan!l datang itu adalah s&udara kandungnya. maka Welulf>t~-' Rap ' 
Wehilo Uanggi pergi memberitahukan kepada ayahnya dan set[eralah 
mereka mencari penghulu lalu datang duduk dihadapa~ Ana Masan 
Ala Ana BaliWulaa dengan maksud untuk memberitaliu secara arlat 
resmi. mengenai peristiwa adiknya. Belum sempat penghulu itu 
menyampaikan maksudnya. Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa sudah 
Lerkata ; "Kedatangan say a memhawa maksud yang besar sa) a. inj!in 
membeli sarung yang dijemur itu ". Penghulu itu berkata ; "Dengarlab 
wahai anak muda! Harung itu be~;erta oranllflya kami bawalari. dan 
sementara ini gudis itu ada dirumab ini". 
Ana Ma:,ari Ala Ana Bali W ulaa '!ego~ra menundukkan kepalun) 11 

sejc•nak. kemu l1 ;an diu berkuta; "Kalau m•~manl! demikian, maka gadi, 
itu haru ~ dik ··mbnlikan kfonqcarn kumi dan saya harap i'!Hpaya hPr~an•. • 
~uaminya ". 

Mendenfo/.'ar permintaan dari kakak gadib itu. Suratino LamoH 
Do kano Lahuerw segera banl[kit duri tempat duduknya pPrlll 

rn<·man ;:g'il adiknya 'Ana Ipubnnrla Lipu Ana HilH \\Ollila· dan b.•rkata 
; T ina ~1a8ari Aia Tint~ Bali L .. lea akan dik•ombalikan k,. neg<' rin~ a 
dan and a yang hanu; mt>ngantamya.. Ana lpohanda Ana Lip\; Ana 
Hila \\ unua tidak nwnjawabnya. malah ia nwngambil sPiinmtnya da11 
fWrgi rlipPmbarini[Hilll)H. karf'na ia takut untuk pergi kenegeri gadi~ itu 
Kan"nH kakaknya dan so>luruh kPluarga tidak berhasil mPmbujuk Ann 
lpohaud<t Lipu Ana Hila Wonua untuk pert~:i mengautar isterinya itu 
k··rH'I!f'rinya, lalu Tina Ma,.,ari Ala Tina Bali IRif'a datani! disamping · 
nya dan meng:ambil memer.rang tanj!annya ia berkata ; Jika engkau 
wahai suamiku tidak mau pergi menf(antar aku pubmg kenej!eriku. 
maka janganlah f'llj!kau nwnj!harapkan bahwa aku istrimu la~od". 

Barulah Ana I poba11da Lipu Ana Hila Wonua bangkit dar1 
pPmbaringannya mPmperMiapkan diri untuk mengantar istPrin} a dan 
Sc~mentara itu Suratino Lamoa DakanfJ Lahuenf' berkata . "]Hnl!anlah 
Pngkau takut wahai adikku saya rela pergi menganturmu ~amJiar 
dipPlabuhan ... 

Sewlah siap Hl~gala perlengkHpan yang mereka perlu untuk itu. 
merPka tunm kf'JWlabuhan langsung naik keperahu dan mulailah 
pt>Lyaran mereka mPnuju nej!eri Masari Ala Wuta Bali LPI,.a ~iang 
muiam m<'r<'ka Lo>rlHyar hingjla tak tNasa sudah tigo malam dalan' 
,,.·!ayaran. Sa at itu Ana Masari Ala Ana Bali \lulall inl[in mPrwoba 
ko•saktian dan kf'>ml!mpuan bakal iparnyll itu. Ia nwmf'j!Uil!l pinl[gir 
p•~rahu yang nwreka tumpangi itu lalu berhPnti dan berkata "Perahu 
kita terhenti ; sekaranjC bagaimana dan apa u~;aharnu ... , AnH lpobanrla 
Lipu Ana Hila Wonua !!egera memegan!l pin!lgir perahu itu dan sambil 
nt<•mbaca empat puluh maeam mantra pembuka kPbal. St>t,.[ah SPIP;;ai 
memba~:akan mantra itu dia lepaskan tangannya dan perahu itu SPI!'PrH 
jalan kembali. <"~-'patnya bagai burunll tPrbang dipermukaan laut 

Tujuh hari tujub malam Rampailah nwn•ka di negPri 1\1a~Hn \Ia 
\\!uta Bali IRLPa yanl! sudab h<'rsih bHjCaikan habi,.. disapu '"IPtiha rl1 
pPlahuhan. nwr,.ka turunkan jangkar <bn i"li r "-"~ •,. : ·.;,,""" I<HH ill • ·\n;, 

12 



\tla~an >\la -\na Dall \\ ulaa nwmheri tahu kepada bakal iparnya. 
hahwa rlia "an~ akan lebih dahulu naik kP rumah, Bila dia nwmukul 
tonto! tonto! . barulah mereka menyusulnya. 

B~g-itulah caru yanll mereka harus lakukan dan ~teiah lelahnya 
hilau~~:. dan Ma:~ari Ala Ana Bali Lel~a turun dari perahu mengiujakkan 
kakinya kt> tanah lanjlSUllll ke rumah dat.anll duduk di atas paha ibunya 
bern a rna ··~· ana sari A Ia W a bali Lelea yanll !!Udah kurus kerin11 
memikirkan anak J,!adiflnya yang hilang tak b~>rjejak, entah gadisnya itu 
dibawa lari o!eh orang. ntaukah dimakan ikan be!lar pada waktu bunjir 
yan!{ lalu. Ana Masuri Ala Ana Bali Wulaa b~>rkata : "Dengar wahai 
ibnku ! kita ukan membakar dupa dan membacakan doa ~ pada malum 
J urn 'at yan~ akan ria tang-, kita tutupkan air dan nwmuku!kau 
tonlo(-tong / tambur pembulvh rindu. Tapi ibu. kita han•~ berjuPji 
dahulu, jika ada or~:~r.l( yanll menemani ~adis itu nanti, jaugan ibu 
meuegurnya ' '. Ibun ya nH' njawab ; ' "Tidak : asal saya lihat rlan 
I; J,•ng;lleudong unak ~a dis yan;;:: k U'layan~;d 1tu ' ' . 

l'v1 a lam J nme>t tiba m t>reka membakar Jupa •hm ru.;n; htt ce~kau d .. a 
..;P rtn sar.1bil m~nutupkan air dia m~mukui Wlli~:-tuf!g- ltumbur JWnll,uluh 
.-ind !L ~f'm~nLara ill! didt>nl!arlah ol•:h Tina l\lasari Ala Tinn !hli l.d<•i! 
dm1 Ana Ipoh&nda Lipu Ana Hila Wenua yanl[ sHlang nt f:" n ll!l/l/~!1 di 
p~labuhan . lVI~n·ka t••rus tnnm dari pf'rahu latJ/!SU lll( \.w t-j ~tla n nwnuju 
ke rumd1 datang dud ilk di a tub paha ibunya . KarPna ~:··n ;b iran ~ a 
~na~ana p~rtemuan itu merPka ~ama·sama ping-R1m. 

Et;ok hn.rinyn 111UllCUI dan ~andarlah cl\) buah rwr<~hu. romh(lll l!all 

ayahnya Ana lpobanda Li['u Ana Mila Wonua , langsunl! m•' n•ka naik 
datang membawa peronl!kosan pesta. Dalam P~'~ta pernikahan itu, 
ayahnya Ana lpobanda I.ipu Ana Hila Wonua menyerahkan 'H.l buHh 
peti berisi emas asli dan benda-benda berharJla lainnya. Tnjuh hari 
tujuh malam pesta p~rkawinan itu baru selesai. 

Selesai pesta itu Ana Masari Ala Ana Bali Wulaa memun11gii 
iparnya Ana lpohanda Lipu Ana Hila Wunua dan bi,rkata ··mulai 
~karang saya ~f'rahkan jaLatanku ~ebalfai raja . Engkaulah yan!!; akan 
m~nJlguntikan akn nH'megunl( kekua;;~aan di UPJleri J\tlasari Ala W uta 
Bali Lelea ini '! . . 

Setelah acaru pesta dan acara penyerahan k~kuosaan itu kepada 
-\na Ipobanda Lipu Aua Hila Wonua selesai, ayahnya dan kakaknya 
yanJl bernama Suratino Lanoa Dakano Lahu~ne beserta rombongannya 
k~>mbali k~ negerinya. 
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2. SANGIA MARADAPO *) 

Ada 11ebuah kisah yakni seorang anak laki-laki bemama "'San¢a 
Maradapo" denjlan nama lain "Anadalo Nggoweweunga •·. ia hid up 
terasinji! di hutan belantara karena dibuang oleh orang tuanya. 

Lama ia hidup di hutan dan kira-kira usianya genap 14 tahun 1a 
b»rtekat akan meninggalkan tern pat itu. Dengan, kebulatan hatinya ia 
berangkat menuju Malaya dimgan menumpang perahu layar. 

Ketika tiba dinegeri itu, Sangia Maradapo bertemu dengan seoranjl 
jl."uru yan~r mengajar di kampung Malaya. Sang guru dengan perasaah 
gembira mengajak Sangia Maradapo untuk tinggal bersama-sama 
dengan beliau. Ajakan itu di terimanya dengan senang hati pula, maka 
tinggalah Sangia Maradapo bersama sang guru. Sangia Maradapo 
kemudian dijadikan oleh sang guru menjadi anak angkatnya. Sangia 
Maradapo bertambah bahagia rasanya dan di situlah ia banyak 
mendapatkan pendidikan · dari gurunya, terutama mengenai akhlak, 
ilmu pengetahuan, dan ilmu lain-lainnya. Semuanya itu amat berguna 
bagi pedoman hidupnya. 

Setelah matang pendidika.."'lnya yang diperoleh dalam lingkungan 
rumah tangga Sangia Maradapo di masukkan pada sebuah sekolah 
untuk menambah pengetahuannya sehingga dengan demikian ia 
menjadi seorang yang cerdik pandai dan berakhlak tinggi. 

Setelah tamat sekolah datangl_ah seorang yaitu peranan Cina 
dengan maksud meminta kesediaan Sangia Maradapo untuk menjadi 
juru tuli1mya. Sebelum permintaan itu dikabuikan, Lebih dahulu Sangia 
Maradapo menyampaikannya kepada gurunya dengan maksud apakah 
gurWJya set1Yu atau tidak. Peranakan Cina itu pun menghadap kepada 
guru Sangia Maradapo. Dari pembicaraan mereka mereka menghasil­
kan suatu kesepakatan antara guru dengan Cina itu dengan cacatan 
waktu hanya tiga bulan. Walaupun singkat waktunya, namun, orang 
Cina itu amat jlembira karena Sangia Maradapo dian,~~:gapoya t'leba,~~:ai 
~oradtr yanjl cerdik pandai dan dapat m~>mbantunya. Sesudah 

*I Diambil dari bahasa Tolaki yang artinya anak keramat 
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pembicaraan mereka .,;elesai beraniZkatlah Sangia Maradapo bersama 
Oran~ Cina ke tern pat kerjanya. 

Pada suatu hari majikan Sangia Maradapo beranl!kat ke m~~oreri 
Cina membawa baran~ daj.rangan, Tibll di negeri Ci~a ia bPrtemu 
den~an penyalur daganj.!nya. Kepadanya dapat diceriterakan alikhwal 
Sanj!ia Maradapo baik tentang akhlaknya maupun ilmu pengetahunn­
nya. 

SebPlum kembali ke Malaya, penyalur dallangnya itu berp••san 
kt~padanya agar San~da Maradapo hersiap-siap menantikan kf>datangan­
nya. Mnksudnya, penyalur dallang itu tcrtarik ju~a dtln~ean Mifat-sifat 
dan peng-etahuan yang dimiliki Sangia Maradapo itu. ltulah sebabnya 
ia ingin memanggilnya untuk tin~orgal bersama-sama di negPri Cina. 

Mt>njelanll beberapa bulan lamanya sesudah pembiearaan mnf'ka 
datan~lah penyalur dagang dari negeri Cina . Maksudnya tiada lain 
adalah datantt meman~ot~il Sangia Maradapo. Ketika itu juga mereka 
bt>ranl[kat ke Cina, dengan menumpang sehunh kapal yan~r penuh 
dPngan barang-barang daganJ!nD. M en•ka tiba di neuPri Cina dPngan 
""lamat. 

Me!lkipun bdum lama Sania Maradapo tinggal di sana. l!llfltnya 
lt>tap bPrPf~gang pada perjanjian mereka yaitu Sanj.da Marada~m hanya 
diir.inkan tinllj.ral sementara. Karena itu segera ia memerintahkan 
San~!ia Maradapo agar segera kembali ke Malaya. 

KarPnll Sangia Maradapo ~tdalah sP.orani>C yan~or taat kt>pada 
gurunya. maka perintah itu sP.gera dijalankan . Kembalilah ia ke Malaya 
den~an menumpan~r perahu. Di tenj.rah lautan ia diseranp: angin topan. 
hujan lebat serta ombak besar yang menyebabkan kehilantJ:an arah 
tujuan, Akibatnya ia terdampar pada sebuah pulau . namanya pulau 
Lora. Penduduk pulau itu terdiri dari penj!:rajin emas. 

Tinjl:tifallah Sangia Maradapo di Lora menjadi anak angkat ~eorang­
lllkang mas sampai lima bulan lamanya. Alkisah pada suatu saat San,:da 
Maradapo pergi mengail ke laut den~.ran menuntpan~i perahunya. 
Sayang sekali ia mengalami lagi nasib yanll buruk yaitu ketika sampaifdi 
laut diserang lagi oleh an!Zin topan dan hujan lebat serta omhak hras. 
Kali ini ia terdampar pada sebuah pulau lagi namarryii Pagora. l) 
Penderitaannya Sangia Maradapo semakin menjadi jadi. 

Ketika ia mendarat, tampaknya pulau itu ramai penduduknya, 
namun tak seorang pun yang tampak padanya. Dipertenj.rnhan 
kampung mereka itu ada sebuah rumah besar. Rumah itulah yang 
dikunjungi oleh Sangia Maradapo. 
Ia lan~rsung mengetuk pintu. "Hei!" "Siapa itu?" seru penghuni 
rumah. Penghuninya seorang perempuan namanya "Siti Mara-Mara". 
Sangia Maradapo menjawab, "Saya, Maradapo''. Men!!apa engkau 

/I Diambil dari bahasa Tolaki yang artinya pembunuh lperampok. 
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ada dilini'' T&hukah enJZk.au. kampunll ini kampucg Pa~ora ·; .. tanya 
"iiti Pdara-Mare "Saya tersesat dan saya tidak tahu, bahwa kampung­
mi k.ampun({ Pagora". kata San!lia Maradapo. "Naiklah cepat-eepat", 
ajak Siti ~ara-Mar~ . 

Sangie Maradapl' memenuhi' ajakan itu, namun SPtelah ;-~; •r.atap 
wajah Siti Mara-Mara langsung jatuh pingsan . Bf'tnlah (~antiknya 
hinglla onmll y1tng- meHatap wajshnya jatuh pingsan . 

Setelah ia siuman pP-rempuan itu berkata lajli. Tahukah PDj!kau 
bahwa negeri ini milik per~>mpok dan pembu.nuh? l:mr.ung-burunl£ jpun 
yan~~: lewat di kampung ini pasti jatuh . apa le.¢ manusi11 s••pPrti PD!lkau 
Tetapi tak usah khawatir. seandainyn tubuhmu F;epotonjl manusia dan 
..,~ poton:;I anjiil!l aku tPtap mengikutimu . Sudah .. 1npat bela!! 111hun 
lamauyn >utya meninggalkan negeri Mesir karPnl! saya dirulik olPh 
1-*rampok dan pPmbunu.h dinelleri ini 

Den ~Zan tak bPrpik ir panjan;z lag;i Siti l\1ara -1\ilant 1 a lllf!;ll ng 

mengambil peti emas dan herliannya. Mereku hanya nwmhunjlkus 
~~haba~ian dan setelah itu mereka beran~kat menuju pPlabuhan . 

Usia Sangia Maradapo pada waktu itu mencapai enam belail tahun 
~edan~ Siti Mara-Mara lima Lelas tahun. Ketika mereka tunm kP 
tanah. San¢a MNadapo sempat melihat tumit gadis itu . 
Tumit Siti Mara-Mara sungguh iudah bagaikan anak tikus yanl! baru 
lahir, sedang betisnya bagaikan padi mcmbunting. 

Barn saja mereka mening;galkan pelabuhan kampung itu tPrdf::ngar 
le tusan, namun letusan itu mereka tidak hiraukan. Setelah satu bulan 
lamanya ·mereka berlayar tibalah mereka di pulau Lela. Berlabuhlah 
mereka di pulau ii.u. Dekat pelabuhan ada sebuah kedai . Di kedai 
itulah merek:a membeli nasi bungkus untuk makan di perahu. 

Sebelum membayar harganya, Tuan kedai bertanya kepada Sangia 
Maradapo, "Siapakah temanmu engkau makan? Di mana dia 
sekarang?" Oh... . .. .. . itu adik say a! Dia ada di perahu ". Den!lan 
be~tu tuan kedai segera memerintahkan empat orang Jladis untuk 
memanggil Siti Mara-Mara drstang ke kedai. Tuan kedai in~dn 
berjumpa dengan dia. 

Pergilah keempat orang gadis itu ke perahu. Tiba di perahu lebih 
dahulu mereka memberi salam kepada Siti Mara-Mara, lalu mengajak­
nya per~ ke kedai. Ajakan itu diterimanya dengan senang hati lalu 
mereka pergi ke kedai tempat Sangia Maradapo membeli nasi. Karena 
makan telah tersedia dari tadi, maka mereka langsung makan di kedai. 
Sementara mereka makan tiba-tiba muncuUah sejumlah utusan 
hartawan dari Mesir yang mencari Siti Mara-Mara., anak tUDjl:llBI 

Datuk Mesir. 
Utusan-utusan itu juga langsung jatuh pingsan setelah menatap 

wajah Siti Mara-Mara karena cantiknya yang tak terkatakan. Sl:'telah 
mereka siuman, mereka mengeluarkan gambar dari kantung mereka 
lalu mencocokkannya dengan wajah Siti :Mara-Mara. Ternyata llambar 
yang mereka haws itu cocok dengan wajahnya. Rupanya itulah jladis 
vanp: mereka cari-cari selama ini. 
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uf~lljll\n tak bPrpikir fJ110J8llj! (aj!J di Hfitara Salah SP.Or8fiJl Y8fiJl tak 
mau ffif'IIYI:'butkan n~tmanya memerintahkan k,pada mereka setf'lah 
~le~ai makan dan m;num langsung berangkat k" Mcsir. Beranllkatlah 
SunjliH Maradapn dengan Siti Mara-Mara kt> pelabuhan. Di tf'ng:ah 
jalan Sangia Maradapo berkata kepada Siti Mara-Mara, ''Jan~otan 
khawatir , Dik! :Meskipun aku mati ffif'lllJrUt p••nJllihatanmu. namun 
aku pasti hidup hmhali. Mudah-mudahan Tuhan memberi pl'rtolnngan 
kcpada kita ". 

Katu -katanya itu r.ukup meyakinkan Siti M1ua-Mara. Kar.-na ;tu. 
;a tt> lap nwmerzunJ.rnya den,~tan tf'JlUh rlun tabah. ltulah }lillll 

m•·njadikan hutinya tcnt,ram !lf'lama dalam pPrjalanan . 
s .. r .. luh ffiPrcka berlayar tilla hari laman ya Sanl[ifi Nl!Hadupu dib .. ri 

~•·njata uleh ntusan-utusan tadi lulu tlit;uruh untuk rnf'neohanya . 
Dt>ngar1 !irusHtnyu 'ang- tajam. Sangi11 l'vlaradapo tduh mPIII!"tahui 
hd i>\\a ia ••kan dibunuh. Kemudian ia hPrLHnya k"J>Htlu nlPf•·f..u ··! >i 
n1 a1w aku b:~ rdiri kuluu menemhak'!" "f)i pinggir k<~ral" jav-ab 
nH~r•~ka. Banr ~enjnta ml'ledak. sen .. n~ak mPn'ku nwndoroni! San~oda 
:Vlaradapo kf' lu ut. Jatuhlah in ber~amu ~,.njat1• ~am! s~ nll'ntara 
dipegungnya itn. Biar senjata hilang asal San~iH '\-larHdupn nwnl,!hilane: 
dari pf'rmukaan bumi ini. 
Sangia M aradapo lanj!sung ditelan ikan yang lwsar . lkan itu sebe~ar 
kapal yang rnereka tumpunj!i . (kan itu tetap nwngiknti kapal itu ~ampai 
di MP!!ir. Sf'telah kBJ•Hl itu mPrHiekHti pelabuhau. ikau itu nwnobdok 
dan ma!mk ~ro. 
Sero itu milik seoran!!' tukang ma8. p,njagn sero terkf'jnt mt>lihat ikan 
sebesar itu. Ia segera melaporkannya kepada Tuannya untnk 
menyaksikan itu. Tukang sero sej!.'era memerintahkan penjag-anya untuk 
meman~j!.'ii oranl[ banyak agar memba~d-hagi ikan itu. 

Tak lama kemudian datan~lah orang berkerumun di tempat itu. 
lkan be~ar itu diharingkan lalu dihelah perutnya. Tetapi ajaib. haru 
saja ujung paran~t tertaneap tiha·tiba t~rdengar suara yang menjerit. 
I hmgan begitu tahulah mereka , bahwa dalam perut ikan itu ada 
manusia. M ereka henrsaha Hwngeluarkannya. Setelah dikeluarkan iu 
diberi minum . 

Mula-mula merP.ka b»lum mengenal oranll itu . Tetapi ~etelah 

beberapa waktu dikenallah bahwa Sf'Slmgguhnya orang itu adalah 
San,.da Maradapo. Semua orang bertanya kepadanya mengapa 
p•' ristiwanya dcmikian. Namun, Sanllia Maradapo bertanya pula 
kepada mereka . "Apakah kalian mendengar kabar tentanj!.' Siti 
i\llara-Mara'! Apakah dia sudah ada di Mesir '!" ''Sudah ada dan 
sekarang masih di pelabuhan", jawab merek.a. 

Sangia Maradapo ~ai menceriteraan hal ihwalnya mengapa 
nasibnya demikian. "Sel>enarnya aku berlayar bersama-sama dengan 
Siti Mara-Mara, akan tetapi karena para utusan yang mencari Siti 
Mara-Mara ito menghendaki agar aku mati, maka aku dibuang ke laut. 
Ittllah sebabnya aku ditelan ikan •·. 
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'Baiklah ' sekaran~ seba~ai pengganti orang tuamu dan akulah 
•anll menentukan balas dendam kepada mereka itu. Apa-apa yang 
mereka lakukan terhadap dirimu akan kami balaskan •·. kata tukang 
mas kepada Sangia Maradapo. Sangia Maradapo menerimanya denj,!an 
.wnang hati . Tinggallah dia bersama tukang mas. 

Tak lama k~mudian Sangia Maradapo ingin berkunjunj,! ke. rumah 
hartawan itu. Pada saat itu juga mereka berangkat dengan menumpanll 
perahu. Kira-kira teng"ah malam tibalah mereka di pelabuhan. Merf'ka 
~egera mendarat. Sampai didarat mereka bertanya kepada oran~ yanl! 
dijumpai, yaitu menanyakan Siti Mara-Mara. Kebetulan Siti Mara · 
Mara ada di tempat itu. Bertanyalah dia, ''Siapakah yang mencari sayu 
itu "? "Aku, Sangia Maradnpo ". Seraya menjelaskan maksudnya. ialah 
agar sudi membukakan pintu kamamya apabila bapaknya datang besok 
pap. supaya mereka bertemu dan membawanya pulang kf' rumah dan 
agar segera terobat hati ayah dan ibunya yanll telah lama mendf'ritH 
batin. 

Kee80kan harinya datanjllah hartawan Mesir pengawalnya dengan 
membawa usungan mas datang mengetuk pintu kamar Siti Mara-Mara. 
Ayahnya marah-marah bahkan mengancamnya, bahwa kalau ~iti 
Mara-Mara tidak membuka pintu terakhirlah hari ini sebagai anak dan 
ayah. Hal ini karena Siti Mara-Mara sudah tiga bulan ting~al di 
pelabuhan belum pernah ke rumah ayahnya. 

Dengan kedatangan ayahnya itu Siti Mara-Mara tak berpikir 
panjang lagi langBung naik ke usungan yang telah disediakan lalu 
berangkat bersama ayahnya. Kedaf4ngan Siti Mara-Mara disambut 
dengan meriah oleh mereka di.sertar ·kecapi. \ Saya susuli para p~>n/Zawal 
dan orang-orang yang menantikan kedatangannya itu semuanya tP-rlena 
setelah mereka melihat wajah Siti Mara-Mara. Hal itu disebabkan oleh 
kecantikan Siti Mara-Mara yang tak terbandingkan. Namun ia biasa 
saja, tidak angkuh atau sombong. 

Ketika Siti Mara-Mara tiha di rumah ayahnya datanglah seorang 
pegawal yang men~akui dirinya, bahwa dialah yang menemukan Siti 
Mara-Mara. Lagi pula sesuai dengan janji ayahnya barang siapa yan{l 
mencari dan menemukan Siti Mara-Mara, maka ia dikawinkan 
dengannya. ltulah dasar pengawal itu menghadap kepada ayahnya. 
Ayahnya diterima d~>ngan baik dan saat itu juga perkawinan m~>reka 
direncanakan. 

Berita itu terdengar oleh Sangia Maradapo, lalu disampaikannya 
kepada bapak angkatnya, tukang mas. Bapak angkatnya, sf'telah 
mendengar berita itu langsung bersiap-siap untuk mengacaukan pesta 
pernikahan mereka itu. 

Pada malam itu pesta pernikahan mereka akan dilangsunJ!'kan. 
tetapi sebelum itu antara Siti Mara-Mara dengan Sangia Maradapo 
sempat bertemu menp;adakan pembicaraan di mana Sanp;ia Maradapo 
tidak keberatan Siti Mara-Mara duduk bersanding denjlan pemuda 
pilihan ayahnya. Tetapi kalau ditanya orang siapakah ~eran~an yanll 
~rhak m~n~Zawininya. jaw.abnya Sanj,!ia Maradapo. 
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Tatkala Siti Mara-Mara sedang duduk bersaoding. bertanyalah 
imam kepada Siu Mara-Mara . ''Siapakah yan~ menemukanmu"') Siti 
Mara-Mara segera berdiri dan menunjuk San¢a Maradapo van.z sedanll 
duduk tak J&uh dari tempat pen~~:antin . 
~emua oranjl memperhatikan Sangia Maradapo yanll sedan~ duduk tak 
jauh dari tempat ~nJrantin . Semua oranjl memperhatikan San~a 
Maradapo. ada yan~ berdiri dan ada pula mPnoleh dan !!ebagainya 
M.Pn~ka ingin mengenal oranJrUya . 

Setelah itu Siti Mara-Mara menjelaskannya IPbih jPlas Ia~ kepada 
hadirin tPrutama kepad11 lmam yanll akan mPn~awinkan m~"reka saat 
lUI 'Bahwa sesungguhnya aku tiha kPmbali di tanah air tanah tumpah 
darah MPsir adalah sudah takdir Tuhan Juhan untuk kawin ~ojlao 
~angia Maradapo Bayanjlkan "~"bPium kf•mari aku ting~al bersama 
11erampok dan pPmbunuh J)ada O!Pbuah pu1au lebih ~puluh tahun 
lamanya L ntunglah Sanjlia \1arada!J" tf'rdampar di pulau itu Lalu 
ak 11 menl!ikutinya, dan tibalah aku kern bali di nejleri asal .. 
Karena itu Siti Mara- Mara l"tap bPrkeh .. ndak kawin denjlan ~anjlia 

Maradapo . Peri Siti Mara-Mara itu "''81Inllllllhnva -.anllat mPnuslukan. 
IPrutama calon pengantin laki-laki. 

~Pbal[ai reaksi daripada perkP.lahian antara pihak :-iaruria Marada­
po denjlan pihak calon suami Siti Marii-l\llara Perkelahian itu 
menimbulkan korban banyak termasuk caJon Ruamt Siti Mara-Mara 
tadi. Karena pihak lawan Sanllia Maradapo tak tahan seran~an dari 
pihak San~.ria Maradapo. maka mereka minta herdamai. 

SPtelah perkelahian itu selesai mereka mufakat kembali , yaitu akan 
menga winkan Sangia Maradapo dengan Siti Mara-Mara. Set!era 
mereka urusi dan pernikahannya herjalan rlengan baik . Selesai akad 
nikah mereka yaitu antara Sang-ia Maradapo deng-an Si ti Mara-Mara 
ayah Siti Mara-Mara berdiri di tPngah-tengah tamu dan memberitahu­
kan kepada mereka, bahwa mulai hari itu ia tidak berhak dan 
bertan,r.tjlUng jawab lagi di negeri ini. Semua hak dan tanggtmg-,iawab­
nya mulai hari itu ia tidak berhak dan bertangung-jawab larci di negerl 
in i. Semua hak dan tang~ng-jawabnya mu1ai hari itu diserahkan 
k r~puda mantunya, yaitu Sanjlia Madadapo. 
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3. TAMBU'U WONUA ANO ANA WAY 
MASARUNGGA WUKU *) 

Pacla sebuah nejleri berkuaMa seorang raja yang digelar '"fambu'u 
Wonua ... Ke~Cemarannya bPrburu di hutan. Beliau mempunyai ~mpat 
puluh ekor anjinll. 

Pada suatu hari raja itu berencana masuk hutan hendak berburu 
rusa. SPbelum berangkat ke hutan segala s~f!uatunya disiapkan oleh 
para hulubalang termasuk makanan anjing-anjin~Cnya dan bakal 
nwn•ka. 

Disaat matahari terbit, berangkutlah raja itu ke hutan bersama 
dengan anjing-anjingnya. Sampai di hutan mereka turun lembah, naik 
lllmung, turun gunung, namun tak seekor rusapun yang ditemuinya. 

Pada saat raja melepaskan idah pada suatu tempat tiba-tiba 
terpandaog olehnya pohon besar lagi tinggi di kaki gunung. Pohon 
itulah yang memberi insprisasi kepadanya, bahwa disanalah niungkin 
banyak binataog buruan atau burung-burung yang sedang melepaskan 
lelah di atas pohon yang besar itu. 

Dengan begitu beliau segera memerintahkan pengawalnya untuk 
mendekati pohon itu. Anjing-anjin(mya ke depan dan mereka itu tiba 
lebih dahulu daripada raja. Tiada berapa lamar.ya terdengarlah 
beberapa ekor anjing menggonggong tak henti-hentinya. Sang raja 
bangkit dari duduknya melangkah cepat ke tempat itu. Tiba di tempat 
itu alangkah kesal hati raja karena yang dilihatnya bukan binatang 
buruan a tau /burung-burung l akan tetapi tukang yang bulat panjang 
yang bergerak dari dahan satu ke dahan yan~t l laili~yang mengakihatkan 
pohon itu turut bergerak pula. 

Peristiwa yang ajaib itu menyebabkan sang raja merasa takut 
akibatnya raja sendiri lari terpontang-panting tanpa meoghiraukan lagi 
anjingnya dan pengawalnya. Semula bawaannya, seperti tombak, 

*) Tambu 'u Woma = patra tertua d.ri auaru negeri Auwai Met~a· 
rungga Wuku = Puteri yang bertopeng dengan 11ebuah tulang 
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parang ~an pakaiannya dibuang ke hutan karena mP-nghalangi pada 
waktu J4lf 

RaJA T~u·u Wonua tiha di istana dan keheran-heranan sambil 
bP-rtanya ~da raja. "Apakah yang terjadi pada diri kakak sehingga 
beghd 7~ "Tak usah tanyakan hal itu", titah raja itu. ''Japgan engkau 
pergi ke kaki gunung sana terutama di bawah pohon berin(rin· itu. Di 
atas pohon itu ada sepotong tulang yang berpindah-pindah dari dahan 
ke dahan yang lain. lttllah sebabnya aku lari pulang ke istana. Aku 
harap engkau jangan ke sana apalagi m~gambil tulang itu". 

Setelah raja itu menceriterakan pengalamannya, adiknya berangkat 
ke tern pat itu tanpa diketahui oleh . raja a tau kakaknya. Dari jauh 
Tot.ongano Wonua mendengar auara lagi. Namun ia tak putus ada ia 
berjalan terus aampai ke tempat yang dituju. 

Totongano Wonua tiba di tempat itu sementara anjing-anjing 
menllgonggong tulang yang di atas pohon beringin itu. Tetapi Wonua 
menengadah ke atas pohon ternyata apa yang diceriterakan raja tadi 
m~mang benar. 

Dengan berani ia memanjat pohon itu. Tulang yang sementara 
bergerak-gerak ltu terhenti, lalu bersembunyi di dalam dahan. 
Totongano Wonua segera memotong dahan itu sampai putus. Dahan itu 
terj!ltuh ke tanah. Totongano Wonua cepat-cepat turun lalu mengambil 
tu1ang itu dan dibawanya ke istana. T uiang itu diletakkannya di 
tenjrah-tPngah il!tana . Ketika raja keluar dari peraduannya alangkah 
terktljutnya melihat talang itu . Meskipun tulang itu tidak bergerak lagi, 
nnmnu ia tetap menganggapnya sebagai benda keramat yang amat 
ditalmtinya. Karena itulah raja menyunth Totono Wonua a,u:ar segera 
mengembalikan tulang il:u ketempatnya semula. Nanmn , Totongano 
W onua tetap hersikeras hati, tak mau mengebalikannya. 

Karena raja tak mau berseHsih dengan adiknya, maka ia 
berkesimpulan ia akail meninggalkan istananya. Raja memerintahkan 
para huluhalang uhtuk mempersiapkan segala sesuatunya , seperti bekal 
dun lain-lain. Setclah semuanya raja bersama keluarga dan para 
hulubalang berangkat meninggalkan istana. Tinggallab Totongano 
Wonua di i8tana hersama tulang kesayangannya. 

Pada hari-hari herikutnya, istana Totongano Wonua selalu penuh 
dengan ludah pemakan sirih . Karenanya ia merasa kesal. Pada suatu 
hari ia mendapatkan akal, yaitu memberi wnpan kepada orang yang 
seriog membuang ludahnya di istana. 

Mula-mula ia mencari sirih dan pinang. Kemudian disimpannya di 
tempat peludahao itu. Sirihnya diberi sedikit racun. Maksudnya agar 
~makan sirih itu mabuk. Setelah sirih dan pinangnya di simpan di 
tempatnya ia bersembunyi lalu mengintipnya. Siapa gerangan yang 
selalu meludah di isuma, itulah maksudnya agat mengetahui orangnya. 

Baru saja l'otongano Wonua benembunyi, keluarlah Anaway 
Meearungga Wukn dari top~ognya ~tulang). Ia telah lapar. Dicarinya 
makanan, lalu makan. Seleaai makao ia pun pergi makan sirih. Karena 
sirih tadi ada racunnya sedikit, maka akibatnya Anaway menjadi 
keracunan. I a tak menyadarkan diri lagi. Kejadian itu benar-benar 
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nwuakjubkan Toton~ano Wonua. Toton~ano Wonua langsun~ ke 
kamarnya. Ia mengambil tulang itu lalu dibakarnya. Sementara ia 
nwmbakarnya Ana way siuman dan ban~ cepat-cepat masuk ke kamar 
tPmpat tulang itu disimpan. 
l'ljamun, ia sudah terlaml;>at. 

Denjlan bellitu'baginya tak berdaya lagi. Ditutupnyalah badannya 
dt>n~an rambutnya dan duduklah ia bersimpuh sambil meratapi 
nasibnya. Tiada berapa lamanya Totongano Wonua mulai nwndekati­
nya Sf'raya berkata, "He kambuka sioropo ! .. 1' n~mikian julukan 
) anr.c dibP.rikan kP.padanya karena panjang ramhutnya s••mbilun depa. 
'Tak uRah engknu meratapi nasibmu. Sekarang engkau harus menuruti 
kPinr.cinanku. Engkau telah cukup menyusahkan aku", ujurnya lagi. 

Kini tak ada jalan lain ha~ri Anaway kecuali menerima Totongano 
\\ onua sebagai suaminya. Tujuh hari tujuh malam lamanya mereka 
twrhulan madu. tiba-tiha datttnglah para huluhalang urusan raja 
•kukaknval dPnjlan maksud menjenguk Totongano Wor111a. Namun. 
nF•rf'ioJ !Pn·Pnllang ketika rnereka mdihat Totongano Wonua semPntara 
duduk lwr~ama seorang puteri yang amat cautik. 

Totonjlano Wonua bertanya kepada parn hulubalang. "Apakah 
rnak~ud tuan-tuan datang kemari '!'' Kami nu~laksanl!kan perintah raja 
11ntrrk datang menjP-n~~:uk Totongano Wonua , jan~an-jan~an telah 
,lih•wuh oiPh benda atau tulang ajaib. dahulu", jawab mereka. Wahai 
para hulubalan~~:, sampaikan kepada raja lkakakku), bah,.,·a tulang yang 
ditakutinya dulu telah menjelma menjadi seorang puteri yang cantik 
jelita seperti tuan-tuan saksikan sekarang''. Tak lama kemudian 
pulanglah mereka ke istana raja. 

Tiba di istana mereka melaporkan segala sesuatunya kepada raja. 
1\Jarnun, raja kemhali t~tntimen kepada di_~nya bahkan ingin membunuh 
nya. Karena itu ia mencari tipu daya agar niatnya itu tercapai. Akan 
v~tapi karena isteri Totongano Wonua seoran~ yan~r keramat. maka 
rPncana pembunuhan itu tidak pernah berhasil. 

Kehcewaan raja semakin menjadi-jadi. Saat itu juj,!"a ia mengirim­
kan la~i utu!!annya untuk memberitahukan Totongano Wonua, bahwa 
raja Tambu 'u Wonua rnohon kepada adiknya untuk m~>ncarikan telur 
buaya putih. Telur buaya itulah mungkin dapat menyembuhkan 
pfmyakitnya. 

Pf'rmintaan kakaknya itu segera dilaksanakan dan sebelum 
hP.rtindak lebih dahulu ia minta petunjuk dari isterinya. Petunjuk yang 
diberikan kepadanya di antaranya ialah sebelurn Totongano Wonua tiba 
di istana lebih dahulu singgah pada sebuah sungai. "Ambillah Mebuah 
batu di sungai itu yang ada di sebelah kananmu lalu lemparkan ke 
dalam stmgai. Pada saat itulah nanti buaya jantan akan m•~ninggalkan 
buaya betina yanp: sementara bertelur. Lalu engkau menyelam dan 

II ljuk sembilau sembilan depa 
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mintalah kepada buaya itu SE;butir telurnya" . ltulah ~tunjuk yanJZ 
diberikan ieterinya kepada suaminya Totongano Wonua . 

De.r.gan modal itulah Totongano Wonua berhasil men,..mukan tPiur 
buaya putih. Alangkah gembira hatinya. Pergilah ia ke i11tana. MP!ihat 
telur itu, raja tidak meralil8 senang bahkan penyakitnya seakun-akan 
semakin bertamhah. Pada hal s<>sunggnhnya penyakitnya itu· dibuat· 
buat. 

Raja berkata lajCi, "Jika engkau masih mau menolon~rku, pergilah 
cliri.kP.n aku telu.r hurun!Z tanggoa-nggoa 2). Tugas ini amat berat 
Laginya. tetapi karena petunjuk isterinya ia berani mPncari tf•lur itu. la 
mulai 1 menjdajah hutan dan gunung, akhirnya ia tiba pada l!Uatll 

tt:>rnpat. Di tempat itu ada ~batan~Z pohon yang rindanl! daunnya. I a 
nwmr-jamkan mata Bejenak. Ketika dibu.~a matanya kead!Htn heruhuh. 
duri-duri puhon itu semuanya terbalik ke bawah dan pada b!ltanJ! 
pohon itu bcrdiri sebuah tangga. Dengan melalui tan~~:ga p!llp: lPT~ediu 
itn iapnn naik ke puneak pohon. Di ata!! ia menemukan seekor bunmg 
y;m:l ::~t:danll mengerami telurnya. Wah, alangkah gembiranyu kP.tika 
nwlihutnya. Sebelum ia mengambil tclu.r itu, burung itu berkatu. 
"Hitun~orlt~h LP-iur ini kalau jumlAhnya ganjil boleh kau mPnj!ambil 
~~ butir, akl!ll tt>tapi hila JUmlahnya gcnap , maka engkuu tak boleh 
mengumbiin y11 ". 

Totongano \Vonua mulai menghitungnya. Ternyatn jumlahnya 
l?anjil. Diambilnya satu butir lalu ia turun ~pat-cepat. Sampai di tanah 
ia terinjlat kembali pesan isterinya, bahwa di bawah pohon itu ada 
seoranll gadis yanll amat cantik yang sedang menja~~:a pohon itu. 
Namanya "Anaway Wun~~:~ZU'aro Wulaa". 31 Gadis itu terbun~~:kus oleh 
kulit kerang. 

Diambilnya kulit kerang itu, kemudian dibawanya ke rumah . YanJ! 
menerima telur burun~~: itu adalah isterinya dan dialah yanp: akan 
mf'nyerahkannya kP-pada raja. Tetapi dengan telur itu penyakit raja tak 
berubah 8edikitpun, bahkan ia minta kesediaan adiknya Totongano 
\Vonua untuk mencarikan buah kelapa ''kaluku ng~Zadi W nlaa " . 'll 
Tempatnya antara lan~dt dan bumi. Pesan raja itu disampaikan Anaway 
Me!!arungga Wuku kepada suaminya. Permintaan raja itu oleh 
Totongano Wonua diterimanya. Sebelum ia beranjZkat lPbih dahulu 
memberitahukan tanda-tanda kepada isterinya. "Apabila Pngkau 
mendengar bunyi dahsyat disertai angin, hujan dan kilat, itu pPrtanda 
saya telah tiba di tempat tujuan. Tetapi hila en~ekau mendengar bunyi 
gegap gempita memecah angkasa, Raya sudah tiba di bumi". Setelah itu 
ia berangkat. 

2] Sejenis burung elang yang besar dan ganas. 
3) Puteri yang dadanya penuh dengan hiasan emas. 
4] Kelapa yang mengkilap bagai emu. 
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Totonj.!ano Wungj!o 'aro kini tin~~~:al bersama Amaway Mesarun~rga 
W uku. P e:-tandu tadi selalu mereka perhatikan. Men~ka bt>rjaga-jaj.!a 
~etalu eetiap saat. 

~eketikH nwrt>ka nwndenl!(ar bunyi !Cegap gempita yang k~dua 
kalinya hdua puteri itu lari kelu11r menjl'mput batanl! k.-lapa yang 
jatuh, makwdnya kela~a itu jatuh bersama suaminya. T etapi perk iraan 
nwreka itu nwler;et. Mulai saat itulah timbul niat me1·eka untuk 
ITII'Omgga!kan iRt811811Yil· St>~wlUlTI ittJ Jebih flahulu nll'ffiakai torengDyil 
row>~ing-ma~inJl. Anaway Mearulii!!CB Wuku bertopeng burun~r "mhopi­
ni"' :)J 

Dengt~.n hih!llgnya Toton!lano Wunuli. rvja TamLn'11 \\"omw 
nlf'rupakan ke,.•:mpntan besar b!lj!"inya untlL~ mempl:'rsisteri 1\nav,-ay 
i\le,oarunuga. Niatnya itu akan di"ampaikan mdalui utusann)u. Tf't.api 
lilt1sannya ban• saju tiba di istanH AnaWP.}. nlf~rPka tf'rhang h · anjlkasa 
nH•ncari ~uaminya. 

KarP.na niat nwreka ;tu baik dan suci akhirnya suamin:a dapat 
dit<·mukan, tPlapi tuhuhnya sudah renwk redam . Tulan~-tulanJ.(nya 
rdah bf>rPPrabm . TulaPg-tuianll itu mo,rPka snsun rien~ean t+> k un dan 
iahah h~mudi~m rrtNPkn !<iramkan air "~oro mbeann" hl Rupanya air itu 
air ajaih sehingga Totongano Wonua hidup hmba.li. Dt·n!Zan 
keajaihan mPn~ka Totongano Wonus rlikenakan pula ~.elmah topenJr 
bmnng kakak tua. Terltanglah mereka kt> an.~Ckasa bebas d••nj.!l\11 penuh 
kebahagiaan. 

5) Sejenis burung Nuri tetapi lebih kecil dan pantang di bunuh. 
fJ) Air mujizat yanf{ dapat menghidupkan kembali orang yang ~Judah 

m.ati 
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4. TEBAUNUNGGU *) 

Alkisah tersehutlah seoran!C tokoh yang dalam c•~ ritPra ini o!Ph 
masyarakat Tolaki memberi ~elar kepadanya "Guru lp11 ~au" 1) 

Sebulan tiga puluh hari telah berlalu, tibalah saatnya ia haru;. 
men~amhil suatu keputusan, apakah ia tetap tingj!al di negerinya atau 
ia harus memperluas wilayah kekua!laannya'. Tiada waktu Sf'dikitpun 
yang disia-siakannya, selain memikirkan ~~ra: hagaimana yan~ harus 
dilakukannya agar niatnya itu dapat segera terwujud. 

P&da suatu hari teringatlah olehnya kepada suatu negeri yang kaya 
raya dengan alamnya yang indah, namanya adalah "Bun~gu Ndoko 
Nununggu pasi Rasi Ndeleu" 2} Alkisah di negeri itu berkuasa seorang 
yang terkenalsaktinya yang bemama "Sese Oleo Pohan Bata Wula " 3) 

Dua bulan kemudian tibalah ia pada suatu keputusan, jalan keluar 
yang ia hams tempuh, Keputusan ini tiada lain adalah mengumpulkan 
ahli nujum di wilayah kekuasaannya itu untuk bersama-sama 
memikirkan cara dan waktu yang paling baik untuk melaksanakan 
kehendak itu. Salah seorang pengawal istana tempat bermukimnya sang 
Gum Ipa11au penguasa negeri itu diperintahkan untuk segera memanggil 
tujuh orang ahli nujum yang jn~a terkenal kekebalan/kesaktian yanj! 
mereka miliki, Berita yang disampaikan oleh pengawal Guru Ipasau itu 
rlisambut gembira oleh para ahli nujum itu . 

*) Kisah seirang tokoh yang termasyhur karena kesaktiannya bernama 
Tebaununggu. Karena kesaktiannya, bila ia bergerak bumi tempat 
ia berpijak ikut bergetar. 

l] Guru lpasau = diduga adalah nama seorang maha guru yang 
menguasai samuderalnegeri Paaai. 

2) Bunggu Ndoko Nununggu Paai Raai Ndeleu = Pulau ldaerah 
belakang yang selalu mendapat puhulan ombah yang besar. 

3) Sese O~o Poh~a Mata Wula = Gelar seorang pemimpin yang karena 
kesaktrannya ra dapat menggeserkan sinar matahari dan bulan. 
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Bahkan di luar duj!aan sHnj! Guru. karena kedatangan para ahli nujum 
~ani( ,;akti-s~tkti itu sudah disertai denj!an bala tentara dan rakyatnya. 

\1elihat kenyataan itu j!.UIU lpasau keluar meninggalkan singgasa­
nanya ke tempat umum dimana rakyat telah menantinya. Begitu 
mPn~ka melihat sang ,ruru itu tepuk sorak bagai badai membelah bumi 
merPka menyambut kedatanjlannya. Sambif nu~lambai-lBmhaikan 
tan~~:annya sebagai balasan atas sambutan yang meriah dari rakyatnya 
itu. guru lpasau memulai pembicaraannya. Suasana menjadi hl:'ning, 
sedikitpun suara r~tkyat bany~tk itu tak ada yang kedengaran keenali 
suara rakyat ~ng ~turu itu sendiri. 
.. Sengaja say~t kumpulkan kalian, tidak lain adalah untuk adalah untuk 
memperluas wilayah kita, mencari daerah baru. Nunjauh disana ada 
sebuah daPrah yang kaya raya, berada dibelakang negeri kita ini. Kita 
lt>bih dahulu harus nH~ngarunj!i lautan yang luas dent.!:an ombak yang 
hPsar. "Bunjrgu Udoko Nununggu PasiRasi Ndaleu .. nama ne!leri itu, 
konon bt>ritanya dik uasai oleh Sese Oleo Pohea Mata W ula ... 

Be~ritu san~r Guru selesai menyampaikan maksndnya itu. tPpuk 
tangan dan Rorak-sorai hadirin pertanda setuju atas kehendaknya itu. 
MPrekapun maAing-ma~ing bubar dan kembali mempersiapkan diri 
dPngan sPgala perlf'nj!:kapan r'"'r!lntz ma11inll-masing. Kemudiun pada 
'<Mt dan hari baik yanll telah ditetapkan Aesuai dPngan ~aran para ahli 
nujum. mereka pun berkumpul kembali di halaman istana !;UOj!: j!Urn 
lpasau. 

Tujuh orang pan~~:lima negeri itu diberikan hpercayaan untuk 
memimpin bala tentara dan rakyat Pasau. Ketujuh oran!l itu adalah ; 
Dari pada Riala, Patumbu Bundu Bundu, Palulu Watu Lawn. 
Tumotaparisolo, Ana Riri Wu dundu. Tumanda Hopa I ea, dan Toraha 
Lainggadu 4). 

Begitu berita diterima oleh ketujuh pan~lima new~ri itu, mPrf'kapun 
hersiap untuk beranj!kat. Namun salah seoran~r dari ketujuh panl!lima 

itu. be~kata, bahwa masih ada ~eorang pan,glima yanll hPlum hadir, 
vaitu 1parnya yan~ bernama 'Tabaununggu! Ia mengetahui sekali 
bahwa panglima tersebut sanj! .. t terkenal karena kekebalannya kf',.akti­
~nnya. Ia tidak akan meniDIZI!Iilkan nejZerinya untuk pergi berp~'rang 
Jika TebaununiZ~ tidak ikut dalam barisan itu serta memimpin 
rasukan itu secara keseluruhan. 

J I Dari Pada Piala = Panglima yang menyiapkan mah.anan 
Patumbu Bundu · • Bundu = yar:~g memimpin puuhan ber&enjata 
Palulu watu lawa = &eorang pemimpin yang karena kekuaum 
jaibnya dapat menghalau &emua rintangan. 

Tumq,apari !Jolo = Panglima angkatan laut. 
Ana Riri Nudundu = Ajudan 
Tomonda Hopalea = Panglims perinti8 

- Torahs lainggadu = Panglima ke!Jehatan 
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"'f>tt>lfb terkumpul sernuanya. IDPrekli diht>rikan rnakan nnnum 
..,...belum beran(l'kat rnenin~J(alkan ne(l'en lpal!au 1\.ar .. na banyaknva 
manusia, sang permaisuri guru lpa8au yanjl bt>mama ··lnmotapari 
Rembu Pasidanda San~ia · )I tidak rnarnpn la(ll mPn~.ratw pPia\ an an 
pasukan yang dernilqan banyak itu. 
Untuk menanggulangi kesulitan itu, ia memerintahkan · ijeorang 
pengawal untuk segera rnenjemput empat orang pelayan yang terkenal 
di negeri itu, masing-maeing, "Pili mbili Mbalangga Bobotu Motonda­
na, Inasosowu Sangga Tundu Mbati Gandengi, Tatambouluhu Nibende 
dan Pati Galele Nduru". 61 

Den(Ian kedatangan keempat orang jurn masak yang terkenal 
ketangkasan dan kelincahan . mereka memasak Jan melayani tamu, 
tertolouglah ~rmaisuri sang guru dan aebdum {ajar menyin¥sing 
~muanya telah ~elesai makan. 

Tepat pads. ssat matahnri sed~tng mermmcarkan sinarnya ;Jipngi 
lwri yan~ ctrah itu, sang guru Ipasau muncul dari 8in,.,;gasar:anya untuk 
melepa!!kan bals.tent.ara itn ke medan peranSI . Soonmg dari ketuj uh 
ps ng!ima tadi te rlambat datang. Tiha-tib& ia muncul, nwmhuat 
keadaan her:ing s;:~ketika seraya m~mintn ke9t:mpatan kepuda san~~ gun; 

un tuk menllelnnrkan pendapawya ; "1Vlaaf b~ribu maaf sang guru yang 
:n!llia ! HHmba terlambat datang menghadap sang guru dan dengan hal 
ini hamba terpak~>a merobnh rencana yang mulia atas keberangk11tan 
ini. Hamba bukan rencana yang mulia atas kebenmgkatan ini. Hamba 
bukan pengecut atau takut menghadapi mwmh yang akan kita tempur. 
Tetapi hamba tahu, bahwa di negeri kita ini ada seorang kesatria yang 
bemama Tebaununggu .. Disamping ia gagah perkasa yang mulia itupun 
mengetahui banyak tentane daerah atau temput bermukimnya Sese Oleo 
Pasi Rasi Ndeleu" negeri yang akan kita seran!l nanti. Jika mungkin 
hamba sarankan agar yang mulia Tebaununggu kita ajak bekerja sama . 
Hamba tahu betul sifat dan kemurahan hatinya sebab ia adalah ipar 
hamba''. Selesai itu ia mohon diri. 

Mendengar usul itu sang guru menyetujuinya. Salah seoranl£ dari 
rnereka, yaitu Tumonda Hopa Lea, memohon kepada sang guru a~ar ia 
dapat diperintahkan untuk menemui Tebaununggu menyampaikan 
maksud kerja sama itu. Permohonan itu diterima oleh sang guru dan 
bf'rangkatlah ia. Begitu sukarnya perjalanan menuju tempat bermukim­
nya Tebaununggu, bahkan karena saktinya, tujuh langkah Tun10nda 
Hopa Lea. melangkahkan kakinya tujuh kali itupun ia mundur kembali 
barulah ia dapat meneruskan perjalanannya. 

5) Tumotapari Rembu Ptuidanda Sangia = Perma~uri sang guru [raja 
seberang) 

. 6) Nama·n.ma kiasan dari pelayan-pelayan yang terkenal. 
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M1mjelan~ ten~ah han tibalah ia pada sebuah padttn~ alang·alanj! 
~anjZ lua11 . Ia bertf'mu dt>njlan seekor burung pipit berwarna merah 
kf'biru-hiruan ~aat itu ia merasa lega. pertanda ia akan berhasil 
ffif'Dt>mui Tebaunungl{u tanpa halangan . Begitu c6patnya burung pipit 
itu melintasi padanll alang-alang itu. lebih cepat rasanytt perjalanan 
T umunda Hopa Lea . Tidak sebera pa lama sampailah ia pada suatu 
tepi . Ia rnelayangk.an pandan~annya. tiba-tiba matanya tP-rtumpuk 
pada sebuah istana yang besar dan indah . Tiada lain, tentunya i8tana 
itu adalah tempat atau takhta Tebaununggu. Ia berjalan term• menuju 
istana itu. Setiba di istana itu ia tertegun sebentar karena 1 melihat 
tengkorak-tengkorak kepad!t yang ber![antungan dibawah istana itu. Di 
~kelilUllf!l YB tak ada seorangpun yang melihat kedattmgannya . Iii 
mPnaiki tanf!{ga istana itu . Tiba di atas rumah ia keheran-hPrnna n 
ml'lihat pP-rkakas i:Jtana itu . Ia ment·oba menghitung-hitunll tianjl 
rumah 1tu Tianll tengahnya saja tuj1th puluh batang- . Salah satu 
diantarunya terbuat dari besi baja da n di~analah ia duduk . 

Tanpa disadarinya . da vang-dayanjl i ~<tana itu melihat kedat<~ll l!an ­
nya "'iPm~>n tara ia d uduk sambil k~>heran-hP.ranan, tibs-t iba ia melihat 
:-wora nll yanjl sPdan~ duduk seonmg yanrz sedang duduk seora ng diri 
~a mbi l b~>kP rja . T idak lain T P. uaummllgu yang sedang mernb ua t dan 
memb1!ndhken topi perang . Tombak dan perisainya . Dipihak lain para 
da yanlo(·daya ng berlomba untnk keluar menemui tarnu y an~or tid ak 
J>P. rnah mPr~>ka kPnal itu . 

MPndP.n!{ar keadaan yan!o! ribut itu. T ebaununggu berdiri untuk 
melihat apa gerangan yang dipnbuat dayang-~ayang itu. Setf'lah ia 
berdiri ia melihat bahwa yang dikerumuni itu adalah seorang tamu yang 
dalam firasatnya memang akan ada ldatang padanya . Ia segera 
menymuh mereka meninggalkan t•~mpat itu barulah ia sendiri berkemas 
da n keluar nwneri.tna tamunya ia bt>r!lama dengan isterinya yan,11 
bt>rnama "'Tina Pu 'u Laho !\i dali MorP ( )Jp,ondoro. 

Sett~lah m~>rektt :o~uguhk e n ' rih pinanll untuknya. Tumonda Hopu 
Lf'u bf'rkattt "Hamba dllt .. ·;. rm•rwmui tuanku. tiada lain kar~>na 

hamba diperintahkan olt>h yanll mulia yanll guru lpasau wltuk datanJZ 
menyampaikan ~sannya . mf'Djlajak tuanku kiranya sudi ber11ama kami 
untuk menaklukkan daerah yani!Z telah lama menjadi idaman sanjl ~tnru . 
yaitu "" Hunl{gu ~doko Munung~u Pa11i Ra~;~i ~deiPu Wilayah kf'kua~;~aan 
St>sa ( :I Po PohPa Mata W ula" . 

:Wit>~<Bt 1a rnl'nyampaikan makt-~udnya . l"ebaununjljlU bf'rkata 
· -~b ... narnya kedatangan itu telah lama ,;aya ketahui IP.wat suatu firasat 
1\.arPna t~ekarang ini kalaupun itu akan menjadi suatu kenyataan dalam 
hidupku ini. sayapun tidak akan mP.nolak tawaran kerja sama itu dan 
dalam hal-hal SP.pPrti ini saya tidak akan menuntut apa-apa. hanya ~aJa 
perlu kamu ketahui bahwa pPrjalanau kP- ne~f>ri itu tiada SP.mudah 
llf'pPrt• yan~t mungkin kalian t~>lah ramalkan Sf'karan~ t>n~kau telah 
kt> mhali dan menyampaikan h~>rita pPrSP.tujuan im. saya akan ~jlt'ra 
IDI'II V U!!Ill .. 
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I )cn~an raBa gembb:f!., T1tmonda Hopa Lt)8 meninggalkan ist<ma 
rebatmu..'lggu , Den~tm cepatnya k~mbsli melalui tempat ia herlalu tadi, 
"'khirnyn tiba kembaH!ah ia lan~sung menghadap sang guru. Setdab ill 
melapori<.an ha;,il pembicarannnyn dengan Tebaunun~gn, sang guru 
menyiapkan !-le~ala oofiluatunya untuk menjemput kedatangan Tebau­
nun!fRU. 

Selang beb~utpa wakiU saja Tebawmn~gu telah ~iap untuk 
bf'ranflkat. Pada saat j:mjinya tiba ia berdiri lalu menuruni 'tanglo(a 
isianauyn. Karf-na Baktinya, ketika ia menginjakkan kakinya ke tanah, 
bumi ters!'a hl'q_.:wycn~ seakan ada gempa. Diiringi dengan doa selamat 
dun kemerllln~an is melangkahkan kakinya tujuh kali kP depan. 
kemurlia o iu mundm tujuh kali ke belakang baru ia berjalan t?.ml'l 
n11'!llljll :<>.mpat §D.ng llUru P~tii!IU. H&n)la seketika ia telah oemdu di 
negt:ri PBsau t>:mpat sang guru negeri itu. Tanpa mt>n~hir>~ukan 
!<ambu tan o!HH;,· gw·u itu, T~hallnunggu langBung m~nuju pantai tempat 
!>Prahu yang tdah disiapkan untuknya . 

SP-tib snys di pd ahuhan perahu itu benmm~ clPn,ran pangEma dan 
p a ~u knn yang nk-:m menyertainya, ie SP(.{Pra memerlksa pmkntrkap~n 
panm~ dan ~amp!li! ·Bt~mpan yang ::ken men~ka gunakun k f;J;1•Hlia.1 
n;Pr rka i:!ai.k daa l:wmngkat menuju ke tempat tujnan. 

T:gr. b;J)•m td<ih berlil.ln . k ead!ft!JJ cuace s~makin h u.ruk, puk ulcw 
umbftk •'Nn>liin t e:>ar , frUlur.g ;;ung{<u1ung i.iadfi henti-hentit: ya . iVie! ih e t 
kc•M'laan i~\ , , dit);!n n tahkau!8h '!paluht WRtu Lwwu" agar iu rnanf:?.a! · 
knr. k.e~aktiannya ;m w k meugendalik~u1 keadaan cuaca yan;.1 nw mLuruh 
itu nH•njadi t~nang. L~iu Pab1u W atu LHlRwtl ses.rera nwmanfa utkan 
pemnarmya dan tak b~r&pa iumanya keadaan lautan itu n~e njadi 
tenan~. p<"layaran m ereka menjadi aman . 

Kendatipun demikian, halangan-halangan mereka dalam rwla yarnn 
ttu tidak hanya il&mpai disitu. Tiga ttthun kenmdian mereka men~.~:alami 
keadunn Yl\llj! sam u, buhkan kfladaannya lehih (ZilWat dan membahaya­
kan. P e•·ainm menjuJi lain ba11ai air yang rnendidlh dengan aruP.nya 
yanll . deras , membuat 8ampan-:.!ampan mereka menjadi tertahan 
Peristiwa itu masih dt!pat dikendalikan 0kh Pa!ulu Watu Lawtl . 

Hal }ang tidalt dapat dhanggnlan!!i oleh Palulu Watu Lav.u ia lah 
dengan dfltangnye pukulan-pukulan Ombak brrtuhi-tubi yang nyaris 
memecahkan ()ampan-sampan mer~ka. Ke<~.dsan itu menunjukkan 
bahwa t~mprtt tujuan mereka telah dekHt. 
Melihat keedaan yang semakin 11:awat dan menJrkhawatirkan itu. 
Tebamnmll~.J mengambil air pada u•lapak tanl!annya lalu disemhurkan 
ke segala arah tempat dntant,rnya anl{in vunfr n1embawa melupetaka 
terhadao pel<iYarall itu. 

Keadaan menjadi terang kembali dan 8S.at itu merekapun tiha di 
pdabuhan perahunya Sese Oleo Pchea Meta Wula, namun untuk 
mendarat di ~labuhan itu tiada ~remudah den11:an halangun-halanlo(an 
yani_l telah mereka alami, karena pelabuhan itu dijaga ketal oleh 
pasukan-pasukan.keam&nannya Sese Oleo Pohea Mata Wula. 

Dengan tidak sabar lagi Ana Riri Wudundu melompat dari 
perahunya ?an dengan gesitnya ia menyerang salah seorang penjaga 
pelahuhan ttu. Pertarungan yang hebat terjadi dan akhirnya penjaga 
pelabuhan itu menemui ajalnya. Rnpanya Ana Riri Wudundu tidak 
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Lll' rhen t. i SIWJ pai G i>·.iw :~aj u. ~-ti! U i-J<:r~atu ri ilawar: :~:::;~. r:·c:d .!! ;;uat.H 
bt>i!l<oT.j! y~ng kulwh lu.><i ku..~, t . in mf:lnmpat d.l?. n mE f.'l K di ciaiamnya. 
Di;; iw!ah iu o.~rt<:>m u d1~ Jlii:~H1 st>orv.ng pPngt~· .... a! lwn tt:r.~ itu ) an~ n kti, 
di~~:d-Rr denJ<an nnm~ '' Ana OIP-o Lo!lo Ana l:-Jina Nd~p»~:i '' 7l. D i'litulah 

• iu nli'Tif'InU.i ajalnya. Kt>adaan tPrus berlangsung deng>m perlawanl.'n 
:-<atu Pf'r'latu. Begitu tewas yang ~atu naik pula yang la lnnya. rntllk 
sw•tsnjntkau pt>rla"' anon clPnv,an Ana Oleo L,so. mf•lonca~kan deng1H1 
gesitnya Toraha Laingp:adu. Tak 'lP-herapa lama ia hPrhasil ruenwnggal 
lf'her Ana OlN> dan mutilah ia. 

Toreha Laingp:adu tidak bP.rhP-nti !lampai disitu. la berhadapan la~od 
denlo(an seoranll p~"n~awt~l yun~~: lebih sakti dibandin~~; dengan Ana O!Po 
Lo11o yang diheri gelar df'n~£an nama "Laruru Galapu". HI Perlawanan 
;:;engit terjadi. nnmun karena l'<~njata l'akti yan,.,; diJCtmakan oleh Laruru 
Galapu, yakni SPnjata yang disebut ''Tambuku Ropu-Ropu tie 
NdonaRi". 91 kead.'\an Toraha Lainr~adu men)Zkhawatirkan dan tidak 
dapat la~!i nwnahnn 8(-njata yanj!' hebat itu. kec~ali mela ~· nn~~:-lay!'ng kP 
angka!la. 

M elihat kc~aktian :;enjata itu. Tabannunggu jaJi W'lisah. Tanpa 
bf'rpikir p11njang lagi ia mdoncat tnrun dari ;oampannya. Dengu11 
gPsitnya is mPn~~:injakkun k11kinya ksobumi , daerah itu mr•njadi goncan!! 
dan membawa maut yang tak terbilang !agi. 

Re,.dt.u mereka herhadapan, Tebaununggu meminta J..iranya Laruru 
Gulap11 menJlambil tempat yang tingg·i di atas ~unung. Dengan penuh 
!'~manj!'at Lamru Galt!pll IDPiayang dengan ~f'sit nya jatuh di sebuuh 
j,!Unun~ yanjl tinglli lanj.!snng berdiri dengan tep:apnya. Kemudian 
TebaununJli!U, dengan /lf'Sitnya pula ia mel!tyanj!' jatuh di kaki gunung 
tPmpat Laruru Galapu. Ketika itu juga !!Ununj.! yang besar dan tinjlgi 
itu hancur berkeping-keping dan menimbul badan Laruru Galapu 
hingga tak kelihatan lagi. 

I )e njlan meninggalnya Lanrru Galapu, perjalanan mereka untuk 
bertemu langsung dPnlo(an Se!le Oleo Pohea Mata Wula pen£rUa»a negeri 
ilU "Ulliih tak terhalang la~i. 

1\lalang balli Se!le Oleo Pohea Mata Wula. k•~datangun musuh yanll 
ingin menguasai daerahnya ti ·:!{l k diketahuinya lebih dahulu !lebab ia 
dalam keadaan tidur nyenyak . Tiba-tiba ia tersentak dari tidurnya 
karena dikagetkan oleh teriakan yang seolah membelah an~<kasa seraya 
memerintahkan untuk se~~:era ia turun dari istananya dan mereka 
beradu kekuatan. 

7) Nama lgelar !eorang tokoh yang bera!lal!tinggal di tempat terbitnya 
matahari (Timur], 

8] Gelar !lenrang tokoh yang karena ke&ahtiannya, bila 'ia bergerak 
• d~~helilingnya jadi beruap. 

9) Nama matu alat yang &ejenu rotan dan sahti. Bila di pukulkan 
semua in&an yang dikenai anl(in dllri alat itu menjadi mwnah. 
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Den~an tenan~ ia mempersiapkan dirinya dengan segenap pakaian 
saktinya, kemudian dengan gesitnya ia melompat langsung menyeranjl 
Tebaununggu. Kesaktian yang mereka iniliki seimbang. Pertarungan 
dilakukan den~an jarak dekat, saling tikam menikam tiada berkesudah· 
an karena kerluanya tidak dimakan besi. Akhirnya keduanya sepakat 
untuk i.stirahat sejenak. 

Sementara itu Tebaununggu berkata Seolah-olah tiada orang yang 
mendengarnya. Seandainya adikku masih hidup, ia tak akan membiar· 
kan dan tentu dapat membantu saya dalam kesukaran seperti ini ? 
Mendengar kata-kata itu, Sese Oleo Pohea Mata Wnla Sf'ngaja 
memperdengarkan kata-katanya dengan menjl'atakan : "Sayapun demi· 
kian ! andaikata kakak saya Tebaunnnggu masih hidup dan masih 
bersama den~un saya dalam keadaan 'W-!pP-rti ini, ia p11sti membantu 
mati-matian. 

MendenJ<ar kata yan!f ml'nyebut namanya itn, Tebaununggu. 
tanpa sadar lagi langsunll mcnanyak11n apakah ada tanda-tanda atau 
sesuatu yang ia dapat tunjukkan bahwa ia mempunyai seorang kakak 
yang bPrnama Tebaunung1[u. Se~ Oleo mengcluarkan helahan atas 
imata I dari tempurung kelape . Dan !laat itu juga T eh11ununggu 
mengeluarkan belahao bawaan tempurun~ kelapa. Kedua belah 
tempurun~ kelapa itu mereka pertemukan Sedikitpun tak ucla bedanya. 

Akhirnya keduanya sadar dan mengetahuinya bahwa mereka 
bersaudara. Tebaununggu segera menghidupkan kembali 11emua tentara 
dan pengawal negeri adiknya itu dan merP-kapun tinggal he!sama-sama 
dan berkuasa di negeri itu. 
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5. W A. ODE TONDE TONDE BULLA W A *) 

I )iceritcrakan. ada ~orang raju di llf'j[Pri SPberang yaug tidak 
llll'lllpnnyai keturunan. PadA l'llatu waktu p~>nnaisuri mt>ndengar ~uara 
dari lanj!:it, di mnna !mara itu mPnyebut nama · ·wa Ode Tondi'-TonJP 
Buluwa." Tak lam11 kPmudian ia merasak/111 se!'uatu yang- a11Ph pada 
oirinya. 

Hari demi hari yan~r dirasakan itu BPmakin bt'rtambah dtm 
akhirnya menjadi watlt kenyataan, yakni pennaisuri v·lah lwrbadan 
dna. Kifll-kira ksndung!lnnya s udah cukup perhitunllan hu!annya. 
maka lahidah bayinya yang pertama. 
Rayi yang lahir itn adolah t;Poran~ pPrempuon yang ditwri nama "' \\a 
Ode Tonde-Tonde Bulawa ". Dib~ri nama itu, korr>nn dihubungkan 
dPng~n ~uara yang pernah rlidengaruya rlan ju~a bayi itu lahir berf<ama 
"'Rapi Bulawano" 1 I. 

Kelahiran bayi itu menimbulkan kf•heranan kedua orang tuanya. 
Jadi , bayi tidak disatukun dengan rapinya. Hul ini di khawatirk~tn nanti 
tf"rjadi sesuatu pada diri anak itu . 

.Rapi enH .. !!nya disembnnyikan ke kamar yang gelap dnn l*'rtutup. 
M~>n nrut perhitu.n~an -.ra ~l ~' t 11anya , bahwa rapinya itn tak b0leh dikena 
a n~i11 dan kala!.! dikPna ttn ~r\n pasti terbang. 

Hari ber!fanti malall~ · · •Ian berganti tuhun, suatu jan!!ka waktu 
yang mengantarkan puteri raJa itu menjadi besar anak itu !iangat baik 
l":rangainya. Dengan kebaikannya itu sehingga teman-temannya senang 
kepadanyll. Temttn sepermainannya kira-kira berjumlah 40 orang. 

Pada suatu hari Raja dan permaisuri ·mend a pat kehormatan untuk 
menghadiri suatu pesta. Sebeluni mereka berangkat kepesta ayahnya 
masih sempat memberikan nasehat kepada puterinya agar rapi emasnya 
dijaga baik-baik dan jangan diperlihatkan kepada teman·tl'mannya. 

Sementara kedua orang tuanya ada dipesta, datanttlah teman-te­
mannya menemui Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa, Dengan rasa girang 

,.,I diambil dari bahasa Muna artinya gelas hecil dari emas 
II diambil dari bahasa Muna : rapi = kembar : bulawa = emJU 

33 



~~kali Wa Ode Tonde-Tondl" Bulawa didatan~~:i oiPh kawan-kawannya 
itu . 

Kedatangan mereka itu sebenarnya bukan untuk bennain-main. 
melainkan untuk membujuk Wa Ode Tonde-TondP Bulawa memperli· 
hatkan rapi emasnya kepada mereka . Semula Wa Ode TondP-TondP 
Bulawa tidak tergoda dengan bujukan itu karena ia teringat dengan 
larangan orang tuanya. Namun, apa dayanya teman-temannya menga­
jaknya terns untuk memperlihatkan rapi emasnya itu . Karena rasa belas 
kasihan kepada teman-temannya, maka rapi emasnya dikf\luarkan dari 
v~mpatnya. Apa yang terjadi. Baru !laja dikeluarkan dari tempatnya. 
rapi emasnya itu langsung diterbanjlknnnye angin k .. angkasa . Angin 
bertiup dengan kerasnya. dunia menjndi gelap 1nuita 

Peristiwa ajaib itu s?gera dilaporkan oleh Hulubalang kepada raja 
dan permaisuri. Sementartt HultL~alang raja pergi m~lapor k.;pada raja, 
\\-' a Ode Tonde-Tonde Bulawa lari meninggalkan rumah . per~~:i b!'rsama 
dengiUl teman-temannya. Ketika rbja tiba di istana dia sudah tak ada 
la~!i 

1\.P.dua oranj.!' wanya nwny?MI dengan keper~ian putPri k··~a \ ang· 
1-l!lnye itu. K.emana per~inya '> M~:reka ;,endiri tak nwn;wtahui. !nm) ll 

diduga mu..Tlgkin anaknye itu perg} .... ., t1!tana Kolaluuo 1 ambusi!li . 
Wu Ode Tonde-Tonde Bulawo heran~kat bersama-sama rlen,.;an 

teman-teruannya dengnn menumpangi sebuah perahu. Semm:nya berpa­
kaian lali-laki. Di tengnh laut. merekn bertemu den~~:an nelayan yanJl 
aedang memancing. Bertanyalah W a Ode Tonde-Tonde Bulawa kepada 
nelayan itu. Apakah kalian tahu tempat tingg11l Kolakino TambusiRi 
masih agak jauh dari tempat itu. Tetapi daerah ini sudah masuk 
wilayah kekuasaannya. Lebih lanjut mereka sampaikan, bahwa salah 
satu tanda pengeoal istana Kolakino Liwu ialah serumpun pisanJl 
tumbuh di depan istana. Selain itu ada beberapa pohon waru yang 
rimbun daunnya dan sepohon kelapa yang ting!{i. 

Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa menemskan perjalanannya Oi 
tengah perjalanan mereka, bertemu lagi dengan pelayar dari Jawa. 
Segers pu.la mereka mendekati pelayar itu, lalu bertanya kepadanya . 
Namtin, keterangannya sama dengan nelayan tadi . Pelayar itu kaJlum 
atas kecantikan Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa, sampai ia mendapat 
hadiuh sebuah ringgit emas dari pelayar itu. Setelah beberapa hari 
lamanya mereka berlayar, terlihatlah oleh mereka ujunl!' daratan . 
Perahu mereka diarahkan h sana. 

Makin lama makin dekatlah mereka ke pulau itu. Dari jauh 
tampaklah sebuah istana yan~ indah ialah dan di halaman tumbuh 
serumpun pisang, pohon waru dan kelapa. Mereka bertambah yakin 
bahwa itulah istana Kolakino Liwu. Tanpa ragu-ragu lagi mereka 
membuang sauh sambil melepaskan tembakan sebsgai tanda berlabuh. 
Datanglah hulubalang Kolakino Liwu seraya bertnnya kepada mereka. 
"Apa maksud kalian datang kemari''. Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa 
menjawab, "Kami datang kemari hanya untuk men~hibur diri . Hal itu 
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ditaporkan Hulubalang kepada Kolakino Liwu. 2) Kolalc:ino Liwu 
se~era menyuruh puteranya bersama temannya 40 orang untuk 
meman~~~:il mereka itu, Pang~ an itu mereka terima dengan ikhlas. 

Dari jauh dengan l!J~u dijemput Kolakino Tambuslili dan 
semua persiapan untuk kebutuhan mereka telah disediakan. Mereka 
dilay&ni dengan penuh persaudaraan. Putera Kolakino T1:1mhnsisi 
dengan sorotan mata · yang tajam tetapi penuh arti memperhatikan 
sifat-sifat yang dimiliki oleh Wa Ode Tonde-Toride Bulawa dan 
terhadap teman-temannya. Ia merasa kagum dengsn kecantik~tn W11 
Ode Tonde-Tonde Bulawa. 

Sele!'ai jamuan, Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa ber"'ama temannya 
bem10hon diri kepada Kolakino Tamhllllisi untuk kembali keperahu­
nya. Seteiah mereka pergi, putera Kolaldno Tambusiei meuyatakan 
keagungannya at.!ls kecantikan We Ode Tonde-Tonde Buiawa kepad11 
ayahuya. 

Rupanya KolakiGo Tambusisi sudah m~ngetahni .;ifat-sifat yang 
men~ka mi!iki, karena. itu di.s2mpaik::mnya, bahw~> ;;esungguhnyu 
men~k!! itu t-~emnanya perempuan. Bukan h:ki··!uki meakipnn mereka it11 
herpakaian !aki-laki. 

Putera Ko!akino T11mbusisi tidak mera11a puae; terhsdap k1t11jungan 
mereka ksrena itu sekali mgi ia mengund!.Wtf n;ereka untuk berkunjun~ 
ke istana. Saat itu!ah putera raja itu menilik gerak-gerik rne7cktt itu saw 
dcmi satu terutam11 Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa. 

Sambil hercengkerama dan bersuka riR, putertl Kolakino Tambus\­
si \raja itu ~~era meudekati Wa Od.e Tonde-Tonde Bulawa der.J(an 
penuh so pan ~an tun menyampai..i{an maksudoya kepoda W a Odt> 
Tonde-Tonde Bulaw11, hahwa kiranya ia tide.k keberatan untuk kencing 
di atas haw yana.r: hal us dan men,:kihtp. W a Ode Tonde-Tor. de Bulawa 
termenun~ sejeus.k, sebab rupanya rahat~ia mercka sudah ciikPtahui oleh 
putera Kolakino TambusiBi itn. 

Keluhan W11 Ode Tonde-Tonde Bulawa itu disampaikannya 
kepada teman-temannya, tib~ -tiba eda beherapa ekor tikus menden~ar 
keluhan itu lalu ia bf!rkata. "Wahai tuanku! Ja.ngan mo>r'tusa ~~:usar 
deng-an cobaan semacan itu, nanti kamilah yang membantumu. 

Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa amat gembira mendenl!'ar ucapan 
tikus-tikus tadi, maka seQ;era ia kembali ke istana. Setelah tiha di 
istana, ia mengagumi putera Kolakino raja dan me~yampaikan 
kepadanya, bahwa mereka sudah t4iap untuk memenuhi mak:mdnya, 
yaitu kencing di atas batu. Dengan tenang ia kencing di atas batu itu. 
Memang benar apa yang dikatakan oleh tikus-tikm itn. terbukti batu 
yang dikencingi itu telah berlubang. Maka selamatlah ia dari cobaan 
itu, sehin~ga putera Kolakino Liwu lTambusisil tetap yakin, bahwa ia 
adalah kaum war.ita. Meskiptm demikian Kolakino Tambusi!:!i tetap 
tidak yakin bahwa Wa Ode Tonde-Tonde Bulawa bukan kaum wanitll. 
Kanona itu. puterlt Kolakino Tambusisi tetap memherik.an cobaan 

21 l Jiambil dari ba.hau Muna : kololino = kepala ; Liwu = hampung 
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sekali la~d kepadanya. Cobaannya ialah disuruh memanjat pohon 
kelapa. Suruhan itu diterimanya dengan ikhlas, tetapi yang l~bih 
dahulu memanjat ialah putera Ko!akino Tamhusisi. Permintaannya itu 
dituruti pula oleh putera Kolakino Tambusisi. Tetapi malang nasihma 
ia tak herhasil memanjat pohon kelapa itu, karena banyak kerangganya 

Sesudah itu barulah Wa Ode Tonde:Tonde Bulawa memanjat 
kelapa itu, Ia menjelma menjadi seekor kera sehingga dengan cepat ia 
memanjatnya. Beherapa saat saja ia sudah tiha di puncaknya . Semua 
buah kelapa itu berhasil dijatuhkan. Setelah ia tiba diatas k~mbali 
menjelma menjadi manu11ia biasa. Sehingga Koiakino Tamhw>isi dan 
puteranya merasa heran melihat kejadian itu, sehingl(a ia lolos dari 
k1•curigaan. 

Sementara di atas pohon kelapa ia memandang di sekelilinlo(nya 
a!anjlkah luasnya pemandangan alam dan tampaklah oleh bayangan 
rumah orunjl tuanya . Saat itulah ia menyesali dirinya. Tercurahlah air 
matanya bagaikan butir-butir kelerenJ!: dan be1jat.uhan , menjlenai dada 
fJUtera Kolakino Tambusisi. 

Putera Ko!Bkino Tambusisi belum merasa puns den!o!an cohaan itu. 
ia tetap memberikan cohaan lain kepadanya. Sebagai cobaan berikut· 
nya ialah mengajak men~ka untuk mandi-mandi di k~t!i. Air kali itu 
kalau perempuan yan,it mundi maka air kali itu menjadi berubah-ubah . 
kaoan~-kadaug men]adi kuning, mernh. hijau dan t>ebagainya. 

Wa OdP TondP-Tor.de Bulawa ;mdl:th merasa lo(eli~ah denl(an 
cobaan itu karenn pa8ti mereka akan men~etahui idcntitas merPka vaitu 
perempuan . Akan tetapi jmalo(an mereka menyarankan. agar ia 
nwmbawu pakn . Gunanya ialah kalau sudah terjun dan sementara 
mandi. pa.ku itu di~oreskan pada bagian kaki atau paha . Dengan 
demikian warna air yanjl merah tidak mendUJla darah haid. tetapi itu 
adalah darah yan~t keluar dari luka . Setelah mendapatkan pPtunjuk dari 
juragan nwreka itu, per~ilah k" kali. Baru saja didekati. air kali itu 
mulai bPrubah-ubah warnanya . 

Putera Kolakino Tambusiei Sf'makin }'akin, bahwa St:sungguhnya 
DlPrt·ka itu bukan laki-laki. melainkan perempuan . Tetapi :!ayang 
kPyakirtunnya itu rn• ~ njadi ham bar kembali setelah men~ka mPmperlihat · 
kan kaki mPrPka tPrtmuk pada benda-benda tajam di da!'!ar kali itu 
:-whinll~H mer,..ka luka pada kaki dan paha, karena itulah sebubnya air 
kali itu mPnjudi merah . Alasan itu ditf'rima oleh akal putera Kolakinu 
Tambusisi . Ia rupanya kena tipu dari nwreka itu. 

Kurena sf'rnua jenil'l cobaan itu tidak m•·mpan ba!(i merPka . makt~ 
putera Kolak ina Tumbw~isi kembali kP istan11 . W a OdP TondP-Tonde 
BulawH ber>~ama temun-tPmannya kemhali kept' rahtm)'a . 

1\.o·Pt~okan harinya Kolakino Tambusisi dengan ptJterau~a turun k•· 
perahu Tiba di p.-rahu m••rekn diajak minuman kera~ . Pada saat itu 
bPrkatHlah \\a Od .. TondP-TondP Bulawa . "'Barung siapa yanJ! akan 
mabuk nanti. bPrarti ia rwrempuan . ·· 

Baru bt>bPraplt !Ia at OJPr .. ka min urn. Kolakino 'Jambu~i~;i dan 
putt>ranya mula! mabuk sPhin~tllll mert>ka lu~a diri . SPnaPntara rnPreka 
mahuk . bPTalll[kHtlah lllf'Tf'k a . K ira-kira sudah 81!8k 11\Uh dari w·lahuh · 
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an mereka melepaskan tembakan-temhakan lagi satu kali dan pads saat 
itulah Kolak.ino Tambusisi dengan puteranya sadar kembali. Sehenar 
nya mereka berusaha untuk mengikuti mereka, tetapi apa daya perahu 
merekn sudah dilubangi oleh tikus-tikus Wa Ode Tonde-Tonde Bnlawa. 
Namun, puteranya tetap berusaha untuk menyusul mereka dan 
akhirnya usahanya itu berhasil pula. 

Tak lama Wa Ode Tonde-Tonde Dulawa tiba di tempat orang 
tuunya, putera Kolakino Tambusisi sudah tiha pula, Akhirnya Wa Ode 
Tonde-Tonde Bulawa dikawinkan oleh orang tuanya den~1:111 putera 
Kolakino Tambusisi itu. Sekian. 
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6. W ASAMA-SAMAMPARIA 
BE WABUNGA BANSAPATOLA *) 

Di suatu nel<(eri ada dua oran!C gadis bersaudara yanl! masinl[· 
masinfo! namanya "W asama-Samamparia dan W abunj!a Bansapatola ·· 
Mereka ini hidup dalam keluarga yang bahagia. dimana kedua orang 
tuanya termasuk orang yanfo! termahur, di samping mereka kaya. Jup:a 
sifat oran~ tuanyu itu ialah dermawan. suka menolong sesama makhluk . 

Pada suatu v.aktu datanglah seoranll pemuda di tempat kediaman 
merek?. itu dP.ngan maksud mintR minum. Pemuda itu namanya .. La 
Odeno". Ia berusal dari nej!eri yang jauh. la sndah cukuJJ lama 
m~ngembara tetapi Lelum pernah menemui kampun![ yanjl dihuni oleh 
manusia. Baru pertama kati menemui kampung gadis-gadis itu. 
Sungguh l('embira ra!!Hnya tiba di negeri itu, karena disitulah ia akan 
melepaskan dahallanya. Tetapi nasib malang baginya karena di rumah 
itu se~ara kebetulan kehabisan air. Kedua !!adis itu sung~tuh menyesal 
dengan tidak terpenuhinya permintaan sang pemuda itu . 

Karena rasa belas kasihan dari kedua ~~:adis itu kepaua sang 
pemuda itu, maka berusahalah mereka untuk menduputkan air . Yan~r 
pergi mencari air ialuh Wasama · Samamparia. TPtapi karena 
Wat~ama-Samamparia tak kunjung tiba. maka pemuda itu nwngajak 
sang g-adis itu uutuk berangkat bersama-sama. Ajakun itu diterima 
dl'nj,(an bnik oleh ~;an~ gadis itu . Maka berangkatlah mereka. 

Tak lama kemudian Wasama-Samamparia kembali ke rumah 
mereka. Ia bimban~t kt>tika tiba di rumah kakaknya dan pada tadi 
sudah tidak ada lagi. 

Kini, ia ting/o!al seorang diri karena orang tuanya teluh lam11 pPrj!i 
belum juga kembali. Karena ia merasa kesepian maka terpak!'a ia 
meninggalkan rumah dan perlo!i mengembara. 

Pada Hllatu hari ia tiba di sebuah kampung dan disitu oranj! 
~men tara menanaw jajlUnlo!. Ia mulai mendekati oran~J;-orang itu 
deugan maksud hendak bertanya . ..Apakah kalian tidak melihat 
sepasang insan lelaki dan perempuan lewat di sini .. Di antara mereka 
ada yanjl menjawah. bahwa tadi ada yanl! lewat di l'lini dua orang . yakni 

*I diambil dan hahasa 'Wuna . ~·ahm nama dua oran~ gadi.• yang 
diambil dan nama cumbuhan paria dan patolll . 
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laki-laki dun perempuan . !\lenclen~ar penyaropai.a:n itu Wasa.ma­
Samamparia m••rasa terhibur karena ia masih ada harapan wttuk 
bPrtemu df>ngau i<akaknya itu. 

Sud~h cuknp lama ia berjalan. tiba-tiba terdengar tmara sayup· 
soyup seakan-akan !mara manusiu. Dari kejauhan terlintas bayang­
~pa!;:m~o~: insun berjalan berrlua-Juaan. Ia mu!ai mengejur mereka 
dPngan s"'kwtt tenaga, akan tetapi apa daya mereka !lemakin jsuh. 
hahkan men1Jhilan~ dari pandangannya. 1\-h~skipun demikian ia tetap 
berusaha menw!jar mereka den~~:au harapan akan bertemu denfl,"all 
mt:-rek a kelak 

Setdah beberapa h11ri lamanya ia be.rjalan, tiba laf.!;i di ~ei ,uah 
kampung. Di kampunlo[ itu orang sementaro menanum padi. Ia 
mendd:ati orang-orang itu ,;eraya bP.rtanya, "Apakah ka!ian tidak 
mdihat. ""'Pa,;ang in!lfll1 yanll lewat di sinr' Sa lnh ~orang· di untara 
m~r~ku iiu nwllyan q.:wik.an . bc.hwu m•:rt>ka bani ssju lewa l dan t id!d<­
tahu kP nl!!!lli urah Jll •;rr:-ka itu p<~rgi . 

Sang gadi~ itu bf'rjalan terus dan tak lamu kemudian i« melihat 
bay :; :l~ttn mer;~ka ;;ed ung berjalan Lerduu·dU!iiln. la i:<;n;;; mcnJ!ej:H 
mer:~k o. i'o<~ mbil mf'm unggil nnmtt Mudaran)a it.u. IVl.endei1!(<\ r p&n (,[gil nn 
itu knktiknyu laug11nn~o~: berhenti, sambil menyampai).:an ha l itu kepadu 
La OJ ~-'IW bahwa su•1m itu 1alt•h sua.ra adi..kny1~ . karr:na itu moh'm 
dittml{;ru Behentar. l\ amun, La Odeno tidak menghinwkan hal itn , 
bahka~ nwng.c•j a~\ gad~ it u w1tuk segera mt>u ir::ggr.lkan tempnt itu. 
Agar adikn :y a tidak bertP!i1 ll dPngan mereka. 

Rasa sedih baginya semakin mendalam dan raU~ putus asa semakin 
mendekat. Kini ia merasa bimbang, kalau kembali tak mungkin, 
perjalananya wdah jauh, sedangknn kalan melanjutken perjalanannya 
dibantui pula oleh kekecewaan kelak . Lama ia termenun~ dan akhirnya 
ia berkesimpuian, b~tlm· n betapapun rintangan yang dihndapi. ttJtap 
melanjutk.an ~'rjalanannya, snmpa i hertemu de.ngan saudaranya yanf?: 
diei r•,tllinya. itu . 

Karena k ea•.m~:fiuhe.n i i_,, ..-( keeabarannya, maka pada suatu hari ia 
berhasi1 bertamu dengun k ttL .:..nya itu. Ia menemukan saudaranya itu 
disehuah guhung yang dihuni oleh seorang tua. Kata he. tinya ia sudah 
hidup k!trena sudah bertemu dengan saudaranya. AJum tet.api harapan­
nya itu pudar kembali setelah ia di samhut dengan penghinaan yang 
pedih. Ia tidak diperkenankan istirahat di tempat itu walaupun hany11 
sebentar saja. Begitu!ah kejamnya peri laku pemuda itu. Sesun~guhnya 
oran!l tua itu dan saudara kandungnya ingin menerimanya dengan 
senang hati. 

~kali la¢ IW asama-Sarnparia meminta makanan dan minuman 
kepada W abunga Bansapatola karen a sudah beberapa hari ia tak 
pernah makan dan minum. Dengan perlakuan yang tidak 60pan 
pemuda itu membungkus makanan itu lalu dibunyikitnny n k~pada 
Wasama-Samamparia. Meskipun befritu Waaama-Samamparia tetap 
menerimunya dengan !a pang dada. s~lf'sai makan ia minta sebiiah piseu 
kepada pPmnda itu untuk penjajra dirinya pada waktu pulang 
kekampun;Z halamannya. 
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Mendengar itu W ahunga Bansapatola mulai menanf!ds, karena 
anggapannya pisau itu akan digunakan untuk memhunuh dirinya. La 
Odeno tidak menghiraukan tangisan itu, malahan melayani permintaan 
W asama-Samamparia itu dengan cepat. Setelah menerima pisau itu. ia 
berpesan kepada Wahunga Bansapatola, hahwa ia akan pulan~ ke 
kampung dan sampai di sana ia akan memhakar semua kekayaan oranl! 
tua mereka. 

Sebelum beran~kat ia sempat menitip pesan kepada W a Bunj;w 
Bansapatola, '"Bila engkau ingin melihat tempat tinggalku silahkan 
lihat segumpal awan yang berdiri di ufuk Barat. ·· Setelah itu 
berangkatlah ia ke kampung halaman. 

Tiba di kampung orang tuanya belum juga kembali. Ia mulai 
membakar rumahnya beserta semua kekayaan mereka. Yang sempat 
diamankan ialah hanya sebuah gong dan tangga rumah mereka . 

Peristiwa ini mengantar dirinya menjadi hidup tak berketentuan . 
Ia berkenalan ke sana ke mari. Di mana ia tiha disitulah ia bermalam. 
Meskipun be¢tu, rupanya garis kehidupannya tidak sampai disitu saja. 
akan tetapi dibalik itu masih ada kehidupan yar,Jl terselubunll yan11 
indah seperti yang dicita-citakan semula. 

Pada suatu malam ketika ia sementara tenggelam dalam pf'renu 
ngan tiba-tiba ada semacam bisikan. yang maksudnya berupa suatu 
ajakan untuk segera meninggalkan tempat itu. Setelah mendenJlar 
bisikan itu ia terbanl!lln dari tempat tidurnya. lalu ia berjalan ke suatu 
tempat. yakni di bawah pohon beringin yang rindanjl daunnya lal!i 
bPrsih di bawahnya . Pohon beringin itu seakan-akan ada makhluk yang 
memeliharanya . Disitnlah ia kembali merPnungkan nasibnya apa 
~eerangan takbir bisikan tadi. 

Ketika ban~~:kit dari perPnungannya seakan-akan ada bayangan 
harapan . di tempat inilah akan mendapatkan kPbPruntungan hidup­
nya kelak . ~e~~:ala perasaan deritu sudah tak ada lagi baginya ; sudah 
diliputi oleh suatu bayanj!an tadi . Rupanya bayanj!an harapannya itu 
mPnjadi suatu kPnyataan. 

Sementara ia menyaksikan kPindahan tempat itu. tiba-tiba timbul 
dorongan dari hatinya untuk naik ke pohon beringin itu. Disandarkan­
nya tangan lalu dipanjatnya pohon itu Alhasil ia sampai ke puncak 
dengan membawa jlon~nya. Tiha di atas mulailah ia memukul gongnya . 
Bun)' i ICOlll! itu menyebar ke mana-mana sampai ketPlinl!a \\ abunga 
BansaJJatola _ 

Bunyi JCOnfl itu mPmbuat \\' abunga Bansapatola ~elinah sPhingga ia 
bPrusaha mencari dimana arah datan~nya bunyi gong tadi. Akhirnya ia 
membuka jendela. lalu ia memandang di sekelilin~r rumahnya. TiLa-tiba 
terlihat olehnya Sf!Oran~ gadis sementara memukul gong di puncak 
pohon bt>ringin dan kelihatannya ba~eaikan seekor ayam besa•- badan-
nva . 

\\' abunlla 
dahulu _ yakni 
dinfuk Barat 
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kalau inlo("in melihat wmpat tinggalnya lihatluh awan 
ltulah sebahnya ia mPminta diri dari suaminya itu 



dikH buU;an ~:)l t"';., f,unr--.linyii ~:t n d;i l di• ·· ; ; ~'\'~ n ! i t b:t.:::h p!.~ .hu. Hf' ' U.k 

m.-.njag& dirinya . 
SP-tciah itu \.Va! mnga Bf!n:;apatolft b;• n:It~kat r>wnuju poho n ;t~'· · 

Setiba di tempat itu \Vahun:zn. Ban8aputnl.1 m~man i.;;i ! o·• •;hra q-:.: '' i · .~r 
ia dikewtmi, buhwa ia td ah dba d isitu . K r~nnadian \V 11h unga Han'>npa­
t·~ ln h~rm•Jhon k;p!!.d!l. W~swn~ -Samampurin ag~r ia ti ; !g,ll~i h~~~;uma 
d;E d~ p':.tncak U•;tn1~~;n ~u .. _1\ iu~a..,rn u!t-x p~ ~ rn1 tnt:t .. unny~ !t~ d 1t:llr-tk 
<Jl~hnya dcngaD als.san, kala.u 1a tmgg·al ber:·.ama ella , po.r-tl su~rrunya 
tikau menyuilu l pula . Abm letapi knrPns rl:! flll ~ayan;;r k"pada i<l;.ndnr u­
nya itu , m uka akhimyr- perminte.~rmya itu dikabuilHl.!J pula . 
· Rapunya kep r-~·~ ian ~~ aUrn1ga B nnSHf1RtfJhl tadi ;n c·ninlbu lk iHl rd~i1 

gelisuh ;n.: aminyu. Suaminya beranggap«n, Lafma isterL<~ya itu tn k 
mungkin lngi kembali kf' rmn<lh. Jtulah gehubnyu is !W!Dy:.:fml i~;te rinya 
itn. Tiba di bawah pohon }wrin[tin itu iu tak dnpa t memanjut poht •n itn 
maka t ingga l i'l di bawah pohon ita. l~t tt~tap r:1 enun tikan bela t~ kasih ;; n 
dari men~ka. 

W abunga Ban~apebtu. m intll kf'•;edia~n \V asama-Samampa:ria agar 
dapat menerima La O deno untak tin~gal ~rsama-Bama d oo:ngRn mf!reh~o 
Permintuan itu d iterima n ya pula , tetapi dengan 13yarat, b~hn• ta nt:g n 
ya n~ ~tkan dinaiki oleh La Odeno setelah sampai d i tengah nkan dilepa1~ . 

Kehendak Wasama-SamamlJari<~ itu d iRetajui pula nleh W ab un:ra 
Dansapatoia (iateri La Odeno l ita , M t1lailah tangp:a diturunkan dari aia!> 
dengan perluhan-lahan. Alangkah senantz hati La Orl eno, karen a ia 
akan hertemu kem bali d engan isterinya. Akan tetapi apa yang terjad i, 
mant tclah menimpa dirinya karena sesua i. den!la.n rencana mereka 
yakni baru saja sampai di pertcngahan tanggs 'Oudah di!Ppas oleh 
W asama-Semamparia . Saat itulah La Ocleno jatnh sehin~ga tubuhnya 
remuk n~dam . Habislah dunianya dan tin!!gal mereka hs~rsmHlu.ra 
den!lan ~nuh kasih ~yang serta rukun dan damai. 
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l. WAI- WAf~) 

Konvil ad~ <matu cniter l.il !O~orar·~· put.ed raja di w~~xeri ,.;,~berlin/{ 
W:ti-Wai r<!imm;y<l. hi 11 d';~ah p ortf'ri bu.."l.~rm di e .ut.l.i•·~.~ujuh ~·ereaud.ara. 
ilHn~! :t !l ya ;,;rn~n1 ~ .. ~ a!1 . J:-.&~dup me?_~ek .~( n:t~ e-er)ng C. Li'l~et\.H h~ ~.: r~!1fl~~:o 

~:\~r ,. ·;~~;·~ -~·~;~i~h~ ;!~ ~~{~t ~:.~~ ::~):~~~ ;~=~~-~~ ~:~t:.~;.z:~~;:.~~~-:ll;. ~:~ ~~ 
n;:~~h -~;"fFka ;:n. h. a~ f" i..~;f tf:'hi. !il ndrl yHil!-! ~1 ~ ·:-h t ~~-t!):'~{.j a: Sn t.~""-~1 lD f'"::'"e k;. 

ii~!' 

;~:~-~~ ~-·:·f':';:.; H . ":' ·,- . • ~~.~~ ~t :1 S:.h·-~ · d, .~li.f·~·\; , .:. 6~ [>~)~- - -_;~. ; :--~~T ! A ~~ ; , -; ·,rr· !.~~--~ r'.i :"S 1 

bH j~ .h ~ ,-~· , ;·::t ~ 1t} .:·r~e; l g ~{t ,' c ·kt.~ il ~.r t:t nji·~·J,t 1:. .~ - !lt~·~H~-~;,L: ... .n k~~,;.r}~\ k fi.i ~:··L n.9/; 
h: , {:· ,~. · -· ;-~• .. · r r. -_~,,; :-1 ~ dal1 , 1· ~ o~·-. ~ ··-x· r· -· 1, Sr;n .:;.1:i :1 ( :!!~~~ b\ ;t-H!.K!.! ~ 

};::~~' .~,~--';. c> •• , ,, <~ kt'~ •. Ti; _ ,,·~·:; h:;- ·;,-t;-,:,.- ''<' ::c; . _>c.r~<..,; ,;,_ ;:'i'::'c.~ • 
bi::l~ .~~t~.p~:. :_. r ~;.: ; ~: 1tui (~~t}:_ n;. O i err~l , cr~\ .. e.:U1 p. ~ \. .' . ..;jljUL·· r;r.t t ~ : :j ~l _k :;~·rtr~ p~~t1· 
d!ingJ-t n·rJ~~J j;..lr: i"'d!.;.i ( ~ k::!~:~ d ~·i. rn~.r·.:!·u~ !:H.!, f)'"t-. :.z ~1~1;k>r: ·':· l ~L:i , .. j H ~{ !~ ~~ ro ~1--; ·e!--. .rt 

H~A:~~~;~~:~~~:~:~~:~~~:::~H~~,,~:~~~~~.:<rr~~~'' •Y- We! ••••m·,iJnk ~ <:eva[ bdup 
lft f.1.'t..~ts ·:. r ntH~. drlpat kr~~~<; af~;;.1 ITH .. b..lCsri \Ti nkrli~ d~rj ptld!i piunjuk-p~~i.U.rt~ 

,luk ynng tei.;d: dihcdkan oh2·h onmg-;mmg tua &i ~.ampung itu. Salah 
St!j s..;. ~~etut·.:juk &i dU fllljEr v.n y>..UJ~ ~~H.H_· ,d~r,; , hu ia1b.h age. .~~ · Hl~t<;kn kt!a::.; r 
dari ilP~·.~ri xn!'n;ka . Sel,>j;,} ~ itu nwH::ks dimohon ij io kepadu oraHf! H Ul 

men~ka tmtuk memntnu. Permohonan mereka hn dikabl'.lkan old: 
orant-' tunny~ dengan catatan hums silih bergwti, 

Pt!da ; ~~t itu juga puterinya yang paling kakak herangkat ke n P.geri 
orang. Cu}(up lama iA berjalan, tihalah disehuah rumah yang 
pen~huninya hanyalah !~orang nwek tua tinggb.l di sebuah guhuk . 
Ketika melihut nenek itu, teringatlah ia kepade pandangan ora~·oranp: 
tua sebelum ia meninggalkan negerinya. Akhirnya ia mendekati nenek 
tua itu deP..gan penuh kehati-hatian serta ~lalu dibayangi rasa w~s-was 
apa yautg akan t~rjadi setelah bertP.mu dengan nenek itu . Seteiah ia tiba 

· di gubuk nenek tua itu, rupanya nenek itu juga merasa heran tiha-tiha 
ada orang yang datang di tempatnya. SetelRh itu nenek tua itu bertanya 
kspads MIIg gadie itu. "Apakah 1erangan yang mendoron~ ea.gkau 
datang kemari", S~tng fl&dis itu menjawab. "Saya datan~ kemari" . Sante 

*1 Diambil O..ri baha&a Mu.na : artinya ei buntcsu. 
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jZadi!! menjawab, ''Saya dataug kemari kal'ena saya memenuhi petunjuk 
orang-orang tua di negeriku, bahwa kami harus merantau". Kami 
sampai sekarang belum mendapatkan jodoh. Karena itu aku kemari. 
"Mendengar ucapan sang gadis itu, sang nenek tua itu memberikan 
isyarat seakan-akan merupakan euatu euruhan kepada sanJ~; gadis itu, 
meminta bantuan untuk dipetikkan daun sirih. Ternyata daun sirih 
yang dipetik itu ialah daunnya yang sudah kuning. Ma.ka berkatalah 
nenek itn kepada gadis itu, bahwa ia lebih baik kembali saja ke rumah 
orang tuanya. Alasannya karena daun yang kuning itu melambangkan 
bah~ a gad L; itu sukar untuk mendapatkan jodoh. 

Dengan penuh ketabuhan hati, kembalilah gadit~ itu kepada oran~ 
tuanya den~in perasaan cemas dan kesal. Semua pengalamannya itu 
disampaikan kepada kedua orang tuanya dan merekapun menerimany~ 
dengan segala kesabaran. 

1\' ah, sekurang tibalah gil iran yang kedua. Setelah siap semua 
pt~ rlm"kapannya. berangkatlah gadis itu. dengan harapan agar ia 
b<>roleh basil. ·~unp:. ternyata tiba di tempat tujuan nasibnya sama 
d··nj;!an kakak11ya yallg penama. Hal ini disampaikannya pula kepada 
oranlo( tuanya denlo(HD adik-adiknya. Kendatipun kakaknya itu beltlOl 
berhasil tidak berarti adik-adiknya putus asa, bahkan mereka bertam­
bah ISt:mangat untuk mencuri bantuan seperti kakaknya. 

H upanya nasib mer• ·ka mulai dari ya11g palin~ kakak (sulung I 
samJ .ai dengan yang ketcnam mempunyai nasib yanlo( sama. M emang 
Tnhan telal1 nlf'ntukdirkan mereka itu demikian. 

Kini. tibu lah lo(iliran yunlo( bungsu untuk berangkat kP negeri oran~ 
·ll·ngan tujuan yang samu. Putl:ri yang Bungsu ini namanya "Wai-Wai'" 
W allu,,;il dalam perjalanannya ia mendapatkan keuntungan. Dengan 
kf'tUJtunjl'an yanjl dipProlehnya itn menimbulkan rasa was-was kar.,.nu 
ment£inga t nallib !!uadaru·wuduranya itu. 

l~t m~'n~etahui dirinya sebugai seorunll wanita yang penuh deugan 
kek urangun apalagi wajahnya penuh deugan bopeng dan bekas luka 
yan!( sulit UtJtuk dihilanlo(kan . Bahkan itulah yung menjadi obyek ejekan 
dari suudar11 -sundanmya. 

SetPiah tiba di rumuh ia n":nceriterak~tu hal-ihwal nasibnyu yanl£ 
i.mik itu kPpttda oran!f tuanya . Orang tuanyaamat gembira, tetapi 
s.!balil..nya kttkak-kakaknya menjadi iri, bahkan menaruh dendam 
tt>rhadttpnya. Rasa dendttm, dengki rnereka itu dilampial!kan kepada 
adiknya yang bung1m itu d.·nlo(an menyiksanya luar biasa sehing~a 
adikn:y a tak tahan uji lagi ~a nil akhirn:r a terpaksa meoyingkir dari 
rumahnya pt~rlli ke negeri htin mencari perlindungan. KepPrgian itn 
tanpa diketahui oleh siapapun diantara mereka. Ia hanya membawa 
bekal secukupnya. 

Begitu lama ia berjalan dalam hutan balantara mendaki gunung, 
menuruni !Pmbah yang curam dan dalam tiba-tiba melihat seekor ular 
yanlo( amat besar. Ia mengllillil ketakutan karPna yang dihadapi itu pasti 
numt . Ia Hudah panik. akan tPtapi anPhnya ular itu bertingkah ~·hallai 
ma11usia :<~f't•·lah nwlihat jl:acJi,. itu. bahkan nwr-:L' '' ,:• ,:i ihnn kepadaHya. 
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l ·Jar ttll n11liHi nlf'nJilat ~·luruh lllhulm} 11. sell; 'llll£8 \\ 11i· \\ ui 
lwruunbah talvll p. · n~odihatHnnya liduh ular itu I • ·•Kui~u•n bu•ir -J,.!tirar. 
Pilla>~, ~.;hinllllH dPn,.ran tidak mem€'rlukan ''aktu lama ~wluruh b··ka~ 
iuka11ya yanll ada pada mukanya lenyup sama ~koli. Tub11lw)'a ki~:i 
b .. qcanti den,.on tHLuh ya ng halus dan mulns. 

Tin)!kah laku ular itu ~makin m enunjukkan kf'ajaibur. m udnh 
d11pat bercakap-cakap !lf'perti manu~ia . l\1nlai b•-rtanya k.-.puda \Vui 
\Vai, "Siara kuh yanj;! m:myuruh €'n~kau datanjl kPm~tri''. 1\lttku 
menjawablah Wai-Wai. Soya d11tan~or kemari tail: arla yang lllf'llymuh 
>~aya. T>!tapi k.uenn ~aya 1iihina dan eelalu dbib11 olt>h ~ :wdura ;·.uuda­
raku sendiri , sl:'hinl>(ga terpaksa nay a nwrallt.:m. '' 
:3cmua pl':d!ltiwa dan k·~ arlaannya di llf'l.!!'rinya Jic,.ri t<'raka n kPpl\ • Ia 
ular aj11ih iw.· B•' gitu p ula pr n;;ralam:mnya p11da ,-: aktll minta IWrtolnnl!· 
an kPpada or<tng tua d~hulu h· r::snm ~t · :-iama dPn ~t• n kakak k a l.cakn~11 -

S.,telah lama terjadi p»rcakapan antara ular d ·~ ngun W l'. i- Wai. 
muka jdaMlah (!{·mua hal -ihwalnya. KarenK itu Wui-·Wui mi••ta diri 
untuk melanjntk&n pe1jalarwnnya. BPranglratlah Wai-\X ni dan dijnl11· 
penuh dengan SPjlala cohaan. Kira-kira bPherapa ,~,tktu IHnw nya ia 
berjulan tiba-tibu bertem 11 JPOJ-!~ln Sf'OfiiOg tU8 )II Jill rttling mi>~k in, 
hidup di 'wbuah )lUbuk. Set ... lah tiba di g11buk itu, nl'rv:k } .. •rtanya 
kepudunya. "l\1<-' n,l!apa t ' lll!joZUk ada di P.ini? Df'll,;.iilll sikap ycn;r w pun 
santun . W ai -W ai m•~njuwab, "Aku rlatllllll kt•muri k un·na di ·•nn.h okh 
!<!'t•kor ular bt>~ar untuk Lertemu do·n~an n •~nPk. Akn !who•narny a ;.ud <•h 
lama mt·nin;.~:zalkan tan •th k.-lahiranku m 1 nin~~ -" ··dkan kt·•ha •Jr!ll'l' 

!Uakll dan di jalan tela~ banyak ml'ng_~_lllmi h ,wyak •:obaan ". 
Nah, kalau begitu silahkun •·ngkftu hf'rif;tirahut dahulu di l~lllf"l t 

ini. "Sambi! bcristirahat !l&dis itu, juga memped.etikan had !l !JO hid11p 
•Jra:lll Lua itu. Wah, alanllkah l'eng:owranya hill up <wnek itu, mak a 
hrtanyaluh l{adis itu kepada n~?nek itu. "Ba~~:uim nnaknh camnya nnt1\k 
m.•ngl\ia~ i hidup ne nelr. scperti ini? " ~·ien€'k tu.a itu rn t:J jawab , 
· .\l1·'1kipuu ak. u hidup misb.in sepf'r ti iui , namun j iwaku t ~t fl p tl'n ang . 
l i1Huk iw•neari nafilu.'ll-1 ·v\iap h uri t~k 'IRI'l ggup l11g"i k l\ tena 11mu rkn 
!:ludah lanjut , b ehksn ~isA mennn gg-u ajn lku !l aja. Untnk nwknn 
3<:har1 -hari h unya b l';rtl'nt,n . 

Setelch ~JeMi aeaek itu bertu11z.r, roe ngertilah \'V ai-W Ul dan 
.;danjutnya ia m.,mb£1ntu nenek itu menermn, "!l.nm~ . K ale~ a tmrm l;?; 
mer!'ka itu ~udah ~ire! e!Uti, dit~>ntlfi, ma.'k:a n~nek h n lwr~ngkat ke pn~llr 
h·~ndsk m<njualpya dengan memhswu alat hiburannya. yai~u kec~pi. 
~g)tuluh "14!teri:umya. Setiap ~)e~i !Bnmgny~ dit,.n nn !Rnt(:;t!n~ 
dipa11arkan. Temyatt! tenunan W ai· \11 ei itu lnri~ ~kali. 

Pada 11uatu waktn sementar~ nenek itu berjn11lan tiha-t ib fl 
datan~lah onmg-or"ng p4"rehu k~ temr~t itu. Jura!!an mPrek:a h emama 
"Rajtt-Raja Pitirl". Jurai&D itu rupanya sanp:at tertarik dengan 1111.runv 
juaian nenek itu, seraya bertanya, "Apakah sarung ini huah tangan 
n ·~ uPk !'-P.ndiri". N~n~k itu menjawah, "fktu!, N11k! Buah tangan nenek 
~11diri". Rupaoya Raja-Raja Pitiri kurang yakin dengon ketP.ran~onm 
nl:'oflk itu . Tidak munllk in nend; tua itu hi-.a b<'rt~nun !!ebe![lli\ daot 
'lf' Oaik ini. 
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Ceriteru atau ditdotc mereka itu St;makin berkl:'san. ~t:hingga 
Raja-Raja Pitiri dengan ikhlas bersedekah kepada nenek itu. Rasa 
terima kasih yang 11an~at dalam disampaikan nenek itu kepada 
Raja-Raja Pitiri. Ucapan terima kasih itu Raja-Raja Pitiri ditl:'rimanya 
denllan senyum dengan maksud aknn mengunjun~i nenrk tua itu kP 
nrmahnya untuk mencari tahu siapa gerangan yang merwnun sarung 
itu. 

Selesai berbincang-bincang pulanglah orung tua itn ke nunahnya. 
SemP.ntara nt:nPk itu men~.:eriterakan kesannya yang diperolPh di pasar 
tadi, tiha-tiba muncul Raja-Raja Pitiri. Wai-Wai setcera menyembunyi­
kan diri ke dalam. Raja-Raja Pitiri langsung keguhuk itu, lalu 
menut.lyakan saruuj( dan celana kepacla nenek itu, apa kah ma­
sih ada p('t ~-diaan untuk atau tidak. Nenek itu memberit~thukan 
kep;Hlan) a . ha!n, a sarunjl dan CP.!ana tak ada J>erscdiaan laid. 
karena beium St'mpa t bertenun. Namun, keteran~~:an itu seakan·a-kan 
Raja-Haja Pitiri tak percaya. Dengan demikian ia lang:mnl{ masuk ke 
dalam kamur mencari baran~ ' itu . Tt>myata apa yang . ditemukan 
hanyalah ~orantz gadis yang cantik je!ita sedan~! LPrSt>mbnnyi karena 
kt>tak~ttan . s~tzP-ra , ,uta Raja-Raja Pitiri menanyakttn ~adis itu kepad& 
orang tua itu. Nenek hanya menja,\ab, bahwa gadis itu dari nejZeri 
seberang y;,njl a!lul usulnya ia sendiri tidal... mengetahuinya . Gad is itu 
data nfo( ke ~ubuk nenek itu hunyalah men)damatkun jiwunya kar~>na 
Sl'lalu disik "a vl .-h saudara -saudanmya. 

M.,nd.- r . .rar kt leranjlan nenek itu, Raja-Haja Pitiri n1erasa terharu, 
lal u ia muuleka ti gad is itu denvan pt:nuh !!Opan santun . seraya 
n:. 11 yr.mpnikt:n i ~i kalbunya yan~ suci, yakni ruenyampaikan kepada­
n . .tl n.tar m . .-d\.lt menr.cndakan suatu ikatan perka,, inan. Mul a -mula 
\\ ai -Wai menol11k p t> rmin!IHID a ta u keh•·ndak daripuda R aja -Huja Pitiri 
itu. l\ amun. ;;ete luh dirayu olf" h Raja-Ruja Pitiri, \\'ai-WBijJ un t <' r~o:oda 
dan rn~nyH,!l k un kPikhlaon nnyH keptHh nya untuk d iku wini. 

Saat itu pula R aja-Raja Pi t. iri fn ("merintahkan h pad a ,;•·m ua uw ak 
!·,Nahu untuk kemhali ke J)f' rahu mengambil bahan-bahan kl'f' •" rluan 
p.:rk uwi.11an mPreka. 

~lel!a i perkawinuu, Raj .. -Raja Pitiri den~an isLerin yu tin~~a l 
h• ·1:-uma d•· n~H!J nenek tua untuk ~mentara . Setelah bebera pa bulan 
l<> man ya mcrPka kawin, Raja -Raja Pitiri bermohon kepnda isterinya 
u nt uk kemb..J li ke kurnpun~ halam~mnya menengok orang tuanya. 
P ... rmohonannya itu dikahulkan oleh isterinya . Raja-Raja Pi!iri amat 
ll•·mbira denjlan kPrPlaa,l serta kf' ikhlasan isterin) a itu . DenfCHO bel{itn 
m~tka beraugktlllah suaminyn. 

Kira-kin1 S•~minllgu la.manya di kampung halamannya ia kembali 
la~d ~"ngan mPmbawa oleh -oleh Luat isterinya, yaitu 7 (tujuhl ekor 
burunjl rnerpati. Aian~kah tlembinmya Wai-Wai tak terkatakan. 
Mereka hidup rukun dan bahajZia . Sementara itu tiha -tiba datanll 
saudara ·sara Wai-Wai 6 tenaml orang, yaitu yang pemah menyihanya 
dahulu. Ml'reka itu rnerusa heran mdihat adik kawin den~an Raja-Raja 
Pitiri. serta kPnh~ ~,· ahan yang dimilikinya. HRI itu menimbulkan 
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semekin tidMk senl\llg kP.pada W ai-W ai. K.a.rena itu dengan seg~ia 
macam cara untuk menumpahkan nl.J!t jahat mereka itu. 1\1erein 
mencari jalau agar suaminya merasa benci L::epadanya. Bt.ll'tWg.Jniru.nt 
nya semuanya diliunuh dan kekayaannya dihancurkan. Dengan demiki· 
Kn Raja-Raja Pitiri ruerr.sa jengkel kep&da merelca, bahkan Wai-Wai 
ist•~rioytl turut pula dihenci. Karena itu. ia minta dlri untnk kembali kt· 
t1m1ah orang trumya dan perkawinan mereka minta diputuakan. 

Setelah Raja-Raja Pitiri berangkat ke kampu.og httl&nlan mulaila}• 
saudara-saudara W ai-Wai berusaha untuk menguair adiJ..-nya agar if­
segera meninggalkan rumahnya ito. Untuk memenuhi niat jahat merekt, 
ito, maka W ai-W ai mulai disiksa dengan tidak henti-hentinya. 

Karena Wai-Wai itu tak tahan l.agi dengan sikuan yang pedih ito. 
maka iapun meninggalkan rumahnya pergi meuputi jejak suaminya. 
Ia menumpanfl sampan seoran11 diri. Di tengah laut ia membunyikan 
trompetnya deDflRD makeud agar di dengar oleh suaminya. Tak lama 
kemudian ia bertemu dengan orllng-orallfl yang sedallfl memancing. Ia 
mendekati mereka itu seraya bertanya kepada mereka, ''Wahai 
saudara-saudaraku ' Apakah 'kalian tidak mengetahui berita kepergian 
Raja-Raja Pitiri l Salah seorang diantara orang-orang itu menyatakan , 
bahwa sesungguhnya kepergian Raja-Raja Pitiri itu akibat kelalaian 
W ai- W ai. sendiri terutama saudara-saudaranya. 

Karcna dialog tidak berlangsung dengan lancar, mak.a ia melanjut­
kan perjalanannya lagi. Dari jauh nampak kepadanya ada orang 
sementara menyadap enau. Ia berusaha mendekati orang itu untuk 
mencari berita tentang suaminya. Rupanya keadaannya INUDa untuk 
mP-ncari berita tentallfl suaminya. Rupanya keadaannya aama dengan 
pengalamannya dengan orantc-orang yang eedang memancing tadi. 
Karena itu. ia melanjutkan perjalanannya, entah ke mana ia sendiri tak 
tahu arahnya. 

Sudah beberapa hftri lamanya ia berlayar, tiba-tiba ia melihat 
seseorang yang sedan~ istirahat di atas sebuah sampan. Ia segera 
mendekati orang itu dan ternyata setelah tampak jelae, bahwa orang itu 
adalah suaminya sendiri , Ra~_ia-Raja Pitiri. Yang mengberankan hati 
W ai- W ai ialah tumpangan Raja-Raja Pitiri bukanlah perahu, melain­
kan seekor ikan yang terbagi dna yaitu sepotoq manUBia dan sepoton~ 
lagi ikan. Nama ikan itu "Keota KaeJlllewet.a" 11 

Alangkah rasa bahagia Wai-Wai setelab bertemu dengan suaminya 
itu dan ia menyatakan. bahwa kemana 88ja Raja-R~a Pitiri pergi ia 
tetap mengikutinya . Pendek kata sehidur semati tak man berp~ lagi 
dengan Raja-Raja Pitiri . 

Berangkatlah mereka itu dengan menumpan~ !eekor ikan Semen­
tara mereka asyik berceritera di atas ikan ito, tib.~ RaJa-Raja P~ 
menghilang dari tempat duduknya . Melihat kejadian ito. Wai-Wai 
merasa heran karena hal itu merupakan eesuatu Yaft8 ajaib bagainya. 
Akan tetapi Wai-Wai tidak berputus aM tenua,r hal itu . ia tetap 

I I diambil dari baha8a Mu1111 artinya ibn sebeU.h-menyebeJ.h 
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mencarinya. Ia selalu herdoa semoga hertemu kemhali dengan suami­
nya . Lams. ia berjalan dan mP.ndaki gunung menuruni lemhah, tiha-tiba 
dari kejauhan ia melihat hayangan R aja-Raja Pitiri. Disitulah ia 
memanggil Raja-Raja P itiri dengan harapan agar ia ditunggu . Akan 
tetapi Raj n-Haja Pitiri tidak mempedulikan par;ggilan itu ia tem~ 
m danj utkan perjala nann yl! . Walauptm demikian Wai-Wai teta i' men~­
ikut i jejak suaminya itu sambil meniup-niup trompetnya. 

J~uma ia berj alan tibalah ia di sebuah nef!eri yanj! dik~palai oleh 
&>ora n;:'. ruja n nm an ya "Koh<kino Tambusisi'" 2). Seu~lah ia tiba di 
r;n1~ 1l h r·,Jja itu ia !ang:•ti nl[ m e!lBn yakan R aja-Raja Pitiri k~>pHdll rll.j 3 
iw. H a.; li Ttuubt•~iH i h an ya m emberikan Baran, bahwa Raja-Haja Pitiri 
t ak uo-:,;l !ngi di pHsoa lkan dan dipikirkan. w·ai-Wai kdihntannya 
sut.Lth !!Wn'lSD. p u!trs uC: r; k nrena sud e.h sekian lama mengikuti R::~jR ··Ruja 
Pi;i ri ti(l uk la~ i d i tem i.li<.~w . D en!;{a n >;egala kerendahan diri \'\/ ai-Wai 
UJc•nt inta ij in kepada Kols.ki rw T a mbusibi untuk kembali m r: nemui 
•Jn.t niJ. tuanya. 

Seb ... lum ia hera1:gka ; ia nwt;ingg:d.kon >;ua tu kenana -l..r>oaHg;m 
k r·p!!da H ajR-Haj a P it iri. y<1kni sebuah iempa t bPdaknya Jan tl'mpnt" 
m uk a na n ny11 !;eha ri-hari. Dengan sekoi1YOI1 1l·k o nyon (l p uia Rnjn-Raja 
P tt ir i sda di tr mpnt it u . Benr:mal o. h mer ·~ka . 

K r mudian Haja-Rajn Pitiri mengajak Wai-W!li untuk k emba!i 
nwnen. 11i orung tua Raj a-Raja Pitiri. Akan tetapi \\ai-\\'ui tidal-. 
nwn r·r ima pl"rmintaannya itu , S ~-'bab ia juga kemLali nwr.emui oran~­
tua n ya e.<·nd ir i. i\1end.~ n p,:~<r k Phf:n d l\k istrin ya itu, terpaksa Haja -Haja 
I'i t i;-i rn~> nga !:lb il jala n Lecga h, yak lli ag;;,. r m -::r >:b t t ingl-!al saj a 
! . .,r ~;'.ln.:.~ - sun ". di rumah K olakido Ttt f11busi~ i itu. N amw1 , Wai-\Vai 
LidHk n. 1EH I'! ! . 't"t ~-"r irL_ .::I ~H r a.o itu . KPsin lJHdsn tt•rekhir Raja-l{aja Fitiri 
il H) ,-! gi~t t l t i k ;~L r\nd ak iKtf:- r \r; y tL 

7~; ! te!a b ~ :. t ; rrH· n---k u id!ik k~ · H\,·c.u l p u t iL do.~t di sit~ l uh \\ ai-\\:ai 
-~': r· !ib ~~! i ~ t a. u;; u; ;.u ;:g t ttnriy :t. I~ rt 1 k<: i !.v ia rrtr :rno h r1j; ; .. , ~ pR da ~:n..:t tun inya 

agar i<:~ J iijin i..:. t:HJ umuk lctmba li ke ru m ah orang tuU:1)'ft. J ulla al!ar ia 
,-eJa •·, ;;m Htu :-k >:~ n ra li p.·rknvi;;a n mereka . R aja Huja Pit iri t ida k 
tn •· n ~uh 1.l kan p<.:rmi nt <>P.n i t:~tP rin y a itlL nkhirnya hul itll J£ wnimhlllka n 
pt•t1 engkunm d i &<Jta ra m en·ka. SeLJiWi j alun k du.Rr yang mert>ka 
terHJ H• h ialah m1~n ·ka m •:ncari j ala n senJir i unwk ko>m ba!i k '· rumah 
u rt< ll,l! tull m cusing-ma,;inl!. 

\\ cti- ',\ a i lama Lt•.rjaluii , nd n. a u, l.:wlum j 11pl nwn ,~mui rumah tJn\l l fZ 

t, wny a . malah ia k•·mhali k<' n:; ,·,ah Kulukin•; TamL•u!!if!i. Di ~ ititluh ia 
I! IP!l\"i '.- .. t! i p •· roHnt .. nn yo. tet>~ p i apa! ;• h Rrti11 ya. ,...~ !;al h.•' liHJdi;,n tak 
b c·rglllu.i . 

Sehal!ai lttnd!l bt>las kaRihan dari Kolakino Tambusisi, tHJalah 
dib•·rikannya set kor ay&n' putih kt> padanya. Ay:.tm putih in:Iah }8111! 

nw;wrkmg-k no :W ai -\X ai !!lllllJHli k f' rumah oranjl tuanya. Tiba di rurnah 
oranjltuauya itu . \\ ai-Wai tPrtf'IWil kt>tika mf'lihat Raja-E\aja Pitiri ada 
-----·-- -·----
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disitu. Wai -Wai bertanya kepada Raj•a-Raja Pitiri. ·M engapa engkau 
ada disini Rajll-Raja Pitirini "? Raja-Raja Pitirini menjawab, "Engkau 
t&hu. bahwa ayam putih yang menerbangkan engkau adalah saya 
sendiri" Di sitnlah Wai-Wai menyadari tentang suaminya . Lagi pula 
kedua orang tuanya turut memberikan nasihat kepada mereka, agar 
mulai saat itu mP-reka bersatu dalam suatu ikatan rumah tangga yang 
erat. Bersatulah mereka dan mulai saat itu mereka membentuk rumah 
tan~ga yan~ baha¢a dan damai . 

Lama kelamaan oran~ tuanya menyerahkan tampuk pemerintahan 
kepada mereka dan pada akhirnya mereka dinobatkan sebagai raja di 
negeri itu. Jllll:a sebagai anugerah yang tercureh kepada mereka ialah 
mendapatkan keturunan seorang putP.ra yang diberi nama "'Randa 
Bula wa K undo- K undo Salaka · · 31 

31 Diambil dari bahua Muna aninya raiUU 
emiU : kundo = belakang ; &lllaka = perak. 

perut . bulawa = 
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·\dt~ ,. . ,n.nv '"'IIIU<ICJ pau ra rapo rti n.-u ... n ,...l, ... rufll< unutl paud,. . 
data :: · bf'rauam l'' '"anclc · !1 l' ... nduduk cJ, n• ·uo-• · 1111 wk uciH \Hill.! 

lllt'llj!alahkHIIII~ H 

P ... dH ~ .. dlll k· -uka llhtt tilw 11111110 Ill ... oorlllllo! IUII -llld 'CIIlj.! 1111< 

.tik. -11111 ttl>ll' ,l,..uln\u '\1ak~ .. o k ... <latan~o~<uiii"H .-It n ... l! .. ro •t•• rak la11• 
hf'lldak 111Pllt'-8rt lUV\HIII t\111 bt · rlll8Ht j10ll8flflt- llrl.llljl 111!1 IIIII tfu dP!IUHI• 

m.-ra,..a ltHlll/:1!11 lwrhto aru d1 hadupun rak '"' dt IIPI/:"'- 1111 IJalo"'' Ut 

bf'IUnt adu van11 11•· ·11\&n•a • kepantarann\H dalan• b .. rrnatrt p<~nand• 
<\,!.!aknya p• ·r• orau~o~ tua ·Ilia atu ~uran11 OJPII\Plllllll[ka• • hal• 

p•·ndudnl-. . Sf'hitllli!H mPrf'ktt ~~mpaikan hal ttu kt->padll putra ntja putru 
raJa pun smut t!PilHlll!' kPtika nwnd .. n~~:ar ur·apan-ucapan ••ranjl ma-tuu 
ttu Bahkan Putra raja itu "'*'ndiri tf'lah mf'ncari-ml-'nf'an lav.anny11 
untuk ~rmain ponandf' 

~tl-'lah mereka rtu bPrti-'OJU dtadakan J-11-'rjanjian t~eb,..Jum ht>rmain 
lsi pPrjanjian mPr,..ku 1alah. Baranj! "'iapa vallJZ ml'ndt>ritll kalah aka11 
dibuuuh umpa tu11tutan apa -apa · l><i perjanjian itu di~PIUJUI ulf'l t 
nwn·k a bo•rd ua 

l't>rtandin,I.!IH- rnf'• •· ku Jtu !!Uil lillll h- -.un.,rillJh nwnank pt>nontoJ • 
kar•·rui yan11 bt>rn tam ltl• rnasinj.t ·ma,.mu nwnj,!andalkan dirmva ~baJZal 
1wmau• \1 11 111.! kua1 Pada ~aa t it u tP!Judilah peranll 88raf yanJZ dahsya1 
kar .. na masm.,r -masm~t m ... , akm1 dirmvu akan menanJl dalaw pt'rtandi 
Ojlllll llU P··rtandin.,rafl 1\11 bP.rakhu dPHJl811 kPkalahan r utra raJa 
DPnuan k,..kalahan puu11 raJII 111 · KPakan-aka" rak~at b,..r~~:abunu 
ka .. ·nu m .. n.iktrkllr· ra ak"'' haru11 dihunuh oleh nranj! tua -tua !lt>Sua• 
ci•·11unn '"' p••rJaHJHHI mf'rPkh ,..,belum hf'rtanoinlo! 

1'.-uduouk \lllllo! ~ ... mpat ru ... nontun dan mf'nden.,rur Jalallii}H ~wrtan 
· llllllar - m .. r .. ku nwra,;a ll*'hNah kar ... nu put.r11 raJa akan dibunuh t~IPt> 

o!itiiJ,! llli1 IIIH til • ai-. •l•al l.o ·l<.uiahi1.,11'11 '\ttlr . oolo l" 'Odltlllllhallll\il 110!1~ 

~.-,.u·ra dilakukan « lntllll llla •tt• nHt!lih mt->mh .. rr kf'~<eOIJ-llllllll kl-'paril-> 
JHllril raja itu untuk mPmbf'h• rhri Of' lllliHI Jlllan ffiPilJlPOal ueal "~"1 

• i Bulb hlllor •Liw ., "iihu 
' PonandP talah nama wm.• per marnan van#. alatnva hatu-batuan dan 

dima.rnkun dPTI-f{an m-Pfll{/{11 nakan tPlspak llmRan dan bPlshan{l 1an 
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orang tua itu. " l\i!ll t: ll~'- ·' ·" ' "" · t.a~o . H . l •. ·.uj ·• -'"''' tll,,:;lll IJ, ·n 
keS..)ffiJ;atan k~padamu, yaitu sf!butkan namaku dan t•·mpat ting,.:a!ku di 
man& , tutur orang tua-tua itu. 

Putra raja semakin bin~n(l kan·na asal USl!! oratJ~<· tua itu t<d· 

dikf't.Jhuinya sama sekali, bej.!itu pul.. dengau pl't ,Judllk di O~' l.!•~ri it• · 
lap:ipula orang tua itu s..~telah berkata demikiun iapu;~ lll<' n!o('hillln/! da r·i 
tempat itu. eutah kemana. 

D~"ngan hati resah pntr·a raja kembali ke istana. Ia ternwnung a tau 
lang~uag kf' kamarnya tanpn sepatah kata ya ng diucapken. lu 
ternlf"lltm~ di kamarnya Sillltbil m eren un,l!kan nH s ibnya yang :nalau~: 
itll . SNI:'ah d uu hari ia nt• .'lll!llne;i dirin~ a d~lam kumar, raj :t mulai 
c•·nw ~ . R ajli "egera meman~gil putnlll) a seraya Lerkata, " \\t uhai 
anakk u! Apa ~erangan yang menc•:mask;;n hatimu '! C.Jbalah eeritera 
kan k·~ f'H "t! n~ ilhmu! ·· Ana knya m cnjawab d en!/:Ull sopan san tun ser1a 
l:•mah lembut. Ya .... .. .. Ayah kini nyawaku telah diambang pintu 
S• ·dikit h «ri la l-!·i ak!l akan di bunuh o:eh oranj! tua yang tak ku kenai 
yai !I! pen:ah m enjHdahkan aku dalam pertandilll-!'iill pouuude pada 
b.·lll·rapa lnri yaoj! laru. PtTtandingun itu b· ·r,l khir d•·ngan k1•h:lahun 
aku . S· ~ '-uai dPlll,!li!J JWrjunjian kami, bt~h~ui b<trang siap« yang kal~;~h 
cik;w dihw1111. .Nanlld\ m,.:,ih ada k..~sc_ ,,.; patu n yan~ JibPri kf'padaku 
yakni d· ~ nl!an jalan m•: n~f'LI<:I nama dat t tempat orang tna itu. ltttlah 
ya ng uk u. n·nu nli .k an :;.•lama iwlH>rapa hari si>bab kaluu nama orani{ tu& 
itu tak m•ml!··w.lnya maka ia akan nwrnburlllh aku SP;,11ai d•>ngan 
P• ~ rjanjian kami". 

S•:td <J h na·ndPn :,; a rk e n l'''ri~tiiHl itt t raju a ta 11 "~ ,tl ; n~ ,, '' '" ' 1) aran­
kinl k •·i ntd itn~ a u~[ar ia twr";,aha nif' IH.' <.: r i i• ·m, ,at i.ill;.·. l!·ul o •. • tl~ ltw -llla 
; Ill. Q, -.; i-!11 11 ,., .Jlllilll:fiil yan ;I. bf'Stn· ,;o •rt:1 d i -dir. ;_:i d f' ll ;[an fJ/'1 tl>'IIUii [il k Hi 

d;,n kluJ W<~tir inpu11 bPrui.t.!kat k1• hat ;,•L D i[t'ngah i••.lan i .~ !lll'lJd;;pat 
r intanll ... n d an coha::r: ya ng luar hiu~a. S··muunya it< l dilaLiny a dP nsDHI 

permh kf'tl!batwn hitti. l'vlula-mulu ia berj11mp« dellflliP. SHifang nen..J, 
hutan .. tau nent>k btUIIZkuk ~mentllra clnduk dalam sebuah ~ubuk. 
l'·~rjnn·i J • H an mo;reka itn memberi ke,,an du n k enan!!an k<'pad .1 putr<J raja 
it u. SebagRi k l'nllng-;;n yan¥ diber; kan o l.·h nPnek itu iaiAh ~<• · pasalll! aia ,. 
kaki rt.m ~ebuah ral[a. BNlda-b£> nda itu ti .. Hia lain ad ... hh s• ha0w i 
JlPiltUljol k jalan huj!inya dalam usahunya m•' lh 'llri oran!! tun yanl' 
lll~'~lllalahkan dia dalum penarulingan p orw1H.i••. 

Putt ·ru <aja il:\l trru~ n wlH i;jutkaa r· ·rj al<i< Jd ll<l)<:. !'ada S lli.!li ! 

t . ' ' :put ia b•·rj•P1l JHi la!(i df·nga n SI'Uri<lll! t U« · lUH ~ <t!l sudah pi h 11n. 
}), rtflll Yflh h ia " ,•'q•Hiwh IH'!I•' k tid nk pnrwh nwlih.,t o ranj.! \llil ynnc 
1<' \o\H l k';rn a ri p~d.u be h,:ra;>i.t har!. ) :.!nl-£ !Li· tu'! ~· " Pt:• rtli.th. nan i ~ ' Jl)8 .. Bu!n 
Siku" , jx'-';•b :wnek. "Tahu tempatnya . Nck?" "Aku o;l'ttdiri tak tahu 
lo.'tllrat tinv.g;dnya . ~uk. Yang· nerw k tahu hanya tempat till¥1o('al 
gadi~-~: .. di ~nya . l\1t·f··k u t i :~l!!!n l b·rsam u-~;ama. Ka!au merd~a ma11di k•· 
kali "'dalu b••rguntian nta" ~w rgilir. vbih baik. Nak ", ajak nf"rwk. 

Putnu raja itu nwrasa Sf'nang de njlan sa rall-baran rl f' nek itu. 
1'.-rf.!il ah in k· · t•'lliJ •at p••m :tiHli a n r.u ·reka. Ia bf·rs,.n•hun) i di balik 
f'" h"n d, •)u•t Jl" marHl ia n nwn·ka . ' 
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Tak lama kcmudian turunlah ~adie·!ladis it11 df'ngan nwnjdra~<~kan 
dirinya mPnjadi burun11:-burung banllau. Tiba di kali mNPka nwlai 
mandi satu persatu. Y a nil mandi terakhir adalah yanc hungw . H nti 
putra raja mulai herdeb~r-debar karena II:IHlis itu1ah yanJ[ ::wnjadi 
encerannya untuk ditangkap, dari templtt persembunyinn . 

Sementara puteri bungsu rnandi, putera raja kelnar d(·ngan 
diam-diam sambil melangkah perlahan -lahan menclPknti putr·ri bu ng~ u. 
Di antara mereka yang mengetahninya. D"ng11n hati yanj< benh·har 
fli~rtai dengan tekad yan~ hulat, pl!tera r~ja rnPnan~:kup put~ri hunj.">~H. 
Pars gadis itu lF,rkejut lalu kooua kak8.kl! ya tPrbang kelllh;•!i ke 
U' llll>ainya. Kin i adikn,a iRk dupllt Br;a ·ara ;agi x•'c.w l1 ;,p~r. : ;•w 1:, , 
mcrctap, meront~tk -rontak mintA l·~Pl! >l . Akafl tf· t~pi j,l n ,er•'lll ak 
"Pmakin dipe~an~nya kuat-kuat. Bolt>h dilepa -;kan. letil f' i ia bn . a s 
m~nunju.kkan t€mpat ti..l:,'lt;r!11 Bula Silm. D ei1g"fln terr•1.ha iro ••wr.: hr· ri­
tahnkan tempst tinggal Bnla Siku. Denflllll d•·tnikian put., rs ;·11j1t !1h~ra~a 
l:ultagia karenanya. Di \epaskannya!ah gadis itu. Gedi!; itu pun mPra '1a 
>~:Pmhh-a karena bebas kemhali. 

Putera rajn melanjut.kan lugi perjalanannya mencari to·mpat Bula 
~iku orang tua yang dicarinytt itu. Tak lama kemudiuu til. ulnh ia ke 
tempatnya. Bula Siku kPheran-hera.nan melihat anak muda itu tiba cH 
kediamannya . 1\Iuia-mula Bulo Siku .menyP!idiki onmg y an~~: rn•·mhPri­
tahukan dia . PutPra raja itu tak mall m.~mheritahnknn hal itu lc·pada 
Bula Siku, tetap dia raha11iakan. 

Kar.;na p>'n}'Piidikannya tidak b••rhtH•il, [! <tla ~jik11 :ToPng;_1jsk J iiak 
n1uda itu t:nwk makan . tidur. T"t<Jpi .-I<T HH n y a aj ak•mu ya tidak 
d ipermhinya. Put.Pra ruja Bl'lldiri tak t11lm bfth,va ~~~~<UI!P-:!!uhllyo 
~adi-,·jllld i'l yar>j! pPrnah mandi di k ali p 11 t"lri B u !a Sik u . 

Ketikil Hula Siku t.ertidur. kelu ;:; rlah Sun~t )!ndis y;o.rtl} i"' '' 11h 
di tHngk!ipnya . Auak muda itu to>re~nw.an~ k etika m elihMny n. P!tlPri 
bung-su it 1 IDPrt!fl.lj ak oyll mabm. K~s!~n• pat:w itu dip:unukllll i1) a d~' r> 1; 11n 
;;;;baik·i.)9.iknya. Kd•insaao makar. h·~ rs ; 1:1.a itu bt'ru!ung bf· i ·rapa k aii. 
Namun, tak fJP, raah dikPt P.Lui Ry.ahn ya. Ituhtit s£>h11hnyo puten• raja 
hPtah tinggal di rurnah mereka. 

Pad~ suatu hari Bula Siku m .oraBa jer:~k.-.J i..:rhHdap f' ' l(t_•nt utju . 
Di•;arikaunya a!ar;an agar putera raja dapat dibunuh . Mula-mul!l 
di;;,!ruh meugerjakan kandang kuda yang amat tuas. PPkerjaan itu 
9Phamsnya dapat disdesaik&n dalam beberapa hari olf' h bebrrHpa 
orang. Tetapi dalam jangka waktu yanF: dihf'rikan kt>padnoya hnnya 
!'l lltU hari. Seandainya pekerjaan itu tidak M.!IPsai pada waktunya, mRka 
pnt• ~ra itu akan dibunuh. 

Pekerjaan itu sungguh berlit bagi putera raja. Namun. g-adis Bula 
Siku tetap membantunya. Diberikannya sebuah dompet keeil. dan 
isiny~ penuh dengan Bidadari. Mereka itulah yang memhant.u putf>ra 
ruja dalam menyclesaikan kandang kuda yang dituga~kan h~padanya. 
Dalam waktu sinrkat kandang itu selesai. Dengan selesainya kandang 
itu hati Bula Siku hertambah senan~ mnlah bPrtamhRh atan Sf•makin 
jengkel kepada putera raja. 



Banyak cobaan yan~ ditwrikan kepadanya . Tetapi semua oobaan 
itu dapat di~~e~ikan dengan mudah. Cobaan terakhir yang diherikan 

· oleh Bula Sib kepadanya ialah hendak menembak puteri yan~ bUD(rl!u. 
Memang \ufas berat karena ketiga puterinya itu bagaikan pinang 
dibt>lah dlia . Akan tetapi karena llJ¥88 itu menyangkut hidup dan 
matinya, maka iapun laksanakan . Unttmg sekali sebelum peristiwa itu 
ada antara putera raja da~ puteri bungsu sudah perkenalan. Karena itu 
dalam penebaknn itu tak ada kesulitan bagi:nya. Tebakannya tepat 
kens 8&Mran. Bula Siku 11emakin bingung. 

Sekali peristiwa ketika Bula Siku tak ada di rumah , putera raja dan 
put~>ri bungsu berunding akan lari meninggalkan kediaman mereka 
menuju istana putern atau i8tana ayah putera raja. Setelah seia sekata 
berangkatlah mereka tanpa pamit kepada ayah atau kakaknya . Ketika 
ayahnya pulan,!! mereka sudah menghilang tanpa bekas. Bula Siku 
merasa !!nsah nan bertambah bin~nmg karena arab tujue.n mereka ia 
Sl'ndiri tidak tahu. 

D!'ngan hati k esal dan j ••ngkel berangkatlah ia menyu11ul mereka 
d••ng'ln membawa sepujllk !(!mbak. Mab udnya tombak it11lah yang 
s k11n rnenghunu" atau m••mhunuh jiwa putru raja . 

Tiba di;matll tempat t:nnpaklah merekn herJuu s.>nwntara lari-lari 
k•,c il. .R nla Sik n ~makin mempPrCI'p!it lunl(k Rhnya wengf'jar mereka . 
Andm ~ a , ketiktt jantknya !! iBa bebPrapa met•~ r tumLuhlah ~ernntpun 
bambu sehi n,v.!(tl kcrtHa pPn:uda itu tuk kelihatan . Kira·kira mereka 
:-;nd ah j~>uh bPrjtda n rnu lailnh kelihatan la(li. Buln Siku nwngejarnya 
lal!i. Peris t iw::uyu sam!\ dcn jum semula, yaitu ~·· t••luh jaraknya si~a 
bPlw rapa mPt ~> r tiiJ&·tibH terbentnnglautan yang luus. 

l\'t .. ~ki pun H.-!a ri n tangan Bula Siku tetap h••ru:,juha mengcjar 
m.-rek l:l . Kan·m, u;;ahun yn ytwg keras, mak .. ia berlul,il mPndapatinya. 
:o;ayang Aekali ):Wrtemuan mereka itu tidak membawa kepuasun ba~inya. 
Rahkan memhaw!l korban jiwanya sendiri . mati terkampar. Di 
ta nl£a nn ya ada sebutir tdur . Tdur itu mereka ambit lalu di&imp9.nnya 
haik-haik . Barn aaja tclur iw di simpan, tiba-tiba jP.nazah menghilang . 
.l.VlPlihat kejarlian itu mereka tercengang &ejenak aarnbil merenunjl . 
rupauya Uulf; Siku ad1tlah SP.OHIO!l wall. bukan orang hiasa. 

Kem~ttiun Bula Siku agttknya tidak membawa kehahagiaan 
mereka, karena eesaat kemudian kasih sayang putra raja terhadap putri 
buugsu mulai berkurang, SPhingl_la mert>ka berpisah disitu dan masin{r­
masinll mt>ncari jalan sf.'ndiri-M.-ndiri. 

Puu·i bung~u mulai rnen~wmbara ke sana kemari tak tentu arah 
tnjuannya . Pada suatu hari ia tiba disehuah kali dan disitulah ia 
melepa11kan ll'lah. Senwntara ia bl'ristirahat, tiba-tiba muncul seoran11 
laki-laki yang tak dikenal. Lelaki itu mendekatinya sambil men~ajak ­
nya ting~al ber8&ma dia. Ajakan itupun dipenuhinya dengan senan(l 
hati Tin~f,lallah putri bunr.11u bersama lelaki itu. 

Putra raja ju,.ra nwncari tempat tinggalnya sendici. Masing-mas~ 
tidak sating mtmgetahui Iaili alamatnya. Putra raja tinjlgal pada sebuah 
kampunp: yanp: tidak jauh dari kampunJC putri bungsu. Di kampu~ 
itulah ia menC'.ari wnanp:an buru . ~arena pemuda itu ~oranp: yang 
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wrnpan dan ~af,Iuh. Mek a - ··tla lJ ;tadit> v•rpikat ~,c;dnn u; 1 .. t··lu h 
m •• mikat >'.f' Or ung W.H!iil Oi katn p!H lj! itU hiD!l;!l l n :: ~n·ku k li" Ill !'uda 
waktu peSlll p r>rkawirHm trtt>rr·k diurlak a u . putri ht~ngtw so ·n!pa t h· ,, hr di 
IPmpa.t itu tanpu diun dang. (a tUflll 0 "'fl\ Rk<~iKu!l jalann\ 8 lll'llrH f.W~la 
P•·rkawinan mt~lam itu . 

Agar jalannya acan1 dapaf. di i1.; u tinya dP n!!u'' R••k:;l\111!1 . ia ""·miliq 
tempat didepan p~nF:antf'll &>n•~IH~1 :· u p f' n;.ra ntin a,..ik dud uk be.,,n,diPfl 
put ri bungtm mPmbuka taany r: dengon §art!lat hati-huti . Dari <~alum 
tailn ya t<'rhan(.( Sf'Pkor a yam j;mtan dan hPtina hilll!!lll diutH ~ mejR 
penjlantin. Para pPnonton 11emna tercPr>!!an~ mPiihat kejt~oiAn iw . l' utra 
raja tak berpikir p11njang laf,(i ayam itu lan!l!!Ull!l ditanakapnya . Ycmg di 

. tanl(kapnya ialah ayam hl'!ina . Kf>t ika ditan/lkllp Hyam itu lwnj.·ln:ll 
menjRdi ~;eorang gHdis ya n,. rupawnn , ran tik jelita membt•llt putra raja 
terrw!lona . OP.ngan sek.·tika ht~tinya d11.n cintRnyu Of'rbaiik kepttdo i!IH.liii 
dari tPlur itu . KttrPna cintanya vang rndekat p1:1da ..lirinyfl -Inn ta~ dapat 
la;ci, diapun Lert<'kat untuk men!lllwininva. (;adis van,. ;pdanll 
diJ.wr.,andin !!kan tNpak><a jZ&j!al dan ka" inlah ia d•'llllllll l>[;>diil dari t•·lur 
itu 'IIOJZ !l<' ><l tn)!Q:IIhll\ a 1/'Hrli« pujaann1 H OHhuln 'aitu p••tri "'"''l ><ll. 





9. SA N 0 I 1\1 A*) 

l l i ~Hatu saat kt>tika Of'OrunJC Rak~asa pert:'rnruun 'ledanjl p•: r~~i 
nwn c,lri ik•m, tiba -tita ia nwlilwt t;eoran~r b11yi di atll!> s··bunh ru k it yunJC 
rnen~llfllll1JC di a taM air. HakBil~tl pen·mp;1an itu ~ejlera m, r,p:han•J•iriny a 
sambil berkata "'Entah siapalah geran~o~:an ynng ~nn•)'ni hati 
ml'nyia-nyiukan aua"k ini", Jan de'l g:lln ~"~· ·ra ia OlPill("a mbi! un11k itu 
cl;•n dibawanya pulanjl kt> rumah. 

Dari hari ke hari b t:'ranjok ke g..}oulan, dua bullln "uktu pun tc- ru;~ 
lo••rJahJ. hmj.!jl;U tuk terat<a b f' ftahu n- t ;.dwnl nh Fl•tdah f{ !l k.i< fl ,_.ll p;• r f'nlp!t <H l 

itu nwmelihara anak itu . Sf'tdah m"n'"injnk dewh.-;a iapun m " tlll wrik an 
nama "Andiri Mata Oleo. 

Di suatu saat, ketika Sandinta Fl• · Lian~~: tidur. ti1a-tihu ia bf·rrnimpi 
hHhwa ada ~erangan fleoranl{ gadig cantik yanlo[ dipdihara oleh Huk~H>;>l 
pt.•rempuan bertempat pada pokok. lanllit. Di ... ••mping it.n. H 11k~a ;; a ya ng · 
memelihara gadi~ cantik itu juga 1'\'Dl\ll~ memelihara .~ t>c<>kor m uc.!w . 
S11ndima terbsngun dun mPrnpt> r!!inpkar. .,nt.rala ,-esuat11nya u11t11k ~· · v•' r a 
lwrangkat menr~uri trm pat tinggal r:adi !-1 r·,wtik Y'lllll ia m impikan it••. Ia 
mPmf!l~ r ~ iapkan p•• rheka l e~n nya _> Uilli; tenhri dttri Bel'u lnh lr m b M 
" dllt l !!i' ' I I. " lltu botol air mi rq; m , ·· nt:; l•· tnhar /.;_kar (l!l n su •·.• h u ;, 1-

ba nUAi lal u ha rarw -baro n!l tf'r>~" h ut d\ : q a ~uk hm d11lnm PIJ ' tmg. 

Snelah itu ia h,. ran~:h.t , sep n luh !<•mung sepnluh nl(a rai / l!'n thuh 
ya ng d ihlu inya lalu ia beri~tirah n t dan makan. Pada wak tu malum 
tiba-tiba ia mel ihat cahaya d i pok ok !a n p:it, d"n~an m f'iihat t"uhaya d i 
pokok lsn jlit itu, terbetiklah ~ouatu kepere~tyaan yang nw yakinkan 
terhadap dirinyll, bahwa disanalah tempat tinggal gadi8 yanjl ia 
rnimpikun itu. Se,ondah makan ia melanjutkan perjalananriya itu 
,Jimana setf'!ah ia melalui sepulnh jltu ; nng ~puluh ngarai ia bPrhenti 
lagi un!uk i ~tirahat dan fll 'lkan. Tal< b"rapa lamnnya ia b"rangkat la~~:i 

t t N11m<1 orang y«n;r k~tre rut ke~ucia:1 ''atinyu dan dengan k elihRtB.rt 
.~erta keberanian yang dimilihinya ia lJerha~il menyelam11than 
~e~anumya da.ri kungkungan Rak1uua. 

f I 8ejeni ~ makllrl4n yang terbuat tlari t e{JIITlg I f.?mpen '!lin terung :v•mg 
rli~n r•' TII{ !Hau dibnkar. 
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dan SPtelah mdalua :;.•puluh jCUilUnll wpulnh n,.11.raa ta n..rhf'Dtl untuk 
b.·ri>'~tirllhat dan makan .;.,mentara itu ia mPiiht>t (·ahan1 'llllA! ditlljllll\,. 
itu ~udah st-pPrtJ lampu to>mbok l"~:;arnHt . 

St•tPiah makan dan benl'ltirahat !!PJf'lla&... 111 nu•lunJutkan la,.n 

p••rjalanannya deni(Hll nu~lalui seJJuluh ,~~;ununll s .. puluh n,llara1. lalu ia 
b··rh<>nti i~tirahat dan makan dimana pada 11aat itu cahaya itu k .. lihatun 
sudah !Wpt>t'ti nyala lampu bamhu Hal ini menambah ,;emunllat dalam 
pt>rjalanannya yan~e sudah cukup jauh itu. Sesudah itu ia l)(~ran,llkat Iaili 
d•mllan melalui !lemak belukar . hutan rimba dan llUOUOII ,;erta 
njlaraill~>mbah yan11 tak terhitunl(kan Ia~ 8etf'lah ia bP.rhenti / ia 
bt>rhenti istirahat dan nwn~~:habiskan bekalnya yanu hanya tin~ICal 
~lembar dari itu. f::ahuya itu sudah ~makin besar. dan jPiuslu.h 
olt>hnva buhwa cuhava itu adalah cahava dari mats macan p1ara11n 
raksa~ll r~r .. mpuan i~u . Ia tw.ristirahat t .. ·bih lama dari biaKam a kart• nil 

!;Pd~niC memikirkan yaniC ia harui" lakukau 11upaya daJJal lolo>~ dan daput 
hPrtf'ffiU d<'Oi!811 IC&di;; itu. 

~f>IP~ai itu ia bPrjalan Iaili. Jt>nj!an rnelalui ~naak b .. !ukar dan 
padaniZ yang lua!l ia i,; t iraha t lagi. ~aat itu kdihatanlah ma<:an Bak~a,., 
p~> n·mpuan itu S<'da n ~t twrjalan-jalan di bawah koloflj! rumah . ~andim a 

nwndekati rumah itu dan !>IP.tP.!ab wacan itu m•·m~lakan,l! inva ill 8e~Pra 
b~>rh: ri datana dud uk pad a tf'mpat mPn umbuk pad i. 

~<> mt-ntara iw eudis y«n~ a da di atas rum11h mdihat :-iandima 
~· · d um! duduk . lalu :>l'lloor tt mP.nyapunva dan dipan~lfilnya naik ke rumah 
~up11 y a januu n ia didapat i o!P.h Ru.ksasa hila i.t kemhali nanti . Sandima 
naik k,. rumah d un diLrrinvH makan . Ses udah itu A.ndiri Mata O!P.o 
lj<ad i;,s itul , men:;rambil .(.Ji sau~ya lalu ditancapkan!lyli pada sebuah tianiZ 
ten~~:uh rumah itu. Tian~~: itu !!P.j!"era tt>rbuka dan pada loban~~: itulah 
tPrn putnya Sandima bf' r f!l' mbunyi. B~>u:itu S andima ma:mk ke lobaniZ 
tianiZ. Rakeasa per~>mpuan itu tiba dan berkata : "ra8anya :!epP.rti ada 
oranll yan~ haru dataniZ . : Sejlf>ra Andiri Mata Oleo menjawab : ~ek 
tiada oran,IC yanf,l data nlo! : cuma kPlambu tua kit.a itu. saya habis cuci 
dan j~mur. lttilah yanll munllkin nPk cium. 0Pn1Can tidak mf'nyamhun£r 
Iaili pP.mbicaraan itu. riikt!sl!a pf>rPm:''lllO itu lan.,;Bunll naik mPmhawa 
ikanoya satu keranjanll. 

Andiri Mata Oleo t!f'jlera bt!riCel(a!l per~ ke kamac dan mPnllamhil 
:~atu pis kain hi tam lalu .iibawanya d. ;ani[ duduk di hatlapau rwnel.n~ a 
dan lwrkata . Nt>k ~ tolonaz eucikan kaiu hitam ini sampai putih. kain ini 
say a akan poton~·(Joton,IC dan !Htya jahit nlf'njadi baju. dan jan~ran 
kP.mbali l!f>bPium kain ini putih ' Neno>knya menjawab · iPrialu berat 
yan,~e cucu bebankan pads saya ? Sebelum itu ia telah mPlobaH¥i prian 
yanll akan dibawa DFn~>knya bila kP sun1ur nanti. 

~ldanjutkan ~mbicaraan mereka. Andiri !\lata Oleo l>Prtan~a Iaili 
nt>k! Apakah j!UI1811Y8 kita menyimpan hatu asarum itu '.' :\ien~>kuya 
mPujnwab : batu itu 8&njlat berfaedah dalam ~peran.,;an. Bila kita 
puk ulkan batu itu akan berubah menjadi eebuah ~Unlf yaoa ~rdiri 
tf>ll&k hinazlla sampai di lan,Ot. Apa puJa .,;unanya kita m~>nyimpan sisir 
itu '! Bila lcita pukulkan sisir itu kt>adaan akan bf!ruhah mPnjadi llPlap 
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MPl.una tujuh ma lam. Kalau ' 'Supu-Supu" 21 itu nek, apa gunanya ? 
Banmp: itu, cw-u. adalah yang terpenting dalam hidup nenek. Bila supu 
supu itu en~kau pukulkan dan pectth. saya akan mati. Justru itu 
hati-hatiluh cw· u da lnm nll'melihara baranl.l itu ~ 

Se!!oduh itu Andiri M11ta Olf:'O berknta : "pergii ah cucikan lrainku 
ini n Pk dan bm"u !"f'rtH.lah prian itu karena air kita tidak ada '! 
Nen.·knyu p~>rg i nwneu t:i dan mengumbil air. Setibanya di swnur ia 
st'p'rli nwllll'i :' i 1n·iannya. namun prian itu tak mau penlL~ dan 
menj ,•ngkdkao ba,~~: i H akl!u!!o l!etebh ia tahu bahwa prian itu hocor. lah.! 
dibuangnyn dun ia m·~nf{ambil keinnya lalu dicucinya. 

S"s!!at setel.ah rak,;asB. t-wrempuaB itu pi>!rgi mer.cuci Salldimu 
kelnar dari lobeng liang temput persemlmnyiannye Andiri Mata Ole<J 
meEyti{o(Uhk>~n lagi makanan lah• ia makan , Sele8ai malum Andiri MatH 
Olro bertua:,a; A.fHl ma!c!lud enrla dat.ang k"'aiui '! Snndima me;1jawab : 
"D~n,gtm s~~ala da.ya upa ya s~tyn lwrul'lahe dutnn,;r menjPm.putr.m d!< n 
men:,:ej~:~k Pl1;<k <!n supU\' Ii sf,~·Na kembali dan pt>rgi ke tP.UfH.lt ini 
M1•mu-m mimpi.ku , akhir-akhir ini j iwamu ter>HH'IHU, rakt~asu pcrempu · 
1\n itu telah mer<cncarHtk An Wl tuk moomttkanm u " . .Betepa gcmhirai'i} u 
pP.w;~:;an h nti Ar.diri :1\-hta UIPo, kar~na ia G.~ndiri tdah melih!l! ciri-ciri 
;;ppert i ara } RD(l dimimpikan ol..;h Sandima itu . Ia ~gera menyiapluw 
e•~ILaianya d l.rJ dik ampulkaunyalah barang-ban mg pu111aka RakRu:;a itu 
untuk dib&\'.ltnya . Di .. ampinll itu ia menga..·nbil seekor kuein~ lalu 
disimpannyn rli atll~ loten~ tenjlah dan d ipesannya : ji.ka rahaMit datanjl 
d&n menanyHkan oli)B Pclgkau hams bilan+! !laya masih ada di atas 

lot.eng. Diambilnya pnlu alat 1wmarut kPlapa lain disimpannya di kama1 
dan dipt•!<annya ; kaiau rahu~a nwnRn~ aken tlltya enjlkau hamP b ildnl! 
say11 rrutsih ada di k a mar . 

SP.sudah itu mereka benul{I.'Kat meningy:alkan rum uh rukMsa itu 
deng~n men~gtmak<UJ m uean yanll ada di bawah kolong itu . lVlereka 
mPmukul macan itu tt·nJ.s ntf' layanll· T ujuh heri tujuh malam m~>reka 
mPlayang baru jatuh . 

Bertrputan den~an e.aut jatuhnya mer.,ka, cucian Rak.s!lfll!. sele~:~ai 
dan menjadi pudh . Ia pulang ke rumah langsung bertanya pada kucing 
; lli.!r:ana Andiri Mats Oko'? Kucing itu menyahul ; Di atas loteng: 
Dicarinya di loten~ tetapi tak ada. Ia berhalik membanting kucing itu 
dan terus pergi meuanyR alat pemarut kelapa ; "Dimana Andiri MatB 
Ole<>' ma~ih ada di kamar. Setelah dlcarinya ke dalam kamar dan 
ternyata juga tidak ada, ia kembali membanting alat pemarut kelapa itu 
dan teri.ILI pergi mf'ngikuti jejak /kuku macan yang dinai.ki oleh Andiri 
Mata Oleo dan Sandima. 

Bertepatan pula dengan saat jatuhnya mPreka yang kedua kalinya , 
mereka melihat /kt> belaka ng, k:Piihatanlah oleh mereka bahwa Rabasa 
itu sedanjl mPmbuntuti mereka. Andiri Mata Oleo segera menjlambil 

2) Nama benda ker11mik yang oleh orang-orang dulu menggunalrannya 
aebagai ft•mpat obat-obatan. 
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batu ua~a. yq ra bawa aerta ketik.a akan berangkat menin~llalkan 
rumab Rakia~m tadi, lalu di pukulkannya . Berdirilah sebuah gununjl 
betu deng!lll tll«aknYctBampai menopang langh. Setelah itu dipukulkan 
lagi macm tunggangan mereu dan terns melayang Tujuh hari tujuh 
malam barujatuh kemLali. Mereka melihat ke belakang. sudah ~da lagi 
Raksaea itu. Diambllnya lagi sieir lfl.lu dipukulkan . Suasana yang v•raug 
itu terus berubah menjadi gelap ~~elama tujuh hari tujuh malam. Pada 
~:aat yang gelap itn dipukulnya lagi macan tunggangan mereka tujuh 
harl tujuh malam barn jatuh lagi. Mereka melihat ke belakang, Raksasa 
itu ,masih membuntuti mereka dan sudah t~angat mendekati mereka. 
Akhirnya dia am.bil supu·supu lalu diban tingnya dan pecah. Saat 
pecahnya aupu-supu itu m11tilah pula Raksasa perempuan itu. 

Karena Rak!!asa itu telah mati, ffif!t'eka berhenti untuk menggali 
lohang tempat mereka kuburken may at Raksasa itu. 
SeleS&i.nyD penguhuran itu, mereka menunggangi lagi macen itu lalu 
dipuku!ny~t dan melayang. Tujuh hliti tuju.'t malam mereka melayang 
haru jatub di dokst rum~hnya Sandima dan meteka tinggal disitu. 

D iBuatu !'.nat ketikn ~tlg raja menyuruh anak-anaknya pergi 
ntengrunhil kayu .npi, se.;JBr S. kebetlllan an~k-anak itu lll3l~gar pingg;ir 
Z1ll:llafulya 5andim,!, Andh:i Matn Oleo (wterinya) ~Jedttug herdandan 
dlmami secara kehetu!en pula eisknya jatuh di ~awah kolong rurnah. 
Andiri l\btR Oleo minta tolong kepadu anak·anak itu untuk 
ntengambUlum aia1rnya yang terjauth itn. Salah seorang annk itu segera 
.,;>enungutnya. P ada saat annk \tu menyodorkan sisir itu mereka salins 
lmrtatapan mot a dan antJ.k itu tehis jatuh pings .. n. Andiri Mata Oleo 
ta-ue turtin ke tanah dan memu!r.:ul-mukulken ujung rambutnya pada 
badan anak itu, ia terus sadar kembali. Pada eaat itu Andiri Mata Oleo 
benemu mata dengan seekor ayam dan terns berkotek yanjl akhirnya 
ayam sed~a · turut berkotek. 

Seltem.balinya anak·anak itu habis pergi menR"ambil kayu api, sang 
raj~ bertanya menglipa ayam ~ayam sedunia ini berkotek. Salah seorang 
diantara anak·anak itu menjawab tetapi kurang jelas didengar oleh raja. 
Sang raja tetap mendesak anak itu supaya ia ceriterakan yang 
!leOOnamya. Ia mt>nganoam akan memenggal lehemya jika anak itu 
tidak menceriterakan yang sebenamya. K~rena talmtnya anak itu 
menceriterakan bahwa ia telah pernah pingsan karena melihat 
kecantikan if;terinya Sandirna dan ayam-ayam itu berkotek karena 
bertemu nu~ta_ dengan isteririya Sandima yang sangat cantik itu . 

· San~ raja be!'p~a·pura sakit. Disuruhnya anak·anak itu menggali 
lobang d: dekat tangga tempat naik dan di pasangkan bambu runcing. 
Di atawya ditutup.i dengan ~ar, lalu diRuruhnya anak·anak itu pergi 
m?ngund&ng Sanduna, agar Ia datang main cekalele menghibur sang 
r&Ja oodang saldt itu. 

Sebeium anak·anak itu tiba untuk datang menyampaikan 
undangtllha.ng raja itu, isterlnya telah tahu dan telah memberitahukan 
keJN'dil suaininya. hahwa l!tmg raja telah berusaha dengan segala tipu 
muslihatn!'..\\ untuk membunuhnya. Narnun isterinya \Andiri .Mata Oleo I 
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udak mPrasa Qgl-hahaya ba.gi Sandima dengan aia :<at yang telah 
dilakukan oleh sang raja itu . Malah ia menyuruhnya pergi dan berpesan 
-upaya kalau ia kesana Sandima terns melompat ke dalam lobang itu 
dan tPrus ke dasar !aut mengambil sepupu satu kalinya yang hernama 

Andiri Biybi! Sementara itu anak-anak itn tiha dan terns menyampai­
k.an unrlaogan sang raj3 itn . Sandima terns bangkit dad tPmr nt 
dudukilya pt~r!Zi berpak.aian dan beranjlkat berl'!ama-sama dPn!ran 
annk-anak Bur uhan yang san~ raja itu. 

::-;..,.sampainya di rumah t~ang raja, ia ten.a main r:akalele dan denp:an 
u:;yik n ytt raj~t yang berpura-pura sakit itu menonton. Tiba-tiba Sandima 
melompat k~ lobang yang tdah disediakan itu dan !ang<iung ke dasar 
laut / di atas bumbungan rnmah Andiri Biybi. Sang raja melompat-lom­
pat kegirangan dan turun ke tanah, sambil berlnri-l.ari menuju 
rumahnya Sandima. Sesampainya di halaman rumahuya Sandima, 
rumah itu tercahut dan n1elayang-layang. Sang rajaptm kemhali ke 
rumahnya. 

Sementa.ra itu, secara tiha-tiba ibu A.adiri lliybi yang bernama 
''Tina Moriana" melihat S11ndimtt sed ling duduk di a taB bumbungtm 
dan herkata ; Lihai benar dasatmu Sandima, ne.nmn Rim sudrsh tahu 
bahwa karnu sndah sP.malam bert~amu-sama dengan putri aayn ; kamu 
hams mengawininya " . San d im a niener-in1a _rmrmintaan· itu dan kawinlah 
mereka. 

Setelah perkawinan selesai, Sandima ingin sege:ra kembali tetapi 
diu tak dapat melihat jalan untuk kembfi!i. Mertmmya berkata : 
"UMhlah kalian sueahk.an je.lan, nak? kalian imka nanti tentu sudah di 
tcmpat tujuan. 

Mereka segera naik di kain itu dan memejamkan mnta , dan tern ~ 
melayang . Sesaat saja w ~reka huka maUl !'ludah berada di mmahnya 
Sundima. 

Bertepatan dPngan itn san~ raja menyuruh la~d :mak-anaknya per~ti 
mengambil kayu api d ·~ngan melalui 1·UJ••ahnya Sandima . M ereka 
m"lihat Sandimll eedung duduk dnn kedua isterinya Redanll menr:ari 
kutu. Anuk-anak sang raja itu terus kembali ffi !'nyampaikan kepado 
t~un;c rRja, bahwa Sandima masih hidup, malah sudah dua isteriny11 
van;c sama cantiknya. 

Sang raja terus pergi berbaring dan menyelimuti badannya. 
kPmndian disuruhnya anak-anak itu untuk pergi memflnggil Sundima 
dan pergi m~njl;ambilkan telur T•nggoa·nggoa 3) di puneak pohon 
UanggoWulaa 4). St:belum anak-anak/budak-budak sang raja itu tiba, 
Andiri M ata Oleo teleh tabu dan te.lah memheritnhukan kepada 
snarninya, bahwa anak-anak itu akan dat.ang ata!! perintah sang raja 
uniUk menyuruh pergi men~ambil telur Tanllp:oa-nglloa, tetapi tidak 

J I Sejeni' burung yang berbadan be.'ltr dan ganBs . 
4) SejeniY rotan yang berduri keenuu-emasan. 
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u.;al, ntgu ra~>m Ht~ "" ~aja .. Lo10 1\Jd ~. ri\l ulaa · ;) I ini dan ""tf>lah <'llj!h" 11 

tiha di pohon itu ~o,okkanlah pad11 hatanp: pohon itu. ~emua durinya 
akun nH' nghurlap kP atas, dan barulah engkau memanjut. 

Bnru saja Andiri Mata Oleo & lesai memberiknn pdtmjuk kepad ?. 
SUtuuinya (Sandima i. anuk·annk itu tiha dan tw~era menyampaikttn 
perintah raja itu. Sandima i\etrera bl'!rangkat. Se<~ampainya di pohon 
Danggo itu, ia langsung mPr:J[jlOSOkkan Loio Ndari Wula11 itu p~;~da 
pohoc itu. Semua durinya menghadap ke at.at< dan muluilah ill 
memanja t. Sesampuinyt~ di puncak pohon itu untuk mengar!1bil tt>lur. 
didapatinya seoran!ol' perempnan tua yant~: !!edang mf•njaga telur itu . 
Fe•·pn: pwm tu.F. i!n tet"us krt ;; nya ; "Ape kcperl uanmu Sandima Jatnillo! 

k emnri? ~ayu diperintah!um oleh sang raja untuk datang mei'gam bil 
tdw· jalltan Tanl>!gou·njegoa, gunu menjadi ob1.1t bdiau kw:ena sedang 
s;:; k it. p ,,rr,mv an 1.1 v; iw h1,rke ta lagi ; Hitlln~l~h teiur itu, kuLm ganjil 
<llnbillah stttu bij i dan cepat ·cepatl11h turun. Tama Ndan/lgna-ng:!oli 
sw !t~ h hampir datang . D ih itu n.,.:uyalah tP!ur itu, ternyata ji.'Snji( l a 
n ' "nv.·a'1d;i l Blilu bij i dun sl'w·ra turun kembali lan:.rsnn¢ mem bawa telur 
iur k.., nunah t.i:l ng raja . Tt>n~l[oa-ngv,oa Slln:;:u t marah kurena telurnya 
di amb il dan Bl' jlf'Hl datang .kf· rumah raja untuk ment>rkam seisi 1ur.wh 
itu . Huja san;cat wk m melihat ko~adattn itu, di pang~til k•~mbali Saudirnan 
ur 11uk ( t a t a n~ nw,, i-!;.,,nbi! teiur itu dan dikem-balikan . SaHdimar >un 
da t ;Jfl~ nwn ~:a a:bii tt•l ur itu dun pt>rgi ke pohon Dan![j.!H itu. s .~ tibany .• 
di r··lwn itu. ia kmparkan · ··Ill! itu h · Ut<l~ dan ditudah ol··h f >+'ft•mr•lll\11 

tua it.u . 
J\c1j ll )llln jJt' r~i b. ·rbur;"ll da n beq•drll·Jl<iiil !<akit lngi . Dis11rulr ny 1• 

ar ,ak-a rl uk itu P" '·~: i lwrl l' .ru b•·r~ ;~ ma- .oamu denl!llll !::innJ ;nw. ~ IH• ' Ilir 

kali ini , .• ng l• ·' ia 11 in~tin k 11n adul~.rh h& ti kt>rbw ya ;,ll b ~> rt und t r k Jllllka 
b·· luk .. rl v. T· tRpi ;,anjl dmlllkll~tdkan sanjl raja dal11m hal ini iaiuh 
Sandinu1. Sd,.·l um anak-anak t!lllljl raja datall/l men![urnLil ::iundin1a. 
Andiri Matll O!Pu t<'la h liii'JlllPiahuir~}ll lugi bahwa 8/l!l(l raja ~ed11n~ 
m•'nl(ul.t•r siu r<at L· ~r,.II ITlu·~:-tama dt ' llj.(Ull annk -!J.nuknya vntuk nlf.'u ,bunuh 
fH•amima d.·njl;>d! jal11n b. •rburu. \ Hal ini diL•·rituhukannya hll.d kel'adu 
1H10111inya !i<upayl.i b· ~ rhllti- hati. Nunnw me nurut Andiri Mata Oleo t idal 
l:tj >a·a p u , p..rjli ~t.jal ah . 

Tak berapa lama anak -unak ~;uruhan fl!tll!l raja itu dutalljl duli 
.,. . ~.u· ra mo>n•ku pnji;i . Denjlllll melalui hutnn, rimba, semak h··lukur, 
ahm f.!' ult!ng rl.u1 tiha-tiba lwrnumculunlah k•·rb11u-kerbau, ucla yang 
bPsar ada yanjl k•·<~il dan yanjl tt·rakhir adnluh k 1·rbau yang bertanduk 
n •nka b..Jakan11 tP!api merek!t tidak mau nwnPmhnknya . Nanti ~<f:'telah 
S11 ndin ;a lf'wat baruluh nwreJ..a ment"mbaknya dnn mati di tf'mpat itu 
ju,za. Mereku mP.nebanli( kayu-kayuun lalu maynt itu ditimhuni dan 
sejlPruluh m• · rt~ka k l' mbali mPlnporkan kebf'fhasilan mer~'ka mPmbunuh 
Sandima kt>p .:da r11ju . 
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I )a lam rw.r.Jalanan J->UlaO¥ mereka lewat ltellltiali di pi~ ~h 
Sandima. ll'ltP.rioya yanar bernarna Aodiri Mata 01~ n:ie~¥~ 
~uamima kPpada anak-anak ~an~r lewat itu. Namun tetiap ya"' lewat 
... talu berkata mat~ih ada di belak.ant[. Setelah berakhl.r anak-anak itu 
'Pwat. tt>tapi semuanya bf'lum jti¥a kelihatan. Andiri Mata Oleo yakin 
bah"a suaminva 11udah meninllllSI. 

Diajakny~lah Andiri Riybi lmadunyal untuk ~Jeers perlli rnP,ncari· 
nya. Didapatinya l'lllarninya t~udah ditimbuni· den6(an pohon·pohon kayu 
dan Sf'llera mereka bon~Zkar timbiwan kayu flu dan mereka sembah· 
yanlri. Pada tiap·tiap lukanya mt'reka llOtiOkkan Loio Ndari Wwaa. 
kemudian rnereka tekan pusatnya dan ubun-ubunnya ~~P-rta mereka 
tl'te:;kan air pP.nyambWlac nyawa. Saat itu ju~ra Sandima hldup kPmbali 
dan mPrl-'ka pulanll ke nm1ah. ~ebPlum mereka kembali. Sandimu 
r.l'riwrak.an kPpada kl'dua i11terinya bahwa ia tefah tP.rtidur di tempat itu 
~lama :;~hari SP.malam. Tt>tapi kedua bterinya bf!rk11ta bahwa ia 
buk11nnya tertidar tPtapi i3 telah mati ditembak oleh anak-an11k raja. 

~f'tPiuh tiLa di rumah. :;undima terus n&ik ke lotenll. Jenj[an 
n.<>mba\H\ Gatu ll!!.ahan. alat po>marut kdapa dan kucin,~r . Bt>l!itu 
::iandima nc.ik. rajapWl datalljl bt>rtamu la~suna duduk di dt>kat 
istt>ritiva Sandima inJCin ~o>,!Ct>ra b4'!rcumbu rayu demran mt'reka. l<' tapi 
-\ udir i .\l a ta OJ ,•o v•ru-. berkata ; ··JanllaD dulu. ~aya siapkan makan 
1intt1k kita makan ht>r!!uma. Sementara slin6l ril.ja SJ~dans.r a Bvikuyd salin'-' 
ml'mbPri nu1kan do•nlo[t~n kedua iste•inya Sandima. Scndimapun 
mP.t,jatuhka n ;~! at pPmarut k.dnpa tepat di at&ll kepala :~an,g raja. Ia 
rno>mPI.;ik kPsakitan lalu ~l!t'l'll Andiri Muta Oleo mPnyapa kt>palsnya 
dan bPrkatll, bahw.s kucil11l llaka( itU )'" 80~ mPtlja t.nhkan alat Pf'ffi8nlt 

itu. 
.-\cara makan itu dilanjutkan dan sem<>ntara aayiknya sane: raja 

numikmuti ~uapan dari kedua i!'teri Sandima itu. dia jutuhJcan l8.1ti 
kucinQ" dan rajapun mem~>kik la~ci nam\Ul mereka menyapanya dan 
mPnyuapin~ a Iaili. TPrakhir Sandima mf'njatuhkan batu al!ahan tt>pat 
kena· k~>palanya dan raja itu tenu pinjl&rm. Sandima terus melompati 
dan mPme&ramr rambutnya. ? P.telah raja itu sadar Sandima men,rancam 
untuk m~mbWluhnya. Raja itu minta maal dan m~mohon kepada 
Sandima a•ar ia jan~ran membWluhnya. Hukwnab apa l!aja yant 
dijatuhkan terhadap diri ia sudi menerimanya aul janjo!aD dibunuh. 

Untuk memenuhi pr.rmintaan itu. Sandima memutuskan. raja itu 
akan menjadi penja~ra anjin,qnya. !!etelah b~apa htlri ~Oil raja itu 
menjadi penj~tlla anjin~r. Sandima mP-ra11a kat~ihan lw kepadan~a lalu ia 
''lfuh pl"raci mPnl{ambil ··wilalo ·· 61 lalu di.Q:osoklc.annya pada kepalanya 
'a nil kotor itu :;o>tPiah dimandikan lalu diauruhnya pulan.,:. 

Tt>tapi s.>tibama di rumah raja itu. ia trrus mef11persiapkan 
l'a:mkanm·a untuk mt>nyt>ranjl Sandima. Sandima dan kl!dua iKterinya 

61 .'\ama ,,uatu pohon v~tng funl{sinya bagi sUlru To/Mici tJ.hulu, lll17141 
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terpaba ber!liap menahan ~ran,ran itu. Pertempnran terjadi yan(l pada 
akhirnya raja gugur. Rakyat · hanyakpun menyerah dan menunjuk 
Sandima menjadi raja di negeri iiu yang hernama ''Wonua Maradatu .. 
71 .. Negeri itu mf"njadi makmur tidak ada pertentangan, >~•!mua oran~ 
hidup dPngan tl)ntPram karena taat pada perintahnya. 

- --·---------

7) Nama suatu negeri yang dihuni oleh para IJangsawan. 
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10. WliLEI,f<~ SAWURON.DO "') 

Konon, ada seorang penguasa tinggal diantara langit dan bumi 
yang bemama "SUI BANA SURI MANU ALA NDE BA WO". Pada 
suatu saat, tiha-tiha teringat dan terpikir olehnya untuk pergi berguru 
di lapisan langit, mengikuti jejak kakaknya b£-mama "ILAP ATH U 
WUTA ILASOMBA WONUA". Ketika itu ju~a dia bangkit dari 
tempat duduknya dan ~gera mem~rsiapkan sep;ala keperluan untuk 
perjahnannya itu. 

Sementara itu adiknya yang bemama "WULELE SAWU RONDO 
ANAK HIYPO ALA" berkata ; "Saya akan mengikuti perjalanan 
kakak ' '. &patah katapun dia tidak memberi jawaban atas permintaun 
crliknya itu, die. sibuk terus mempersiapkan ~gala kep~rluannya ·don 
setelah slap semuanya, diambilnyalah perahunya yang diukir dan penuh 
hiastlD itu, lalu mereka turon dari rumah mf'nuju ke pelabuhan. 

Setelah saat yang dinanti-nantikan tiha, ditariknyalah jarwkar 
perahu itu dan mulailah peiaya.ran mereka. Hari Ice hari ~ilih bt>r~tmti 
malam n1enambah MJm~raknya pelayaran itn, hingga tak tPrasa 
cukuplah tvjnh hari tujuh nwlam p•!ay.!tr4n mereke. dan pada >~»R.t itu 
kdihatanlah !!ehuah pul11u n mg m~<eka belum pernah kenai ; 
"'Turunkan jan~kar, kha l.wr·\i ;~•:a ,pul llu fapa ini'', kata "SUI BANA 
~-JURI" kepada adiknya. Adiknya segf.'ra menurunkan jangkar dtm 
perahu berhenti, lalu dia buka pakaian dan mengenak:m pakaian 
lengkap dengan kerunya. 
Sesudah itu dia turun dari perahu dan menginjakkan kakinya ke tanah, 
tetus berjalan di hawah pepohonan kelapa hingga dia tiha di halaman 
roinah lalu oaik dan langsung duduk be111ila di tengRh-tenjlah rumah 
itu. 

*I Sulele = bunga, Sawurando = uorang yang mJ<mgguno:than ilmu 
ketahtian, ~ehingga tid.alc dilihat oleh orang t.in. 
]arli Wulele Sawurondo, berarti seJforang pejvang bang•• yang 
harena he1aktiannya;. tidalr pem.h dilihat orang btin (mtuuh]. 
Disrnbil difri bah'f.~B da,.rah Tol.lri. 
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Sudah IJCki~n !&rr-.&nya diAl dt.u:!uk , U:; k B+':'-!rangp<.m dari iJ'=flllh uni 
runillh itu yang datang me1wrimanya !Hm:tpun menegurnya. Hal ini 
mengakih&tkllll dia naik darah dan berkeringat dingin karena malu . 

Tiha-tiba seekor burung nuri piaraen I LAKONGGOA NOGIHA 
TEPUMBU'A NGGIWWU huan rumahl herkata : Sudilah kiranya 
trum-tuan memberilcan sajian sirlh-pinang atau.pun rokok dan menghar­
gai tamu itu. Rasanya dia bukanlah seorang rakyat biasa, tetapi dia 
adalah lleOI'&Dg pengu&sa negP-ri". Barulah "PATUDA" l) yang 
hertll8a& menerirne tamu bungkit dari tempat duduknya pergi 
mengarro.hil tempat 1drih pinang lalu datang duduk bersila di 
hadapannya dan berkata ; "Inilah geran~c~an 11irih-pinang dan rokuk. 
t.llllda peneriml!~n dan penghargaan kami atas kl"datan~an tu&n . 
kiranya tuan sudi menikmatinya sambil berilltirahat". 

Setelah beri@tirahat sebentar, harulah dia bcrtanya ; '1>uJau apa 
dan siapa penguasa negeri ini''? Sambil tersenyum Petuda mcnjawab : 
' 'Negeri ini bernama Toko SioAe Guru Wuta Ala Ndehowo, 
pt:nguasanya adalah seorang puteri yang bernama ' 'TINA SIAGA 
GURU TINA ALA NDEBAWO". 

Mend~ngar j)enjela11an dari Petuda itu. tak sadar dia herteriak 
kareila nama nepri itu sama dengan nama negerinya. KeniUdian dia 
berkahl ; bahwa k~daungan say a membawa maksud yang besar . 
Saya ingla bertemu dan berkenalan dengan pen~a11a negeri ini, 
aambil tersenyum Petuda menjawab ; "Siapa dan dari manapun juga 
tidak diperbolebkan untuk bertemu dan herkenalan dP-ngan pengua11a 
negeri ini. Beliau bukan eeorang gadia laJri. Beliau telah menikah 
eebulan yang lalu. Namun dengan tidak menghiraukan penjelasan 
Patuda ltu, dia bangkit dari tempat duduknya dan bergegas mPnuju 
pintu kamar tempat sang putri pengua11a negeri itu. tapi apa yang 
terjadi, tujuh lapis pinto kamar itu terkunci semuanya . Dia herhenti 
sebentar dan membacamantranyllilalu diketuknya tujuh kali, ke tujuh 
lapia pintu kamar itu terb!J}la semuanya, kemudlan langsung masuk dan 
nampak olebnya san1 puteri yang bernama !Tina Siase Guru Tina Ala 
Ndebawo itu sedan1 menenun kain, dia lan~rsun~r duduk bersila 
dihadapannya. 

Sudah 8eklan lamanya lagi dia duduk, sang puteri penjrUBsa negeri 
itu tidak menghiraukannya, aehingga tak terasa lagi dia berkeringat 
dingJn karena malu. Kemudian dia berkata : ''Wahai puteri penguau 
ne{leri inl t Karena engkau leOI'ang banguwan dan penguai!A, sehingga 
engkau tak menlhiraukan kedatanpn Mfleorang walaupun aiapapun 
juga". Barulah pt,tteri itu berballlc dan meojawab ; .. Maafkan uya tidak 
Hhat ". Sambil ~Pit dart tempat duduknya pergi mengambil tern pat 
airih pinang YADI dapat berjalan aendirl lalu datang duduk bersila 

1) Patuda = Buthh-bud.h YIIIJB tinggal di dalam i&tana dan bertuga.• 
untuk mengerjalcan ugala pehPrjaan !hegi.atan raja [pengu.ua J 



dfhadapanoya dan mempersilahkannya untuk menikmati eirih pinang 
dan rokok aajiannya itu. 

Selesai menikmati eirih pinang dan rokok yang disajikan iUl 
kepadanya dia berkata ; W ahai puteri penguaea negeri ini I Kedatangan 
saya ini mernbawa maksud yang besar. Karena saya tidak eempat 
menemuimu pada eaat engkau maeih pdie, dengan ini aaya mohon, 
kiranya masih ada minuman larakl yang tersiea atau yang dieimpan 
tolong berikan, saya ingin menikmatinya'' . Segeralah INlllg puteri itu 
pergi mengambil arak itu dan diberikan kepadanya lalu dia minum 
sambil merokok. Tak eeberapa lama dia mulai mabuk. 

Sesudah itu sang puteri penguasa negerl itu berlcata ; l>ermintaan 
tuan saya sudah penuhi, uya harap wpaya engkau eegera pulang 
karena euami saya yang bernama I Lekonggoa Nggiha Tepumbu 
Nggilowu sudah akan eegera datang. 'Die tak menghiraukan pennlntaan 
sang puteri itu, malah dia bergeaer untuk lebih mendekatinya aamhil 
mengeluarkan !oondelo wula ' 21 dlletallinnya di hadapan sang puteri 
itu dan berkata ; Saya een~aja datang mencarimu wohai eang puteri 
penguu a negeri ini, karena engkauJah puteri "sino kc)i" 3) oleh orang tua 
saya di Eko Siesa Oru Wuta Ndebawo lni" . · 

Mendengar ceritera itu, sang puteri penguasa negerl itu meounduk­
kan kepalanya eebentiU' la lu ia bergeeer t!edikit dan berkata : "Engkau 
benar·benar pendut~ta, berueaha untuk menipu aku. Jika benar bahwa 
aku alial.ah anak yan~ sinokoi oleh orang tuamu, mengapa duiu waktu 
sayB masih gadi11 aku tak pernah melihat orang tuamu ntaupun suruhan 
dari negeri I Puase Wuta I Lenggobaho dattmg meminangku ? Cepatlah 
engkau kembali, aku khawlltir jika enp;kau didapati hal ini diketahui 
oieh 11uamiku " . Dia tidak perduli akan suruhan puteri penguasa negeri 
itn , dia bergeser untuk lebih mendekati l&!(i dan berkata ; "Saya 
menambah empat puluh ~ti beriai eruas tulen". 

Setelah itu sang puteri itu menundullan kepalanya lahi, ia berpikir 
b mmn is pemt-.gang kekuf.l!OI'(m di n~geri itu. Billt ia menerima laruaran 
untuk poliandri itu, maka ia alan diceJa oleh maayarakat. Sesudah itu 
itt berkata ; Dengaclah ttr..~<n ; aaya benumpah tidak akan m.enerima 
iamaran tuan untuk poliandri itu. Cepatlah engkau bangldt darr tempat 
dudukmu itu dan eepra meninggalkan negeri ini''. Mendengar IQJDpah 
dan tekat dari puteri penguaea negeri itu, dia 8eJera mencahut kerimya 
lang11ung menuaukkan kehulu hatinya untuk bunuh diri, namun denpn 
oepatnya ean,; puteri itu menllDJkap hulu keri.s itu, sambil menangit ia 
terpaha menerima lamarannya Wltuk: ikut dan aetera mempersiapkan 
eegala keperluan untuk perJi mengikutinya. 

2) TQOnd./o wul. = Alat perhia1an mw r•nB Hri"6 difar&d• 
pengibt janjildat.m perclntun. 

3) Sinohoi - s•du yanr telala diilrat okl& . orar&B ,,.. pemrula ... ,.,. 
cara menyelamlran batu ~,.,..,.. pad. tMnp.t ,..nJi bayi itu ,.jalc 
lahir. 
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Sesudah itu mereb keluar dari kamar, siap untuk beranj.!kat. 
Tidak &eoraogpun ya111 tidak menangi8 dan meratapi atas kepN~an 
S&DJ puteri penguasa negeri itu, namun tak dihiraukan. Mereka terns 
turun Ire tanah langsung memlju pelabuhan perahu dan segera naik. 

Sementara itu adiknya yang bernama Wulele Sawurando Ani 
lliypo yang tinggal menjagR perahu, :mdah mulai memperhatikan apa 
yang terjadi aus diri k.abknya. Setelah Wulele Suwurondo dan sang 
puteri hu saling berpandangan~dia t~rus tahu bahwa kakaknya telah 
berbuat jahdt membaw& la.ri isterinya I Lekanggoa Na!_£i.ha Tepwnbua 
Ngjlilawu . Lalu diu berk.ata : "ltukah gera!lJel'-O tujmm kAkak ~alHm 
~rj&itUl,n ini ? Eugkau biiang hRhwa enj~;kllu hanya ingin men!lnyakan 
nl\ma ~ged ini. TA!Ji, ttrnyc.te engkau telflh oerbuat jahat, telah 
l~rhaeU memhtnva lm ieteri orang. Oleh karena iru me:mn:t fir&ro<:t 
adik, unn1rnm wahai kaks.k ku rasanya kini eemakin r~ndek. Engkau 
t.ak pnnya !'lt';lijat<l untuk melewan mmmh, Jan jilw huuya deng«n 
k:edsmu itu pMii ~k mampu meit'wan ratu!!an perahu yang lengkap 
dengan Mnjau.. Cf:patl4h e:1gkau kembulikan perempwm itu. Dt:n .. . ... . 
kepadamu jtq!: .. wahai Mng puteri t>ntah puteri dari mana, kenapt1 
engkuu ikut-ik.uw.n, tak berpikir lalu mengikuti seseorang '! 

Mendengar litnahan dari Wulele Sawmondo Ana Hiypo Ala itu , 
!>tlng puteri benar·benar merasa malu, lalu dengan t!Pgera ia m••njlambil 
pieaunya langswtg menurmkkan ke dndanya, nnmun d~nJ<an ketung­
kasan yang dimiliki oleh Wulele Sawurondo, dia bt>rhusil mennngkap 
pisau itu, sang puteri melompat hendak menceburkan diri ke !aut dia 
masih sempat meme~angnya lap:i dan habislah sudah usaha MD!l puteri 
untuk bunuh diri. 

Oleh k.nr~ma u~:~aha t~ang puteri ltu. telah ~Iagnllwmuar,ya, maka .~an )l 
puteri itu kemb&li duduk dan berkata ; D~:; nle.rlah wahai W ul.c·k 
Sawurondo ! Semuanya ini terjadi oleh ka.renn perbnat!ln kakakmu, 
btdum sku ikut-ikutan, tf.lk beroikir lv.lt~ b•:rbuat. K !!kakmu Sui B&r:a 
Suri men~atabm paddim, bshw'a dia SCD!raj!l da tang kc negcriku wltuk 
mencari aku, karena aku adalah 11nak yang sinokoi oleh orang tnamu 
d&n ;;eluruh kelua.rgamu telah menyetujuinya, tapi tPrnyata dia menipu 
akn. Aku menyeeal k.arena salah menduga, ku kira dia seorar.g dari 
keturunan yang baik, pada hal kini ternyata dia seorang turunan 
pengelilin!{ tak tentu tujuan, penipu lagi miskin dan serinj.! memasak 
8eodiri. 

Mendengar jawaban yang tajam dan pPnuh hinaan terhadap 
kakaknya, sekaligus merupakan hinaan terhadap nt>geri dan !ceturnnan­
nya. Wulele Sawurondo benar-benar rnerasa main. Oleh karena itu dia 
bertekat untuk membalas dan mencoba memperlihatkau kesaktian dan 
kemampuan turunan yang telah dihinakan oleh sang puteri itu. 
Kemudian ia berkata : Dengarlah wahai eang puteri ! Kami hukanlah 
turunan pengeliling talc. tentu tujuan, juga bukan turunan bangl!lllwan 
miskin tak punya budak sering memasak sendiri. Sekali lagi dengar 
wahai MDI{ puteri, orang tua kakakku yanll PDJlkau hinakan itu adalah 
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LA "\(rbAl :;AH ~i\IA '" I ahas ftl :\llSAl.MiANt): haru datau~ MllUI 

~<;c..;ABO alias '\DOONOOHA . bam datan!l ~.rna II"'IE SEMIBJ.. 
aliat~ ' 'I>ANfYGO Wl lLAA 'kf"mndian l KAP4.NDF Alia~ PATIRI 
MANSIA' 

SesuJah ILU dia rwrimahkar. kaklliWYI:I "lUI Bumt ~uri UI!Ittil 

mPnarik jan~kar ~rahu dlill kepada san~ puteri itu dipt-rintahnya 
untuk turun rli panllkal tian~ layar dan bf"rpe~an~t kuat eebab dia akan 
{'()ba perlihatkan kepada 88DJC putt>ri itu k~Csaktian dan kemampuan dari 
tnnmur. van~ tPiah hmll itu Sete!ah itu dia men~h&dap ke tempat 
tPrhitnya. matahari !!ambit membneu 40 maeam mAntra kemudian 
~wrhalil< k.. arah terbtmamnya matahari !lllmbil mP.mani'!'Jril anjlin 
"''mbilan ribu dau 1-Jf'rahunva dis tt>lah heritahu ltj!!lr jalan terbalik di 
atR~ ~:~"an 

~etelah ,..,!f~sat n .. •mbuc ·aktm maritranya Itu . dari jauh keden~aran ­
luh gemuruh an(ri.n tak lama kemudiun dit~an·,barnyalah pP.rahu yar.11 
mPrPk!i wnq_,anj!'i ltu dan mubdlah ntPiay&OfC &antbil terhalik Tidak 
,....b .. •~tp.: lamanyu tt>nlen~tarlah tenak~tn dan tangib dari ~un~ pult'ri itu 

not>O;ont<• po·o , .. Iolli<"' ' ku .. ·:ou l•' ' llltllj,!Hnn' H "'udah(hampir terlP.pM! akihat 
eap~> . 

~ ulf'l• "'awu r .. ndo ~qcera rlatanl!' meme~anp:n}a samhil b.-rkata 
Bajlu 1mane JlPraeaanmu waha1 sang puteri ~ eekarang baru »njlka•• 
raRakan bagaimana k~>ntampuan Sf'RPOr&nlil dan kPtunman yt~nl[ tt•lah 
kau hihakan .. 

Sa at itu perahu merP.k11 sudah menghampiri pulau negen Lanli[jla · 
nun!(Jlll Sir, .., Wuta I HPrf"IW wila,ah kekuasaao dari ''LANGGA · 
'\jl ',(;{;l "\li\A I\1B .. . I .\I BERFS~ lalu kakaknya :-.ui Bans Sun 
berkut11 . 1\.ita b .. rlahul - di llt>jlf'fl int .t.,.,, rnintB hantuan Tidak ' ldta 
lid u.k bn lPh llll'mbll'' u pPnvak it di nep:en uranli[ kata \l ulelP 
-ie.,~ u.mnd• . "ambil n wlll b<•lnk kan pt>ulhunva kt> arah tf'fbiUlya m atn han 
dm• t'<'tdah nwndapai l.<ttl!s. n \BIIIl hli~ nan bebae . baru io hPntilum 
pera.hun y1: 

St'Olf'loi.ara 1tu i t\ i'<. <~ "C, (,t •A '\itr(jJH ." LASOMBA 
\\• ii\l .\ .vsll!l ;e<\an~ ht-nturu di hipiRAn ian;;ri! tiba -tibe i!i m':'nciapat 
tanda. [a jlf'mc ·;.ar dan !!Polah-olah terangkat :;atu si.ku dari :antai 
hiag~a tak diaadarinns itt bt>rt<>riak (H lalu p~r~ b~rtanya kepc.da 
I(Utlill y B . t-Di.ah lJtnda !if.JII "f>TI!Ojlan xan!l dcmikian itu V.UfUO}'II bt>rkata 
" l~t< rimn ' kt>!aar~a "f"I(NB dan ·••p11t Pn~luw ken1bali " Dill iJt>rj&l::i!i 
tun~an df>~olfll!' lo{urun~a m•·mmtll doa ajlar in l!l'hmstlt dlln d~vtl' 

kPnth!lli 
~~Ud11h lilt rii11 IUrL!II kt> UHJah (a O lt" ffiUl\1. 8 :nantn; sarni.J;I lllllll<' 

anjlin ~etdah ~lesat datani{iah angin men~ttmbar perahu yan~o~ 
ditur :opttnjlinya uu . dau tak lama kto.mudia11 tihalah ia di nf'.g.-ri Situ•« 
( •un• 'W uta Ala ~d:-b~t~" lang:mnll an,On itu mP.mbawenya 1. .. kant~t• 
pinjlluw ist.~rinva Ia dudu.k dan m~IP.r-askau pandang!lnnva tt'r n:o-atto 
~~~dah kot~un~ ltott>rinya ~tudah tiada lag1 Vlllllof dilihatn,· ~t rin~~llt 
P~t' lt' lttbar daun mangil Yllnll rlisimpart olo>h i11t<>rin ya pada "381 111 akan 
m ··•· ·njlj.!Hi k :<n k •'m llr pin~it :Hl i111 I all • tlflmhil m<'llll<· Hit n uilHilHt dia 

69 



meuwJdiilti;.M~ kepsL.mya , karc.w d.J a nn<.:u, ;uga kti cena .nend.cr!amm" 
rasa dendam dan sak.it hatinya terhadap isterinya van~ tP.iah sampa1 
hati meninggalkan dia. 

Sesudah itu dia duduk kembali dan merokok sambil bPnstll'ahHt. 
Setelah lelahuya hilang dia banl!{kit dari tempat duduknya lHiu JWrgi 
menyebarkan berita kejadian itu, sekaligus memerintahkan kepada 
seluruh rakyatnya itu supaya siap untuk perang, juga kepada ti~a negf'n 
tetangganya serta kelapisan langit tempat gurunya. untuk mPmb .. , ' rah •. 
dan minta bantuan. 

Sekembali dari lapisan langit dan ti!ZB ne~ren tPtanl,(gll tPmpat d1 
minta bantus.n, sudah membawa serw guruny11 dau tiga ur11n11 •ttu"'"' 
dari tiga ne~eri tetangganya itu, masing-masing bernamu .o\ '\ ·\ 
HORURU BALI ANA HORO MERARA. 'ANA NGGliLA'l A\\-\ 
NA HONDO MBENAO DAN MENDOROKA \\'ATA I LAHl t'\~ 
lan!l:i!Wlg datang mempersiapkan 700 buah perahu IPnl,(kap rlenflall 
benderanya dan siap temp til'. 

Setelah waktu baik tiba, merek11 berangkat l'!ambil llPrmn~ " " 
dan yang terdepan ialah perahu yan~r ditumpnnj{l ••leh I 1\t t'\l.t" · \ 

beserta gurunya dan tiga oranfl dari ne~en tetaDil!£Hli:>H uu "'•atlll •ll1o · 
malam mereka berlayar mengarun~ri luutan dalam usahu nwno ·Hn dw. 
memburu perahunya Wulele Sawtll'ondo Ana Hiypo Ala. hinlo(fla 1ak 
terasa cukuplah tujuh hari tujuh malum pelayarau mPn~ka 

Kala itu W•Jiele Sawu:wml•> yan~t sedanl! ldap dalam ndurm" 
kaget dan terban!!'ill karenu mimpi . Dia lanjlsun~ duduk rhn 
melepa,;kan pandangannya ke permukaan !aut lalu Belt[eru memHili!Jlil 
kakaknya Sui Bana Sud dan berkata Gdombanjl im hukur · 
sembaran~~: gelombHnll. lni adalah ~elombun~~: yHnll diakibatkan d~tro 
iring-iringan· perahu yanjl banyak dan jika aku tidak >~alah romb .. nl,(arl 
nya I Kanjo!lo(Oa. Kalau ini h•·nar llti.J'IDII tmdHh '<Pilli ikin , ... nde~ 
Apakah gNangan yHllfl ntenyebabkan sehinl[ga •' nJ;!kau lu ·•an• lwrbu" : 
jahat kepada st:'Woran!C ., Sekarang tibalah saatm<~ ctan ap11 •hl\am• 
usahamu untuk men@:'lutdapinyH . Jika hau}a dt>ulo(c..r • kerblllu u .. 1<'111 -
tidak munlo(kin ·· Kakaknya Sui Bana Sun l\1ant. -\la '\.t .. t.a"'' ud11k 
dapat 1-wrkata-kata lagi. Dill pucat dan lo(enwtar kur•·1111 keurkutun cia, , 
kini ternyata suduh. irilljl·irilnjlan pt>rahu dari nHnboHjlan I 1\nnl[ll• .,, 

1111duh ke lihatan. 
\\'ule!P Sawurondo "f'llf'fll bt>rdtn oiaro nwn11•·!ilmt! • to Hill/ IH' H: '" ,. 

tujuh kali dan berkllta. Hila ;rinlo!-inr.~~:an 1wralt:o ltu l•··•<~l dt t•·•ui'Hl oro 
tid11k bolo·h berbieara atau pun meuj[••luarkan Muara 1\1111 uk<tt • h"""" 
berapa jumlahnya. 

Tak l&n•,- 1 udiau multtilah lt•"lll perllhu ·p,..rHhu II•• da11 ll!l'odut 
h!tunll 700 bttuh perahu. dan padu ,alit itt• \\1 uiPI• · "'~II'' uronJ, , ,,..Jah 
w•~ndenl{ar kuta-kata dari pPrahu 1111 1\alau kata uduk dap11ti nwrek" 
di IH ott an iuo. kita akan ai•tl/.llllh di u ... g•·n Pua!!a \\ Ulll I l .... nlll!"l•ah• · l11• · 
ternyata julla mero>ku tidak ada di ~<81111 maka loiaq.aw ba\ 1 \ltlllol tutr •• 

luhir kita akan mwmahkan .. Pt>rahu p•·nthu 1111 tPlah le" HI "''""'II"'" 
O!lll\llll tak !!POTilnl!:pll&l \ ' llllj.! dapHI m••lihat pPrllhll \Hill! 01· r••k '' 
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tumpangi. lalu \\'ulelf' !')a~wo.luu metompat. k~pin~ perahunytt ctan 
berteriak sekuat-kuatnya. sehingga semua perahu yang tennaRnk dalam 
rombongan itu berl{erak satu arah. dan eaat itu I Konsgoa bPrkata 
'Kita eudah lewatf' Barulah iring-iringan perahu itu hmbali lanjlsunjl 

:nPngepung perahunya Wulele Sawurondo 
Melihat kepungan perahu mwmh yang berlapis-lapi8 itu. W ulelt> 

SRwurondo memanggil kakaknya dan berkata . Masuklah kf' dalam 
perahu ber!lama dengan puteri itu. tapi tidak boleh eatu t•~mpat ·· 
Setelah mereka mat~uk, diapun mengikuti mereka dan eetibanya di 
dalam perahu, dia eegera membuka petinya dan men~tambil sarun~Z 
''GARINDO-RINDO" 41 dan baju sutera serta cincin mat! permata 
Mbelan(lawi 51 wariii8D dari orang tuanya lalu diberikan kepada sang 
puteri itu untuk dipakainya. Saat itu diajamya pula supaya kalau ia 
keluar menampakkan diri kepada suaminya nanti supaya dia pan~tgil 
dan mengatakan pada 11uaminya, bahwa sudah sebulan lamanya itu 
meninggalkannya, namun belum ada sesuatu yang terjadi atas dirinya 
dan jika ia masih mencintaimu, segeralah ia datang menjlambil Pngkau . 

Sesudah itu sang puteri keluar/naik di atall perahu . Samhil tolak 
pinggang ia memanggil suaminya dan berkata ; ''Smlah sebulan 
lamanya aku meninggalkan negeri dan suamiku tercinta w11hai 
Konggoa, namun belum ada sesuatu yan!l" terjadi atas diriku. Seldnnya 
engkau masih mencintaikusejlera enjlkau datanjlmenjlambil aku" . 
OP.ngan teriakan tmaminya menjawab ; "'Memanll perbuatanmu itu 
terlalu di luar peri kemanusiaan. Engkau tak memandanll aku ~bajlai 
manmia lagi dan kini tunggulah bahagianmu ·· 

Setelah itu 11ang puteri masuk kembali kf' dalam perahu, sedang I 
Konjl"p;oa yang masih berbicara mengeluarkan amarahnya itu mengalih­
kan pembicaraannya kepada Wulele Sawurondo dan berkata 
Sekarang tihalah saatnya untuk kita mengadu nasib, dan baiklah 
en~tkau mendahului J>f"penm~an ini" Tidak ! karena engkau wahai 
Kong"goa yang berada dab m kebenaran ini''. kata Wulele Sawurondo. 
Lalu I Konggoa Nggiha T apumbua N~~rilowu memerintahk11n anak 
buahnya mengisi senjata flhm bil menunjlgu waktu yang baik . Setf'lah 
waktu yang baik tiba, mereka melepaskan tembakan. T ujuh hari tujuh 
malam mereka melepaskan tembakan lalu I Kong!l"oa berkata ; 
"'Hentikan tembakan dan k.ita lihat dahulu. barangkali sudah hanjllls 
den~an tulang belulangnya' 

Seaudah asap peluru lenyap, temyata Wulele Sawurondo masih 
hidup. Dia muih membaca AI-Qur'an dan saat itu bangkitlah Wulele 
Suwurondo dari tempat dudukny• pergi membuka peti dan mengambil 
senjatanya yang terbuat dari perak be!!erta pelurunya yang terbuat dari 
batu (kulaul yang dia genggam pada waktu dilahirkan. Kemudian rlia 
pan.,;p;il I Konggoa dan berkata ; ''Saya belum tahu perang, namun saat 

4) Nam4 Negeri •lfalaarrmg. 
5) Perm.4ta cincin yanK berlrilau-ltillauan 



WI akan terpakaz; akan mencubanya, asa l j angan engkau men,~re;ek 
menertawakanku''. 

Sambil menunggu waktu baik. diletakk.annyalah senjata itu 
dihadapannya lalu ia sembahyang kemudian ia kelilingi tujuh kali tujuh 
hli dan niatkan. Setelah waktu yang baik tiba, diledakkannyalah 
senjata itu, tak ubahnya bagaikan halilintur menyambar petir , dan sejak 
saat itu tak ada lain yang kedenganm selain tt•riakan dan tan~ds dari 
rambangan I Konggoa. Setelah asap peluru lenyap, ternyata dari :700 
buah perahu itu lenyap semuanya kecuali perahu yang ditumpangi oleh 
Konggoa beserta gurunya dan tiga onmg dari negeri tetangganya itulah 
yang tersisa . 

Meiihat keadaan yang menyedihkan itu, I Kong~~;oa menyesali 
nasibnya karena dia yang berada dalam kebenaran, malah rombongan­
nya yang habit>. Lalu dia berkata ; "Tiada lain yang akan mendahului 
tembakan selain dari engkau wahai guruku " . Gurunya menjawab ; 
' 'Tidak ! itu bukan imbanganku , dia itu seorang anak kecil sedanll aku 
sudah nmlai berubun ". Dengan tak berkata lagi , I Kongjl:oa 8ef'era 
ruelepaskan tembakan ke arah perahunya Wulele Sarurondo. sehingga 
tiang layamya patah dan jatuh ke laut. 

Wulele Sarurondo segera mengambil benderanya yan(l terbuat dari 
"Salibumbu" 6llalu dikipas-kipaskannya k.e arah tiang layarnya yan(l 
terjatuh itu. Saat itu juga tiang layarnya itu berdiri kembali, namun 
setelah dia kembali melihat ke arah perahunya I Konggoa iUO buah 
perahu yang telah leuyap tadi sudah muncul kembali. karP.na I Kongoa 
inempunyai kemampuan luar biasa untuk dapat menjadikan t~emua 
rumputan laut jadi manusia sekaligus dengan peralatan yanj/. dia 
pPrlukan. 

Oleh karena Wulele Sawurondo merasa tidak akan mampu 
mebwan dan bertahan dalam merw;hadapi I konggoa yan!l memiliki 
kesaktian dan kemamvuan yang luar biasa itu, maka dia sel!era per,~~:i 
mengsmbil eenjata "Mbepabawo" 71 lalu dia isi denr.ran peluru yanl! 
dapat memusnahkan apa yang yang dilaluinya kemudian dia lt>dakkan 
Kan~na nyaringnya letusan senjata itu, seluruh makhluk yanl! ada di 
dunia ini ikut mendengarnya . 

Sl>mentara itu kakaknya yanl( Lernama I Puturu I La,;omba ~ onutt 
yang r>edang berguru di lapisan langit, mendengar letw;an itu. Pada saat 
itu juga ia segera minta pamit kepada gurunya dan berkata . ..Kita 
berjabat tangan wahai guruku, adik saya Wulele Sawurondo Anak 
Hiypo Ala sedang dalllm hsulitau dan kuharap kiranya JCUTU 
mend.>akan aku agar aku !'le)amat dan sew·ra· kembali .. 

6) Selubung kepala bagi anak ;re.ng baru dilahirkan . 
7J Pemberi kabar. 
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Sesudah itu dia kembali bertanya pada adiknyu 1 Tanambe I Pehea 
Ngg-abula yan~ juga ikut dalam perguruan itu l menurut Tanambe, di 
mana tempat letusan tadi. I Tanambe menjawab ; "Di bawah laulan, 
diiedakkan oleh si jantan yang bernama ''RURUSULO" . Tidc<k / 
en~~:kau salah tflfsir. letusan itu adalah letusan pemberi khabur kcpads 
kita , hiihwa aJ.ik khn roengalami ke!lulitan da~ tempawya, di ra~gcri 
San:,cal ano H iu!! Hukutmo Oleo" 8), klta haru~ seg~ru k::•mhali dan 
mf!ncar inya. 

Mereka aegera bang!dt. dan meningg~_ilom "Kulllmbu" 9 t terw; 
tn n .:n k e tun{th d an membaea rr;antrn u.ntilk rnemar.g~il al!gi:n Y!lnJl; 
akan membewa mereka ke tempat yang merekn b (dnkan. Seteiah itu 
s,~geralah <J ngin d!>tung dan men)·amba.r perahu yan~ mereka tumpm:;~. i. 
K ira-kira mnr.;hari mu l.ai tll.tWl , t ibalah merekr. di tem pat e.dtlo: mm·<·k~· 
Wulele Sowurondo dan saat yang benamMn itu till~ pula ~jti!nlah 
p€rahu da.ri negeri I Puasa Wuta Honggobaha dengan mubud yan!! 
sama yaitu untuk membantu Wulele Samrondo Annk Hiypo Al.a ~,.ang 
sedanl{ dnlam ke'i!uliU:n itu . Setiha kak!!knva, i PatlL.:U ; Wwd e 
Saw~ondo segera meman~gil kal:uknya Sui Bana Suri T'flru> <J Ab 
Nde!lawo d:m berkata ; "Kini jangs.n engkau takut, nyawamu su.d~th 
bPbf.H'I dnri maut , karena kakak kitu I Paturu si ja.ntan dari nt:p:eti I 
Puaga sudah dawng". Lalu Sui Bana Suri he.ngki.t dan seg~;ra berg~&t!11 
menuj1: kabknya, langsung d:itang duduk di stas pahenya. KtJkilk ~~Y ti 
Ipaturo berkat., ; "Syukurlah karena kita masih !Rmpat ber.tnnu wakti 
udik ku . Kuhs.ru p agar sang puteri itu engkau baw8 di tempat ini. s~Y " 
i.n~! U1 saksi!um , apakah wajur kita perte.ruhkan t!j'R w a " . 

Sui Bann Suri segera maE.uk ke daiam per&hv per~;,"i mernan.g,;.rH ~ :w;r 
ptn~ri itu dan mereka kduar Iangsung datang dudtLk. di e.tm. pshnoyu. 
J\{dihat p&ras muLa s:::ng pateri yang cantik itu, dengan tak disacluri 
oiehuy<t I Paturu b~rtr:ri r..k d1.n b'·rk11\..'1 ; "Pr< ~t:J.t<lah Sui Bana Sm-! i..ita 
p~: ;:"tt~rTthka.n ~ty ~: \'\'{2 ~ Say'" ~ -~ ~xd ... d k.e liEug k~·j se luruh nelt'tri! natnuu 
L,c{ r::n k ·.'_ld Hp eJJt f.lj< :)fiD (H r t~, L} ~ q. s~~ndah itu dia buka c.incin y.ttn~ 

ada 11ijnriH> R itu l<;Ju dil~ P-n n.k anL; 1.! ps.da Mng- puteri itu. 

S10id eh k lnhnya hiiang ! Patwu herkaw Sekttn w.g idta 
berpakaian dan kita menyerbu satu pe.rsatu di perehu mcreka ". Scless! 
berpakaian lengkap . mereka tunrn dan berjalan di ~&taB lftut meuuju 
tempat pn-uhu yunpr ditumpungi I K~tnggoa bee:;rttt [.run.mya, l~ngsung 
n,;.ik. dttn mernbagi -bagi lawan satu penatu. I Patun! Im>!lawun gu.nmya 
I K eng~o&, yang ju~a bekas gurunya sendiri. I Tanambe melliwen Ar,a 
H;,harR Bali. dan Teng~~:iri lyang datang dari negeri I Pu&sa) mdawan! 
Kanggoa. Sesudah itu mereb snli..'l(l mengikat ping~ran!! dan mulaila!:I 
pertarungan itu. Siang malam mereka bmtarunp;, hingf,a !iampai 

Bl Naf1Ui suaw neg ' I; y.:. ng terlet•lr pada terbitnya matahari. 
91 K11marlkelambu tempat m~nerinua doa-doa yang diberikan oleh 

guru. 
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l:mlan matilah ~ Kanggue, kadua bulan mati pula Ana Homru Bali dan 
~tkhirny& ketiga bulan mati juga gurunya I Kan11.goa rlan memanglah 
pembantu Wulele Suwurondo Ana Hiypo Ala. 

Sebuduh itu mer-aka menarik jangl-:ar dan kembuli kencgeri I Pu&~;a 
Wuta Hanggobaho scdang Sui Bana Suri Monuala Ndebowo beserta 
~;ang puteri itu rnenuju uegeri Siasa Guru Wuto Ala Ndebawu dan ~:~etiba 
di sana Sui Bt~na Suri Manu Ala Ndehawo menjadi raja di negeri itu. 
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11. PUTIRI ANA WULA 
ANO ANDALA MATAHARA *) 

DisuaLu Ili~fl'c'ri tin~~alla h Sf!Orlillfl puteri yang c~ntik rupa·.-;au. 
Be~tu caotilnya San~ pnteri itu schingga nama julukan Putcti Bulan 
Dewi Matahari. Se!ain kecantikunnya yang dia miliki itu ia Juga 
terll:enal dengau keterampi!annya dulam segala ~kerjaan kawanitaun. 
Dimanapun dan hetapupun jauhnya ia pasti pergi asalkan saja n!lluk 
ilmu penfo'etahu,tn. 

Namun semua keahlian yang telah dimilikinya itu belum dapat 
membuat kett>nteran.an hatinya. lapun menyadari, babwa ilmu yanjl 
dimiliki itu hanya senuua-mata untuk kepentingan lahir eaja dun belum 
daput menjamin kebahajliaannya di akhirat kelak. Tiada lain ia harus 
bf.lajar m~ngaji. 

Pada suatu luui ia menyampaikan kein~inannya itu kepada san{C 
ibu sambil meminw penimbangan dan petunjuk eeperlunya kernana ia 
akan m"mperolch ilmu pengetahu11n agama/mengl\ii yang 11elama ini 
behtm dapat mengi~i kehidupannya. NamWl, kehendaknya itu lj(>dik it 
mendapat tantan~an d&ri ibunya untu.k JM~rgi ke tempat yang juuh itu. 
n ·mn yn sanp :t hPn;( Untuk m r.l• . .t-• t1 : ~- :nr-yn. Apaia~i ~~ ~n·an~ lFWk 
p,..l-,n-.ptLtm yang belum banyak m··r• ~t?tC<hui trmta.nf!liku-Hku kehid l!f'!lil 
di r~~ u.1 ~ a in !. -

Mend"'~'gtu jutan bf.rpildr ibunya itu. ~ Puteri Bulen i~upun 
m.:nyat.st.kan tekadnya dan herkata, "Betapapun ldta itu pert!mpmm 
dija ~ a kPtat samp11i tua, kalau kita sendirl tidak dapat mPnjs,.a diri 
PRndit i, niscaya perbuatan-perhunum ten:ela akan sel~ln ber&t•mi don 
men/o!hantui sel'eoran~. Aku m~mohon ke§Abaran dan k.etabahan ihu 
nntuk melepaskan a1m. 
Meman~ !.'emua ilmu keterampiian sudah llku ll.ua&ai, tetap satu hal 
lagL yakni nku betajar mengaji. apalagi untuk memperdalam e~;tarns. 
Islam. Sekali la!li aku mohon kceabaran ibu dan kalau ibu tidak 

• merc!'ltui kf'~u~ranjl'katanku ini apalab ,:unanya aku f:M>rlfi. Sebab doa ibu 

*J DiH. I, tbil dari b!Jha$11 ToiAki, Puteri Anawula - bulan AmhiA 
Mat~thartJ = den a mJttahari. 



lurut menentukan keberha8ilanku . Jll!Ca k.alau ill{rin m•·nlo(t'tahlll dVAk~th 
a.ku ini dalam keadaan 8ehat atau tidak, di halaman rumah k ita ~tk u 

menanam !letengkai bun~a peouri. 11 Aku harap supaya dip .. lihara 
sehaik-baik. Jika daun pesuri itu layu itu pertanda aku s~dan,ll ~akit . 
Jika bunJa itu mati, itu tanda hidupku tt>lah berakhir. T .. tapi jika 
daunnya berubah, itu tandanya cita-citak!l tidak tercapai. atau aku 
sudah kawfn rlan ibn menyusul aku. 

Setelah itu, maka se~ala sesuatu.."lya di~rsiapkanlah, makanun dan 
pa!taiaa seperlunya. Setdah siap, ia duduklah berdoa mengi.si ji·., an~ 11 

den,!lan segala kPkuatan, kemud!an iapun beran~kat mencari ilmu 
pP.n~etahuari. 

Belum beberapa lamanya is menin~~talkan tentpawya, pada 
simpan!f tujuh ia bertemu dengan Dewa M~ttahllri. KP.tika ito ia 
ditanya, "Kemana geran~an tujuan perjnlanmu sang puteri Bulan ! la 
menjawab, "Aku sedang menr..ari seorang guru yang dapat mengajar 
aku meogaji. Sebaliknya ia bertauya pula, kemana ~erangan tujuan 
polrjalanrnu itu!" Sang Oewa Matahari ruenjawab, akupun sedanjZ 
mencari seorang pendeta. "Kalau begitu, marilah kita bersama-~Rma, 
tambah Puteri Bulan. 

Be,Otu setia dan ak.rabnya mereka, tanpa diketahui s.·dikitpun, 
bahwa ~RO(( Puteri Bulan ini adalah I!Wran~Z wanita cantik, sehab ia 
menyamar seba~ai seoranJrlaki-laki. 

Tiada berapa lamanya, merekapun tiba di rumah Sung jlllru yang 
akan mengajar mereka mengaji dan penp:t>tahuan a~ama. Di rumnh 
Sang guru itu telah 11da 40 orang puteri dan 40 uran~ putera yanj!' sudah 
tiba lebih dahulu. 
Oengan datan({Dy& Putiri Anawula itu dan Audala Matahara herarti 
bertambah pult1 ang~ota men~aji. Dari ·11 orang putera yang menjlaji 
!leru& belajar agam11 Andala Matahara keluar sebal!ai pemkta laki-laki 
dan dad 41 o.rang pu tc·ri, Putiri anawuill kelusr sebagai 1*-mlt:ta wnnita . 

Df'mikianlah !dsah mereka berjaian terus. Mereka ti.da\: henti· 
henti.'lya belajar samp11i dengan apa yan(( telah ditunjukkan dan 
digarhl~n o!eh gurunyu. Pada :matu ketika guru mereka mencium ban 
yang put~;ins. Rupanya di kolonfo! rumah guru itu euddt penuh denp;an 
lumpur akibat keodn~ mereka. Segera guru mengumpulkan merelc.a 
dan m~minta agar yang l!iki-lc.ld kencing l!Bja di luar rwnah yan~r agek 
jti.ub dan tcmpat itu. Mendengar perintah S~ Guru itn Putiri 
Anawula j.sdi geliNh, sebab ia ~un~hnya bukan laki-laJU, 
melainkao eeorang J.ll:!l'empuan yaner menyamar jadi pesarta laki-loki. 

Ti11da jalan lain ba¢Dya 1 Ia cegera menghadap kepada gnrunya 
dan meny~tmpaikruJ beooapa •l•llall agar merek.a tidak anernhuang air 
kecil di 8ekitar rumah. Dengan t'Opannya Putiri Anawula menyampai· 

ll diambil dari bBhau Toulri, artinya kemban~ mal11, dBun 11 y11 

lrecil-lcecil dan berduri. 
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kan kehendaknya. Keputusan guru, kami t.ki-Iak.i haru.s ~encing di 
tanah. Kami tidak berarti menolak saran tetapi' bubn1ah dalam aJaran 
agama mengatakan, bahwa manmia hams benih eedang kalau kami 
turon ke tanah huang air kecil dan eisa-aiaa kencing kami men~es pada 
bagian badan ntau pahian kami berarti Akan meruaak agama. Sang 
l(unt berpikir sejenak, rupanya benar jqa apa yang dikatakan Putiri 
Anawula itu. Kemudian pru berkata, Kalau denilldan kalian boleh 
kencing di atas Baja asalk.an l:alian menjaga k. rJMrsi}Ir;.;, sebab agama 
mengajarkan kita untuk bersih Rtau eucl dtllatn !j.(-,~:-j~ !"&I. 

Pada suatu :1ari l&gi Sang guru melih.at keadaan tempat tid or sudah 
t idak beraturan lagi. Tik.ar dan hantal sudah robek-robek. Sa~·SP.tunya 
jalan i11 harus rnem~rintahkan supaya tf,lur utn tempat Baja 
ber~ama-sama. Mendengar perintah Sang guru it~ Putiri Anawula pun 
segera menghadap lalu katanya, "Untuk kedua kelinya aku menghadap 
guru tidak lain aku hunya memmyakan aeouatu kepadl\ guru. Alm 
~roah mend eGf!Bf ceritera bahwa laki-laki dan perempuan yanl! b~.an 
suami iflteri tidak boleh tidur bersama·aama d.htm t\atu tempat. Sebab 
dapat saja terjadi sesuatu yang tidak diin!lini apakah itu disengaja atau 
tidak. Bahkan mPnurut ajaran a~ama kalau ~tu terjadi hulmnmps 
haram. 

Sesa&t ~uru itu bnpikir. Betul jup:a kata anak ini. Aku barn inl!at, 
kalau be~tu kalian tidak boleh bPrcampur hanya harapan ll&ja supaya 
tempat tidur kalian dipeUhara dengan baik. Sia!lat dan alasan yang 
tepat itu tidHk lain, hanyafah agar Putiri Anawula tidak diketahul 
bahwa ia perempuan cantik. Untuk menjaga agar ia Udale ketahuan 
siapa dia, kahw mereka ke sumur mengamhil air wudu', caranya dia 
selalu mendahulw temannya . 

Pi.ida euatu ketika fl\lffi mPreks mendapat berzanji. Putirl Anawula 
dv.n Andala 1\lf:.to.hars. dibt.d tujll:al'. berjlilir IDf'Ojaga rumuh . Semua 
1m;rid yang lain ikut hP-NJama fClu:unyB. memenuhi undangan itu. 

Begitulah kejadiannpL Puteri Anawula dan Andala Matahara 
rnssing-masing kf. temp at tidurnya . Kf.'tika AndaLi~ Matahan; 
membalikkan badannya ke kiri melihat k.e bawah terlihat olehnya ayam 
betina dan jantan llt'dang bercumbuan. KP.jadian itu diperlihatkannya 
juga kepada Putiri Anawula. Ia melihatnya, BMmhil berkata , ''Tnk 
apalah haleeperti itu diperhatikan. Biarkan sajalah, bagi kita saat·saat 
ini masih merupakan larangan beMr ~ebelurn cita-cita kita tercapai di 
perguruan ini. Meekipun itu perbuatan hewan, tetapi bisa mem­
pengaruhi imanrnu. Kau h~U"m tabu kita di aini terdirf dari laki-laki dim 
perP.mpuan yang belurn kawin. Kau akan terpen«aruh melihat kejadian 
itu dan akhirnya kaupun terpengaruh untuk kawin. 

Pada peristiwa yang lain sang lbu baru teringat betapa anaknya 
sudah sekian lamanya pergi belum juga ada berltanya. Saat itu juga 
ihWiya teringat peean anaknya sebelum berangkat agar bunga pesuri 
yantc ditanam sendiri oleh anaknya eebe1um berangkat 84Jal' buoga 
pesuri yanJ ditanam sendiri oiPh anaknya itu senantiaia dipelihara dan 
dip~>rikea . Tanpa berpikir panjanJ lap:i SanJ ibn h,Hlgkit dari 



templn.llya, kemudi<•fl tunm memerik., .. bunfl.« itu. Uetap~o wn···111W'W 

ny& ketika scmll ihu melihat bun,ca itu telah bo'rubah warnanya. 
Sesuai dengan pesan anaknya iaptm mempersiavkan i:!•:![al .. 

Be~>uatunya kt>nmdian w berangkat menyusul anakn)a itu. Setihanya di 
!!ltna iaptm langsung menghadap kepl.ida guru mengaji itu. Oidahului 
permohonan maaf, Sang ihu yimg telah lama mt'rinduknn an11knya itu 
menyampaikan mak11ud kedatangannya itu . Deugan sopannya t>ang ibu 
berkatH, "Kedatan;;tiln ini pada !!BD!< guru adalah tidak lain untuk 
menemui anakku yang datang belajar men;,(aji pt:da guru d \t~ini. aku 
telah lan•a m erindukannya. Kemudian sku juga merasa khuw:c~t! r 
jtmttan·jaugan ;wakkn itu telah m••n!:uLah sifutnys dari tujuennya 
~mule . 

Setd&h r uJ' tJ; ibu !!desD.i mengutarakan m~tk!'<u.dnyR iw. m a lc a 
h,·~ tHny;-.l~L S~:. fj.t.J g-~u i~ U , ·J,~~iup 11k .. li:.. fd16k h n dan F;!tJ.i;iik!:ih r.:aiH c.:ti : )' ti 

? ' 'A;lal.;.l.,!l hH bL:.-n&rnli P'u ti d /,_o~. · .• - u~!i . A.nuk it upu~ dipY.ng~i! San~ 
t: ~l n ... u t~t li.~ . .r~~p ~·:1pt:-rh-!{ dh -u; & ~ .'t c ~.-;!: n.f!J .ti d.lUi t nPl!f.b -~dHp Stal~ Pu!t:>!- ~ it u 

~ - ;-;·i-. : ·j :\\ ~: :. ·L?:L ~~ -t· ~; ~-:~.~ :. ~! : !..; :1y 2: f~ t.a3!. <f di te>· ~ ;:-;t } ,;~;. ~;., ; ,~ Pnt~; t ~ liF l ; ·_.:<.i 

b~-'l '~-.!..dH . ~~.~~.p -1: ~(~h ;,.~~~-~:H~ .\:: ~ ;-: ~- Ulit: ~e;Tjl~di :?>:t " ! . :nf~~tr~ 3hh (~ t-H ;._ ; ··.: f. l,._: •lo1 rtri'.' ,. 

Ih~ j d~ t £r : :/ ~-P i' ;.j li : L$rl-·J.a::t. ~_} ~ · ~ :n : d ~·-· . ..;;· ;i~1 f·t· :" l':~~i.J. :~ .. ~ dH_h •,:l-:t. 1 ~ . :ft-.i p . ! ~~}_ 
.a.k: ! -~< a) ;:h ! J-!! ':: ·_. \' lr;:"> ! · i; " ~~~ :f.;3.~-- ; _~~ ~-~-k -.:i : ~ . ,\ :· ,; ''\: r~ i· 1 ~,.~r- ;xr ·.~· k;i _:{ \ •· :~-:-:~_~ 1 : 

~< ~j :~ .i--.~ ~·::··ctj.!' ···· .~-'· ~ ~ Jd;• ~;- ' ~ •. ·1 L·~ .:~ · ·"f:~ ,; : ~ n / ·-. , ' ~\.i i !~ t.: P": t·;~,:f"· · ;,-.; •"._H;, .. ' ti: d :1 

~-·' l ! ~ _J l j 

~ - - '· i. ' ' c i ·,. ,. _, ·' 

n-;_, ! · ~id ti, :J,; t-r· .. ~~ ;.:; ,_.' [ -~ A . .::-,·' ,·1d J\\.·: .~\ L - ~ -- · ~ ~~!.· -~' n ;, -~ :!.!.~ do i ·< k :) i a~- d t·- i .t 

:lcJ ··)-~ Ji f . .;...'. · t ~ ·. •: ,r ;~ · · ·: ~ , •! t. i• >tJ 1 1 l-.• : ·: ..,~::Z: ~=D)' i! ( ., ,_!.: · (,!~ .d. t.l u; .rl_; 

1'\.y !·-:x~ ~-~ ~~-; l [· - ~_:; .. : . ·J • .:: '; ' L--' ~: ;._-.·L_~ •. : (~!t·~ , '·~ ·_;;·.r•~-:..! A~!i d.~. I~ _r~, -:~ ;- ;~.(.-:f ::-. r.t..•_ ;,J .~ ~ 

k .· L~<-·r.!; :) -~! : ~ r- tu :.::i ~ r~ ~; ': ; ~; , ~n ~~,~;{t _ J, i ;-ti ! y£ t n;,~ d~~;_c-h ~ dfk,~i t ;rn . . PakH ; 1~~ ! ! ·; •i 

~-· · r ~ H : C :- a .fi a io.n ; ;. ~ \ V!; !;q·• ;.i f: < .-~f.-'_~·q., rtiH J, :f.i~nyh r~~~~~ itc.n i tH k~l i'f'l i!di;.~n 

d i hs-r~ ~: a r; ya k,. :. ~~ ; nru~: r·p ~_ : r : .4. ~ 1 ;-P/· ·· :.a l :i . B ~:· lf :_! · ~ ~!·.d/ vj;..:.~ :: -~) ' l d t~j·i juu!~ i:l 
m ..!Uw t ti•' ~"'"' 'k tubuh w tw iHI y ~> n;: cm;tik !s~. i putih bc!'sili. Andai ~ 
l\"i uti!b dt <t tn ul di t f ,:;.;HLil HH'mejnm kun mu um ya di~wrta; d .?lli[ t\ il 

w ·u pan. "Ya A!bh l Aku tid"k mulyHnji: k~< . buh\"a tewun Lur ihku itc 
~4 ~ urantl[ y, anit a . 

Sl'to-iuh itu iaJ11! 1l , be rkr.tta p;Ja, ''Aku :idak &kan n t' t!lbPrikun 
puka i11n ini k .-·pttdnm u !!Plwlum er:~tkau mengaku der.gan nama Al!ah 
Yaull f,Ja!w K uu5e, Ltthws .lwu adalnh calon i~;teriku". Lamu jU;LH 

l'u~iri AilcH\ ula berpikir baru nwn~uk n dun m .. nyataknn pnas11annya 
Bf'ln.u~:~i tan .Ia t«,tllju ata;, p•>rtn intaan Andala Matahara". 

M•'J~ . l. ~ n gn r .iJ*!il![akunn itu barulah ia nwlewparkan pakaian itu 
k ·~ f Jhdanya, Putiri Anawulu pun rn rmgji;anti paLdannya denj.[lin pakaian 
ke\\ ,mitau;Jnya. Sedan!! AndHia l\1atahara ~udeh pulanl[ lebih dahulu 
d<'li:!,ttn IC•'lubirl! dan lnnl!~un~o~. nJPfli.!Hji ht>r~ama dt•np:l!n tPinRll·tPman · 
nya . 

Tiada h~·rupa lahJRO) a Putiri A1,awula pun kembali. tak 
s•·· . .-angpt. u yan11 berk !Jtik ketika S1wll Puteri cantik itu telah b.-rJiri 
lf'guk k .. ha(lHrun mer.·ka. SrnlllHI•)R juJi lJPrun dnn takjuL nwlihat 
·,,a,,ita t',tl ' lik itu. Qur'an yang ada di tkp a n m .. n·i:a s• ·jcP<t l-. llH' ro•Lt 

78 

.. 



.. 

tutup kemudian mengalihkan pandangan mereka kepadanya. Satu-satu­
nya yang tinggal diam tAlk menoleh ke kiri dRn ke kanan sehah ia telah 
menjletahui pasti siapa wanita itu di hadapannya. 

Tanpa bicara sekatapun Puciri Anawula langsung menghadup 
kepada gurunya. Setelah memperbaiki sikapnya ia duduk bertekuk 
lutul dan berkata , "Aku mohon keampunan dan maaf sebesar·he!!8.fDY8 
karena selama ini aku telah melakulum ee11uatu yan~ tidak se~11jaroya 
selama ini. Mudah-mudahan Allah &kan men~ampuni d011a dan 
perbuatanku. Setelah itu (CUru berkata, "Aku ~elakn ~rununu bersedia 
mengampuni dan memberi mnaf atas Pf!rbuatanmu itu. Allah Yang 
Maha Meng;!tahui apa yang dilakukan oleh uma~. Seandsinya saja 
engkau tid!ik mengubah dirimu itu dalam bentuk laki-!eki barangkali 
engkau telah meruntuhkan imanku apa!agi teman·ternanmu menjlaji. 

Kemudi!ln dari pads itu merekapun memohon kiranya SanJC Guru 
herkenan meiep&!llumoya San!' Gurupun berkata, "Mud~th-mudahan 
ilnm yang kau perol~h itu dapRtJah kiranya eng-kau amalkan denl(an 
~~ebaik-baiknya kepada ~resamu.mu". 

Kedna orau,v. . ibu dan anak itupun ben;ngkat rnenin~l[ulkan !"mpH 
pi!~ajisn, den~all irinl[an doa dan umgiH v~man -temannya l~Lih " l+-bih 
Andala Matahara m .. r .. kspun bPrlaiu dari tempttt itu. 

Tiad~> berapa lamanya mcreka daumg kurang lehih ~emi.Jl~t.tu 
k.emudian , Putiri Anawula dipinan~ oleh se~~eorang yang ia ~ndiri tidak 
mengena!I2ya . Lam1mm itu dit~rimu oleh ibunya ~~ehinggtt Put.iri 
An!iwula resmi di pertunan~ankan. 

Menden~ar berita hu segera Andala 1'datahRra memohun diri 
untuk menjen~~:uk oraug tuanya. Permohon11n Andala Mataharn 
diterima oleh ~rurunya, i.tpun kembali segera. 

Malang baginya, tu.juh hari kernndu-n s~:telah ia tiha mulai 118kit. 
Sakitnya iw diS<,·hnbka•~ oleh }Wra.-aannya teftl~ktm karer.a Puti.ri 
Anawula nwnjelant.r dari pen~akuannya waktu itu. Keadaan lli:'01fm~kin 
gawat kan•na sakitnya m~tkin ke.LiH! saat itu juga ia memohon kepada 
keiuarganya ~ar mereka m~man~~l Putiri Anawula u.ntuk dat4&Dfl 
menjenguknya. Karena ada &eetuttu hal yan"' akau disampaikan 
kepadauya sebe)um ia OlP)akukan fJerbU~tt8D0)'8. 

Permintaan ito ditolak oleh ibu Putiri Anawula, keudaan penyakit 
Andala Mau.hara ~emaidn mengkhswatirkan. Untnk k.edu.!l kulinya 
memlnta dengan aangat a~tar Ia dapat bertemu walaupun ban)'a 
sebentar sajs. Kemati11nnya sudah dekat, '"Barangkali ia dapat 
ber81lma·sllma kalian men~uburkan aku yang malang ini. Walaupun i11 
tidak sempat datang disaat kematianJm nanti minta juga agar ia datane­
pada malam ketujuh di kuburku," peean Andala Matahara . 

Sele1111i ia herpesan iapun menghemhu!!kan napasnya yang terakhir. 
Pada huri kematiannya !lampai dengan malam hari kPtiga belum juga ia 
menrlapat izin dari ibunya untuk menjen~ kematian k.awan ktuihnya 
itu. 

K"tika malam ketujuh tiba, iapun dat&Dil dan langtmnll menuju h 
kubur Andala Matahara. I a detllDJC karf'na izin dari orn n/1( lll&fl) a. 
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hahku.n yaol_( d:.:itll!n~~ H.!.1ni,k mPny!i!npe.ilu~:1 H1 Jti1lnfo! z.~n ulr;id·uhnya 
nt~> rek a pularl{l . 

Pada M6ll m~njeb. n~r. ron• hari. YR.telah sem.hail 1 anf( At~ar iapun tiha 
di kul:n.u·~~rt Ande~la 111atahf!ra. ::iemua tem!umye di ~; m"t.':hnyll m~nunagu 
p..:d <.1 r:uaw t<c'L'lpe.t d!ln mel~hat.uya deri jauh. 

Dengs...u m.,;ngucnpk.an 5almn untuk p•mjaga kuburAD ulrnm mmmk. 
ku!:hmm itu tNbuka mecPnms kedawngan 1:-'n.tiri Annwula. Dal!im 
k.uhm:om i.t.v berrud deugem tegaknya · .t..mh:!a \1swhara P.ambil 
m.:>ny&.mbnt. tan~11.n Pntil·i Anawnk dlliJ men!U'iknya meauk ks dt~lam 
!mburart. & l<:P. tika itu. ,juga !mhunm itu tertutnp h.-mbali. Akhi..rnya 
iu:l1iuaoyapun bencmu d! daiam E.Htqa Aesuai dentlan pl'rjRPjian mPrt'ka 
bahav.ia dunb d1m k6kol d{ akhir:.t. Tamat 
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... ,:,~ti r~ s:::;G!."UTit (!.' t~diB L~D.rE3.l?.}'tl '~I~t~ -cili G-t:."j]~.{# , ~ . I ~~ :::-:: ~ ~~::f l l ;;:·;: · :- .:_; 

rnu_rid ~n~~nrn.cji . l"'Ji t:~nt:V.J~3. tet:nan ... u?.m!.:t~~nyn d ~,. J~h ;/:E.? t ~~:-p~::.~~-:~- . ·- t 

i: ~L~\ f:-;iJ~br ry~~ g c:.1.·u ~- l~rei..:..n £;nu; t c .~.tye.nt.;;. k~pt1.d~J o:.--:y.~:-

PEd!i Bt~f~tu hz...ri gt:t~~~ m·ar~ka s.f~;.£.!:. ~:t~:U:; .lf<.:tt :,..~, fFl?~~ ' ~ ..... . ~ 
SeLelurn gUJ"1,:\ it.u h{-: rao.g·kat , Pn;:ll·i G &.t1tJ~ ~1!!TUpUt i!;,;~rdtip JJeC.(:; ;:~ Lf;_·_- ~: -.: .~· 
bt~£ia:nl1 . ~Fes~HH1nys. itu is.inh 1nchcn ~Jilit~.;,vekan cle..,c.leh ~ ye~;.nl. F~:h:i-:. :.-~ 
kerig yang berhuiukan tandu.k ~ading~ i(eA·h; it~ bT.!rTIN11£ i~F:1ttL . .; 
Gar11.np.mi' '. Sesu.;tgguhnya nama keriil itu itl!sh rm~em "L-c:ldn& J:;;w.;; " 

m.aja .lawai. 
M <::nurut Puli.d Gant!l.. balt•wa k<'Oris itu r<!l.t.U·E·<'tur.yr. di _pulr,;u Jm·.;11. 

TBrtipE>tnya d i btana Lakina ]awa pad & ba€:+n; .~u d et d an t;da,k 
her-cA.m pur d!'Ii{lfil"l gcnjata yan~ lain. Ia (\IJ.llf.!Bi m r::n1.'-hl'i r!7Jpbm r.:m1E1Yil 

ag .. :- V'.EclnilmJya itu dapat diusahakan Bederuikian mpa r.~;.;m pai 
. ' 'J 1\'l . ' . l 1 . . . . l ' benJ~fll .. • '.dma-mm"lc . yan.g am ~u~a menltlp p0san -~cp:a?'n (J.'.lZtl 
ir.t ~r~A<~ :atu., akan ~etsp1 ~uap rnund ~~1~rne8PJi r.esus.tu a..-: s~c-u d e?:!gL:r~ 
~H-:i.e r;;~ ln fl31Dg"--rr-••:S8Jng. Di a~t.fil·~ayr.. &d:~~ y:2!.1{.l n~~!ntefJ~n ba;u, 6~ru.l1;'! 
J;;p:,r;:), perhitJ:stH1 . Serr:t u a pesa.nEt1 it:u dit:;r{rt:ttnyo den[:TH.i E~nar;.g l;t~ ti ~ . 

Padu hari yang btd.k beri .. ~·~ :rlu::~Jah t._!-ui1l n1ereks itu ke puhn1 J~PNil ­
B..,;:bulun -Lu.lan Lc. mnnya beiill.u h el-i !lyar ham tiba di Jaws, tibn. di Jw,.,.:o. 
ia lillcnginap di n.Jmuh nenek tud . Kepada l)enBk ituJah i::t m<>D ~.lJysk~)-; 
t.empat h-d.iaman Li&ina }!lwa. Setdah ditunjukkan }J.-~re).'!h i:.; 
n:cn~:l-H>dap raj,.J.. D engan sep:eia kerenrlahan diri guru itu mengiwdAp 
mja mr>l;yamp4ik un peE!nn muridnya, Putiri Ganta . ?.-fenden~ar pe'>!meJ'l 
it u . raja denge.n ikhlas ds.n r ein pula m eny 'lruhkan kerto itu kepr,ch: 
g-unL Alungknh i>f'Illl.n~wya hrai r,uru. itu menei-!ma lu~ri s itu. tkHr!!.n 
terima kasih )'!lll ll ~edalatn-dalamnya di.,Hmps.ilcan kepada raja . 

--·-----·-----

* ] dit~.mbil dari baha&a If/olio : Lakina = Raja ; ]iiU'll. = }L-:i't(;:..O. 1-#akina 
]awa = Raja ]awa. 
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KeriH yang diserahkan itu ialah keris yang berhulukan (fading dan 
dibungkus dengan kertas. Dalam bungkusan ini turut pula diri Putera 
Garangan. Namun, peristiwa ini tak ada seorangpun yang mcngetahui­
nya. Sebelum !nll"U itu minta diri. Lakina Jawa berpesan kepadanya. 
bahwa keris itu harus diserahkan secara langsung kepada Putir.i Ganta . 
Pe8an atau amanat itu diterimanya den~an ikhlas hati. ~tPlah itu ia 
minta diri. 

Setele.h beberapa hari guru itu tinggul di Jawa pu1nnf'lah ia ketanah 
asal.nya. unah W olio. Kedatanganoya disebut oleh murid-muridnya 
dengan gembira riP. ~els.in mereka gembira karen a guru mereka sudah 
tiba d>'!l!J."!In sdamat , jn?a mereka fl'mLira ka:-ena p.-s.man rnt>re~a 

dap&t d!pfmuhi oieh lf.Uru mereka itu . 
l\lu.rid -murid iiu b"rebut.an .nenerimR ole-olehnya , k~>cmdi pei'anan 

Putiri Gunte be!l!Jn dis<>.n~hkan . Nami tiba di :·tJlH!h baru diserahbm 
b~puda nya seeara cliam-uiam. Alangkah ;sembinmya ketikc. Pntiri 
G ant;'l nlf•ntrinw k<>ris it.u. disi.mpaDnya kf::ri ~ itu d.i b&v-:ah bal!talr.ya . 

Padk r;uatu hari puda Bnd~ Putil'i Ga ntl' sedang tf!rnwnunl[ til':I t ih c~ 
~Yri,; i t'! awnj<>l nu: menjadi s~oraog penmJa yar.j! gagah p o> rka!;u. 
Ahm i=kRh t~>r.:l'n;;nu-, ,.rny:t. ke tika m elihat aeoran? pemud •, lltlmnd di 
1-a nut~·t , ~ a. PHi~tiwil ir.i m.;ilyebu b kan hatiny" menjadi bi n llU!il< P<llPri 
U an!l; khawr~u,· jan~~:an-janglin Jiketahui ortm!l terutnma ko:' dun ora uj< 
tuan ya. Akan tetapi apn yang }u .. nduk dikatakar. "Tak &dli jalan lain 
SP laiH :a rnenerima p(·ristiwa itu Bl'ba~aimar;a arlany1:. Tinl[gallah 
nwreka itu berdua di kaman; :,. a. para r•·rnbant u rum a h u.nj[~a r •lll 
m£ n u.ruti k..ttenduk Put ii i Guuta . 

5f'telHh bebt> rapa hud latnanya Putiri Gan ;a t idak pernah makar~ 
l111o[i . o rang tuanya mulai mPrasa bimbHn~ . Knr .. na itu . ibunyn b<'rt l>~ a iu!. 
;.; ntuk mt:njlantarkHn makanan kepada n ya. D!"llg>ln perb han -!ahun 
ibunv u membuka pin.tt. kam a rn y11.. apa y&ng tf:rj<Jd i ., lbu P ya 
tf:n ·en;ran j[ kf: tika mel ihat anakr.ya t ingga ! dPngan e{'< ~ rlln;! flt'ln ~da 

~S Lil.f'. 

Il l l t,l)ll !·,.·rpikir. :>r' an d u i•·Jya :wrifl ti \ ,a ini ,Jib··~.u - lw!i s. ( kan. t .·nw aka11 
trw qn.lll dz., n;.r k( ai bun numa kelua r~anya ~:o-ndi r i tPrL !anJ!l .Jiri P1,tiri 
Gauta. Kur•~ nfl iw . m Erek.a l:l:Uliflkan t~aja . Lntuk m f' DJo:ilinJari keaibao 
i:u i!tlah rn•'<Pke di.ni.kahkan padu saut itu juga. -

SetP.li! h b~eberapa bule.n perkawinan mHektl lw da!u. PutPra 
G ara!l)Wni l:3uomi Putiri Gantal iu&<in kemb uii ke Jaw11 henduk 
m.;n ~n)l.'ok •.;ran..- tuiinya. Lakim1 J11ws. ·uni.Uk itu. ia m~n~o:ajak i8t~riny a 
&gar ::>1\mu-,..ama b .- raogkat k~ Jawa. akan tetapi Putiri Ganta mPnolak 
ajakan itu. Tt~Wpi, tolakan itu tidak menjarii halangan h1uci kt>b,.ranjl· 
katao Put~u~ Garun~ani, ia tdap ber.e11gkat waiaupun ~ndiri. 

Pada kef•sokan hnrinya Pu tera Garan~ani bt:rtolak dari pelabuhan ,. 
Wolio mf'nuju pulau Jawa dPn~~:an menumpan,ll p..,rahu !ambo. Hari itu. 
k~adaao cuaca amat baik . antrin bP.rtiup <!ari sampinl[ -whin~or~ora 
perahunya bertambah laj~ 

Bum ~aja b»berapa menit ia bPrlayar. Putiri Ganta berlari mPnuju 
pantai mPnjl;ejar Putera Garan,.ani. Akan tetapi apa dayanyu fJPrahu 
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Putera Garangani semakin jauh dari pilntai. Karena Putiri Ganta tak 
sabar lagi melihat bayangan suaminya yang !!elllakin sayup itu, 
akhirnya ia melompat ke laut lalu berenang mengejar Putera 
Garangani. 

Di tengah laut Putiri Ganta bertemu dengan seekor ik.an yang amat 
besar dan panjang. lkan itu namanya "Kajania". l) Putiri Ganta t!tk 
dapat lagi m~ngelakkan dirinya dari maut itu. Ill hanya bertawaitkal 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, apakah ia seLunat atau tidak. 
Hatinya semakin berdehar, seluruh tubuhnya gem~tar ketakutl!n. 
Sebaliknya, ikan Kajania itu sangat gembira melihat mak.lo!J:e.n yang 
empuk itu. Dengan sekejap saja dunia Putiri Ganta tnl!'njadi g!'tnp, 
ting;.(aliah Putiri Ganta di dalam perut ikan. 

Ikan Kajania itu berenang tems menyusuri lnut/'m. Sct?.lah 
beberapa hari larnanya ikan itu bereuang tiba·tiha ia terdarnpar di 
pantai pulau Jawa. Di pantai itu ada seorang lelaki ~aug memsncing. 
Ia tercf~ngang ketika rnelihat ban~rkai ikan sebesar itu, dldekatinyaiah, 
kemudian diarnatinya. Ternyata pada bagian pemtnya rnasih ~oyanj!· 
goyang, orang itu segera pulan(l ke rurnah men~rarnbil kampak untuk 
memoton~ ·motong banl(kai itu. 

MuJa ,. rnula dikarnpak pada bagian perut, tetapi baru satu kali 
dikarnpak, tiba-tiba terdengar suara, jangan potong bagian pemt nanti 
kena aku ". Suara itu rnengejutkan orang tua itu, dicarinya alat lain, 
yaitu lading. lalu rnembelah perutnya. Setelah terbelah, apa yanl:>! 
tarnpsk ? Seorang puteri yang amat cantik. ltulah Putiri Ganta. Lelaki 
itu berusaha menolongnya dan sesudah itu Putiri Ganta diantar h 
rumah nen~~k tua. Nenek tua itu amat (lembira karena eelama ini ia 
hidup tanpa ternan. Ting(lallah Putiri Ganta bersama-eama nenek tua 
itu. 

Kegernaran Putiri Ganta ialah rneranllkai atau mengaran~ bungs, 
hasilnya dijual nenek ke pasar. Alangkah larisnya karangan hunga itu. 
Pembelinya banyak sekali t~rutama p&ra pernuda . Mereka sangat 
tertarik dengun alat perBngkainya, yakni bulu rambut. Selama hidup 
mereka belum pernah ruelihat ramhut eeelok dan sepanjan~ itu. 
benar-benar mengagumkan . 

Keindahan karangan bunga itu ~ereka aampaikan puJa k~pada 
Putera Garangani. Setelah diceriterakan hal itu kepadanya, Putern 

- G:arangani menyuruh pemuda itu untuk mengajak penjual bun([& itu 
datang ke istana. Pemuda itu aegera melaksanakan auruhan itu. Nenek 
tua itu diajaknya ke iatana, nenelt itupwa rn4murut ajakan itu. Tiba di 

. ietana, Putera Uaranpni telah lama metsung(lU di beranda. 
Putera Garangani aendiri ~ melihat karangan bunga itu, 

• tanpa ditawar·tawar lagi lanpung dibelinya aemua. Hati nenek tua itu 

I) Diambil dari bahua Walio, Kajar&U ialah nama 8ejenu ilun be8ar. 
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benar-benar diliputi oleh suasana ~;rembira dan baha,Oa karPnH 
bun~;ranya laris semuanya, setelah itu ia pulan~. 

Putera Garangani setelah memperhatikan bulu rambut dan tPknik 
mP.ran(lkai bun~;ra itu, semakin ia tidak yakin, bahwa nenek itu yanl! 
meran~;rkainya. la semakin gP-lisah pula ingin mengetahui siapa 
gerangan yaniZ merangkai bungs itu. denj!an diam-diam ia menl[ikuti 
nenek tua itu sampai ke rumahnya. 

Lalu beberepa menit becselang nenek tua itu tiba di rume.hnya 
muncullah Putf!ra Garaogani, seraya bertanya, "Apakah nenek mP.njual 
tP.Iur? "Tidak ada nak, oeilek tidak menjual telW', jawab nenek tua itu. 

Puteri Ganta sudah ~~:enwtar seluruh ~uhuhnya. takut dan malu 
bP-rjumpa dengan Putera Garangani, suaminya itu. Nen:~k t~a itu 
cepat-cepat digulrmgnya ke dal&m tikar. 

Meskipun nenek tua itn m~n.ia,Hlb tak ada teiur, namun Putera 
Garan~gani telap mint<A Jiri untuk naik k_,~ fWl'tthO)a . Dellll.'i.ID hatr 
yar.(£ amat berat. nenPk itu mempersilahkan Pmera Ga:ran0Jni n~iK :v 
cumiih . Ia dipersilah!om d udu.~, ''Duduklah r;Rk ·· ! Patera Gu!ar.~l! ni 

tidak dudak di lantt:i. tf~ tapi Juduk di ata!! JlUiun~~w tikar_ h tid -1 k :.J.hu 
bah'-\u di d!!lcm, tikar itu ad& Putiri GHnta. - -

Larnt!. k.-!Rmaan Putiri GHnta m;tlsi kf:'pc.nas,u:, karena tak ta han 
lac- i deii,ZHII k t::edaan itu, mnkc1 tapa!-:s3 i~:~ m H<.! nWk kt: luar . P utt>ra 
Gt~rangani ;;o.m<H l~"rp~ra: 1jat d<'Hf,!HD peristi,, a iw . tanrpak dihaf!anu:­
ny<i s•:nran~ ~rempuun yang t:amik jeHta. Puten; GIU'aagani hampir­
h <~ !1 1f' lr p ing ~an, L. <.< renu i t~. :ida~. ffit!D~ -'ln~!-::a . hahwa Putiri Ganw masih 
hidul - lae.-i . Ditatui·nya bdY:mp .... m~nit l:tman:,·a samhil b.•rtanya dalam 
hmio:, a . ' 'Benarkah Putiri Gtinta '! ., TRnpa b erpikir panjan!-! la~ i 

!eng-~unl[ m~ran!rk ulrtyo. Pu:iri G unta krm ah<i mPnfelrrkklir: fliri. 
naunm tal. ~rclayo . !a tdRh ditt:ian ol!•h H1'l!lkulan ci!ltot kasih Futera 
G<.: :-ang-awi, l'H"ll"k han ya l'f1t'illlanga melihat kejBdid.!l itu. tnk tahu 
h&!-ihwalnya. 

Sejuru!l kPinl!diaa;. dudu.kl;ii·a nwreka 0~-'rh ud&f.i· hadapan. Sallt itL: 
!'uiiri Gsmta mencueurk u.c air milt<Wya kanma mc>nj:!i: r:e.n,~< na:;ibnyft 
dahulu htika ditinaga lk.an oleh !'uters Ganta. "Ks~.; ~ung;,.'Uh keja JTI 
m~>mbiarkan dalcu beq~umul d~ng11n maut di tengah laut. Kau biarkan 
daku terlaotar di !autan ius:; , kau bi~trb.n daku ditelan ik.rm . . Meman!{ 
kau kejam, itulah lukisan hke11al&n dan lce~dihan Putiri Ganta. 
Kata -- katanyn m.-mu.kau Putera Gacan~tJi. seh iD!l!<d tuk dapat 
berkata apa-apa. 

Putera Garangaui regen1. ll:embali ke iBt.nna wltuk melapc.rkan hai 
ini kepada ayahnya, Lakins }awa. MPnder!f.ur lltroran itu Lakina Jawa 
bersama pem1ai6tui memerintahkan sem'!.la hulublllang untuk per,Q"i 
menjernput Putiri G~tnta . Hulubalanj! itu ~1-(era melaksanak<!n pt~rintah 
denj!'an membawa pikulan emas. 

Mula-mula Putiri G!ftlta menolak perrnintaan Lakina Ja"a dan 
Putera Garanjlani. akan tetapi karena dirayu dan dibujuk. akhirnya 
menurut juga. Tiba di istana di sam but oleh Laki na Lipu dP.DJ!&D 
perrnai11uri. Kedatan~an Putiri Ganta disambut den~~:an pesta bPSar· 
bPsarHn. tujuh hari tujuh malam . 
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Sementara itu karena Lakina }awa ·telah tinggi usianya pada 
kesempatan itu pula kekuasaannya diilerahkannya kepada Putera 
Garan~,ani. Tugas yang mulia itu diterima oleh Putera Garanp:ani. 
Tugas yang mulia itu diterima oleh Putera Garangani dengan ikhlas. 

Selama nejleri itu diperintahi oleh Putera Garangani, selama itu 
pula rakyat hidup aman. sejahte::-a dan makmur. 
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13. BUNGAEDA *) 

Ada seorang puteri yang cantik jelita di negeri seberang, 
"Bungaeda" namanya. Selain kecantikannya, juga ia memiliki sifat 
ramah dan budi yang baik, karena itu banyak orang yan(C simpati 
kepadanya. Ayahnya ialah Sapati, yaitu salah seoran~~: an,g:J!ota 
pemerintahan di negeri itu. 

Sekali peristiwa, datanjllah seorang pemuda yang gagah perkasa 
dttri ne,~rf.'ri lain. Pemuda itu bernama "Jihiliru ", Jibirilu ialah putera 
Kepula Kampw1g. Kehadirannya di negeri itu. ia ingin mencari takbir 
mimpinya pads beberapa bulan yanglalu. 

Sebelum merantau, Jihirilu pemah tidur tujuh hari tujuh malam. 
Oalam tidurnya itu ia mimpi bertemu dengan seoraflll puteri yang amat 
cantik di nejleri seberang, Bungaeda namanya. Nama serta wajah puteri 
itu tidak pernah di.hnal sebelumnya. 

~telah bangkit dari tidurnya, Jibirilu bermohon kepada kedua 
orang tuanya agar disiaplc:an perahu layar beserta awaknya. Ia akan 
merantau ke nej!eri orang, mula-mula permohonannya itu ditolak kedua 
orang tuanya. akan tetapi karena Jibirilu mendesak terus dan merayu 
dengan nada yan,v:lemah lembut, maka permintaannya itu dikabulkan. 

Menjelanjl keberanjlkatannya, selain disiapkan bekal makanan dan 
minumnn juga disiapkan nasihat dun pantun. Sebab menurut orant! 
tuanya itulah senjata yanjl palinl! ampuh ba~ seorang penmda 
diperantauan. . 

Tiba waktunya. )ibirilu bersama temannya yang setia berangkat 
menuju negeri seberang. Keberan,~rkatan mereka itu membawa suasann 
kesedihan dan keharuan bagi keluarga yang ditinggalkan terutama 
orang tuanya. Oran~r tuanya hanya berdoa, semoga puteranya itu 
selamat diperjalanan sampai diperantauan, bahkan sampai tibu di 
negeri a:;alnya. 

*] diambil dari bahssa daerah Wolio, yaitu Tld11UJ se1enu bungs = 
bungs melati 
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Keberanj~:katannyH itu diirin~i dengan tan~ds dan air rnata ked ua oran~ 
1Uany11. it~ sea.kan-nk!ln penuh dengan pesiUlaD dan harapan . 

Jibirilu bcrlayar herbulan-bulan lamcmya, setelah tiba di pantai 
netuor i ya:tg dituju , l1l1~reka :nemukul gvlll! tujuh kaJi seiHtgai tandti 
be~leLu.'I-J., Buuyi 8:cng h.u mo:rambat ke .selw:uh negeri dan menwcahkan 
euasanu aepi di nq~:eri ii.u. D en&:an bunyi gong itu suasana ne~eri itu 
J ~;_e~j~h!i g~. r;,·1;:-2r .. k~·F.ne ~~flktu i: '"o,;;. r~ky ,':H :~n1~ntsre b~rkat~u1 ~ ~taJ~ 
ketnatian S~ pHti zo:y ~~h !1 -~!Jl¥-i!ed~ yan~ heilli'1J larnA menin~~ga!. 

!?~rilF.l:-. ~: JH.:~~:fh.~ itui ~~;l~.Py.~ r~k~J:~ ~;cr~g.sngga pr.t] t! ~eb .'..lf.!~ i r;r:.:;tt: 
net: ....... ~i~ ;:1flt!r: .11~;~ ~-i~ r.lr tt• b~J br~_h,1rr-L ~t~r,::::,n!i ~tu. ilin Bu r.v.ned~~ ~~~x ~.~1~:: 

::~]~;~::;~~;;:~\;~i;·: i:;':~·,. ~~:~~y~~ ;~~~~1',.;~~,"~'~:.=~k~J~~:-~~~;~t:~ ~~;,,~;~';i 
i:;li d,::~~;:.tt U ;-~~ ·<r.b ~ ~:;~~lr-~; ; ca.:·"Y <=-~\..:\ ltu r~ !'t-\/'1Hf.{ ~;t_~rr;~r;. dc~;p;t\ :1 rr.:. f'k-~ud l.!eil.._ 
~ ' .: 'i .-•.· ~ 'u ·., ·1 · , . ......,, -::. ~ _.,, u1 ~ ..... . i'L ,....( .... ""! , •l-.7~ .l iJ (' i , ~"'::. il,ll~t: ;n~:J. ·~ ~-;. i\ .. ~ '!;i • .o.( ·~ :::- -::i. ~'.;,G !!~ ... t ~ ~ !. -cf'l.'.> :..- ~ !.. .. \.~-. ·. •:t ~· :5 tfC., , 

~ :; ffl ; ) f~'.i.~:: :f [·~r:[l~ !~.l .-~ ... d1 :"'"'f·c ~r-: it!i) kr.,:t.:~ ib t.i s ~ l l'i{(!'i,C.dti. 
T"ctn.?.tt ::- ;~<~f~ ~ -:-i:-=nfl: :t1 1~&1.:rc.p-n.:1J B..,.?CL&: ~1: i:18k~.::-~"~sk tHi tu!-'-~ t :·- ...,_- ;;::·~~--. ; 

-t.;. ~:.-.· ;:-. ; ... = .:·.~ .<.:.;)~3L:.~ : . J: -::~1:_; ·:. ! pel ~··l:: L.~i ,-l~: ; :J~_.. ~ (;-~k.&li~iJ :S ,·r: .... r, c.u ; · ,2 ~ - 2.:: 

-~hn l ih'"'"'v·.:i.i t;~-~~ u' 1Yi.~k~,~ld k. ~; £:1..'-'t;f~n~:a.r: rr,cr r::!-ca di lH~~eri itu 
.5;-:t~~ ~ r !..- F'_l- i il~': :: _., h:1 L:-: rt(~ ~1.1 u dc~n p. s..::: J ka un1 p("~ rH}.a! 6~t r~~ i~ :._ i :-- -~:~ i;- h 

~_:-:.(~ ~ .. ·:~.;~~- ~ l ;·.~u'_~ e ;·::.2'.-.t:'kl' b~!!fl~~- ~~ ::-~. 1 -·~~~.Ulft!~ ·_i El~ d:~t~~ X:..J.S?! f:. Fj i) H -'! ~ ~ , 1--~·\L~ 

k. rJ ;11rl d8 ~ : ~~1 ~ rl. i J! ~l!eri it:i. "J fuir ih! n-H~· njr:weh . nf~. &~ni rl ;H·i i1i ' !'!r' f' i 

~ .... · · bf"UJt i~ . h~.:n i d t" t~n~ di ~l~\1i te!ll~ l d cilV.!L!'l n~ uksu.d bBi.k d !.iil :.u c i . 
·· !),•lli '«D d.;i!, ikhm jd~!'> l<o h, bah v. !l n:er o~ku d att! Of- di :H~I!.~r i iH: Lnk a n 
dP~!~ro~·:t !He~.: ... ,_q,-{ j ah'"- ~, r.tf~ ir.tl,1ka !l Jen f-~ h D rn nk.~ud baik da n su ci. 

Sf• l f-•:f'.~l!H~rr ... k a di \-·;~v,- ~t:l {' a ~u i P·~ t U4! ilS -pf·t l !.~B F- it u ~:; G g-~' rn kend-.a ii k c· 
b~~L , rn <l!i 1:<! ~.'n Sap<tti abro l\ rhnn• tmtuk m e!Aporknn k t>: r·ru n ,;-u n 
H~t n:· L ~ - ~-_:>-~ '-~ h~h JrH·n d :·' H!.':a.r ~. ·:p ~ci::r:~~::~ iu,, i5 teri SHJJC~ii ;:dm~~dE! I JJ 

HH~ll~~ lt1. ~~ .~;-Jiuh f5 t~OrH!1f:~ tE1tu l... r,H:':ii~~:n !Jil Jibirilu . lJ n u<H·; ~-~i.l :. r·f! *' rn 

pe.qri ke pt-! Rh u mt:rtH!n ~ g-il J ib i,· ilu. 
PBnt:~ g! i !':-ln it\: ditr ·~·ir,v-u~ y .:J d cr-:iu ; :" ...,P; ~:· nt,;. t ~ , i t i. hd n.~· !., ··;~ ! ~~ ,F., ) et :t JI) ; -:~~~; 

di:.unda belJ,;nl pl:l jmn. 
S.-:·tP it!h it u , utur.t.'ln tH t.!i k f~.iubali ki.' ! ~ t d !Ht Tiba d ii ~. tii! !B ri iiHporkG.n 

'--. -' f-'~di!Jl~.,.· a k1·p8dn. pPrD1!l~:: .. UTL bed1 \\d dl !:iutn.H d ilap ;, dilHl s~ : ~ . .- ~J.~~: n:~ i ! 

k. Ppada p<'rrr " ~~:!l lt ri, b atnH! j ibu·:iu b ,: ;·e.;di~< m~mt> n uhi pa nggilann ye, . 
s~·telah beb~rHp ll jsm kemud iar. . rletanl!b h .!i!Jirib d i i»tttn&. P u.-i 

j s uh te.rlil t&.ti!>h olehnya ~Hn;r. putPri sed!lng bPrrnain-ir.!.lili di kob•: ff 
rum~h . Pt.>rn1~ir~ a .~l ;1ye di a n tnj·H 11ya : kn ! ~ .. wrubn 1 l, k.:ae-ilde 2;. 1\ rtti 
J ib iriln mdui b.-rbi sik , b a h\\ a· p .. Jtf·ri it ulu h ) a iJR P'~m&l: v·~b~tyang di 
dalam mim!'in~'a Jmda bd>•"rapu bular: :; anp- lalu . Didekat;nynln:, p nter i 
itu df'J "r(_l'!Hl hudi h11lJH"<> ya:111 ;.opan ~ ~m''"· ta mpal..n)a pilt• ·ri !tu 

1 J diambii dari bahasu daerhh Walia. :yaitu nama sejeni~ permairum, 
alatr.ya terdin' dari batu-batu.an dan papan yang dilubang-lubang ; 

2) diambil dari bahasa Jf'olio, .•ejen~ perrrutiTIIln, alatnya batu-batuan. 
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menyambat kedaumgan pemuda itu dengan ramah tamah pula. Saat 
itulah terjadi kontak batin sebagai kelanjutan daripada mimpinya. 
Masing-masing memperkenalkan namanya dan setelah saling mengenal. 
bertambah meresaplah kontakan batin mereka, meskipun sebenarnya 
put.eri itu belum dewasa dan barn pertama kali b$emu. Te~pi ~it~~si 
berceritera ~akan-akan sudah lama berkeoalan. Dengan beg~tu, Jihmlu 
benambah kekoh keyak.inannya, karenanya relah berkorban, baik harts 
maupun jiwa dan batinnya . 

Bun~rs.eda mulai berani mengajak dan mendekati Jibirilu, bahk:>n 
dia dengan tulUA ikhlas memperkakak Jibirilu. 
KareUfA itu Jibirilu dengan ikhlas pula mimdambakan dirimya untuk 
tinggal bersama mereka dalam beberapa hari. KehP-ndaknyn itu 
diterims oleh Bun~aeda dan bundanya , mu1ai s!Hlt. itulah ia tiq;r.~&l 
be!·>'ama men!ka, tid11k kemb&li legi ke pernhtmya. la s;11ngar ~&hsgi:; 
tio~gai di istana. Namun, ia DHJ.sih terkemmg r;elalu deng&n m<sib 
tr:m annya yang tinggal di pcrahu , diuntara temanr:ya itu ya.ng pal iru1 
&tin ;alah ''Sihvsani". Si H a<san i inilah yanjl selah.! terbayant< ;wL~ ;:ut i;., 
di iBtnna . Karena itu , Jibirilu turun ke perahu untuk ruen~aj11k Siha~an i 
men vinu! ' di it tan a b l:! noama dia . Ajakan itu diterirrumya d•'mgan !wn;m~ 
ha ti. ia berkemas lalu mereka naik ke istana. I\'len>ka d isamhut dentran 
gemf:.i•:ta nkl< Bung ~:~edu den~a.n hundar.ya . Samhuum yan~ penuh 
den~an ru mah t lllllllh itu men!l:![ll,2'Rh hati mereka untuk tinggal di istana 
leb ih lama. 

Hari berjlunti mulam, teran(l he rganti gelap, dem ikian pula denjran 
hati Sihasani menjadi silih ber~anti. Semuanya SE.mgat simpati kepadn 
.l ibirilu . te tapi !ama kelamaan hatinya berubah. Ia mulai iri kepeda 
Jib irilu dan timbul rasa cemLmu kc-pada Jibirilu. Namnn, Jibirilu teUtp 
~·~n erima kenyataau itu den!!:flt1 siknp yang sopan santun dan hati yang 
JHJUr. 

Pada ;;ug tu ha?i te r •: <> nl[m heri. :a olPh gadis-jlarlis di negeri itu. 
ya it :t enuL KiuapulH dnll lu .. w,u\ -kawa,mya, bahwa uda dua oranl[ 
p.-;m nda du r i n c;:.•~ r: !lebf:1an/l tinggul di istanu Sapati almarhum. 

lVlereka itu berjumlah 40 orang, diantara mereka itu yan!! paling 
cantik ialah "Kamharnpu ". Mereka hermaksud akan pergi m•·nyaksi­
kun pemuda dari seberang itu . . Yang henindak t~ehagai ketua 
rombongan ialah Kambampu . Ia puteri Kinapulu. 

Tak lama kemudian datanglah mereka di istana . Kedatan!-wn 
mereka itu disambut oleh Bunga~da rlenr.ran scg~•l ., su Hul.'l hati 
walaupun sebenarnya kedatangan .n··· ·•:.• itu n: P~~:Y " · · :hmg tu}i.o.;•n 
buruk. 

Wajah-wajah kedua pemuda it>.1 i.r- :cwr-henar menarik dan 
mP.mpesonakan para gadis itu. Oleh L!l.; ··: •a, hati mereka semakin 
bertambah iri terhadap Bungaeda. Rencana mereka B>'!makio dimantap­
kan pula agar tujuan me~ka dapat ·tercapai. 

Mula-mula mereka membujuk Bungaeda untuk bersikap acu h Ul:k 
acuh terhadap JihL.--ilu. Menurut mereka sikap yang demikian itu 
merupakan alst uji ba~ Jihirilu. Apakah bermenUI:I baik n ~ ... ,: tidak. 
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Andaikata sikapnya itu tidak diterima bai.k oleh Jibirilu berarti itu 
suatu tanda tidak setia kepadamu," bujuk para gadis itu kepada 
Bungaeda. Bujukan itu dilaksanakan oleh Bungaeda. Tetapi sikap 
Bungaeda itu tetap diterima oleh Jibirilu dengan hati yang dingin. 
Menurut Jibirilu perlakunya itu adalah wajar karena ia belurn dewasa. 
Akhirnya tipudaya mereka pada waktu itu tidak berhasil. Dengan 
begitu, mereka kembali ke rurnahnya masing-masing dengan hati yang 
kesal dan kecewa. Namun, mereka itu tidak putus asa, tetap mencari 
kesenjlsaraan dan kehinaan. 

W aktu beredar terus mengantar Bungaeda ke alam kedewasaan 
fisik dan jiwa. Pada saat itulah Jibirilu men~undang kedua oranll 
tuanya untuk menyaksikan pemikahan mereka yang akan di adakan 
nanti. 

Pada waktu kedua mempdai 8€mentara duduk Le.r!'andinl!. 
dt:tanglah rornbong-an Kambampu !'ebanyak 40 orang di tempat itu . 
Days tipu merekn tiduk lagi mengjllll1akan a!ct:I. tetapi rr:~n~~.1nakan 
tenaga dalam. 

Senwntam ita, tiba-tiha Kamhampu ban,gkit dari duduknva . lalu 
pergi kt: bela.kang Jibirilu samhil menepnk bahunya. D•' nl:!an s~kt>tika 
cinta Jibirilu bt!ralih kepada K ambampu . Acara pernik<>hao mereka 
~(!era dibat~lkan knrPnl' Jibirilu cinta la,:ri krparl .. Bunl!ai'dn, bahk .<.in 
~baliknyh, ra~a henci nmak ka!au mema,,dang wajah Bunl.!aerla . 

Raila cintnnya terhadap Kambampu tuk tcrtahan laj..-1, SP.makin 
membara. uehinl[;.:a ia se~r•~ra rnenir.,.,..gaU.lln tempat mt>ngikuti Kam ­
Lampu. HaJirin muh:i gep:er dan kedna orang tuanya menjadi gdisuh 
t~rmasuk bur,d~t Bungaeda dan Bung"aeda sendiri. 

Ji.birilu tak men~hiraukc.n Bungaeda lag], ia pergi uersan•a 
Kambttmpu ke rumahnya. Hal llli disehaukun ol~h cintany~t ::;emakii1 
Lerlo("ejclak dal.:m kalbunya . Ki>pergi~tnnya itu tidHk dibiarklln oleh 
orar:,;r tuanya, k!:!dua o nw£:: tuanya beruu:hu menywml Jihirilu ke manu . . . 
1--il.Jil II.' peri!··· 

Ki.'li, Kzm!Jsmpu diliputi :'!tl!i ~J.Jna bnhag:ia yanll nw1:da!am. 
m: !~kipun p<;mikah:m mero>ka b~lmtl diiar:gsnn~kan. ::io;m;;mar :.!. itu 
tiha·tih« datangiuh orlln~[ tuFt Jihiri lu di rwnah Ka.mb1uapu . lll:'n;Z..;!I 
r.e;,: u!a kt,u\ yang pedih y<mg dilontarksn oleh ors.n~ u.:.an) a baik yEn!! 
ditujukan kepud11 Jibirilu maupun k•!padi\ KRmbampu. Padu lLisaroya 
oranjl tua1:ya tiduk ;,etuju hila ia kawi..'l denj,!an Kambamp•L M""nlln.!t 
pen!_lllkus.n Gr:in~~ tuan y t~, merP<ka ~tuju kala~ ia k.H-'l!l rll'ngan 
Bur.l{aP-dil.. Kambarnpu pun L~rsro i e. tidak dikawini , tdHpi dt'Oj[&n 

~>yarat ia te tep O.~rsama jibirilu ke ml!n"' eaja ia perl{i_ 
Setdah ad.a kata sepakat dari ffi •!ro:ku, Jihirilu b•:rsama oran~o~ 

tuanyn lo:e:mbali lagi ke isuma Btmgaecia untuk rnelan~:;ungkan 
peruikahan mereka, Kambarnpu ikut berserta mereka. 

Sampai mereka di ist.ana pferkawinan &ntara Jibirilu dengan 
BungaedR dilanj{~:<ungkan kembali. Setelah beberaps hari perkawinan 
mereka bP!'llelan~. Jibirih~P-rsama oranl! tuanya kembali ke Ol'j.!f'rinya. 
Kambampu den,~o:an relah mPn,~<ikuti m~n-ka walaupun iu dij11dikan 
sebagai pembantu Bun~<a~"da. 
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Setelah heherapa hari mereka berlayar, tibalah mereka di 
oel!erinya. Barisan penjemput telah berjajar di pelabuhan menanti 
kedatanl!an mereka. Bel!itu pula den(I:&D alat-alat kerajaan telah 
disediakan oleh rakyat di negeri itu. 

Kecaotikan Bungaeda meoyebabkan orang selftua pingsan, semua 
oraD(l: tidak mampu memandaog wajah Bungaeda. Be¢tu pula deogan 
pen~huoi istana tidak luput dari peristiwa itu. · 

Karena ayah Jibirilu sudah semakin tua, maka kekuasaannya 
diserahkao kepada puteranya, Jibirilu untuk meoeruskaonya. Jabatan 
itu diterimanya dengan ikhlas dan mulai .saat itulah ]ibirilu 
memerintahkan neJ!eri itu. 
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14. LAKIN A LIPU TE LAKINA WOLIO 

I'Vl'ei1iJIUt yang empnnyn ceritera, pada jarmm dshulu sda !!eornng 
isteri r~ja yang sulit mo>!a.hi.rkan . S<.u~ah herb~pi b.ant!l3D y1u1g 
0ib.~r ibu_; vleh d••killl-duku:n k~mp•mtf. n~:uwm t.tk m mnpe.n jt~#i. 
St::tmin:p • i r~ l\ , n.r.km L..-:rt&n:hah b1cp_11A1(L /meHbtt keod~nn is~~.::y ti . 
Sc!_-_,a~ai j~ llm i~ iTi yJ..ng ditelr.pnh eu&minyli , yaitu miuta bau~aan d~Ari _ 
Lnhon W olio, h:HJ!Hit>J iw her up~ air yMg fivdnh dims.nt~ra i , ei.r itu 
tHkir:_'I! ;n .;,l a !li ~ u;: ,u>tm L~kina Lip1.1. 

L a:kim-, Wolio edllin men~-i..rim air, j~R m~nitip pe~.an-pesan 
k:epw:ia io!l.U"' utusa.n itu . Setdal: ean?. utu~ hu menerima Iii• d.an 
p<~wm-pesa il itu, j, mohon d iri untuk kemh:!.H. Laki.:1~ Wol.io den~an 
ikh!a~ dt~.n rela mencrima ;y;rmohmian itu den@:t~D harapan St·g&la 
pe~a.nr.')'a itu dapt~t h~rbat'il. 

Lakinc. Lipu tduh ~Flis£o}, mennnt~kan kF..dat:.nglm OW!itu; itn . Tak 
lumu ~er:mdbn ia J&U-.ng d'3upm m~n:b1<wa lt ir. Senelw11 air itn dipak t.i 
k b ih c:.:ah nlu utasan itll rnenyamp!!.lksn pesa::t-p!..'SIHl Lakinl! Wo!io . 
.r~ao nnylt itu iall!h hiia bayioya :.'nr.g abm lPhir i;u !~>ki-laki , ma.ka is 
nk~'" d~i ,~.~m:rw pa':ia:Jgan hldnp linakn ya . Pe!:l&.n it n d tterima {•ieh 
Lak:n!l Lip u d<:n&!!.c.. ikhla ~. ya.nl< penting f!€ lc.:mli!. 

K~:mu•11an darip ada itn , utu sP.n itu menrampaik i.m pula cara a t.L~u 
stu! an pak11i sir itu . Atur.:n pakninrh, ial~h air itu dhetcskan mubi 
d ;ui bagian uhun-ubun b~mudian br.gian !P.her, mulut, pwat n-:a.<Ji.Llg­
masing b.a~dtm riga tet~a . Semua petunjuk itu :nereks ikuti Jengan 
s.ek s3ms.. 

lhru ~aja ll'3leBai tDI';reka tet~skan, lahirlah bayir:ye den~ an aroat 
mudabnya . Ra~ gembictt dan hahagia Lakins Lipu b~ru kelnargnnya 
tak dapat dilukiekau dengan kat.a-kata hanys Tuhan yang m(mgctehui­
nya, hayi yang lahir itu perempuan. 

Seeuai dengan pesan Laid W olio, ms i· P. peristiwa kelahiran itu 
segera disampaikan kepadaoya, bahwa i.steri Lakina Lipu &ud:ili 
melahickm dengan SP.lamat dan bayinya perempuan. Berita itu sangat 
menggembirakan hati Lakins W olio dan eebagai tanda kegernbiraannya 
dikirimk.an hadiah berupa uang dan 8&1111l(1;. Sejak itu hubungan antara 
U.kina Lipu dan Lakina Wolio ~~emakin erat dan intim. 
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Proses pertumbuf-nw ~ anak itu cepat sekali, anak itu diberi 
nama .. W a Ode Malimua ·· . Menurut kebiasaan di ne~eri itu, kalau 
seeeoran~~: perempuan sudah menpnjak dewasa harus m~lalui pin(l"itan. 
Begitu pul11 dengtm W a Ode Malimua, pada waktu dipingit, semuu 
kebutuhan ditanggung oieh Lakino W olio. Puternnya hernama La Ode 
Psu, dialah ca!on yan~ ake.n mempersunting Wa Ode Malimua kelak. 

Wa Ode 1\lalimwi te:rmasuk puteri yang co.ntik jelit& dun pcr;.,mah, 
ksrerat itu banyak pemndn ysng ter~ur kPpads.nya . llahk&n hu..l...un oaja 
pemuua y&nf tertarik , para pemudi dau tert.~rik kt:.pachmy~<. Ka;ena itn 
pt!.la ba.r!yek &.a '"'"·an.:i !Nl yrut.g ii~ hati l:~padt!nya. teruttiHli.! pj_h~k 
~papunya sendi!i. 

Sebtli pcri!~tiwli, ketib W !I Ode IVl.~<Emua sedang met!_i.ahwi 
r: ir. ~ itPn, d?.tangluh La Ode Pan ;pEt:=ra Laki~Ht WoH,-.i ber.:::...Tu; d~np:;; 
tem«n-tenu.:nnya k~· t~mpat pingium untuk meniujau kec:.daar •. Lli Od1· 
_Pt:u term;.;suk R:.tlah "- •~ ur~lif! pt~rnuna y&n@:" t;fl~flh ~r-kash pula E.ebing;.!"o 
banynk p;ndiE< y.un ,g terpescna k<-tika mem11udar:.gnya, te!'l!tR m .; 

··w c homml\ ··, yaitu s •~pupu \V & O•k .Maiimua } 'Unll paling 1n 
kepac!uuya. Waho;onw ini, "'ajahnyt> p;.;n uh den~an b.;kas lnka . 

Kedka sang gadi;. pii,gitan smnelltllrl! ddRm kurun~on, Waiaorvmll 
mr c g;runaktm !u.•,.;em p<Hc.n iw m e1;dud uki tempat \'\'a Ode JYL.tiimu11 
yakni di tin;!kat ynn~-r hwjuh . Di sit,Jah \\ ahowma duciuk br n'!anwi 
sambil mf'nyemhul k~ bawah. 

~·r:benr.rr J)'8 h11kan saja \\ ahoruma )Ii l li! iidak ;;eHun;r d f' L!J!a n 
keluarga \\a Od1: Malimu& , akan tetapi termusuk ayahnya. yakni 
"Bontoba!ano". St'meutara itu Buntobalano SPdang m•' nc.ari tak;ik 
unt<1k m embunuh ked1w oranjl tua W' tJ Ode J\1 a limua . 

!-'ada !iUatu waktu, B<Jntoha iHnv mr~nvadakan ~rtemuan ke luar~w -
1\. r_.lt~kinu Lipu GPH~UH) pPnnuisuri tnnJt .diundanp: Ulltuk m<>nf[hadiri 
(Wrternuan itu. Sqluln k1·butuhan yanu; akan dip!'rlukan dnlant 
~,. n.~ n;u;, n ! ' diiLi u· !,~ L disillj •K>Jn "kh Bontobaluno. 

Sl'!i:luh ~-a!Itfllll'W ii~'!llilunya . Bontnganil meiiC Utuo sa!ah i"I'Or<Ht~ 
ii.J ltl _.ok 'n' ' t tJ!U! ;\ hD1l! Lvk.in u Lip t! b•~· St ' rtU ibu. ))a!an1 hn LllllCc•n itn 

, .,b•: llllrti )' i.l \ \ ': (.Jd •· i\ l!!ii.niiHI n;•:litru n!£ kedu:.; onmg twwyu it11 IJ Dtuk 

rnen!Lhr. (!i r ; p r-:-v: IU!.:. :-: itu ~\arnun. OrtlO I[ tuanya tirlak nwn~hi1·~nlkan 

lurangau an~k n;·::;. iw . . tw~n·kH t''l':l~ b emn;::kat k•• rumah E;>ntoa-anr.. 

K,.d,~; ., p~'"" !.al; it ,., i.i;->1 di ~hril LH lt ~l<::nf'a!1 l •t'Dlili rJ.mal : t:~m u h 
ulel , saudnrP.lij'<l Bont<J!'C il[<. Kira-kira b;•b<>rapu m.•nit h:manpt ;-.etelah 
mr •rek& m eit'pa.,kan lduh, sui!ulwn yan~ ~di!O d isi~:~pkun itn dihirl tm~ ­
kan kep~danyn . Tid~k n-.erPk~ du;rn . Ulih'« ai.- } a ng dil, ;dB :,o£i .au itu 
telah dican-:vtr den~11n racnn. 
Barn scje ~atu gelaa mereka mim.m mulai tera~;a i~i penll dan 
jantungnya ba,(!aikan di~aya t d•'njl&n semhilu. Karena tak tatum la~i , 
maka mer~:ka segera minia diri untuk Kf'mbali ke istnna, pPrmintaRn ftu 
JikaLul.kan uleh Bonto~uwa . 

Sung~tuh menyedihkan , nya wa Lakina Lipu hanya sampai di 
jalanan istan11, beliuu tcrjatuh d11n IIH0 :tin!!gal. Sedang permui~uri masih 
t~emput terbaring di atas tempat tidur. TeiRpi kemu!:: ian hP iiau juge 
men!!lwmbuskan oaf as \ enu tPrak hir 
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Peristiwa itu mengge,rerkan rakyat negen ltu. Suara tangis 
bf!rsahut-sahutan. air mata mengalir bagaikan sungai. Sebaliknya 
Bontogana dengan peristiwa itu ap1at gembira, sebab kalau Lakina Lipu 
telah meninggal. · berarti ada harapan untu'k me'1i.aai Lakina Lipu dim 
semua harts kekayaannya bisa diangkut ke rumilhnya. Dugaannya itu 
bf!nar sekali dan rencana pembunuhan ~~&udaranya itu tepat sekali. 

Setelah Bontogana menjadi Lakina Lipu, maka nasib W a Ode 
Malimua semakin malang, ia ditambat di jamban, rambutnya digundul, 
lalu kepalanya digosok dengan getah nangka. 

Tak lama kemudiao, lewatlah La Ode Pau bersama teman-teman­
nya di tempat itu, mereka tercengaog ketika melibat nasib Wa Ode 
Malimua begitu sengsara, bin a dina. Pada 11881 itu W a Ode Malimua 
sedang duduk termenung memikirkan nasibnya yang malang itu. 
Alangkah malu dan terharunya ketika ia melibat La Ode Pau dan 
teman·temannya. Akan tetapi apa.yang hendak dikatakan, ia tak dapat 
mengelakkan diri selain menerima peristiwa itu dengan sabar. tabah 
serta tawakal. 

W alaupun W a Odf> Malimua ditambat seperti kera, disiksa 
demikian rupa. ia tetap mempunyal harapan dan cita-cita. Ia tak 
kehilangan akal, setiap saat berusaha melarikan diri agar terlepas dari 
jlenggaman maut. Berkat 11.8ahanya itulah pada waktu dan kesempatan 
yang baik ia melarikan diri tanpa diketahui oleh siapa pun di antara 
keluarga Bonto,rana. 

Mula-mula ia bf!rsembunyi di rumah bibinya "Wakamba Bulawa". 
Bibinya amat pilu melihat Wa Ode Malimua, dapat dibayangkan 
selama ia ditawan tidak pernah mandi. Mulai saat itu W akamba 
Bulawa merawatnya dengan baik. Namun jiwanya kurang tenteram 

· tinggal di sana . Ia selalu dihantui dengan kekhawatiran jangan-jangan 
dapat dikf>tahui oleh Bontogana atau keluaqcanya. ltulah sebabnya, ia 
menyingkirkan diri ke tempat lain, yakni ke rurnah sepupunya. Di 
mmah sepupuny11 pun hanya bebf!rapa hari. sesudah itu ia mdanjutkan 
perjalanannya lagi menuju hutan rimba. 
Sementara ia berjalan di hutan, tiba-tiba terdengar bunyi yang riak, 
Dengan segera ia berhenti. lalu mengamati eekelilingnya. Ternyata 
bunyi riak itu ialah air sungai, alangkah girangnya ketika melihat 
sun,rai itu. sebab sudah beberapa hari ia tidak pernah minum. 

Lingkungan di eekitar sungai itu sangat menarik, pohon-pohoonya 
rindang, haw any a sejuk ; baik sekali untuk tempat istirahat. Pada 
bagian lain air suogai itu jernih lagi ten8D{l yang eemuanya itu 
seakan-akan menjernihkan dan menenangkan jiwa dari pada W a Ode 
Malimua. Keadaan yang iodah itu tidak dilewati begitu saja. Selesai 

• melepaskan dahaga, istirahat eejenak, umbil menenaogkan hati dan 
jiwanya, semua derita YBilf[ pernah dialaminya dikuburkannya 
dalam-dalam. 

Sesudah itu, ia bermohon kepada Tuhao Y 8llf[ Maha Eu agar 
dibentangkan sebuah gedung be1"81Uuo tujuh di hadapanoya. Dengan 
sekejap mata tiba-tiba terben~ aebuah ~uog benuauo tujuh di 



hadapannya len~kap den~an se~ala isinya. Makanan. minurnan. pendek 
kata semua kebutuhannya tersedia di dalam ~Zedun~r itu denj!"an penuh 
ketenanft"&D dan kebahagiaan. 

Sementara itu La Ode Pau bersama teman-temannya masih di 
kediaman Bonto~ana, dengan tiba-tiba adik La Ode Pau menan~ri~> 
tersedu-sedu. Apakah trerangan yan(l menyebabkan enft"kau menan~is 
tersedu-sedu, "tanya Bon~ena kepada adik La Ode Pau . Yan!!" 
menyebabkan aku menangia ·tersedu-sedu ialah mengenang kembali 
peristiwa kematian Lakina Lipu ahnarhwn'', alasan adik La Ode P1m. 

Setelah mendenlfar alasan itu , Bontogena mulai mecceriterakan 
hal-ihwal peristiwa kematifin Lakins Lipu, kepada mereka . Sebenarny~ 
sudRh lama aku iri kepada saudaraku Lakina Llpu. Aku iri kepsdanya 
karena anaknya Wa Ode Malimua ditsnggung oleh I..a.lc.ina Woiio mulai 
dari ke<:il ~-ampai besar . Ksrena itu, aku beru,;aha menco.ri jalan ajle..r 
Lakina Lipn lenysp duri muke. bumi ini. kematie.nr.ya kHren>I aku bai 
m in urn ractm," Itulah ceritera Bontogena. 

L11 OdP Paa dan tema n· tem"ailnya ternt<anga nHmdl' ngarkHn 
CJ!ritera itu, kemudian ceritera itu mereka sampaikar1 kepada Lakino 
Wolio. ayah La Ode PHu. Setelah roendengar ceritera itu nafsu a;narah 
La kino W olio tak tertahan lagi , ingin membalas den dam kepada 
Bo nto~.fena . Padu saat itu juga beliau mempersiapks.n diri serta 
m~mpersiapkan alat-aiHt peranl.l akan menggempur Bontogena. 

Rombongan tempur mereka diiringi dengan gendang, gong, dan 
sebagainya, dari jauh yakni baru sampai di tengah !aut bunyi ~endang 
dan ~ron~[ telah terden£!'ar oleh Bonto~tena . 
Bontogena mulai beqrembira karena dugaannya bunyi gendan~ dan 
l.fOOil itu adalah iring-iringan Lakino Wolio akan datang menikahkan . 
puteranya La Ode Pau den/laD puterinya Wall(>romll. Akan tetapi 
du¥aan n )- u itu mele ~e t. 1\-lueka datang Lukan bem1ahud untuk 
menye!Pn~~; !!amkan pernikahan, mda inkan dateag menu l!.·~m pu r B<Jn to-
1-[l:' !•a . ltulah ~babnya Bontogen!! menjadi kewalahan. T ak ada 
per:;iapen sedik!tpun untuk Leru:mpur. Akihatn yli Bui•lO~Ze!l a be i!erta 
l..eiuarganya han cur lebur, istana dan !H:jla!a harta bendanya dibakar 
habis-habisan yang tingl!al hanya puing-puinp:nya. 

Set.e!eh Bonto,gr-na dan kelu~<rgt< nya L•$er:.a harta hendm"! ya 
m u:mah ~muany1:1, peqrilah m ereka mencari La OdP Malimua . 
Sebenarnya mereka yang tidak tahu di rn&na rimba La Ode M.~tlimua, 
akan tetapi berkat usaha mereka. maka L!:t Ode Malimua dapa\ juga 
ditemukan wahmpun ia tin@:l{al di tengah hutan bn!antara. 

Aclapun maksud m ereke. menca!·i W11 Odt: l\tlalimua adalah untuk 
diajak pulang bersuma merPka ke i'!tana Lakina Wolio. Mula-mula Wa 
Ode Malimua menolak ajakan itu, akan tetapi karena hal itu diiringi 
dengan bujukan dan rayuan yang m.t~nis, Hkhimya ia ter/!oda . Dengan 
demikian W a Ode Pau dan ayahnya gembira sekali karena berhasil 
mPmbohon,lri W a Ode Malimua pulang berflama-sama ke istana mereka. 

Perahu tumpanj!"an mereka telah siap di tepi sun.~~:ai. Lakins Wolio 
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memerintahkan jnra~an pP.rahu agar negara berangkat. Saet itu angin 
beniup sepoi-sepoi, layar terkembang menambah lajunya perahu. 
Sa.mpai di tengah laut mulailah mereka mendengungkan bWiyi gendang 
dau !Zong tanrla mera~a menang. Dengan bunyi gendang dan goog 
ituiah para hulubalaug segera menyiapklin t!ql:&la sesuatunya untuk 
m~nyambut kedatangan Lakina Wolio bersama ron-.bong~.>n prajurit. 

K!ra-kira pukuJ lim11 sore tib::lum m~rck& di demutga B;J.ton , 
kedatnngan r.1erek11 di.F.ambut oi~h masyiir81lutt den1p;.n 1!\W!Hm& g~nili.i.ra 
dan m~riah. H al inl disebabkan olch kern~aan"alJ Lakina WaEo dalam 
pettempUI·an, sels.in itu, mereka ~lgemlJi:-a !<:arena Lerh;;_sii rN:mho­
yong llt>orang fZ:tdi!! y-. ng cantik jeiita . GRdis yAng cantik j.,JiU< itu 
s•' benurnya ia.lah We Ode r-~1alimua don gadia itulah yang dipersunting 
oieh La Ode Pnu setelah tiba di ietana ayahnya. Kemudian kart>!la 
Lakino W olio tt>lah leujut u8ianya, maka kekuasMmnya diser11hk1tn 
kt>padn puteranya Lu Od·~ Pau. 
Tam at . 
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15. LAOTONTO~U *) 

Sekali peri&tiwa putera raja bulan bP.rmain-main di pintu bulan, 
tiha-tiba terlihat o!ehnya suatu panorame yang indah lagi mempescna­
kan. Karena eelama ini selalu dikurung di istana, maka tid~k pemal; 
terbayan~ olehnya bahwa di lua.r istana ada alam lain. Karena itu, 
tt~rgerak hatinya untuk menikmati panorama yang indah itu dari dekat. 

Sebenarnya panorama yang indah itu ialah panorama bumi bi, 
ditatapnyalah bumi ini dengan pandangan yang tajam dan penuh arti 
sambil memperhatikan penghuninya. Tampaklah olehnya tu.iuh ora~ 
gadis eedang bermain-main di halaman istana, mereka itu ialah 
puteri-puteri ''Lakins Lipu ". 

Putera raja bulan itu eemakin terpesona dan raea gelieah ingin 
terjun ke bumi ini, kembalilah ia ke ietana dengan langkah seribu 
seakan-akan ada yang mengejamya. Tiba di ietana ia bermohon kepada 
ayah bundanya untuk terjun ke bumi ini. 

Mula-mula permohonannya itu ditolak oleh orang tuanya, akan 
tetapi lama kelamaan kareoa ia merengek-rengek dan merayu 
terus-menerue, maka kedua orang tuanya betlM!pakat mengabulkan 
permohonannya meekipun hati mereka telah hancur Iuluh. Kepergian 
puteranya itu hanya disakeikan dengan air mata, air mata ayah 
bundanya itu Reakan-akan men(landung arti dan penuh arti ; semoga 
putera mereka itu dapat kembali ke bulan dengan eelamat. · 
. Oengan keeaktisn kharisma yang dimiliki oleh putera raja bulan 
itu, maka dP.ogan mudahiah is menyamar menjadi eebutir telur yang 
a mat besar, lalu ia terjun ke bumi. Telur itu hinggap di guhuk seorang 
nenek tua. Sementara itu nenek tua itu sedang menyiamgi kebunny~: . 
Tiba-tiba terdP.ngar olehnya ayam betina dua gubuknya berkotek-kotek. 
Sangkanya ayam itu sudah ~~elesai bertelur. ~ulanglah nenek itu ia 
guhuknya Wltuk menyimpan telnr itu . Langkahnye dipercepatnya, 
karena ia khawatir jangan-jangau telur itu dirnakan oleh burung gagak. 

Tidak lama kemudian, nenek itu tiba di gu.buknya. Alan{rk&h 
tercengangnya is melihat ~~ebutir telur yang amat be~~&r di ~tuang 

*I diambil dari bahua Wolio; amnya La = penunjulc lalci-laki. ontolu 
= telur. Laontontolu ialah nama or•nB Y•"B ... lraya dari telur. 



ayamnya. sambil menggeleog-geleogkan kepala. telur itu diambiloya 
lalu diaimpaonya di tempat yang amao. 

Pada auatu waktu, makaoan dan air yang telah diaiapkan oleh 
neoek tua itu habis dilahap oleh putera raja bulan itu. Ketika nenek 
tua itu kembali dari kebuo makaoan yang telah diaiapkan uotuk makan 
tengah hari sudah habis sama ~.~ekali. Nenek tua itu haoya menggip:it jari 
talc. dapat berbuat apa-apa, karena tak mungkin orang-orang 
disekitaroya memak.ao makanannya. 
. Peristiwa semacam itu berlangsUJttt beil«;rapa hari lamanya, 

rupl'.nyo orang tua itu sudah meraM jen~kel dengan kejeJian itu. Is 
e4?makin bin!WJlg, namun, epe y~g hendak dikawkan dapt~. yanf.! 
m;;lah&ptlya ia sendiri tak tahu. 

Pads suc1tu pttgi ic seogaj!i menyedi!lkan ~irih pi~1an~ dan ro.knk 
d iin n-.akane.n . laiu i£ pHgi ke kebunnya. Pute.n~ rej~ bulan ltu e.mst 
!'Cntm;; mclihat hiclsnl?r.n itu, kira-kira nf'.nek tua itu sudah t~ba d i 
kebun keluMldh itt dengen hati yang gl.•mbi1·e . D!iahapnyBlah :ns.kP.nar. 
yang tens:~di!l. itu, 8C!mde..h makan diambibya pu!11 rok0k ia h! i:1 
merokok. KarenK ia. tidak biasa rner:okok , akiba tnva i1: k •:r;H·un ;Jn. 
ltulah seb~hnya ia t.ak dapat lngi hmbali ke daiam tclur itu . ia 
terbaring s&ja di tempatnya. 

Setelah tengah hari, nenek tua itu kemhali ke [{Uhuknya . Dalam 
hatinya berdoa mudah-mudahan ucapannya itu mempan, "Nr.h!" 
benar sekali dari jauh telah terlihat olehnya sesosok tubuh seoran~ 
pemuda terbarin~ di lantai. Denllan perusaan puas dan gembira 
dipercepatoyalah langkahnya, tiha di guhuknya, ia mulai mendekati 
sobOk tubuh itu. Tampaklah olehnya seorang pemuda yang gagah 
perkasa, pemuda itu tidak dikenalnya. Siapa dan dari mana asalnya 
nenek tua itu sendiri tidak tahu ; dibiarkannya ~muda itu d&lam 
keadaan tidak sadar. Tak lama kemudian pemuda itu mulai siuman dan 
sadar kembali. Alangkah malunya ketika itu nenek tua ~dP.nl! ada di 
sampinjlllya. 

o~ni(IW segala kerendahan hati Pf~mada itu m u hon nw.af 
sedalam-dalamnya keplida nenek tua itu agar perbuatannya selama ini 
dapat diruaafkan. 1\tlulailah pemudn itu rnenccriterakan aRB.! usalnya 
den sebab-muRB.babnya sehingga datang ke humi. ''~benarnya aku 
adalah puter11 raja bulsn aku datang ke bumi karena tertarik denllan 
pemandang-annya yan!( indah. Sebelum aku terjun lebih dahulu ak u 
menyamar menjadi sebutir tdur dan telur itulah yanf.! nenek !ihat di 
petarangan yang pada heberapa hari yan~ lalu. Sesungi!f11lu:ya aku ada 
di dalamnya. 

Setelah diceriterakan hal-ihwalnyn itu, nenek tua itu menjadi 
terharu dan pemuda itu dioamainya "Leontontolu" sesuai dengao 
asalnya, " · ' "Ontolu artinya telur. Yang sebenarnya "Simantapure", 
tetapi nama itu tidak dipakainya. 

Mulai hari itu nenek tua itu rasa baha~a karena telah mempunyai 
ternan yang dapat membantunya dalam mencari nafkah . Lagi pula ia 
tidak kesunyian la~. tinp:flallah mereka berdua dalam sebuah gubuk 
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yallfl tidak memhiarkan hidup mereka merasa seperu rtu, ia tetap 
berlllJaha membantu nenek tua itu mencari nalkah untuk hidup mereb 
~~ehari-hari. 

Pada suatu hari Leontontolu bennohon kepa~ Tuhan Yang Maha 
Kua1111 agar diberi gedung bersUBun leilgkap dengan eegala iainya, "Ya 
Tuhan aeandainya aku bukan putera raja bulan, maka janganlah 
Engkau berikan aku gedung. Akan tetapi aellDdainya aku anak raja 
bulan, maica berikanlah aku aebuah gedung bet'8UBUD lengkap dengan 
ecgala iair.ya'', Den(l:an ~SE:kejap mata Jedung hu terbent;mg di 
hadapaanya lengkap den~an eeg&ls iamya. Mul~ti aut ituluh lcehid!!plln 
mersh menjadi bahll{lia, ta'k kurm~ aesuntu apspun. 

Setel~h beberapa b~zlau ~~c>:~ mereka tinunl di ~e?~~ yang 
ber&B&Uf! Jtu . L{>outomoi:.t muiru tnf,Ui bP.rurt.8h t3<:gg:t . Ketr.~n .atmya 
itu dis~mpa1kannya kepadl! ner.~knya, nenekny:.tpn.n deng•m se:<era 
mP.nt~arikam j0clohn::a 1.:~ per:gi ke L<itaoa Lakintt Liru. lurec;a Lflkhw 
Lipu m~mpunyai puteri tujuh •)rtm;:: bereau~ara. 

Mula-mula nenek itu mdamr.r gadi:; ytlng sulung, akau tetapi 
karen a mendengar rar.ma yantot di!arnarkan itu ontoiu yang artinyli telur, 
m2ka ia menolak lamaran itu dengan nada kunng sopan. Nenek itu 
an.at kecewa den~au sikap yanl_! ditunjukks.n oleh gadis itu, kembalilah 
nenek itu dengan perasaan kecewa. 

Akan tetapi tidak terputue aea, masih ada enam orang lagi. Pada 
siang harinya ia per(ri lagi ke istana Lakina Lipu, ia melamar kepada 
~adis y11n1r kedua. Sikap gadis itu pun sama dengsn yang sulung, 
mereka tak mau kawin den~tan telur. ltulah ejekan mereka kepada 
nenek tua itu, maklumlah mereka belum mellflen.tl siapa Leontontolu 
itu, sehin{l/!8 mulai dari puteri yang pertama sampai dengan ya~ 
keenam memiliki prinsip yang sama. Nenek tna itu hampir-hampir 
putus asa, tetapi masih ada &eorang lagi, yaitu yang bun~u. 

Mungkin karena sudah jodohnya, lamaran nenek itu diterimanya 
deng-an ikhlas meskipun ia harus menerima celasn dari kskak-k&kak­
nya. Sangka kakak-kakaknya, adiknya itu akan dipersuntin~ oldt telur, 
garlis yang bungsu itu bemama "Samantaburi". 

Set~lah nenek kemhali, Laontontolu bennohoo kepad& nt>uek untuk 
jalan-jalan k~ ietana, nenekpun tidak me!arangnya Pergilah Laontonto­
iu ke istam; dengan menumpang kuda, tiba di ietaila semua oranll' 
kagmn der.gan kegagahan Laontontolu terutama sang gadis-gadi5 
Lakina Lipu yang eedang bereembul di jendela. Gadis-g11dis itu tidek 
tahu 881!1& eeka!i, hahwa lelaki itulah yang dilamarkan nenek tua itu. 
Mer~!ka mulai mempertunjukkan eikap 11impatik: kepada pemuda ;-anp: 
baru datang itu dengan maksud mudah-mudahan pemuda itu t~a.rik 
kepada mereka. 

Untuk mengetahui apakah pemuda ito simpati kepada mereka 
diadakanlah aemacam tNt yaitu dibua.ngkan eebaumg rokok dihadapan­
nya. Yang membuang pertama ialah gadis yang aulung rokok yang 
dibuangkan itu tidak. mendapat NIDhutan dari pemuda itu. Alangkah 
keoewanya (l&dia itu, kemudian berturut·turut membuangkan rokok 
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kepada pemuda itu, tetapi rokok yang diterimanya hanyalah rokok dari 
Samantahuri. Kakak-kakak Samantaburi semakin sakit hati kepada­
nya. 

Setelah itu Laontontolu kembali ke rumahoya, sampai di rumah ia 
menyuruh neneknya agar ia dibawa ke istana Lakina Lipu. Ia 
menyamar lagi menjadi ~ebutir telur, dibawanyalah telur itu ke istana, 
Samantahuri amat eenang dengan telur itu. Tetapi eebaliknya k:akaknya 
yang enam orang mengejeknya de~an pedaa. Tetapi Samantahuri tak 
peduli dengan ejekan itu, yang penting baginya ialah bahwa telur itu 
bisa dimakan,di~impanoyalah telur itu baik-baik di kamarnya. 

Leontontolu ~~eoang sekali dieimpan di k:amar Samantaburi, 
kira-kira tengah malam ia mulai keluar dari kulitnya. Kamar gelap 
menjadi terang akibat einar kulitnya Samantaburi kagurn melihat 
pemuda itu, dari mana asalnya ia sendiri tak tabu. Leontontoiu dengan 
perlahan-lahan dan hati-hati pergi ke dapur hendak mandi dan makan. 
Sementara_ ia mandi, Samantaburi bnngun perlahan-lahan lalu 
memperhatikan telur yang disimpRnnya itu. Temynta telur itu sudah 
kosong, yakinlah ia bahwa pemuda tadi sesungguhnya dari telur itu. 
Diambilnyalah kulit telur itu lalu dia sembunyi di tern pat tidurnya, 
sesudah itu Samantaburi pura-pura tidur . 

Selesai mandi dan makan, Leontontolu kembali lagi ke tempatnya 
semula maksudnya akan menyembunyikan dirinya lagi ke dalam telur. 
Tiba di tempatnya temyata kulit telur sudah tak ada lagi, ia mulai 
jlemetar ketakutan karena fajar telah menyingsing. Dengan memberani­
kan diri ia membangunkan Samantaburi dari tidurnya, Samantahuri 
pura-pura menyeka matanya disertai dengan sindiran yang tajam. 

Le<•ntootolu denj,!an sikap yang ramah dan le-mah lembut merayu 
Samantaburi agar diperlihatkan bajunya (kulit telur I. Akan tetapi 
Samantaburi tetap menyangku!, bahwa jni tidak pernah mengambil 
bajunya. W aiaupun di paha, Samantaburi tetap tidak memperlihatkan­
nya , denjlan he~itu vontontolu semakin bingung apa yang hendak 
rliperbuat. Duduklah ia di sampin~ Sumantaburi samLil termenun~r 
memikirkan nasibnya. 

Pada pagi hari m&suklah bunda Snmantaburi ke kamar itu, ia 
tercengang ketika melihat seorang pemuda yang gagah perkasa duduk 
disampin~t Samantaburi. Dengan seketika bunda Samantaburi pingsan 
melihat kejlagahan Leontontolu . Leontontolu !l.~gera bangkit dari 
duduknya lalu men(l.'ambil air kemudian di&emburkannya ke hadan 
bunda Samantaburi, dengan ~ketikft pula ia sadar kembali. 

Peristiwa itu disampaikan hpada Lakioa Lipu, Lakina Lipu tak 
aJa pertimbangan yang lain seisin menikahkan mereka. Pada hari itu 
juga mereka dinikahkan, hal ini menyebabkan kakak-kakak Samanta­
buri bertambah iri kepadanya. 

Karena itu, mereka berut~aha keras untuk menjerumuskan 
Samantaburi ke dalam jurang kenistaan dan kesengsaraan. Jalan yang 
mereka tempuh ialah mengajak Samantaburi bersama suaminya pergi 
mandi-mandi ke )aut, ajakan itupun mereka sambut dengan baik . 
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Pada keesokan harinya pergilah . rnereka beramai-ramai ke laut, 
Sampai di laut mereka mendayung aebUah 8&111pan ketengah laut. Tiba 
di tempat yang dalam, t,iba-tiba kakaknya yang sulung mengambil puan 
Samantaburi kemudian dibuangnya ke lant. Samantahuri meronta-ron­
ta l!ambil menyuruh suaminya untuk mep)ldami puannya yang telah 
tengjlelam ke dasar laut itu. Lfontontolu ~qai lleocang suami yang 
setia, maka suruhan itupun segera dilaksanakanuya. 

Barn ~~aja Leontontolu teljuu ke l&ut, perabu &egera pula mereka 
dayung. Samantaburi berteriak-teriak karen euaminya tel&h ditinggai­
kan, namun teriakan itu mereka tidak pedulikan bahkan mereka 
merayu dan membujuk Samantaburi agar jangan lagi mer4'harapkan 
Leontontolu. Di.a telah mati di laut, kata saudara-saudaranya. 

Pulanglah Samantaburi ke romahnya dengan perasaan pUu 
memikirkan nasib suaminya, pintu rnmahnya ditutupnya erat-entt. 

Tak lama kemudian, Leontonto[u telah kembai.i pula d!lri lout, t s 
meng~ilril kedi..11ginan. Tiba di rumah dia memberi salt1.m dan mohun 
dibukakan pintu . Tetapi karena Samantaburi tidak percaya bnhwa yaut:, 
bersalam itu suaminya, ruaka meskipun Leontontolu menyebut 
namanya, pintu tetap tertutup rapat. Samantabmi t.oh:t dan !lif!ll 

jangan-jangan lelaki yang datang itu bukan 8U!Utlinya. 
Dengan bP.~tu , I!Wiminya itu mulai reeah dan putus harRpan . 

Pikirannya mulai melayang layang ke angkaea terutama bayangan 
bulan amat dekat padanya. Hatinya mulai berbalik kembali ingin 
bertemu denl'an orang tuanya di bulan. Ia hanya sempat memh~rikan 
puan isterinya kemudian ia pergi, kembalilah ia ke hula.'1 menemui ayah 
bundanya yang sudah lama ia rindukan. 

~aknya Samantaburi yakin kembali, bahwa lelaki ynng mem~ri 
salam tadi suaminya, Leontootolu. Karena puan yang ada di depan 
pintu adalah ~nar-~nar puannya yang dibuang kakalwye. di tengah 
!aut, ia segera membuka pintu !.do mcngejar tttt'lmir.ya Mmbi! 
mengedau·njZ:edau suaminya . Mendengar sUBra Samantabu.ri itu 
b~>nar - benar menyayat hati Leontontolu. sehingga badannya terai!a li:s•J , 
tak ada daya . untuk meneruskan perjahu1ar:mya . . Dinantilo.anny;;ls h 
Samantabur:i di tempat-tempat yang misteriu!, kalau eude.h hert;;mu, 
mereka saling berct.:mbuan tanda cinta kaeih mereka belum pudar. 

Karena Samantaburi terlampeu Ielah, maka ditimang-tim6ngnya· 
lah sampai ia tertidur. Kalan ia !udah tidur, Leontontolu ment:rusk,. ,l 
lagi perjalanannya. Akan tetapi belum jauh ia berjalan, SamantAhw·i 
telah bangun dan mengejarnya. Kalau pertama di tur.g~ di temp~: t 
Y.ang penuh dengan semut, maka kd.i ~r.d ditungru di tempat ul11r. 
Sambutan Leontontolu sama halnya denfl&rl eambutannya yam g ~~emuh. 
Peristiwa itu berulang sampai tujuh kali, pada kali yang kP.tujuh 
Leontontolu telah mengambil suatu kesimpulan yakni merigajak 
Samantaburi untuk na~ bersama ke bulan, tetapi deng&n syarat ia 
harus menaati segala petunjuk yang diberikan oleh suaminya. itu. 

Sebelum mereka terbang, lebih dahulu Leontontolu memberikan 
penjelasan kepada Samantaburi, bahwa di jalan mereka akilil 
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men~alami haws panas dan hawa dingin yan~ lnar biasa. Bila nanti 
mereka men(,!'alami keadaan seperti itu tidak boleh mengeluh. apabila 
men~~:eluh paeti jatuh kembali ke bumi. 

Kan~na r.asa cinta kasih Samantahuri terhadap suarninya dernikian 
me8ranya, maka baj.raimanapun editnya jn!an ya11g ukan rnereka 
temptLh te!ap bersedia melintasinyl.i. NamWl, 'lpa yaug terjudl baru !laja 
mereka mcn~alami hawa di.11giu. Snmantsburi sudah tak tahar. lagi . la 
mengduh kc-<1ing-inan ; jatuhlah ia ke bmni dengl!.n seketika. 

Leontontolu telah men~ruakan perjalBnAnnya ke bulan. iapun tak 
daput menoion~tnya dPr.~an !'lel(;era . Nanti tibB di bulan baru ia nwn<:ari 
snudanmj'a untuk menolonfl Samant.aburi. Denglin P~~eru puia 
Baudaranya td·jun ke bumi, hanya bebe:raps menit tihaiah iii di bumi 
df'kat Stllnanwbur i". Tanpa Cl'ritera panjan~ la;.ri. lelaki iw iRnust:nl! 
mem·rbanp:kan Samantaburi ke bulan. SP!amatlah mP.rPka "B.ntpai di 
bula n dan ti.egu;dlah Samantaburi di bulan ber~ama '-'UHrn im u 

LRntnntolu untuk ~:wlam~o~-lamanya . Tamat. 
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16. HADANO PUDA MEHAWE *) 

l\1P.nllrtli: empunya ceri<era, ada d~R o:rang sudis yanf.: terket>al 
kecaatikannye. KEtrma itu , kedua orang tuanya sepakat agar kooua 
J<adi~ itu diasingkan kctemp!it yang jauh dari nejleri mereka. Msktiud 
~rang tuanya a~11r hidup mereka aman dhll t.:nteram . Akan tetapi 
peristiwa itu mcnyebabkan watal dan bentnk kedua gedis itc.;. menjadi 
berubah. 

Karena telah bertahun-tshun lamanya mereka tinggal di tempat 
pembuan~an, kedua orang tuanya terlupa bahwa anaknya yang 
diasingkan . Keadaan itu menyebabkan pula kedua gadis itu mengubah 
bentuknya, yang seurang menjadi "kera" dan yang seora~g lagi menjedi 
"tupai". Pekerjaan mereka masuk hutan keluar hutan. Mereka makan 
umbi-umbian yang ada dihutan. Pada suatu hari umbi-nmbian di 
sekitar tempat mereka telah habis. dengan demikian mereka berikhtiar 
mencari umbi ke tempat lain. 

Pads suatu ketika mereka tiba pada sebush lembsh yr.ng penuh 
dengan umbi-umbian. Alangkah senangnya hati mereka. Mulailnh 
mereka men~gali umbi-umbian itu dan mereka kumpull.an. S:!mentara 
m ereka nHonggali IL'Ilhi lcwadah seekor hur-.. mg Kakatua sa;nLil 
menjatui1kan srtangl;_ai po1di yang roasih segar. Padi itu rupanya tein-.gai 
suatu pertanda, bahwa padi dinfogerinya telah men~uuiug at .. u musim 
menuai. "Ah .... lehih baik kita tinggalkan umbi ini dac kita ikuti 
bunmg tadi. Di negeri kita rup~tnya ;:ementA!'a ramai-rEtm&i menuai 
padi. Lcbih haik kita kesana dan mereka pasti tidak mengenal kita 
lagi," ajak kak!lknya. Adiknya setuju. Mereka mengikuti bwung 
Kakatua. Mula-mula .mcreka tiha dikebun "Ndopodongguni" ] 1. 
Sesudah itu , Tupai dan Kern itu meneruskan perjalanan merek!l hing!la 
ke tempat tujuan. 

*} diambil dari bahua Tolahi ; kuda = kera ; puda = rupai menawe 
· = mengerjakan pekerjaan dengan basi huil. [khauu8 pada 

pemotongan padi). 
J] nama orang; Ndo = orang-orang, podongguni = ps.thng kunyit ; 

berarti orang-orang di padang ltunyit. 
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Benar apa yang diramalkan tidak meleset, Di negeri itu sementara 
ramai-ramainya menuai padi. 

Penduduk negeri itu benar-benar sihuk, ada yang menuai padi dan 
ada pula yang sementara menumbuk. Kedua binatang itu dengan 
tenang dan aopannya masuk ke tempat penumhuan padi o.ambil 
mengambil tempat duduk pada sebuah "tambeanga alu" 21 Orang yang 
sedang menumhuk pada benar-henar kagum melihat sifat/perilaku 
kedua bioatang itu. Ndopodongguni sendiri heran melihatnya. 

· Diajaknya naik ke rumahnya. Sang kera samhil berjalan ke rumah ia 
mengambil padi sebasung. Tiba dirumah padi itu dikerjakannya dengan 
Jresit. 

Kelincahan kedua binatang itu meng~ah hati Ndopodong!Wni 
untuk memberi makan kepada mereka. Makaoan yang disu((llbkan 
adalah makanan yang sesuai dengan tingkat mereka sebagai bin a tang. 

Alangkahsedihnya hati mereka ketika melihat makanan yang disediakan 
itu. Mereka sajikan sisa-sisa makanan dan keraknya. Karena sifat si 
tupai itu pemalu, maka pada waktu itu menolak untuk niakan. Si kera 
pun hanya oamanya makan, sebab tidak seherapa nasi yang disuapnya. 

Semua itu merupakan cobaan bagi kedua bioatang itu. "Sekaran~ 
kits harus tabah menghadapi semua cobaan bagaimaoapw1 bentuknya. 
Kita ~mdah terlanjur datang kemari dengan tujuan menuai padi dengan 
mengharapkan pembahagian kita untuk dibawa pulang", kata Ohada. 

Pads pagi hari Ohada hertanya kepada salah seorang petani . 
"Siapak11h diantara kalian yang masih luas tanaman padinya dan belwn 
dituai" . Randawula menjawab, "Aku dan Totw1du Ngapa .. . 1\amun. 
mereka masih rajlu-ragu pula karena angllapannya tupai dan k.-r.., itu 
tidak bisa menuai p11di, bahkan akan merusak saja. 

- . -
Mereka tidak tabu. bahwa !lesunj!j!l.thnya tupai dan kera itu hanyalah 
memakai topeng. 

Yanll menj!ajak tupai dan hra itu hanya Ndo Ton~ano . Ia berSPdia 
dibantu oleh kedua binatang itu karena padinya masih huts yanll beh1n1 
dituai: 

Setelah, Ndu Tongano Wonua memerintahkan kepadanya &j!ar 
SPilera menyiapkan makan. Sementara itu, sang kera tetap hekerja 
membuka buJir padi dari tanf(kainya sambil menunggu makanan yang 
di~iapkan. Selesai makan mereka di antar ke sa wah oleh "Pua Sawu 
Motaha" 31. Tiba disawah kedua binatang itu langsung bekerja. Tak 

2] t~mbeanga alu = diantara anak alu yang &ebelah hanan dan &ebelah 
kiri ; a~u = alat penumbuh padi : tambeanga = tempat hedua 
tangan berpegang. 

3] nama orang yang &e/.alu memakai :Jarung merah Pua = orang tua . 
Sawu = &arung: motahs = merah . 

106 



i 

berapa lamanya padi yang dituai itu 6udah bertu;npuko Ketika lelah 
keduanva herjalan-jalan keliling sawaho Di ten~ah s~twah mereka 
menem~kan mentimun Dipetiknyalah mentL-xnm itu lalu mcreka 
makan. Ahehnye mentimtm yanv, dipetik itl! .hMye di~dgit 8:.!belRh 
m~nyebelnh kemudiar. siilanya dibuang o 

Ndo Tonllano W o~~;! ingm menys.bik::m pt:kelj:ten mereka. Apaknh 
ic.edua binatsmg itn hiss menuai r!idi fltllU tids...\o Terny«t.a di!ul\r 
d t:f,!>lllm;a, pedi yuv.g roere~_a tm:i ~~~Idd; bertumpuko Ndct.Gw.<an;> 
\Vo ou.e nmlj.t ~err•})ir!! rnel~h.:l t yRn~( dirroi~h dn& J~eet:•ntz~~lh.Bh ~~: ri:~ 
ket,~ran~pilan ked.ua hinatsv~r ttuo 

Ka.;env itu, ia inein m~nemu_; me-rekcro Sz:<ng k-orR chiD t~ tpc.;i 
• 0 I 0 , • d' . " . ~ . ' ,~ --·• aementtH't± L'-erJ a fiD .. Ji!.tan 1 ~Bv,.r e.n . ' -"~;tlenuu-~ Jtl .: S:.n·;;·\£.q!\ , t;._J c-tH-; :~ 

T~dotunw.ttno W'(;nua rneHh:.:t !'0\::n ~imu.n t~!~l.\~ l::; ·~~itiiLI ~ r .. l~uml~ih!y~~ 
rnentitn~.n itll kernudian d iart1£ tinys dPn~t.:tn ~a}~~~hJa . .,laHg · 11"~ erL!1 ri; ~ 
perlt •Iiisn ialah bekas ~!}!! yang Utmpak pdd<> mt>ntimm1 ta:li. 
Tc;.;mpnknya t~kH bd)er Fo pa buah !ri¢ d an temtu:-. l;r tidek nlf-''""=> ~'a 
puad hany v. dcr.;.ran meiihatnja. lfl puc n:~n::obe m;,ng~;1gitnyr. 
kt-r.-mdian rr.e!ilu>. t beluu: qi1-rinya o Ternyhtr bdc&anya 'M!!nil Sl};na. St<<~ t 
itn!r.h iti n:endnga bahws ,;rigit.:m itu buk'ln orang lain k ?L'lif.~ i bek;.•. 
giitan binatang ituo 

Ndotongano Wonua men~hampiri merekao Sang kcru ir.ngsullg 
bHkata kepadanya. "'Siapkar. pengikat padi sebcmy;;k ·banyaknys .. o 

Tanpa berbalas kata, Ndongano Wonua kembali dengan perost:an 
fZernbirao Hal itu di.saropaikanny11 kepada pamannya. Pamannya 
mula-mula tidak percaya bahwa kedua bL'la-umg hu akan m11mpll 
mengerjakan sepPrti ituo Pamsn Ndotongano Wonua tidek mcng.:tahni 
behwa kere-kere yan;z ada di huum turut membl!ntu IHmg tupni don 
SllllJ! kerao 

Semue hasil yanl_l dicnpa i keduB bina tRng t<epeiti yen~ di;.<"mr,eib :n 
I\' J otongano \Vcnua ticla k di p~>rca yai ol.-h pam&nDJiL K11non ~ itt•, 
Pnm an ingin raenyaksikan hal itu d ari dekat. Vruuk itu p •m t<>nnys p<'rl[i 
k f:' c'IHVlti' hm:.lak men~er:~h. iongt>ill!f apakah hauil pcko:-jttil!l kd ''"' 
hinatan~ ita benar atan tidak. Terny.!:.t& setel!1h JiK&ksik!L"l percr~yd.:th 
hnL·.-a upa yang diHRmpaikan r": dotonglmO Worma hener. l\!uwi S-'l&t it•< 
tP L'-";_!!'<th hati :-nerc>ka untuk me~1intai hnnu~&n ;r.erek.e dtdiim f"'.b~~i<', <" ' 
ii.pa Sll.jil o Scme!:tara itu ~tersk-gerak kedua: bimttling i.tu selt-ob 
diperhati.kano Ksrena rmdah lsnut tingg~l diaitu, maka r&hae; ll 
kehidupat• mereka ik~ue binatanjlJ itu multi mert(:ttrit>-p!, ,.,n_ T,;n: tlli ':l\ 

l\'dotonguno \l'orma memllq!;a bKhwa :rmm~_rld r; rnerc:k 11 ~tu !Ji';< ung·guh­
nya bu_kan binat~n!! yan~ sebenarnyao 

Kedua binatang itu tak meu bertahan terlalu lama di tf'mpat h uo 
Mereka ingin kemba!i ke tt>mpat pen~asingnnnyao Riirtm[l b:.~ w~an 
mereka am at hany:tko Karen a itu, tak mungldn terbawa . semuaoyao 
Ndotongano Wonua mer:yur..Ih beberapa orang untllk mengnntarkan 
beb&n mereka sampai ket.empat tinggalnya. Orang-:r.!lng itulah yRng 
memperhatikau jalar::an, Hku-likunya, tanda-tandanye dan begitu pt:Ja 
dengan p-ola kehidupan kedua hinawngitu. ltulah ret:Jcana m·ang-orsng 
pembawa beban mereka ituo 
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Setelah ada yang membawa beban mereka. maka den~ran SP-1!'818 
rendah hati mengucapkan terima kasih serta memohon diri untuk 
kembali ke tempat pengasihnya. 
Berangkatlah mereka benama-sama orang-oran~ yang membawakan 
bebannya. Kir8-kira tempat mereka sudah dekat. san~ kera memberita­
hukan aang tupai agar dia bersama orang-orang itu menunggu saja di 
tempat itu dan si keralah yang akan mengengkut ban•ug-barang mereka 
itu. Ullul kera itu di sepakati oleh mereka. 

Pergilah sang kera lebih dahulu ke pondoknya. Tiba dipondok 
langeung memotong Yrungnya. pondoknya kemudian diambilnyP. lalu 
di!emparlumnya ke ''halandete" 51. Benda-benda yang dilcmps.r itu 
jstuh peuiB kctepi par.t!li dan tumLuh menjadi ''Amandoko ., 6). 

Setelah fiipe:rsiepkan tll!gaia ~!iill\tu.ny~ harulsh !~-era itu kembf>li 
mcojempu~ sang tup.si dengan orang-cr~ng ytmg r.1cngant~r. mereka . 
Kenwdian m~c•rek~ btortlama-t~!lma ke mmah. Tib'l di rum!:<h i.a 
r.JCn;J:s.mbii ssc-wg hems u.ntult mckunan aya<tmytL Mdihai hjadi1tn itu 
"-P.mua orar1ff. yang men(!"anter mer~lc~ her!'ll. 

Scb<)~;;;. i ~a.nds ke;:embinum m~r~>ke.. k ;;dua bi.nnt<lT!~ itu n'<:o;' i'l p ­
kan r.u:d;anl!n i!,Z.iir !.:1akan ber~awa. Seteish maknn t••·r&.una baru.ld; i~ 

m"'ny!Hpkau merfoka ttn•d .~ bertc.dma kaaih atea hantt"an )'Z I•f. ~eitth 
dH::f::·Gfir: . Or.un~t itu otwnerimHnyR d enpm :!enanr: hati. Kh:llil<i< kep&.d'l 
t'I3 .:,t 0n~t~i1 ;J ~-;/ orn..:.~ i ~ !~itin}k£!n bi.nP'"7kiflan ... yaitu be!emlHl!" hs.jn . 
~lf: ngi!._t:t kef•Lt!a em:; 'i'~buoh plieD . Set·=lHh rsmpuog ;;emu£. f.i.&T!l 
pen(.':.1.!"tm: it~ l pun pclar.gluh. 

J1e~ . .:!.!.1:t sr:r'P.!"\E?: hati -Ndot(; l. ( ~f:l~t' '?-.~ - e:nus n1eneritnn kJnnHin itu. 
A!iakuya lh4L£annya tiad;1 mekset. Saat itu pun ia berr,eg-ss ber<tngket . 
Ia tr.k ,;r.bn;- ln,l!"i n~;; !1anti li!bih l.uma. Tak ad~ kef'u!iuu~ baginya kalr.v 
b~r£.l-lh: !.-:-: ct ke tempo t nlf~r~:-ks gcb&b j.ftlant{n sudc..h d!b~ritnPd'-1 or2.n~ 

()!'un.z pmg men~an t.'lr m e.-cka . Namun, ia tiba dir.ernp!it itu tF>k•h 
l)(_•,-,y:. !sng jahm denptn ornng··C•riW,¥ pengE<nttir tadi. 

EEda,:mgunnva di.-&.:nh'J! ekh gang kent dan r.ang tupai df>r.ll,an 
I:aik. 1-Is !t '.p~~~-~ n·!;~;- ~:J~a r~ (!t!a rna ».~[t ~,~ Ndopodc ,n~gu~"li 'Y:' untHl ~~J:!r· ra 
\;:Pmbali. Tet.a.p i haru:•un itu .;in-f•ia. Be;·bn~ai <H.:ua n~t• r.oka laku.k<~n 
tc~ !ap! NdotmJr,ar.o Wcnua tnk mnu ker::heli . 

Pad:> at.:,'it!.l :r:alam, wer<!~ . .!l rnenyiapklm rn!ik&IH!U un~uk ;..;d,Jto­
n!!a.n•) Wcnw. Diluar d u~au•l maksoan ynng dihidangkiw membu~;t 
k~kec.;:"'·nannyu K11rena temp&t hidan,~~;~n itu menurut pandangannya 
raeruouknn tt~rnpat dmluk persietsn dapur. KeketccwRan itH hil11nil 
"lim&- ~h.li ketiks dengsn tibn-tiba tem}Jatnya benr.f.Hti deil,:<•m 
p~rf:l~::s.n tnak:.W6fl t!i!Ofi!IljZ bang!!!tWIID . 

Sj &ebatang kayu di pegunungar. jadi jimat agar terlindung dari 
m.li.lapetr.ka. Diambil dl!ri b4hlUa Tolaki. 

6] Amandoko = bersrti puhon bakau yang sering tumbuh ditepi 
pantai. 
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Set6lah makanan Ndotongano Wonua tidak beristirah:tt sedang 
sang kera dan tupai rual!uk kP-kamar tidumya masing-masing Kini 
rna lam telah l&rut, tete. pi kedua binaumg itu belum juga tidur. 
Ndotungano Wonua menjaga terue mereka. Kapan mereka tidur ia 
akan mewk kek&mar mereka. Ketika menjelang subbh kedua biuatBn~ 
itu mulai tertidur. MiisukiRh Ndotoi)p;ano Wonutl perlah11n-lahen 
kekamar mereka. Ie tercengantr k~tika melihet dua 11owk tu..•mh 
manu1!ia yantc tedenumg ~dan9: tidnr ~yenyak. Nuotong!l.llo Wonua 
meneeri akal bagaimau~ C~Mcnya ,gar me:-eka itu S.'l.OB.r d~ tabu bBh<\.11 
~~esung{Cuhnya rnh~t3ia m~reL:!l mdah dEketahui Ndotocganc W onu.a. 
Vntuk menempakknn di.rinyil bahwa ia roe~etahui kund rehu i'<t kedua 
bil11\Ui:!l{l yunr: bertopen~ h.u ia mev~hmhil re.mhut dari yat~g bPrto~:ng 
t!tp<•.i kemudian rliktak..~.mnya diat£11 mukamya. Kare-ns r~&tJ. r.eli 
rnukunyn, terpak,.a terba:n~m d!i.o ~egera menjeana ke:mbaH menj'i.ii 
kera d!tn tupai. K~mud\l'.n k~ra mengs.m.bil lamptl laiu memhakarnys. , 
'3eray« btc>rkata . ' 'Sek!!.rar.g rupany-'. sudeh jellis hagunu Ndotor.gsoo 
Wonue bahwa 3emngguhnya kami du11 onm~ p>.1tri. S€knran~ aku 
persilahkan untuk berbicara langsuug de~an san~ tuplii itu, eebat 
dialah caion isterimu. SetJelwn kami dia!liD~1um sedikitpun fJa~ tupai 
itn tak pP.ruah berkt:ta-kata." .. 

Akao tet.api 1(110~ k.era memaksanya untuk mengakui dirinya, 
bahwa dialah putri ttdik Ndopodongguni calon isteri NdNongano 
\\ronua. 

Kalau ticlak men/lakui ia akan meoinggalkan dia. Dengan ancamar! 
itu akhirnya sung tupai mengaku semuany10 itu. Seketika itu juga 
rnenjdma menjadi Anawuy Ndopodangguni. 

Set~lah k~jadian itu berlalu, !lang kera menyuruh Ndoton~sno 
\\:onuu kemhali kerwns.hnya unt!lk memp<>rsiapkan petlta perkll<wills.n­
nya yang akan dilangsun~kan t~ecara iwsar-besaran. Sebelum ia hmbaU 
sang kera berp;!~an kepadanya, Bf!Br kalian tidak fttgi memandang­
n~meh s~seoranjr sekalipun dalam pandangan k:~lian itu adalllh 
binawng. Perbuatan ~macam itu udalah perbuat:m yan~r tercda 
diantara sesama makhluk hidup. Pada suatu saat pasti l'lalin~ kita 
mt:!mbutuhk&n satu dengan yang lain. Juga setelah perkawinan kalian 
selesl:i, kakak iparmu Ndopo Ong~mi pasti mencari kaiian. ·• 

Kera itu meninggalkan Bang tupai denp:an menjelma m.~njadi !Wekor 
hurll!l,l! kakKktua. Kera itu tidak menolak perkawinan mereka tetapi 
lebih dahulu membuatnya sadar atas perlakuannya t~>rhadapnya puda 
wakt<l mencari makan. Untuk saja kakaknya yn ng· telah menolon,fl 
mer,.ka sP.hin~~a dapat bPrtf"mu lagi . 
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17. DAO-DALO' OSI *) 

J\.onon, di liUiilU ne~eri ting~allah satu keluarga yang herr.ams 
LanJ::ai Moriam~ dtm isterinya bernama Anaway. Ti&da lama muel~a 
bemmnh tan.~rga. Langgei Moriana menir.~gel dunia d~n(lan m~n!n~rzal· 
kan "f·orKOJl 1stni dan seorang anak yan~ ~mama Dao-Ddo'osi. 

Tig.. tah~FI i<~terin) a itu tine--gal sehe.gui jand.t, tiba ·tiha aJ.:r 
~· · ~oran,ll ytinli j~!i lwrnKma Langgai Moriana d.11tang dari ~>ehe.ran14 
d<!njl:>n mabuJ meminan;r dan ingin mcngawininys. L;;man:n Leu~f~!li 
r.,luriana diterima oleh Anaway. Anaw11y berkuta, "Saya dapat 
nwr•~>rima llimaran itu. asalkan enJ(kau tidak membenci anak saya " . 
Lain Lan~~rai Moriana menjawab.' Saya bukan seoraog- yang w ka 
me;nb.~ !1ci anak·anak . Saya adalah yang paling senang dengan 
anak-anak ". 

Mt:!njelanjl sebu.ltm la!nanya mereka kawin, Langgai :Moriana 
sudt.th tidak mau kalau anak tirinya tidur sama-sam& dengan isteri.nya 
bahhn 8Ct,.lah t-nam bulan lcmanya iuammya itu wdah tidti!.. m.11u 
ks.h:.u anak tirinya ti.•-uural di rumah da.u kepuda iost~rinya bed;-r:la. 
' 'Suru.hluh Dnakmu dia ftl')rg i ! t.~k l~ah tinggal b~namr(·SHffiii d ~n:~.ap 
kita dsn kalau ti.:lak SliYii sudah membefitahn, kaJ.au er!/,iic:tu tidr.k !ik!\n 
membenci anakku mak». 11ku akun mencrima lamaranmu dllu kit~ 
k<!wio. Tetllpi tern:tat?. kbi engk~>u menipu a.ku . fll(.!!Gm ITlC:Jg"hL<i;hs.u 

j11njimu " . Lnng!Zai Mnriana berk&ta lagi dt>Ui<art na:da kera:;, ''TidP.k : 
An:lk itu hHnl.S per¢!" Seea.ra tt-rpaksa Anaway menu.ruti kcrHGU.J.rmy a . 

Samhll n1t!<htnl{.ii! Ani:.way membna!. ketupat d~.n j~:n~e-j~tli!'l 
rr.~ti.:anar, li!ill U!1 ~nk Lek.:!l ausknya karenll. nia e.kar. p€i'j,:i. UH\~((!':\i 
Morinni.\ b~.-kata, "Biia ~ya datang n.imti d&n ternyata Dao· Oalo ·o~; 
mllsih aria di rumah akan !!aya bmmh ~t ··· !hh it•.t b~;r=gk!!t ke so'hi!ranj! 
untuk rn;·nyiangi kebun kelapsnya. 

*] diambil dltri bi>hll3a Tolaki Dao-Dalo 1ama ckngan ar.ak-anah, O.•i 
.<Bf1UI dRngan kecil sekali dan dianggap remeh ]Rdi Dso-Dalo 'Osi 
beram anak yang kecil dan kurang dihsrgai. 

lll 
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Sesudah Anaway menyiapkan bekal anaknya dipanggilnyalah 
l)ao-Dalo'Osi seraya berkata, "Terpaksa ibu harus rnelepas engkau 
per¢ dan sekarang rnarilah ibu mengantarrnu". Lalu ibunya menjun­
jung bakul yung berisikan bekal itu lalu mereka pergi. Setelah sepuluh 
gunung mereka lalui ibunya berkata lagi "Lanjutkanlah perjalananrnu 
wahai anakku ibu akan pulang". Lab bekal itu diserahkannya kepada 
anaknya. 

Dao-Dalo'Osi segera mengarobil bakul itu dengan perasaan haru 
kemudian melanjutkan perjalnnannya, sepulub gunung dan sepuluh 
lembah yanr. dia lalui Larulah ia berhenti dan istirahat sambil memakan 
bekalnya . Se;mdah itu, dia berjalcm lagi dan menempuh sepu.luh ~un~ 
dB_n sepuluh lembnh lagi. Disitulah ia mendapatkan jalanan kerbau dan 
di Bi tuluh in k~ristirahat lagi dan ia makan bekalnya. Selesa! makan ia 
berjala!J r~.¢ hingg-a tidak terasll olehnya pP.rjalanannya sudah tujuh hari 
tujuh mahtm. Dalum perjalanann ya tiba-tiba ia rnenclengar bu.l<yi 
f>!eTrHlrt.ili . 

Ia berhenti t'ebentnr lalu rw~mpt'rhHtikan asal bunyi yanll genwruh 
t..:di. ''TernyaU\ seortHl~ raksa ;;li per•·n1pu&n sedung memm1buk pacli. 
Dno- Dalc 'Osi bPrpikir ~<ejPnak dan m~ngambil kesimpulan bah\-. fl 
bi nr pun dia dibur,uh tewp dia akan men.~mui raksasa itu. 

Peqrilah ketempat raksasa itu dengan penuh kewaspadaan 
lanlo!';;ung herpegang pada betisnya . Hahasa itu segera membuang 
alun~ a seraya berkuUI , "Siapakah ~e rangan yang menyia-nyiakan anak 
ini". Lalu d4cendongnya anak itu lalu dibawanya kerwnahnya. Tiba 
dinm1ah diberinya anak itu makanan rin![aD. Selesai diberinya makan 
diu hawa kc kn marnya . KP. esokFtn harinyA raksasa itu per!fi m encari 
ikan . Kira -·kira maUthari mulai turun raksasa itu datang men,ba\Hl 
ilanny11 lalu Dao·Dalo'Osi berkata, "Janganlah wahai nenekku 
m l".nyimpaP &l:.u di dalsm kam ar, Rku t iduk tahan, karPD1! pana~" . Lalu 
rak!'la .~ a pNt>mpuan itu menjawab, "Saya tidak mau menl!:•·luarklin 
en~kau ka rc na aku khawRtir kalau·kalau raksasa luki-laki, suamiku 
m.;Jihat envkau dan memakanmu ". 

llari Lerikuwya lt~.gi, raksasa J .. Wrempuan itu pergi lagi m encari 
i.kan lag-i. Kira-kira rnatahari mulai turun dia datang lagi mernb~tw!l 
ikan lalu Dao-Dalo'Osi berkttta lagL "Biarlah wahai nenek, saya akan 
tnrun di tanah, !!Bya ingin melihat pemandan~an di sekitar ini" . 
Permohonan Dao-Dalo'Osi untuk melihat pemandangan dikabulkan 
rak s~tsa perempuan . Ketika Dao-Dalo'Osi sedang menikmati peman 
dangan di sekitar rumah itn, tiba·tiba ia melihat bunmg-burung yang 
sangat banyak. Setelah raksasa itu kembali, dia heritahukan supaya 
dibikinkan surnpit untuknya . Perempuan raksasa itu segera rnengambil­
kan sumpit )-80~ ada di rurnah itu lalu di berikan kepada Dao-Dalo'Osi 
dan berkata, "Kalau en~kau jalan jangan terlalu jauh, nanti engkau 
dilihat dengan raksasa laki-laki rnemakanmu. 

Sesudah itu diarnbilnyalah surnpiU!n itu lalu dia berangkat Semua 
binatang dan burung-burung yang dilihatnya dis sumpit dan ia bawa 
kl'rurnahnya. Setiba dirumah dia berikan kt>pth~ ra ksasa perempuan itu 



llP.!UU& hasil r.umpitUPnya. Lab raksa!!a itu memilih dan memisahkan 
lulu dimasaknyn dan··ninatang-binatang ytmg- tidak dimekan scpeni : 
Kodok, Kadal , bunmg Elang dibuangnye. , 

Eaok harinya e;ete!ah r:1ha!'<1 ~!r!'!mpm«:.'l h:u pergi mencari ikF.n, 
D~H;-Di!lo 'Oai mengn.mbil smnpitam~yo. lap dn.1 her.engk..at. Sem(o:nwm 
it a t i.!:HJ--tih:i dia lihat 3thu&h eimgai kedl dru:t b~y~k ikam~ya lalu dia. 
:"1.7 ~\~j!~!~ .:-\1~':. b:_:.lr~r~p~ e!t:)!" dt"ln ~~~-t.r~~;:- t1J..,_yi! p u.t~ng . &tihr. dlr'itrneh dia 
- . I ., ' • . . .] I. ' " "' ta~J~:~~-1UK~n ~• cf'o"le; ~'"~K3c:~ pe!\ :!t!Jpn.aD !tu :'a~ .. n~T:'fttte, __ . ;:;a·ya 
ancr-: rl~ p :t. tbfln ?;~naub ~r;J n~~! l: ~(~~J ;~ .f<Ji.tr b!ittyP:.k f.+".!.~.ah !.~c~in~ye, A:..u-.::tnye. 
~-N~n~;~ rnt:·:. ~-~11\_ !..:u t;t;d~1:~: w.~!hh~, .. t !t~l~u. . t;:,E~!l ~A~r: j"J(:!"~;i yr.r._-; 
t~ei;."~tl ~U.:: lg'H;.:" .!; " . :~\:· f.~D~-:~ ~:?:..kSt~~ ~i TJ; &ege.t:! h.t r~·qri ,n;;f~!Jr.~J..HhiJ :t~u~·~:L 
~i.~~;J. 1.t p~r~.~Yfl ~cl:~l~ i ; ! ... -:.ud~·.h h.~.u-~,~rt; i.f:.:run ~·~ff<,"i -~~~ :,:hl:~:~~ (n;.bu,:i y .~. 
D;L~_-::· D:~I(# ~ ( -~~-~ e ~; ~[::t:!. ~ ! ,~ :-:-~er~bh-~ ~ ... '"~ ~ Y" ~-i1 i! ;n:hu yn~~: :Ur~ :~:-:tlp!yrt 1 t! ~ 

; rE;,;'_, ~):i dt:-t.:¥ .. E: ~-~ .--:11. 

;~ i:.d .J h n~1. lr..::r1k u.:~ .~ t•a !:t! ,~~fi l; p ··~ g~--~J r.~~z~ ~c .\:fiJ ~ fl ~ . .t~ ~ ~u1uh ~x.r;-,r:~Lt~: 
ti-t !! ~ ;;·~,::ii~:.;.:t } .f:;..l·t..UJy~. l\.tcht pr!:~~. i ?n..: L~:hvJ..J Y!:! :k.tJ:'~;n ;~ .- D:::-r.;.~-2'-"H pt-:~ru siv.u" 
~·-~~·, ___ r~ i:: ~--~; ~ ~:~b ,~ l~ , !)i ~·- Y .. ~p~~ ~ c: .~~ k·:-~~L.~t~ C- -? kl·~ ;:;.l!ld ~r~ : · ~·-. ) ~- ; ~1•:-.f~H; -~ 
;~-..} qL o· :~t'. ;..l: ~:c: . R ~~ p~r-y~ i6i ~-Hr}·.uny£J i!.u ~i.e.1:nb ·ti (;.:::- &. n~. :~;:t !"':-·1-:.e. !:: tl ·.eh 
!< • :. _.; ~ .. ! dnr: };.~:~j e ~ ·,j j da l ~. n1 ht:ti:!y.!! ti.R :!t bf~gnk ln:s~ 1.H-: .Z'.! h!J}_: _. r~ ;-· H ~chih pc. r!:~ 

~~ f;_i ?.:. ;::s;· I!'lt.:: ~ 11~r· t.~:th ~J. ! ?- t.~~~~tr yRng ~J~Ju ~r.v- Y' C I.! I~ i.k:G~ "'t n y;;~ \.{ ~L:.. ~-n. b~d:- :}!;_ 

ltH . 

S u!:r:Ih·:l a bt :. h D !\: ·-I)td u'C1si tr::L:~h ht.HY~li U dt;n ~ ~?'t ~Ta b~:n:.ingka l kt-' 
~ &U! n1eiihu1 hn huny.s. ~~~mp~i di ~ r~n a ia 1.11ei!hat H~Ot !Ll1fl jin. :f'~et{!{.:::jin 
i tt~ me! ih t•t Dau· D ttlc.'O!Ii :a mer t~ang!.'. km::, ffilllUtn_v;, he«nr-;l~i', li :- . 
n,., .. D <l io ·o~ i ~ idak i<.t::hilantrt:n :lkal. Io meiompat biu l ... ~J:'{Jf:'lo:'l.H!f!' 
ke pt>da j a nmwl!iya yan~o< punjan)!:nys 10ampai keperutnyR. 

\tlul ui ;~ a nt j ti.: :n :-!1 eha 1-,.e i~uli:-ig ssmps.i ~ nnL:un h~Jrij) yfi . 
Dac- Dal(;Od :;: ta p b<'rp;~i'ang }.'•COil janggutnya senmg;ru JID 1tu 
L~n:;,·:ak. "Lcpnsk an 11ku! Kala t, tiJak aku mati!" ' 'Titlak: biar!ah 
~q~ u n:~ t.i t·>u_r~-~ {tUl !:: h yrinc· s4· ~.rJ.; ~ r.:1 .. :.ncnrf ;i_( ~nli u· ~ , tl:!t":.~ !) .'1 -:; -f) nln ,(~-,~. 

d r· r~;~:t: u n"'!t r ~:Ln ~.-e . J i).: itD berte;-ja k terut:, .,l.kps8kan nku <:! ,tn l\Rfilk !1 n 
·~! ~:i•B l.i l c!·r. ~:- nku b r-"~ r~ k~•c · ·~£:;: rnhc:-\!n (~ .. untn~l~u'' 1 .~ ini. f).ibulnny z.-.lHh 

·1< d il<' :.w.~n~ R iw d~t :· i j!lr!nya ll:\h: c ib~rikannys k<.'pad:! Dac- Lla lo \hi. 
L•a.:.)-Dil lo \ )ei umat s.~m. n(< ilWiJE-rima f> iei u..·w-une itu. Dt>n;;:an ue~ita 
b!in! o:E ~>. ltf1tiRken . . 

, . K?;o;,;.~ , \,. !1. :'1 harin?·n jin il!d i r''_~vi lRgi, :"?!!n~ri ik~L. DR0·_D.slo '0"! 
Of: ;.:'!W j t:ga Ill pf;<![l m enya:mpt ik.an . i ib& HI m ellh <H l*-!:: io. vr !::.~tb < 
h.•rjl!!an dia:as laut. Dia, mend~!uttinya lieray& bertanya , " Alal apt> 
yn:Jg en![kau paktli Rehin~ga bisa bexji.l!an dia tas hP1t. '! ·· Babi itu 
IT l P njtl ·-.-~ · nb , " ·y !H!;I !tku t:!U Do.k en ~;·· k lu li-: ha~~ya pn.kr1. i " 1nn~(le· · 2). 

1 J cincill m ujizat , apa. yang diniatkan semuanya jadi.. 
2] semacam IJesi pu.tih yling dililitkan pad& kaki. 
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Dao-Dalo'Osi bertanya la~i, "Apakah boleh aku mencobanya?". Babi 
itu segera membukanya kemudian diherikannya kepadanya. Dao-Dalo· 
Osi lan~sung mencohanya. Ternyata henar, ia bisa herjalan diatas !aut. 
Karena lamanya ia coba, maka babi herteriak memintanya kembali. 
Tetapi Dao-Dalo'osi tidak menghiraukannya, bahkan dibawanya terns. 

Pada hari berikntnya dia ambillagi sumpitannya lalu pergi. Ketika 
tiha ditepi laut, ia melihat sebuah perahu. Dengan langgenya ia bisa 
herjalan di atas air sampai di perahu. Tiha di perahu ia hertanva 
kepada awak perahu, "Apa yang kamu andalkan dalam hidupmu ·di 
laut? ". 

''Tiada lain hanya ~~ebilah kerill. Keris itu dapat menikam sendiri", 
kata awak perahu. "Boleh aku lihat sebentar?" Boleh saja"., kata awak 
perahu. Keris iiu diserahkan kepadanya. Dao-Dalo'osi mengambil keris 
itu kemudian membilliknya, yaitu kalau nanti dikembalikan keris itu 
akan menusuk awak perahu sampai mati seruuanya. Selesai dibisik keris 
itu dikemhalikan lagi kepada yang empunya. Barn saja diterirna. keris 
itu mulai melompat ke sana kemari menikam semua awak perahu 
hingga mati semuanya. Setelah awak perahu mati semuanya Dao-Dalo · 
O~:~i mengambil keris itu lalu pulang ke rumahnya. Pad a pagi berikutnya. 
SP.telah nenek perempuannya itu pergi mencari ikan, Dao-Dalo'Osi pun 
Mengambil sumpitannya dan dia pergi lagi. Tiha-tiba ia ketemukan 
sekelompok manusia yan~or sedang memikul mayat, lalu ia berkata. 
"Kalan bisa, kalian berh~nti dahulu! Saya ingin melihat mayst itu"_ 
Oran(C·Oran~or itu berkata ''Macam-macam juga yan(C engkau perbuat 
wahai Dao-Dalo'Osi yang kotor itu". Untuk apa kita harus turunkan 
mayst ini. Lalu yang punya itu berkata, .. Cobalah kalian turunkan 
mayat itu". Kita mau lihat dia mau apakan may at itu. 

Lalu orang-oranll itu menurunkan mayst itu. Dao-Dnlo 'Osi 
bPrkata. " Kalau boleh says buka mayat itu ". Oran~r-oranll itu berkata 
lagi. "Benar-benar kau wahai Dao-Dalo'Osi yang- kotor! Ada-ada saja 
yang in,Vn f:'Dilkau perbuat. Lalu yanll punya mayat berkata, "Bukakan 
saja kaliHn! Kalau dia mau _ bikin apa ". Orang-orang itu Se![Pra 
mPmbukH may at itu. lalu Dao-Dalo 'Osi datang menekan pusat dan 
ubun-ltbun mayat itu. tlan ternyatH mayat itu hidup kembali dan F.~'l!"ra 
berdiri kembali. Orang-orang itu jadi ka~et dan segera meme~an!! 
mayal yang telah hid up kern bali itu lnngsung mereka haw a pulang. 
Sedan!! Dao-Dalo"Osi sudah lari pulang, twsaat mayat tadi hidup 
kf'rnbali . 

Et<Ok pa~[inya Dao-Dalo 'Osi c: 1~pat ban~un menyiapkan S!trapan 
tuauk pa~od itu. Selesai makan dia ambil lagi stunpitannya dan segera 
pPrjiri. Setibanya di pingjlir laut, ia se(Cera memasang lan~genya 
lungsw ,g herj&lan diatas !aut. Sf'mentara itu tiha-tiha ia lihat SP.buah 
mmah tua di pinggir laut . Ia pergi menuju rumah tua itu lang-sung naik. 
Dalam ntmah tua itu hanya satu oranll yang bernama "Anaway penllisi 
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l?n~ro Wulaa:·. 3),_ Lalu Dao-Dalo'Osi berk.ata "Apa sebabnya engkau 
tmg~al sen~m d1 rumah tWl ini?". Anaway pengisi Iango Wulaa 
IDPDJawab, Saya menunggu uJar besar. Kira-kira matahari roulai turun 
~~nti ular itu ~ud~h akttn datang memak&n aku. Pend!lduk di kampung 
In! sudah habts dunakannya <Lm yang ters.khir, kami dari tu.hlh orang 
~rnaud.'lr~ dl'.D alm pu!e ysng terllldtir disiapkan tmr~ dim8kannva · · ~ 
DaG~Dal? ·~~~ berhi.Jl, Cohalah engkau c.'U"ik t..'l kut•1dahulu'. Ana-w<ty 
m~nJawao , Jllllgan nanti e.ngk&u ikut dimal~an oleh ulp.r''. Ds o-D11!o ' 
Osi berks:s !Sl/l.i, ''Eiar IJKH dshulu yang dimliikannva " . 

Ke.nw:dilln DF.c ·D~:J lo'O!;i bnhann~ dan m.tt!£!iah A.na ·,ul y itu 
m€nca nkan 'lmtuny.!l. Kin~·k !ra rr • .,; tnh ari "lUd~>h mulo~ i turun ., nnm~ul 
lah ule.r k3:'1r it <J . Surnb il m ?.n u;u rum.'ih iw. u lt< r bo1a..r tt: ! 
r.1emuiu l.-mukulk.a ;! ekorn\.' U. dallil .l>iv'.l b"_,, .- .~ ·>ld 11~ 0 .dtl.''·· ,· ,:1--<, -""'· - - .. , __ l.:o!- ~ i'lli_; :-~ y~ 

h s gaiktJ.n gemuruh .snl{ir. . · · · 

&:mentare it ':J D:-.o-r;a lo 'Osi ~H<>n ..::Rb ut keri~nya dnn h<-d .. a ':a, 
'"Kalr.i:J b .. na r wt\ha i k"ri::lku. adala h kf'riii yar,g dRp.=~t nw ;--, i !,.,~ r,\ . >;~> ,~; -fn. 
ln11h:a ka:lan ula r icu !!kan tih~ n 11nti .:Lm men~an~·;;kan mnh;.tnyH Hm !i k 
m~,muhln Ane w a)' Pcn1-ds i Lango W 1uan eupa};h m-as~k -k;, penn t:! t l'­

}wsar it u d an mt>nikamnya !!nm:;:>ai ms.ti 
Se telah tLie.r itu tiba tcrus meuganga , tala Dao·D~>Jo\hi m-,:kpa» 

kan k~drmya ;tu lan ;0l!un~ masti.k ~l! peru• ular itu dan JL"?<l v.t-ukny<; 

p11.d u r;e luru h tubuh u.!~J itt. . Kira-k ira hrui sndah 30~ matil.".}l t~ l & r itu . 
:,~Phabi ;; itu Dao-Daiv 'Osi herkau. , "Tidak usah legi engk~o tekm: 
wahai Anaway pC" n;ri~ i !aili,W Wulan" . Ul:u- be&ar itu t~udr.h m ,.. \] dttn 
sara ukaG puianp: . Anaway b€rkata jangan dnhulu enjlkuu p .;J..~r: 
Da.o-Dalo 'O~\ i . Kit.a ke rumah templtt ayahku". Dao· D<~. lo 'Osi m"'nj .:; .. 
v. ab "Biarlsh s k u pU.:M*, nar.d aku kem.i>laman . 

s~wdah itu }>('! !l ll~~ otluh Dao-Ihlo ·OBi pul!mg- I.:P. r\!OHlhn ya d iln 
Anawnypun ju~a kemhali ke mmah ayahnyn. Sctiha di n u n ... h Annwuy 
hP.rkata, "Ayah ! ular hP.!!ar itu 6'lilah ·mati". Siap 11 ;;{t;ra"~!Ul ys.q! 
bl"rhasil membunuh ult~r bese.r itu ? ". tanya ay&lmyn. r+u-u; w;:y 
menja•vab , ··sP.ya tidak u.hu ~iapa dun d&i mane or .an~ itu ·· . S.:j~k !;.'ltt t 

itu ayah Anaway mf:n~"U!!l.pul laki·iaki, mer~;ka rl.!.i'i lmla hudik, 
p+'!gununi{aO, dan dm pU!!ht nc~t-ri itu seodiri •mtuk m~ncari oro.r.l! yanl[ 
tdah memhwmh Wll.!' itu. 

P~d& saat oran~-or2D!!f itu datuntc· kebeaJ11n An away ~..:dung d. u.ou.k 
di muka pi.ntu. Setiap yanf!: lewat di pintu itu herkata, baranJZhli tmdah 
saya". NrunWI Answay meog&tak.an, "Tidltk yvng p&ling t~rakhit· lewat 
Dao-Dalo'O~;~i. Anaway ae~ra m~meltf&Dg bajunya dan be rkata Ia~ ; 
" Inilah ayah oran~ yi:Dfl berhasil membunuh ula.r yang pulinp: besar 
itu''. 

31 kiuRn bagi 1eorang putri yang mempunyai gigi yang teratur d•n 
indah . 
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Ayah Anaway segera menggendong Dao-Dalo'Osi itu lalu dibawa­
nya dan didudukk.annya di atas tempat tidur berkata, "Engkaulah yang 
akan mengawini anak saya". Anaway pengisi Iango Wulaa dan engkau 
tidak membayar apa-apa". Sesudah itu perintahkan untuk mempersiap­
kan segala sesuatunya untuk bahan pesta. Setelah siap semuanya 
dipotonglah kerbau dan setelah tujuh hari tujuh malam pesta itu 
dilaksanakan, selama itu pula juga mereka molnb. 4i. 

Selesai pesta orangpun pada pulang ke rwnahr.yn masing-masintz. 
Lalu raja ayah Anaway pengisi Iango Wulaa itu berkata, '"En~ka11lah 
Dao-Dalo'Osi yang akan menggantikan aku memegan~< kekuasaaf' di 
nelleri ini dan apa yang ~ngkau kehendaki itulah yang ditnr\Jti. 

4] dilllu!; i{ ri.~ri hahtt.~fi TolHki = rw.rn11. wriaa tradi.sionil. 
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18. LAKOPU KOPUKU *) 

Ada !!eonlllg ane.k yatim namenya "W Hhalf"halenn Pndu ". Ihuny<~ 
meningl!(al aejak ia di!ahirkan, yang merawat seme.~.a bayiny'l it<is.h 
ay~hnya eendlri. Dengun rtemik i.!ln .3y!lhnya tidak t{apat ber~~!lt 
<!pa·apa, misalkan mencari pekerj~an, kar~na iii !'e~alu teril. a; dengan 
anaknya itu. Kar~na ia Bel&lu terikat dengan an..,knya itu, k.urena in.:, 
salah seltu jal.an nntuk me~atasi ha! ini U.l!ln haru6 kawin , mak8!J~Jnyn. 
aga.r ar:ak itu d8pat terawat dengan bA<ik rlc1n lagi pula ia !elu <~ss 
.nencad nafkah .. 

Sett::lah rencananya itu matang. maka kawi."''iah ayohnya den;zan 
;,eoranjl.' gad is yan~ Leruama "Webalcbalena kuluku". Istert.nye yan~ 
hdua itulah .•smg lfiemelih!ll"a dan merawat Wabo.lebalena Pouda. 
Pe:rasaan ayahnya semakin !ega, ks.rena lludeh ada yantc mc•awat 
ansknye, ia telah !t'lunsll mePeari pr;kc..-jasn. Pekerj;larwya yan~ utama 
ialah menar11h ka:Jm di hutan, itulllb yang menjadi I!Um~r hidup 
rn~reka ~hari-ha.ri. 

Karena ayahnya selnlu per!(i ke hutan setinp bari, mlika k~~daan 
W ahalt!balena Ponda tidak dapat dibayati lagi ooeua !an~sun~ oleh 
ayahnyu. KHrena itu, ihu tirinya he~Jndak m~nurut kehend~k hatinya 
terhti<tttp unak tirinya itu . Jika ayahnya ~udah p8rp, W .. b ,Ilebfllenn 
Pondli. :Jeblu dit~iksa, dics..ci dan dimllki, bahken tidak dilie.rl mt:kan. 
Meskipun hegitu, Wabalebalena Fonda tak daplt.t beri.mat :tpa-apa. 
kar£-na ia mar!ih ke£il. 

Kaiau o:yahnya eudah hlimpir dat~, muiailah iLu tiriuyu meraya 
dan m-:mbujuknyR sambil mengusap kepsla dan mulntnya der.gr.n 
sisa-r.isa makanan agar . tampaknya anak itu aeaksn-llka.o b11n1 eete.;ai 
ma.kan, Namnn demikian kalau ayahnya tiha di rumah ~lalu bertaiJ.ya 
kepada i8t<erinya. apakah Wabalehalf'na Ponda eudah rn.&.kKn at•u 
belum. Akan tetapi ieterinya selalu memherikan jawahan yang 

*l diambil dari bahua Muna, janru~ puang, tetapi dalam ceritera ini 
adat.h nama ~eelror ilran. 
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meyakinkan sambil menunjukkan sisa-sisa makanan yang ada di mulut 
atau di kepala anak itu. Melihat kenyataan itu, ayahnya percaya pula 
walaupun sebenamya anak itu belum makan sepanjan~ hari. 

Karena ayahnya sangat sayang kepada anaknya itu, maka sisa 
makanannya selalu diberikan kepadanya. Makanan itu dilahapnya 
dengan cepat, keadaan ini menimbulkan rasa curiga terhadap isterinya 
mungkin Wabalebalena Ponda belum makan hari ini. Seandainya anak 
itu sudah makan, tak mungkin melahap makanan seperti itu. Meskipun 
demikian ayahnya tak dapat mengatakan sesuatu karena keadaan yang 
se~narnya dia sendiri tak tahu, sebab sepanjang hari ia ada di hutan. 

Peristiwa semacam itu berulang terru~, W abalebalena Ponda 
dilarang oleh ibu tirinya untuk bermain-main. Kalau bermain-main ia 
mendapat camhukan dari ibu tirinya, walaupun demikian ia tidak 
berhenti bermain~main. Permainan yang paling digemari dan disayangi 
ialah ikan , ia memelihara seekor ikan di kali. Ikan itu diberi nama 
"Lakopukopahu", ikannya itulah yang selalu menghibur hatinya setiap 
saat. 

lkan itu amat jinak dan pandai mengenal manusia , mana tuannya, 
WaLalebalcoa Ponds dan mana orang lain. Kalau mau diberikan 
makanan cukup dipanggil narnanya, Lakopukopulm", segeralah ia 
datang. ltulah sebabnya Wabslebalena Ponds amat sayang kepadanya. 
Makanan yang diperoleh dari ibu tirinya selalu dibafri dengan 
Lakopukopuhu, maksudnya agar ikannya itu cepat besar. Karena itu ia 
jarang tinggal di rurnsh ltu pula sebabnya is selalu mendspat bahagian 
yang pahit dari ibu tirinya. : 
Hati ibu tirinya benambah dongkol melihat tingkah laku Wahalebalena 
Ponda, sehingga pada suatu waktu, ketika Wabalebalena Ponds ada di 
eungai, pergilah ibu tirinys mengintainya, apakah gerangan yang selalu 
mernikat anak itu di sungai. Tiba-tiba tampaklsh olehnys seekor ikan 
!!edang henna in-main dengan W abalebalena Ponds. 

Dengan diam-diam ibu tirinya langsung menyeret W abalebalena 
Ponds, ia berteriak dan mernekik kef!akitan . Tetapi ibu tirinya tak 
menaruh sedih sedikitpun. Bahksn ibu tirinya sangat bergernbira , 
karena telah mengetahui tempatnya bermain. 

Ibu tirinya dalam hal ini W abalebalena Ngkaluku berusaha untuk 
mencegah ana.k itu supaya tidak bermain lagi di kali. Tetapi kalau 
hanya dicegah dengan pukulan, tidak. mempan lagi, eebah meskipun 
dipu.kul ia tetap juga pergi bermain di k.ali. Karena itu, sudah untuk 
dihalangi bennain di kali, lebih-lebih di kali ada daya tariknya, yaitu 
Lakopukopuhu. ltulah yang membingungkan Wabalebalena Ngkalu.ku, 
ibu tirinya. Selarna Lalwpuk.opuhu masih di kali dan hidup, selama itu 
pula W abalebalena Ponds pergi bennain di sana. Sebab Lakopukopuhu 
bagi W abalebalena Ponda sudah dianggap sebagai temannya yang 
setiae yang selalu men(thibur hatinya dikala sepi, susah dan sedih. 
Karena itu, W ahalebalena Ngkaluku berusaha untuk menangkap ikan 
Lakopukopuhu agar W ahalebalena Ponda tidak bermain lagi di kali. 
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Pada suatu hari ia mencari alasan yang tepat yaitu menyuruh 
W abalebalena Pond a mengantarkan makanan ayahnya ke hutan. 
Maksudnya. kalau W abalebalena Ponda tidak ada di rumah denfl'an 
mudahlah ia menangkap ikan itu. 

Makanao huat ayahnya itu diliungkus dengnn daun pisang t~rdiri 
dan dua bungkus, masing-mssing bungkus laiu isinya. Bungicusan yang 
pertBma berisi makanan dan bungknsan yang kedua ber~i kotoran 
manusia, bungkUNtn yang kedua ini untuk W ahalebalena Ponda. 
sedang bungkU!!llD yaDg pertama tmtu.lt ayahnya. W ahalebslena P•)OJda 
amat gembira sctelah ihu tirin}fl mengawkan, bahwa dia m~~u.iurut 
huhagiau ~stu bungkus. 

Seh~lum ia berangke<t kt: huHm, ibu tirio;a rnenyampai.kan sud tn 
lanmgan kepadsnys, yl!itu dilarang mak.!m benama aya}mya di hl>t.lln . 
Bahat_{ian!lya itu n!lnti di tengah jslail bsru dimakan setdah k~w.b ~ li 
mcong&n~~>rka>. ruakanan ayahnya ltu. Laran;pm itu t::ntH sajil !18.n i ~ 
dij->&tllhinya. ~et.sb kalau tidak ia 11kan m~;ndspat eikwun ytt!1~~ lwrat. 

S!"~el.:.h r;d<~ t!ai ~~er.erimR bnngkm;an m&k<inRn dan larlml[an iftj>ur, 
bers ngkat ke hutao nlelljl!!Dtarlum ma.kanan ay~.:hnya. I a tiba di h~t!ln 
Ryahn~ a ~mmtara menaruh kayti , dipang~::iln:r~lah ay~}mpL "AyaL 1 
Inilah mayanan dari ihu b_t.;at ayah". Ayehuya teit~gu.n mdihHt 
anaknys , la!u b--Jrtanya, "Si~tpukah y~tng menyuruh wglrau tbtang di 
sini, nak '? Ap!tkah en~kau tidek takut binatang buas di _iala.n, nak ?" 
"Tidak, ayah, yang m~nyuruh aku ialah ibu", j&wab Waba!ebal('na 
Pond&. 

Setduh itu, ~tyahnya mengajaknya untuk makan ber3ama, akan 
tetapi W abelebalena Pooda nienolak ajakan itu, dengan alasan nanti di 
teogah jaian baru ia maksn, karena ada juga bahagiannya. Alsean itn 
tidak diterima oieh arehnya, i8 tetap meng~j11k dan merayu anaknya itu 
untulc makan berl!aroiL Namun, !:':l}'lll!U itu tidak ber!tr..~,;il juJill 
walau.pun di8ertBi deog&n kasih 8ay!tngny&, ayahnys tak dup;;.t ~.-!Jilt 
apn-apa lf.l l,! i selain membiarkan an:;k.nya kembali. 

Samptt i di ten;;eh jala:; . i>{lllknya W nbal€baiena Ponda tBk tc.hen 
! apt~.r ta~ri. Duduk!nh die di tepi je.lan. lalu m::mbuka bnugkuil!IO itu 
dengan perlahan-!ahan, haru aaja satu l.!ipis y11ug tHbuka, tiha-tih~ 
tercium olehnya bsu yang b>IJ~uk, la menoleh ke knnun dsn ke kid 
memperhstikan at'keH!in((Jlya, mm;~kiil. b11u bnsak ir.u dn~zmj! J,; ri 
sa.:npingnys, Teroyata disekel.ili,.,gnya itu mk ada sei!U8.t'J. j'ftDI£ ~rl,!i•J 
bwmk. Nanmn, bau itu tetap mentL•nik hi.ltUlFflya. 

Karena ruanya bau itu semakin dekat, maka ia piudah dMi 
tempat itu, Alcan tetapi heu itu tid.11L bc:rln 'l':Zng, fi f 4>~h @lema.kin l eUHI. 
Ya ..... Karena ia eudah Ia par seka!i, rn.\l!.ke .h:mgku~an itu dihu.kanytt 
kembali, anehnya eemakin dibu.ka sem&kin k:eras bau busuk itu. 
Ternyata iai bungku!an itu bukan makanan, melaink.an kotoran 
manusia. Alangkah ke~wanya tak terk.atakan, dengan rasa kccewa dan 
kesal diliuangnyalah bungkusan itu jauh-jauh, kemudian ia duduk 
eejeuak sambil menggurnam. 
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K~;;em.p1~um itu di{i!1Wa!um oleh ibn Ur mya dengun P.chuik-baiknya. 
ia !u.r; ;n ke ~mli hendak menanglwp Lz.kopu.kupuhu. b b·~"ti.¥k&h 
s;_•m•) .. ti \~! ghalehalenn Pond a . yaiU l memaag·,((il nuinBnyn Lnk.::.pt•.!c.opuh u 
" {!L .. .. . . kK.)p; l.};opubu ! '" 1\Iendenga.r narnanya itu, ikan 1i ~1.pun 
bez·:~:.~r.~-~ ~ f~¥ :}en!!·a.t'1 e:lect:pa t-f'.·i;patn:f'n ke t(~p i ~unp:aX sarnbil :tnen:-uJtikHn 
n-~ ~k ;; ~ 1 n n y~~-f! akan ci i_h..s riken kepodunya . Set~iah J.nempel-h:.lt:i\:n. · 
-~'-:£~ja l:-: y 3.ncl rnc:n ~~Hni~~ · i(s.r?~ ~·ru:~ .ka-~ZHia itu, ~:ci.:·Hyatt.~ bu.ken v.;aj ah tu.anny ~ . 
V!i t":;b ;;JcJ) ~,:de.~ . .u-;. Po ::~d -u . } . .:o.ko~u.kc.- ~>u.hu tiJ~ger~ rne9lghind;fLri <i t11·i tep i 
:?~L~r~<- ! , ~~~~ .:~... t~~pi \~:' b:~J ;.~I~hc!~rul N g-1- ~ luln1 P.-udai: ~- Qe~np~ns ic.pk<ln 
f' ~Z" .J-~ 7.i ~:) ~~rt :~yn .. f':_ .:i.f;.:;D.n i-'.':-~,_l:{.:J.~l; r~~ -~y a lt:l b:th H~ fU..t iu . .: l hc.r h~5; ~ d itt:.iig 
kr.:p . 

~;~:.~~:::;·::::.~~~· :·~~!·,l~:1~:.::~~~~t·:;:~i;~f~?:~;:~l~:Ef~ 
F0ud~ t: .. ~i1-~ ~:TtDre ~d.--· 13j L-.. ~ ·ts ! ·L 

),~/ a:brj -eb :licr:.::_ f-,J ,~d(~~: h.Jcu a;n tri ~e;rnLire 1 kare£;.a L-ekopuk n ~) ~ l hn 
..: : :: :::.:~ ;:L ~::" ! (~:-~J1....-1.'f..o . r:t';~\.:!_;u;.rJ : Jt...;_h u dibr: "·<·~ \ ~~ rurr: ~~h f u L ~ :-;.1 : : .r~\ .. r:. ~--' Z~ k ti.r, 

~~;H'·~~~ , t~~ ; ~:.;~:(~C~!~~t:~e~J: ~~j~,:~-;~[l,':~:' ,:, ~.~-.~k .1 · .~ ; ,";pvn c-dF~, al r: u·~ 
~.i t{ba ... b8ie L .. )',;f!} t! !Ul~ u b~n g"L~·-J.f' q-; ( l~;_h ai } -'~ri~ti·~ '. itu . jUF.!S !C. 

k h L· ... ath· j~ n,!uin~~cH it;an lf;;:;_hnl~ha !cna Fonda tiL~ d! ~:t~nH.th. D.::ngbn 
ter;<e~HJ -2'~:&e iu me.mbe.ka.r ikan iUL teil!pi ktndaanny a tetsr' ilehagai 
h•"mnla . yp 1c:2i ! " til f' 1TH'C VJh, h •1 h k M1 t'' iilJ• !,-id up GH;i b rrtf-ria l-.. ·! <-ri aL 
merna n f.! ;ril YVeb aleba lenl! Ponda. Den!l:ln demikian kP-ada.an terpaksa 
nlf'rr>ku mnk r •1 B&jil walaupun m asih mt>ntuh dt~n hi.d up. tulan~-tul ana · 
c w : cii .-•· mb u: .• ik .~< n di ui.Htv.dr darntr. 

- T.,k l<',mn i.:ewndfan , .datan.gla h \Vub 1t k bulena Pondu dar i hnuw 
den~·iJ;· : waj iih Y•H;g rnw·!Hn. tRap r; isdrahat.. ia lnn~Htmg ke kali U..'1tnk 
r.nenjen {~iJ k I ~akepu l-:r: puhu t idal.- rnuncul l!igt. Btrn!nng ·ulank! dipar::g .. 
~d ln y· a. n Hn: !li i :Lflkrrr;d:.o pnh u ttd\ kunjtU J ~ d a tHHt£. Pada fiB.Bt i1n!uh iH 
rt : nlai !n~ra·u r lg-ai ibu tJxinya, 1nung-kin r.HaJah yanf! menun;rkar ~ 

LRk~ ~i. ukopu h u a~ ·~ ·• Hktu ia ada di hutan . f{ a tinytt her ta rnbdh 8-ed ih . 
!w.ren n Lah;pu..k c,p l!l~ u .wbuf'_fl; t f•.f};IJD hidtq_:nye. eUUl•h tuk ;.dn l:.~i. I l'i 
kem ba_!i ke ru-:nah _s&mhii m~nun~i;; ters~du -&e?u· U nt uk n 1'"ng ~ 1 ile:!f.k ur. 
ras"' p1lun y!! ztu, w m~eocan -can p+>ker:JiHUl aal:.un r>.JnH<h , du. m bun~ u 
sBpu dekat dindi ng . lalu iH lfl' rg-i rn t::n yapl• di d!.pur. Sernua kotoran 
di;,l itu dikumpul deiHm e!ltll t-:mpat, ~erL entarfi rnen:, ;1pu tibu-ti ba 
tPrli l•u t ,,i,j,(;ya t :.J a nll ikun t..-rse!ip dalam kot(,rbn itu. le &-m a kin 
y.akio iu~d. bahwa Lah·pukop ulm telah dimaka.n oleh iliu tirinya , 
dii>r nb i!n yu lah tn!ung ibm itu lalu diro~impa.li nya baik-baik . 

Bttd a nnya ~-emakio lellu ~emangat untnk kerja hilllll~ s~oun a seknli, 
l.:bih-lebih kal.au ia mengenang kembali · Lakopukopuhu. T l'w.pi 
peri!'tiwa it.u diterirn ~tny a ~hagai !le!!UIItU yan![ sudah ter lanjur _ Hatinya 
lx: rt.ambah !reli&dh iu~in kcl118r duri rumah itu, rnelihat iLu tirinya 
b~>gaikan melihat huntu. Pada hari itu j u~a ia meninp:twlktm nunah 
umpa dikt>tHhui oh·h ibu tirinya . Ayahn ya tiba di rumah ketika hari 



sudah menjelang eenja, tak ada kata pembuka dari ayahnya selain 
menanyakan anaknya W abalebalena Ponda. "Kemana W ebalebalena 
Ponda, bu ?"tanya suarninya. "Mungkinkah eementara bennajn-main 
di luar, b~tulah kebiuaannya, pak", jawab isterinya. 

Suaminya tidak merasa puas dengan jawaban itu, karena sewaktu 
ia di hutan pemah mendengar sue.ra pamit dan suara itu tAk ubahnya 
d~en sU&a Wabaleb&lens Pooda. Sampa.i dengan jauh malam anak itu 
~lum juga kembali. Bertamhah yakinlah r.all:minyi!, bahwa yang pamit · 
tadi ialah iUlaknya, Wabaleba!ena Ponda. Sekareug buah hatinya suclah 
tak ada lagi, ke mana ia pcrgi dan mengapa ia per¢ semuany2 itu 
menjadi penany~un dvlam h.ati ayahnya. 

Dari pcraeaao pilu d~n sedih herganti dengan amarala darahnya 
mui<l i mendidih dstn 3eb!ifai pelampiaMn amanilmya !tu , menyeret 
iHterinya b.ersama anaknya sempai pingsan. Anaknya mati !leketika 
karcns niksal'.n ltu, W ahale.baiena Ngkaluku masih 5tmpat mehuikan 
diri Sthingga terhindu dari renggutan mRut. Sebaliknya W :~halebalena 
Pouda telah hebas dari siksaan , Input dari penderitaan. Ia tinggal di 
tenJ{ah hutan bela11U!ra seorP.n~ diri dalam SEbuah gedung bersu.sun 
tuj~. -

Tulang ikannya yang diaimpannya itu ditanam di halaman, 
tumbuhnya suhur eekali. Tanaman ini menjadi tanaman yang ajaib, 
batangnya emaa, daunnya perak, kembangnya intan. Alangkah 
indahnya tanaman itu, karena indahnya itnJah, maka bukan !laja 
manu.sia yang tertarik, melainkan bidadari pun turut terpukau ketika 
melihat tanaman itu. Begitu pula dengan makhluk di bulan sangat 
simpti dentan tanaman itu. 

Pada suatu hari turunlah seorang pemuda datu bulan, pemuda itu 
bernama "La Ode Randa Bulawa " . Mula-mula ia memJ>*lrhatikan 
tanaman itu, kemudian setelah itu ia ingin mengetahui siapa 
}Jf'miliknya. Sungguh ajaib bunga itu, ·lcalau kembaugnya dipegang, 
maka kembang itu selalu meninggikan dirinya. 

La Ode Ponda Bulawa tidak mera8ll puas eebelum bertemu dengan 
pemiliknya, ia pergi menuju gedung itu mencari pemilik tanaman itu. 
Dengan sopan santun ia memberi salam kepada penghuni gedung itu, 
namun selamanya tak terhatas, dengan begitu, ia memberanikan diri 
masuk dalam gedung itu. Tiha-tiba ia melihat seorang gadis sedang 
duduk, di dekatinyalah gadis itu, Gadis itu tertegun lcetika melihat 
pemuda itu. Dengan lemah lembut pemuda itu merayu gadis itu, 
mula-mula ingin mengena! nama gadis itu. Deogan malu-malu gadis itu 
memperkenalkan namanya, yaitu W abalebalena Ponda. Sebaliknya 
gadis itu ingin mengenal pemuda itu, dengan eenyuman yang penuh 
harapan pemuda itu memperkenalkan namanya, yaitu La Ode Ponda 
Bulawa. 

Keadaan serha memungkinlcan, tak ada aral melinUUlll yang akan 
menghalangi perkawinan mereka. Karena W abalebalena Ponda hanya 
seorang diri, saat itu pulalah mereka kawin. Tinggallah mereka dalam 
sebuah rumah gedung yang megah. 
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Setelah beb0pa bulan lamanya, euaminya bermohon diri untuk 
kemhali menjenguk. orang tuanya di bulan. Permohonannya itu 
dfkabulkan oleh W abalebalena Ponda, tetapi ia harus segera kembali 
karena ia sudah hampir benalin. 

Setelah itu, berangkatlah La Ode Pooda Bulawa, baru uja 
beberapa ma1am ia meninggalbn rumah, W abalebalena Ponda mulai 
Nkit perotnya. Sementara itu, d.atanglah Wahalebalena Ngka.luku, 
yaitu ibu tirinya. Sebenarnya md:th lama Waba!ebalena Ngkaluku 
mentutyak.an elamat W abalehalena Ponda tetapi tak ada orang Y808 
mengetahuinya. Pada waktu i.tu kebetul&n ada leekor kucing pergi 
men,rambil api ke nunahnya, kucing itu iala.'t kuciog W abalebalena 
Pooda sendiri, kucint! itulah yang dillrutinya tuunpai ke rumah 
W abAleba!ena Pooda. 

Kehadiran W sbalebalena N gkaluku itu meni.mbulkan rnB~ cern as 
dan takut b~ W tt;.bah;brusM Pond~, h&dartnya gem6Uar keukutan dan 
m~nggigil keaakitun karena akan rnelahirkao. Ke~~empaten itu m~!rupa· 
kaq kooempaum besnr bagi Wabslehalena Ngkaluku 1.mtuk membalas 
dendam kepadA ftnak tirinya itu, iB. hertekad akan membunahnya . 

Dalam keadaan tidal. berdaya, yakni semer.ta.ra WaLaleb&..leoa 
Ponda meW.Jrkan, W ahalebalena Ngkaluku meiJ?ambil kesempatan 
membunub W abalebahma Ponds dengan kejam. Matilah W abalebalens 
Panda, mayatnya ditimbun di dalam rumpun kunyit. 

Pada malam barinya, turunlah MDg Widadari tqjuh orang 
bersaudara. W abal~balena Ponda audah tiada ~. tetapi darahnya 
maaih ada yang terpereik pada sehelai daun, darahnya itulah yang 
diambil oleh Bidadari, kemudian mereka hidupkan kembali. De ngan 
seketik.a W abalebalena Ponda hidup kembali, setelah hidup kembali, ia 
diajak uiuuk ter'baJl8 ke bulan benama-sama dengan mereka, ajakan 
itu dipenuhinya pula. 

Yang ~wat bayinya iala.h ibn tirinya, agar tida.k d.isalah 
pandang oleh suaminya, maka ia berlaku dan menyamar aeperti orang 
yang baru benalin : memakai kunyit, memakai bedak, dan eebagainya. 

Pada suatu waktu datanglah La Ode Randa Bulawa, mami 
Wabalebalena Ponda, mula-mula tiba tak ada peraoaiaii. Tetapi eetelah 
beberapa malam, ia mulai bertanya kepada Wab&lebaleoa Ngkaluk.u, 
"Bar~kaii ken bukan ibu beyi ini." Ia mengatakan demikian karena 
~ejak ia datans sampai dengan beberapa malam, bayi itu menangia terus 
menenu. "Siapa lagi ibunya kalau bukan aku, "sambut Wabalebalena 
Ngbluku. Namun, I. Ode Randa Bulawa tetap tidak yakin, bahwa 
diaJah ibunya. \V slaupun begitu, La Ode Bulawa tak dapat berbuat 
apa-apa breDa tak ada ~puan dalam rumah selain die. Ia tak tabu 
I8JDa lekali, bahwa W abalebalena Ponda pemah dibunuh oleh 
perenlpuaD itu. 
Untung ada Bidadari yang menolongnya hingga ia dapat hidup 
kembali. 
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W ahalebalena Ponda telah terbang .ke bulan dan tinggal di aana, 
llf!Uap malam Jum'at ia turun .ke dunia bersama Bidadari dengan 
ma.ksud henda.k menyusui bayinya, wa.ktunya selalu tengah malam 
k:etik.a mereka sudah tidur eemua. 

Setiap kali menyusui bayinya itu selalu diiringi dengan lagu-lagu 
yang merdu yang mempesona.kan penggemarnya Keindahan ~Algunya itu 
seakan-ako.n membauai seluruh penghuni alam. Sehingga pada pagi 
hari banyak orang yang memperbincangkan keindahan lagu itu. Orang 
ingin mengetahui siapa gerangan yang scWu menyanyi teiJ~;ah male.m. 
W abalebalena Ngkaluku ~;elnlu mengaku dirinya, hahwa di:Uah eelalu 
ml)nyanyi tef'...gah ma!am, menyanyikan bnyi:'ly&. Periatiwa l!em&crun itu 
berturut-turut sampP.i dengan tuju.h ~H imiap mairun Jum'aL P&d':a 
malam Jum'at yang ke.mju.h, La Ode R m1ds. B l.'!.lawa herUL~~ agar ia 
tid ;~!c ccpat tidur. K ira-ki::r. t•~! ;;.;,:eh md&m d:<t¥.r.glilh aenr .. D.g 
perem.p';l!Ul yeng cantik jelit~~ , !mme..r ymo.g gcllip !nenjadi te:t@-::1'<.~ 
beudenm g s_kl.bet pai!tuhm sinar ~ahuhnyn . La Ode Hand a I-sul<:w,a 
~:Jg-,?.j~: :;·ak };..:~rz.r~r~k kern§ m~mperhH~-~l~~u r:~ra.~k .. {rcc. rTh.:. -~~e~p~ItU1 h:-c. 
r~~rf.lnp~nn i;..a H1UI.t;i J:n.H::! :-1.l~t~~·k.u h8(·:ri itu. :~hi rU£UGU~Zt.YB ~ I\_!l~:t:•: ~~,_J,d __ ·~ ~;._:',! 
diirin?'.ffi ;ta ~~k~ ::~1f:'~:-l~} la~u.~ yH :.li'~ !lJ.e:rdn ~:;Jk 1:i~i ~ (;de lt~: r•cl!~ R tL..~;-.,.;.~y1._ 
teir~i;;t-K}lt\i~ :s:n,:-).r1e ::-:: .i~_g:tr }(!{(D. itu, ~i.tip~ p:..:.renJ}f~.t. &; .. t~ i:~o :.:(,i;~_~cJ .? ~J 

p~r-~rnpue.ri itu , ; ~ (ld~~ RJZ.:tJ.d.:i Buli:~~-~~ ~-.'!n~~td. t.t11. t.ilhu.. 
~ferl~P f ,,ote·~--, t.t: W !i.~aiel)l:l:~,tt. Pt~nder. iieHHA~! ~-ner.:n.1.r~~i-~~u di iu~r , 

ketika !r.jar t~~lah mcny;DQ."8iGg. Bidaua..~ itu memsuggH \~1 &ili;).!..:!h-Rl-euH 
P onda, " Wabalebs leni! Ponds 0 WabalehRleR:>.a Poncla" l\1end;o;ng!.i~­
m>ma itu, Ls Ode Randa Bulawa d<Jng~n <ak t.crpl.kil.- p<tuj£ng !1t¢ 
umgsung mersntrkulnya erat-erat. w a.hai:iliGLE.\1& Pot~rla ber:erb k dtH! 
mohon dilepas , tetapi La Ode Handa Billawa t<:tap mersn~lmlilyr.t . 
Karena had sudah hmnpir aiang, makn Mng- Bi<ladad itu <~<-J:H, n[< 
kcmhaii ke bulan dengan hti yang kecev•a. 
Sedang Wabalebaiena Po:adu t~k daput ted :l",t!g" iagi ke butsn .. 

l)~da n.1slrtn~ itu W abeleh~Jcns. Pu~:'-: d£ ruu1tll rrta~u~rii~rc.k en 
hidupnyu <.~el ~L;--ne ditiuggalkan mulai dari nwal munpai nkh\r. l~i 
c(~riteranya terhadap W abalebalena Ngkaluku, ~hingga pacla malam 
it.u juga ia O.iliunuh ~~ebagai balasan dari perhuat&Annya yang kejam itu. 

Pada keesokan harinya, La Od~ Randa Bulawa dan W abalehalena 
Ponda bersama anaknya terbang ke bulan dan t.ln,$alleh mereka di 
bulan untuk selama-ls.manya. 
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19. NGKA- NGKASI *) 

Ada !!eorung anak yatim, Har..:umva "Ngka-Ngh.si", Ayr.hnya 
mcnintt&:al ~?me:nj&k !a d!i!am kunrlungan. Pads mnnr tiga tahnn , 
ibunya pun meninggal, iRhingga iR menjadi y&tim piam. Rt!pauy~ 
Ngk.ft·Ngkasi termasuk r.m~k yang malaog naoihnya . Ia i.ak pem<th 
~eraS<lJca~ kRBih ~nyang dari orang t;.wnytl . Scj.'t.\; h d ~t!Hnpd b~il~r is 
di;;:mh oiP-h 2eorang-oraP.. ~~ tua. Kt-betu.ian oran~ rw-, ita m~mpunyai 
h tunm;m. D~n;.ran d~>.m ikian uenek tne !tv ;-•m!!t &ayt:ug k<.padl.inya. 

Ngk~·N,r<lcasi ber!!nma n•me~: im ;::_in~rgal pada :;t~hunh ~ubuk. 
Penghichlp,;n merr~b• iaiah bo~rtan i. da~nm hal ini berkcbun. Ngks ­
N~kasi tennusuk anak yang paling rajin bookerja tenu.mna membenih­
kan dan menja~ra kehunnya. Hssil kebun mereka beraneka ragam. 

Pad<:: suatu hari annk itu meminta izin untuk pf;rgi mencari ikau. 
Permintaannya itu dikahulkan oleh inang pengasulmya. Sehelum in 
bl'lrangkat. lebih dahulu menitipkan peaan kepad8 in aug pengasuhnya, 
yaitu mcngenai penjagaan kebun. Dihedtahuknn kepada imm~~; 
pengasuhnye. itn bahwa pada malam hari banyak babi ysng eel.11lu meng 
gangau tana.man mereka. Seeudab itu barula..~ ia berau1~kat. 
- . kar"n rn kebun mereb.1 tak ad£' nenin;r;~nva Ill iZI, nir.kl' banvak bt•bi 
:;·'u-'11 muc11iK Beja!: malam pertam~ ~~p.ui. beh~rep!! ml!. la~ hiug~R 
~.r.muntm rnereka itu hs.bis dL'1J!iknnnya . Bal-Jcan buk.l\u saju tanam:m 
yun!f di mokan, nenek itu pun hrunpir·h!implr dim~kan. Ka!•.m 
iJ:::bi-h~tbi h:u diW!ir. mereka berkllta, "Hai onmg ttua l jang&n usi;:- kami 
Ngka-Ngkaai heium ada diaini sekaraug". Jadi rupanys O!lbi·i?!lbi itu 
tahu bahwa Ngka-Ngkasi tak ada di tempat. Kanmn itu, m~reka hebas 
maauk keb1m meskip1!D dipagL.;. Nenelc. itu tak d11pat b.~&bnst apa~apa, 
babkan ia menjadi takut, di8amping heran dengan perilaku bahi-bahi 
itu. 

*) Diambil dari bahua Muu = peruaan luuihan, jadi berarti nama 
orang yang !elalu dihuihi. 
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Setelah beberapa bari lamaoya Ngka-Ngkaai datang dan semua 
periatiwa itu diaampaik~ neoek kepadanya. Ngka-Ngkaai heran juga 
meodenpr ke~ itu. eeliiogga mulai uat itulah ia benuaha dan 
tekad akao memhuuuh babi itu. 

Pada ma1am berikutnya bahi-babi itu maauk lagi ke kebunnya 
uotu.k meoghabiakao siaa·siN tanaman yang ada di dalamnya. Mereka 
belum tabu bahwa Ngka·Ngkaai telah tiba Pada malam itu juga 
Ngka-Ngkasi _!elah s~p siaga deop;ao tomhaknyt!_: Dibiarkaooya 
babi-babi itu muuk dan makao tanamao lisa. Sementara makao, 
Ngka-Ngkaai melepaa tombabya ke arab punggung babi yilllg besar. 
Sasaraonya tepat sekali persia keoa bagiao pungguugnya. Tombalmya 
tertancap dengan tegaknya. Babi itu berteriak keeakitan eeraya berkata. 
''Wahai Ngka-Ngkasi I kaulah yang menombak aku I" Lalo babi itu 
meoghilang beraama tombak itu. 

Mendengar seruan babi itu Ngka-Ngkaai bertambah beran lagi 
pula timbul ketakotan terutama memikirkan tombak, tento takkan 
dapatnya lagi. Tombak itu dipinjam dari negeri raja di oegeri itu. ltulah 
eebaboya ia meraaa takut, jangan-jangao raja menghukumnya. ltulah 
eelalu membayangi pikiranoya. 

Sekarang Ngka~Ngitae'i berueaha untuk mencari tombak ito 
dimana saja. Setelah beberapa lamanya ia berjalao tibalah di sebuah 
kebun yang tanamanoya telah dihabiakao pula oleh babi. Dia mulai 
10emperhatikllll kebun ito sambU mencari-eari babi yang ada 
tombaknya. Sementara berdiri tiba·tiba terlihat olehnya seekor babi 
yang ada tombaknya. Deogllll peouh waapada dan hati-hati ia 
mendekatinya lalo ditotopoya dengao keranjang. Anehnya ketika 
dibuka. temyata koeong. Y aug ada hanyalab ~~ebongkah bato dan di 
&tal batu ito ada teteean darah. Ngka-Ngkui eemangkio herao dan 
bingwl8 melihat kejadiao itu. 

Diaalnpiug b~ ia bertambah takot jiwanya terancam. 
Seandainya ton:thak itu hilang puti raja akan membunuhnya. Namun, 
ia tetap beruaaha apr tombak ito didapatnya kembali. Sebelum 
berikhtiar b tempat lain ia bermeouug sambil membalik-balik bato 
yang ada d~ya ito. Deogan tidak disangka-sangka di balik bato ito 
ada lobang besar dan dalam. Ia mulai berpikir mungkio disitulah 
tempat lalu-lalang babi-babi itu. 

Timbul dalam hatinya ingin meogetahui apa yang ada di bawah 
ada eebuah kampuug dan pe~huninya babi eemuaoya. Keadaan ito 
semangkin menakotkan Ngka-Ngkasi. tetapi apa daya ia terlaojur ada 
di kampung itu. 

Kedatanpn Ngka-Ngkaai di kampung itu ~~egera dilaporkao 
kepada raja babi. Raja segera pula memerintahkan Ngka-Ngkaai 
menghadap. Ngka-Ngkaai semakin khawatir dan was-was, mungkin ia 
akan dibunuh. Tiba dihadapan raja ia dimintai penoloogannya untuk 
mengobati aoaknya. Anak raja itu mendcrita sakit pungguog sudah 
tu,juh hari lamanya. 
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Permintaao raja itu diterimanya dengan senaog hati teUtpi dengan 
syarat waktu pengobatanoya harus dilakukan pada tengnh malam. 
Syarat. yang diejuk.nn oleh Ngka-Ngkaei itu diterima pula oleh rajn. 

Sebapti kenanjltm pertRma Ngka-NgkllBi diherikan bnju., karena 
hajunya sudah compKDg·camplng. Sehenaruya hal ini memberat.lum heti 
Ngka-NgkP.oi, tetllpi karena iui 'JUllf.U pemberian, mnh dh.erimlllly~ 
dell$lan haik. 

Pada mo.lam harinya ldra-lr.ka teng~h malrun maaukh;h Ngka-NgkQ­
ai ke kmnar AD.ak raja yang lakit ito .. Diamatinya wak y:!~ s~kit itu . 
Temyat.a tomhal masih terumcap di pwlg~wn. Nr;ke -N~k8i!1 
dcn~?an mud~h menc!!but tombu itu. Hatinya ~tmt-.t ~·emhira kru'f.nl.' 
tombak yung dicPti·Cllric ya se!nrtll.'. ini iJUd..th ditemu.Iom. 

T ujuh hari kemudi.w set~l.a!1 tmnhak i.tu dicabut WJak ruj'3 hc: 
~emlmh kemb~!i .. '3emna l:!.duru:gtl raja a.mat g.:rnhLru cl~>u~~··m k.et:emb;,;.h­
ml a.nakny11 itu. Kirr<ma itu, eehar,ai !mlwJ~Uinya ~ihm·i.lum H:o!!(ki«~n 
y~nf! herhc.rga. &tda.l, nt2D!."rima bi?Jgk~s:a itu, Ngku-N~k~s! mohon 
diri untuk .kekrunnun~'l-·ll o Ruparwa ril!ii ~i .... m m;;re!I!J.:.J.;.c~ ··a L.:.-.;:<:w.l 
p-3mberiannya helum s~timpal d2~g~n }nunya. y~~u me!l]'~t>1hrulkbr. 
:makttya . Kareua itu, raju nvmyv.ruh 'N~ka·Ngk..It!li memilih f'tli£h 
~eorlln.g put~ri g&disnyll untuk dijad~stn reman hWup:<:!ya ~te:< \l!t.,.rinys. . 

Tentu ia tidak mungidn rnemperi:oterili.-.~:: babi, tewpi anehnyu 
eetelE,~h raja hedmta bahi-babi itu beruhah menjadi mamtsl.a. Puterinya 
tign orang dan merek:a semua cantik jeHta. Karenc. ns...J rRja tafli 
diterimanya den(lan eenang hati. Diantara gadie-gadie itu Ngka·Ngbsi 
memilih ~adie yang kedua untuk isterinya sesuai dengan keikhiamm 
sang raja sebagai imbalan jasanya. Selesai mereka kawi..11 Ntcka-Ngkasi 
minta diri untuk kemhali. Raja dengan f!eDflDg hati melepas 
Ngka-Ngkasi bersama isterinya kemhali ke kampungnya. 

Dalam perjalanan merelul mengalsmi kesuJium, kBrena lohsng 
yang pernah dil.akuinya telah teri:utup. jalan untuk men~mbus h1btmg 
itu harw; mlalui titian. Dengan penuh hAti-hati sekali me.reka meniti 
titian itu dan akhirnya tembus di dunia ici. N~ka-N~kat1i lliDB.t 

gembira. karena eelain ranggutan ma.ut teillh terhindar haginya. jup:~ 
tomba.k raja sudah didapatnya, Dari jau..'1 ia te!ah menyapc inaog 
pengaeuhnya. Temyata inang peugasuhny& tidak me:nyahut, karena 
ang@rapannye yang menyapanya itu tidak m~ Ngka-Ngblto.i. 
Bf.!ro.l:m~-ulang Ngka-Ngkasi meny11pa icang pell{Casu.!mya. naroun 
pdak rucndapat aambutan, dan pintu tetap tertutup. Uotuk meyakin­
kao, bahwa yang datang itu Ngka-Ngka&i, maka iQ menyebnt namanya 
llf'..Ddiri. Mendengar itu, iang pengasulmya terba.ngldt dari duduhiya 
dan l~g membuka pintu. Muu.ldah Ngka-Ngkasi di gubuk 
mereka bersama iaterinya. lnang pengaauhnya bertanya-tanya, eiapa 
gerangan gadis yang dihawanya itu. Ngka-Ngkasi mulai menceritera­
kannya mulai dari awal 881Dpai dengan kedatangao mereka pad. hari 
itu. · · 

Pada .suatu hari datanglah tamu di guhuk mereka. Tamu itu amat 
heran melihat Ngka-Ngkaei lebih-lebih melihat gadis yang tinggal di 
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situ. Tamu itu tidak tabu. bahwa perempuan muda itu adalah isteri 
NjZka-N(lkaei. 

Setelah beherapa menit lamanya, tamu itu kembali dan hasil 
kwtjun(lannya di (lllhuk Ngka-N,~rkaei dilaporkan kepada raja di nege~i 
itu. Raja sep;era memerintahkan salah seorall{l hulubalan{l meman{l~ 
Ngka-N~kaei menghadap kepada raja. 

Tiha di ietana, Ngka-Ngkll3i l:angsU!l(l men~hadap kepada uja. 
Ketika ruentzhadap. raja bertanya keparla Ngka-Ngka Ei, 'Hei Ngka­
N~kesi , kemiU.ll! engkau ..elama ini ?" "Y & Twm k u I a.el!Utla ini hamb!l 
m'' tFAlri tomLak, Trum Raja" , J a w1:1.b f•l ~ks-Ngl:.anL " 5eiain ':'~k!lu 
mencru'i tomb~k . apalr.gi yang kau c~;ri", tarry~ raj::1 pula . "Sehdn 
tombc..k L'ik nda iagi Y!Ul{! hsmba CMi, 'f;,wnk•1", j<waumya i~i. "Kalan 
d~~niJ:i~n h:.,h~fl';~'; te!~!E2Jih f-.1-?. l.·~~!~h!~li gek 3fitl{f! ' ' . t"l'..j!! t:lPD1!a1hilhk&D 

la ~Ji. 
Pe!'h"!tn~h raj.u itu tslah N:_r~r:fl ... N~k!.!ai akRtJ. r.neurtf!g'k~p ki:rb.9u. 

8€b3:;}yak ~~ij-~J .h ~.kor cl~ h:.:r.!P..It. 1\.si~n; pt-ri.x~~hn:·'F: itu tidr:.k ~H:t..k~a ~··l-h 
kat; dt!l~ t}f;<j ·brtf;Hl rnake N~k11"'N?ku~d 8kan di!.}it.tn.i.h . St;;henax:!ya 
perinw.:-: he d ibmli:lll!l kepad.Q.oya karen:i iri ltepRd•i Ngka-N ~:kN;,;i. 

Tu.geo itu m.'lat h.ra t hagi Ngka -- NI,{k.t6i m:H.ul.:. m~leksanakan>1ya . 
Hs! ltu d{s':lmpt.dkiill kepad<> ~~erioya. fo.'Ier:urut i~tt<zinF tug.a8 itn r.idak 
beret a~:cl ci.i~ :nengikuti petunj~'.kny e. dan diiaksanilk'"n deng;m niat 
yeno,r bvJ.k, nia~yc alum berhnsil. 

I:nerinyn ilmt membsntuoya dalam mencari kerbau di hutan . 
Setelah rncreka tiba di tP-ngab hutan, isteriny~> memandang di 
sekalilin~\·nya , kemudittu menghadap puda BL?lah s~tu arah lalu berteriak 
ookeras-ker.a!LT!}'Il. Suaranya itu wak:m··akan mernpakan pRng?llan 
khtli!ns bagi kerhau. Benar juga, tak lama kemudian muncul 
;:eflerombobn kerhllu. Kerb&u-km-h:m yang muncul itu dengnn m;;;dah 
merek~ Ulllgkap. A.langkah !ltmangnyti hati Ngkn-N(lkasi karew U. teiah 
tuput dan Mcaman rlOja. Kerhau yru1g diumgkap itu segera dilnporkan 
keps da raja.. Namun, raja bdum puaa den~lill keberhnsilan Ni<b­
Ngkasi hahkan menugasi lagi untuk m~Mngokap wj uh ekor buayH. 
Tua-ru~ ini haruE dililianakan k:alau t!.dak Lerh.-sil dia akan clibwmh. 
Ngka-Ngkagi oomakin kalut pikinumya d1m pera&aannya . 

Sehelum perintah itu dilakunakan, lebih dahulu ia sampaikan lagi 
kepada isterinya. M emuut isterinya pekezjaan itu ~kerjaan yang 
juuah. Karena itu tak usah eusah karenanya. Dengan slat tenunnya saja 
jadi. Alat tenun itu dihnang ke kolong dengan eekejap alat itu beruhah 
menjadi buayn. Ngka-Ngkasi semakiu kagum terhadap keajaiban 
isterinya itu. Setelah buaya itu terk.umpul tl\iuh ekor, Ngka-Ngkasi 
eegera melaporkan hal itu kepada raja. Tetap tidak puae dentran hasil 
yang dicapainya. Dia tetap dicarikannya jalan untuk dibunuh. Hal ini 
hanya dengan dasar iri kepadanya dan mungkin juga cemburu karena 
i.steri Ngka-Ngkaei adalah iaterl yang cantik lagi menakjubkan. 

Raja tetap rnell(lancam akan membunuh Ngka-Ngkaei, sehing{la 
baginya seakan-akan tak mungkin akan hidup lagi. Baginya sudah tak 
ada jalan lagi. Karena itu ia minta diri kepada ieterinya agar ia 
diizinkan pergi merantau. Pennintaannya itu tidak dikabulkan ieterinya 
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den~J,an d <i3M ~rtH•.lban~~:en babw« n.~nn" ~t~~ ,- ;~:~ va "7'!l!;l.h a ·:! Ja.>a•:. 
tmtuk hidup Jal.Bo untn!\ h1dup SUII • menl(at&SJ ancaman raju ttu. 
rw.m u.n.n i9t3nn f!l adaloh mem.huu: to~llf.l !!WU po.tn.nf. van?: sen .l fJ& 
den,'llUI din '\: ;Y(ka-Ng-k aa! 

S1uan de~i irneriny!l ttu oogera diiaknun.':it.(f'..fl o!eh :o:ua.minya. 
Diht~~l !Jlytdah sebush putUll(! yaJ.g serupn d~: ug·.rm i~-;..~rln.y i~ ~r~u dengau 
dhiaya. Setelah sdctJai patuDf,r itu dihtwt. tfi pergi m.e.n~bad!.l.p r ;~j a 
a~;;f·,y~ bl::rkr,.tu . ··y.!! 'J't~.;'!nku! hm;-,J..-a o.Ht.Ull €: !wmr<l"i uutu.k meuyampai­
l: ."l'~.r~ S-~::"1UC.t?J k-:_: ~ ~ r: ~.l~ ri\\~;~c' . iVfaX:;;t:.d ht.u·ub2 r:.d ~~~lh. h-~-~~n1ohn.n k.cpncl.~i 
1\?.~-·.H kir~~:.:yE ~-: t~r;·~JJ~-~ sBbehu~~ diln~t:n:.h" hrr~11_b;l :Jt:~H~ ditJJH.'!.D~~ oleh 
~-r.I;,y::i·-· . :Dh.! djJ~c-:·t: t.t::hu.Juplln T~h:~n l? j::G Vl.l ~::t. ~~ rlit.:c;~u~l- ·?. 

Sc:: ~~} .:: t~ ·-·:-.~c·>tr.~.n .rn t..~rr:~d~. d ,:g~~ ~u ~~b dh.: ., lf~ dh::.t~an. : _: rdrh r.nky~t 
I~~::i.li - . t ~ ·-.... , .. ~ ~ .. :t ... ~.~-'H~< .. p. · : r~·::}. t~ .. l~;-.:~ :tJ!td.!. :;.i;·~,~~ ~:;.-iZ'-i!.f~~l .. := i~~ eD ~o.dk.:1n 
P·J;_~kn·· f. J;,:~_kn:d~ I "ig}£l .. ~~}·.f~~~=~~:~~ l;:n~ t~~~-;~!?~br t]ih~.~~~l.Utf :r.r~ t1,1-dtJnn nyfl~!l t'-pL 
~\:)::·.- ;:- . _-.~j ~ ~\~d.:t"~< .::d;:.rfJl ··_ .. )_::.) , i~r::.Dtlt--: :~ ~ i~lr~.:: t~~- :~rtJ-;~ J u ~"~ .. P11.di~ !1Ed 
.. .. ~ - - · .. _ . .. ;:~.:-~·~rt .. t". :: ~~ ~; .: ~ -~-< ~'{~ ·,)·,~~ /: ~. L~ .. 1L)z: .. ~ -r~rg·Lr.(.'.-=-~-J~_(t;~; ,···:~ ~ ~ · 2~;-i{ )J'~J ~~:h 

:1~::-;:u.Hf~-~.t~':.\. ~r~~t.::pi d~t.fa tlp~~ i;~~ t~d~k ·.i il~c-:txlhu~ o.~~h rr~j~. ~~~~t~n.n itu 
,-;;ja ~:• nr~x~ :)C!~C:ug nJ~itltnt f: g?:::~ ~ f'i!gk:-.ud tt.7(h-t1km ~ p~~,;-:h~ htd g.ebt;narny~:. 
htt.tty~:~ ~~h f?l~t~~n~~nrt~ D~~v~ r~·l'ln b~gitr· ; ~~ depnt n'i e.rn_p~r~~~0~! -t::ter-i 
N fk{\· Ng',v., ::.i. 

Pap:i .. pu¢ bc-mtr , Nf!ka-Nghlsi pek·~<i ke tl!!rtq/1.'.: pm:uha.kanw. 
Kem!id~un ill m'l1l\c<3burknn dirinya k~ riaillm 11bu. ~~lBildah itn ir. 
bangk:h: kemhaiJ . f'5r ii\tiwi! itu sempat diJihat deh put.era mjn. Ia llfl(;tl•ra 
menyampHikan ha.i itu kopada ayahnya. Btthwu Ngka-Ngkasi ~Ish 
hidup kemhali. Mula-mula raja tidak percaya dengnn (M!nyampaian 
anaknya itu, akan tetapi Betel.ah diperhatikan. ternyata benar. 
Ngka-Ngkasi telah hidup kernhali. 

Ngka-Ngkasi mulai berdiri tegak !alu menCP..riterakan pengaiaman· 
nya yang paLm, bahwa ia seakan·akan dari akhirat. Menurnt 
Ngka·Ngkasi, bahwa di akhirat adalah ne~ri yang kayn raya dan 
paling senang hidup di s&na . Di tamhah lagi koJau orang mati mereka 
jempu.r den~ran merib.h . Hil,in leb ih y.al,dn karens Ngka-Ntrkaei pD.da 
waktn itn m€mhawa kw:; .. kue fnng e:!:. ~1k . Karena raja sudah yakin 
ht;>M". nt'.lim bdi..llu bn ·srodi ··: lHl.tu.k tUhukar }uga . l\1alumdnya r;-upaya 
n.vmyakoi.ks.n kei.ndtth>m alam dan kahaytt!.ill di ahun hBqa. seperti ap.t~ 
)':U!f. cei.ili di:sak:Jiken oleu Ngka-P.Jgka!Ji. 

Untuk memcnuhi mal:.Bud uyn itu. be!iau segern meme!"intahkao 
!."skyatnya agar mengwnpulkan kayu bakar ;;ebo.uyak·hanyaknya. 
P<;:riuwh itu e~erera meJ'eka h!k:oflnttk£\.tl. Sat.ei11h kay1.: beki,U' bewng~ck 
beliau memerintahkcm pula kepada rakyutnya ttgB!' k!!yu itu segera 
dibakar. 

K~rena ontrgokan kayu itu tinggi, maka ny.l\lr.•l:;n pun demikim;. 
Setela b itu, reja memerintahkan u.otuk diwgk1>.<. ~.all ((~i::-u.FJPg ke dala ru 
nyala api. Raja merfth fapil tak segnn-segan melelnu· dan menghiWgua­
k:an tubuh raja negeri itu . Dengan demHdan tamntl.ah riwayat hidupnya 
dan tipu daya Ngka-Ngkasi berhaail dengan baik. 

Dengan kematian raja itu. Ngka-Ngkasi menjadi oman dan 
tenteram hidupnya. Ia hidup bahsgia bersama iaterinya dan Inang 
Pf!D$rasuhnya. 
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20. NGKAELU- NGKAELU *) 

Menunlt )' lhlg empuoya ceritera, ada ~orau~ r'!.ia y:wl! m emP.rin ­
tah pe.da >Si!buah no~g~ri, !!Udtth 8€kian tabl!L [~m.any& hidup Jalan:t SUU(U 

ikawn perkawinan, belum juga memp~.Znyai ketu.rw:P..Il . Pa.d~ :;u11.tn hazi 
di negeri itu ada y!l~ mcni.;:tgg -1!. Keb~.uaan yiUlg m~!ninl!llal itu or!iGt! 
ya11!i. psi~:-.;g kaya di Deileri lfU. M:--aki b .ytt ia !ta tnpk·llim<j:·ii !i;hl. 
d!k:-cb;_uniluo~ o. Si>babnya ialah er<lnt-: kaya itu ti,!ak mHn p \. n:. o ; 
koi~ t:lJ"'l..L(i_ .!n la~j pula ~a bukan orv.nf- ci;::~~·,..,.·t~ n ltid~l: 9tLl_~ : npJ:n .b tH~t :; 
o;H~.~!! lain ~_ 

Den~Q.n kenyau;.nn. ltn , r~} a ~nuL~i !kh&•"'·Rti_r j:~n~:!J H ·j!.::rJ;_~.r.tn }:eliat .. 

~:~~},~ ;L~~ ~~: rr ~~:n l.:~;t. l~~ ~~til }];:!;;'[~·:;.~ ;:<:~:l:.~ A~~~ i<~.; :~ 8~ ~. f~_.';t~~,~;~:.::: 
k ,:~ tU.!l.ifliH";. ~ BFEau b~rikhtiar ak~Hl ra~l!cari obat -~-~JCY.;~o:.z.,- fn~ra~. 5ttr·!~ h 
htd.:tr hn.i3 eya b1:; li.uu. ffi il.H& dixi ir.i..'"(.H.tdn p::'ri!"l l; i;::· • .;.t1 ~.t .. :.P u.k _p Ergi ;-;-. ~ '; :;~-: ~· ; 

cbn. p ,,;_·maif,u.d yang n :<'•n ;.:!tbt:!ka.n r"' rm in t.n"'D;!y f' h11 d.:n;pw rda 
hati. Den,;.~>.;:J ~~:ritn raj a :)~ 1'1ti.il(kat d.<;n,nu: mf.'m ttf• w•• ~hu~:th tGn,:zk<>t 
sebal[ei pe l:ja g t:. d.irinya. 

Di ten~ah hutall raja. b.t bettemu d~::t:i{:-::m ;;e o::·a t)4( u1n namany li 
"A ~·ij n.mn ". Arij u.m ':l k.l~il:"'" kt,ti_kJ n:wl i..~,-;1,.) &j~ be j u.i.4ll:). t,>-!;1di.::i. ,Ji l.l':n;~,d; 
h t: t~·.u . W ~:~ hil; Tuun kll ! meng t~pJ;a Tua11ku be.rjalan w:npa p~o~awa i ·_· ·­
wnya Arijumu, "Aku per~ 2enJid bukan ka.--er..a hil~~r.~ kek!lasacm 11Ui:; 

kekay8lHl, akatl te~pi kllren'l su.dah sekier. t~u.n !a;:nalt:'fl\ aku 
beru.m&h hmgga l::.~ium juga merop!.lllysi ketu ... runan . Ke11edihan dun 
kek:h~twe:.tiranku <~emakin menjadi-j.&di ~telah aku meiihat .;alah 1!P.(uan/l 
kaya yang han1·baru ini meningll.at hampir-ha.mpir ale.h Tuan raja, aku 
~rsedia membani.u seandainya Tuan raja percaya " , kata Arijumu. 
Raja san;.cat gembira mendengar ucapan dan kerdaan orung tua itu. 

Denjlao murah hati oranp; itu lani{S~ mem~ikan mentimun 
kepada raja itu serta m~mberikan penjel~san~penjelalllln sel•mjlkapnya. 

· Mentimun itu harua dimakan oleh permaisuri. Bilam~n& mentimun itu 

*) diambil dari bahll.!a Muna arrinya anak yatim piatu. 
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audab dimakan. ~ dalam waktu YADI tidal lSIJDa lnsya Allah 
lanpung~. 

R~a sengat yakin dan pereaya atu ~k ya~ diharikan oleh 
omr..g w.e; itu. Mentimnn ina diambf!nya lalu beUsu kemhtill ka 
ffltanmwu mooerm.u i.s~rir.lya . P~ i!Cmwt!U"a men~..utikan 
k<9det..WSf!n rnjil%. Rev:fuyta. g-,;;mhi.rn eekpJJ s:~~ k~ib!sn~ ~acg rnjn, 
ts-bL't-iebih !:':~ ~ m'o~'"'~-"'-'· <_;.h{'it. dt-lr~ hu~u. r/!e-uilinun ku ki."':lg8ung 

· - '" • • • · • • ·1· ..1• l · "'--h~'· · ~·" .... , 1ehih ~U0~-;;~ -4~~ ~~~o:"'if~-~~~ }l-Dit11tU.ffru'·~ Ul U #...a~~.r.t.IUl'?'f.i.. ~uc.~ .~t~s. l;.t...:;t a: . ~ 

1l~\t·th:'l~;, :i .. j ~ ;.:.i,;:· ~i!K:.riL~~~u ;:~et~u..~;tLk i:~r.a··!;.!!.r~ h~gr.iimi.~_t!::; rr!run.sk -~n 
l1rl·B.K~ti~ ';[:Jl ill\ ~j :: ... 

' ;,; 0 •1.o;:.~.:;;~r'i'j; :.~. 

.-.:-; ,.(L6·: ft 

:' , .'. 

"-· ·. 

. . 
S:lt!.:G 

~;Gi 'h ·::-~r:li.HTf~ :-~~t~ f§A"'{{ki~: !'.t\!Z~ . .:Je; 2l.1r;J;:. 

?~;~s--:;;:~--~ -d .. t::.:r. ~· !:~.~~t-~ f --:- ~:- •. t~~-~ =-~ .. --· ·:~ .... L--- '4 
1_ :..~- !_~:: .": !t~lit~ _ =::-•j ,; :i·.fJ":, ; ,.~{.~J' li.: j ... iu ~~;~:;:h 

• __ : :_ -~ ::. -··q :-~1 -~ .. )_;:~~ ;J ;,·ri L);l--:_:~~ .. :-;.3··:.::' :)(f ... . h!:i·~ -~ .. t: ·: .. ~r ... 

' .... · .· 

t. ::···· .. 
1 "''C 

·~· -.;-.. : .. -_,. 

·:, .r:·· ~ ,.:. ... ;:;~'. \\~-; tr .. · ~~ ~ui b: :J~~·-;~ ~~-,~J..;..: ti ~ ~·.:: ... :lo. i?.?X.f~.~ - 3n:."i, : ~ ;; ;.1~ll~~1~1 
;:::~J:J; ' Tr~~; . ~·:~-:.·n:. !.~·xE~.:?: t'.h ~t.L:.'\:0~ ·i:J6.~ . ... fc1itU ~!~1 _;d. ~ : ~ ~ )'~ ttu ~t. ;liJ &.kh~ ~~~"1ar . 
. !·~~ti~ :~. t ··.,e~?.~:' .-.:.r~~~:!\ n:n :..;~ ·.~}!.p&.~:+ib.t; ~kr.n ~.t t:~"t"'!;;t{:~ ~ re::tn.; lu·:i..:O };.ia:: .. ~ . 
:~;:.,-..t i:\.Ll ~· ~ 1tt~ atJ t,~; J£l.h, do<~~v~!~~~ i~ i{l'cuha·tk::J..n r..u~1~jtiili rsjQ di neg~ri itu 
~1~ ~·~ ag·k;·.a:r.I: t!k!.1il ay.r.Jmy;:\. 

; "''"'#::~':::~ ~~~,~~:u~:·: . ~~i~;-~~(~~~;._,[~n;~~ ;~:~~~~~~u ~:~:;J :~:-~~Pt~,s.:~ 
f~.~;~t.2 :u:::~·t'·~~~ "~;1~,;~:~=~~~::·~~~ ~;.::~:,<-~if 11i.·:~'~ ~~:~~~::tl~~~b ~,~;~~~~~ . -~~~;.:~ : 
. . ~L,.) ·:.\ ;·.~-:.{.~:/~-~~ .. : ·:~::; .. ·~ <1 ~::.:.'!!1'~~·; :::::;;.;:. ;:~11.0~:1t. ;:.:r·:.f?-'l r ;:?:g'ii n~::11~~lJtTt~Jin 

-~·ki~+rcrt~.;:rr!:t'!?:~. ;~!-H~~~~ ~~ .. ;::: i:;::l i '" {[.~i, h . ._:;),·v;;r,:-:, ~·fs-.' ~- ~i~:-1 !:ru ... ~J.Art rl"V~a hio~j: 
~~~.~1L:: .trd~·l':t~ tt¥ is .. ,; {~~i.?.~b t..t~~~u. t:uJt..a r&..;: }~~~rHtt . ft~~e:tnl; niil~h httH11x~. k~J ~t~~J~hltt .. 
:Pi ~1 i-p.~ rJ~;~t:-~.'~ ::~.r :.:·t~~~.:.rc;_::_r~;,.·.r.~ k~;.;.cd.it~ !.~t~·fuya .. 

,, . • • , •· f. .l • ! . • . I" • 
:!l~n~r l"l'IF~ ?;d~.;?; JJ'~%xHt ll2fi a~• !tCv'JW!~ il.~t.rmyn b:mu.m pt:~rp 

t;~,;;:-}.J;.rrt~ k.n ~~1rrs:·~~:n(l T~~:a~~ta m !<:l:t ~\M l"i1U'fr.ct!l1egj di temp.$t!lyn k~mar6n~ 
~-t~i~ tat~p b~Jni~·;! VJ ~~"!;nh~?:!Sllh~3}'5, ~('~~tnpl c,uy.~fl#£ i;Skrill m.s-;;.:;ang l"li38 

)J ,:; in.z. .. bn ro."Y¢< hkifit> . Lruua fa ru.z,'1W;jm: mM itu hm-o ia dapati 
&."lr<entar!l be~2S>l.tHi~ pad& it$bBtlmll f-<."hQn. Kedluclian cHdckatiuya!ah 
nli>B itu. teta{'i d.;a~l B~jap ~ ittt m 5;ng}!llimg ttmp~ oakae hagi. 
RAja itu l!iUcia}1 :t.:ehllik"lgan WI mem!mrn. mea im, apulagi membunnh· 
nya. 

Raja itu dengan i"Ua bettJnya dudnk tenoen\l11g di bawah pohon 
!!mlbll memikirkail bajaiaban Yftllg diperlihatkan oleh rosa Yfllli 
dlliurunya eelamo ini. Sam.bil menarik aaf88 yaug panjang ia 
meneopdab b etas poboo dba-tlba terpantul pandanpnnya pada 
eebuah Ut.aDa yang meph bertingkat tujuh. TimbuJ baarat:Dya ontuk 
naik b fsaaoa itu. I:>.mpn uaahanya yang keraa ia w haaiJ sampN di 

132 

• 



• 

atu dan lanpung muok lte dalam latama. Apa yang ditemuinya ? )"aDg 

ditemuinya ialah 8eOI'Bilg gadiB aedang menenun bib. Namat~ya "'Putri 
K!UlWIIA". Kareoa pdf& ito banya semang &i I~ pds wnjalmya 
eanUk jelita, rojil itu renarik kepadanya. Alo.hirnya !8 membujuk.u~ 
untuk b.ww den.gan dW. Kehendftk r~_;,. itu ilit~rima o\43h Puti.rl 
Ktlnmmu dengru1 lk'!Zt!m!J hut 

K.,.. ~ .:i'.~!~h ;:nm·cks d.1m e<?teiah fiP-i1:lsai kS.\'.d~. .!JISr&k~ pnl.-~;; !;-..~, 
. - • •' j.,. '•..;: • ' • ' I > 

t#~fi1pi:i:tnpr>. ~i-n!ulJJ . J~l~! ueg~r! szn ~m..a~;~:J~ n..J .. .~.!lf' ~xrJ.R!i.S1g-j~!!? ta.~ ~·~n.:~~ :i!t~ 

t~f~t~l. H~- :Y:;~ ... n::~~ m~k2..-ean ~6 4.itr~ffi: sst.&;~~~-~~- .. ~ ~ 
?~.11~:~ t;~:;:.~a r:.~n~ ~~"!:.i:!'~·t.-J per.~ it~~1 ~~sp • {"::2..~.· :: -:._ ! ~F~t-~;)t~~,.u~; ;:f.·J~.t~.l 

y:niti\ &t~j~r .. ~}d!~r'a vnnt~i 1:·1t:i.C~ ~ n.og ·~~·.:~~:: L~-~\U~t.,~h:.l: ?,..h ~J.! fr~~ r.; h~~~~L S.:u.r:.o{i. 
~t f-t;,;~~~:~.r~ 6¥ { ·~-) E:'~ .(i~ti. ttrlr~lh r~l-~tt.r~h~ci~Ji""-~ ~.}.d~.::.- ·!1. y.~;~:-·~ ~ - -.":r~~\. :~:: ... }~·.-.~~=.h.~ _\_) rt~;'i 
): '11~ :.·-;:. ~-~-, · .. ~-~-;--:--·: r ; :. ~~:c :: -:.,-:!.~.' •) {~·. w_._r-: ·· -.b;.. ~- ' _ :,~~--:J .• i~) 

.... ( .. t'f:-:~·( .;!j·,:~_{,; h~! ... 'J.i.':t'~~- ;:l.t-.. 1:t~\:.i9.~ .. 
· ... )1~-~~·~~ ~~~ .. ~--. :" .~ .:.:;:~:"lr·~:'·i ... j'~!~2~:.:::: .. ~ ~-:- ..... 

.,, -:- r 
~·:' : ...... ~.· ~:; _~.r,;,_·;. 

' •. ·:·~ .. : ! '; .. •: :. . 'l "'· . 

. - '! • -~ ~ . _:: .~;: ; : ' ; ._r . 

• : •. '·~; '· :~f.:.'i!_" . ; t-: ~-~;_r -::.~- ~-Ht:i ~. h~:.~ ;.'~;..~ ~.il.:.!t .T-s. j :J..~.-, ~.;i .. :J:· 
\'J ~..,; ; .._:} ~ .. 1.:'"-i .• 

. .JI:...: .:~~j_";...;-_r;_·~) ?:i. ;Yrlnf~• t,;;-{.k C~\..h ~a' lt·.t [:;i !~~·~.:t~.S: -~\ t·::l:HJ·:.-:~~ J:l;') j l:.· •. :: ~ ti.(,i <r: :) ~ ~-"~~ 
~tar~":4 .. ~· .::lr ~.y~1 .~ .[~. .~:·~_,~~ ·~·:rAnn:~g;i ~ ~t11~E IkJ:tt';\~~litr.-; t;~ ;.:J._g.=,\r· x:.-::. ~·.:o 5::.~r; ·~ttcb.~yi:~ ~::· :..t~~-L -~ 
:K nn::n!Ull Je~.t ~)~n bed~n yang gt:lll:c-t.:ar msm<m.t::.,i:.d keh~t~ :\ !: -~?" t)ITL~:.;; ~~t· .. 
-~.'~t.ng· dil-<:1.-rt!.~J iah~h '\;Ttlr~horo, Kut:LtnyH !Hi:o. dm""i p~i]6 r~t ~!.:.h -~.~ "Lk ii~U :. 
y.:'i.1 ~.ll te?d? .. 1 .. ~ t-t..f:;J!'3 tikn~ .~ r.o.n;ri·~J. 9 },tl~J~~ {~flU s --~f., .... tr,....~ •. -~ : ." ?··tv~- : ·\· ·· · -~ · ._...,!." 

1
·,._, -, .. ·l ~ .• :-~;'~:.a~ .. -~~-~~-~.:'··,·.·;.·;·.'.~.:.,·.··· .. ,· ,.··~ ll ·u~ <.: £ . ' ... . : · \ • .._i !; ! ntn.::.t !-J.c:11n ;:j~rl\ut kutu it:J .. ·J'et~pi . ~ , ~-~ · ·; ~ -~-~ ·~;. :.: .. r~ t~.1 :~<: i-:~2:.:.0'. 

~r~nf:,..!) n1~::~J t,;'~ ~U.~\ .. 

~3~:..;r~ : .~.\.~h '!';"~~ , 

~u--&:~ ~-~'iilf.lU mernm:~g keaakk<m, rumnw mtul~c.• <mv"! ;~u t:ida~~ 
r.Hp:-!nh!.iik...c~nyn 91:lu i-1-.<!tr •• al.i. -'1.1 nmhou-o tetap m&:C'I111g.k1 (lt.~knyfl ., H;~l 
h.u rr~:&:c:yts...h !!b~ P\1W~i KsilliU-rtu ~'ik ~fti!t Lu;ri (l.ha.u i::Hnn d{~ .. n 
a.kh.:h·ays rruminggal, baJJkan tulmhllyn i-w .. bm dim.,J,,uJ. n~eb ·w a."tl.horo.. 
Yang te:rsii!;Q hanyalala Wtei>an darahnye. 

f:h:uuf!inya tehb lama m .:llMti ?,:~;:.')t iny:~ yang V . .<\;1 ~i.,:J ~-tu, <WH>t..m 
tak kMJung dba. Sua.min;,.'a sema!Jn gethi®h d&n kb.,\vatir jaugf!~­
jengan iaterinya itu t.e!ab di~p oieh bmatang iiuae. Dengan wk 
berpikir-panjang lttgi ia segera mMymnillya ke tempetnys. Darl .ianh i21 
melihat !leOI'8D8 perempuan aementara duduk di atas pohon itu 
mu.k.anya jel.elt dan badannya beear. 

II Nama Jenil d8wa buJ.n. dUmbil dari bahaa Mam. 
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Karena pakaiannya sama dengan isterinya, maka dia mengira 
perempuan itulah isterinya. Didekatinya pohoo ito lalu perempuan itu 
diauruh turuo. "Susah liQlla kutuoggu·tuoggu tak pemah engkau 
k.embali. Itulah sebabnya aku datang meny\utulmu", tutor Ngkaelu­
Ngkaelu. 

Dengan begitu Wamboro semakio memperlihatkao keceogangan­
oya kepada Ngkaelu-Ngkaelu. Ia miota dipanggul k.emudian di bawa 
ke tepi paotai. Kareoa badaooya besar, maka beratnya pun luar biasa 
sehingga barn beberapa meter Ngkaelu-Ngkaelu berjalan sudah letih. 
''Mengapa kau seberat ioi ?" tanya Ngkaelu-Ngkaelu kepadanya. 
"Memaog demildan, karena pakaianku ini selaio pakaian yang lahir 
ada j~a pakaian dalam "Hlmu batinl. Pada hal Ngkaelu·ngkaelu s~ndiri 
tak tahu bahwa yang dipaoggulnya ini adalah W amboro, bukan 
isterinya. Badannya m~mang berat karena ia barn gaja makan daging 
Putiri Knmumu. 

~terinya kini telah hidup lagi, akan tetapi mereks sendiri tidt~k 
tahu. Tr.k lama kemudian "B;;e.rcga!ltbi" lewat di teTi'!.pat te.di. Ora.:1g 
tu.a itu ve~era mendeka~i pcrcmpua.u itu seraya be.rtanya kep<tdliny<!, 
''Meqa;pa en;:rknu Rda di ten~pat ini ?" P utiri Kamun;u me:1jawab. 
o'A.ku ir.d iBL£ri :1-=l.OCH;.ig raj3. di TA~~eri e2b.erang dnrt dat iiDfr ker:1llri 
h-:-n dr.d-: 7nt-;~ghiYUp udsr~; :f~A~f:r &:~ar dj t epi penUii . s~m~~ n. taxa i ttJ aJcu 
lr~ra:os b ;;ii!l(J ;•i.x. Di Bi<1i 1ah aln: buRD ;! air . A~kan tewpi =~~; r.:.·~••uu~• a ic u 
berdir : 6.:.-\ t~r· ~~~ - ~ h ~7 srnb~:tro di i~mp -~. t i.ni n:dntn kef;!H.i ~ke '-'r..tu k 
.3. \k;.:HlJ! . ., gp~ ud;)h it1_.1. i£ ;n.-· n g~ltt:. I ku. , t'-; .r ~t? !~ta. in. nlc: r~. ;n·.i !l tt.~ i.l otP.kku.. 
~(!nj .s ~J.c n~. ~k u t·r~.:1h : (~f, n.irigcranc~n ek u . r.n~t ;;e.rgi h!:;·v~-~;.n ~ ~ n \V ~.u;;~ ~ oro. 

•..::: _a~. ; r, -::.. t~~ · ~ ~ :.! ~ : .. ~ ~: l r. _ .. a BK ... J t~ !~ t..;hu ·· 
"I\. ~ ~ ~f· t'., ~u;_·i {-( f.: .t ~_;. t_l ii!.U b~! rn::~ r -l.:f: !HH' rne !.!, lrkl.b~ll:J:.n rr~ r~ ~~ har·u fJI·t"( ?'!. ;J" 

u: .. !.~ i t ~ .~ - ~) ~L·-~t~ -~d. Ltt!1 ... ~~ 3 hei":d$ !~J:lf3Lh sn t)rnn~~ t Ltt-l icu, 2 i t{;:c ng-,! ·;:t-dflh 
}>"' .t . ·f~ t .: . . ::1 .. il itu rL~Z!.;,~.U-! 0 ju.ttt~ ! t! l £: .G1 rl t «. fl k ..-:1!l ujung ke ri~nya la.lu 
dj a-\ · : .s ~:-~: ;~ i't\ HD )' ~- k e d,1la:n .tn ~JJ:.Jtnya . Se~~udhh hu dia:Jta~.~ .'!!lya pacle 
~hu.nh ;11r:1s h d1!:. U d i ~&nultlh i~ t:~n .qg::t! b(·~r E\ ~In.a seorang tue. KeJ.tH~diuu 
crwrq~ ~~~-' B y-~ng !-r·~~-_:.., ~E ~-Il. c.:r ll yi1 i : a p~r ~~~ . 

lvl~~.i ~~ LHnq t":.e ~)~r a ;r;: hnhlil f\.:tiri Karn1m1u hhmiL 5fltf 1&h cukup 
bi1hnwy~ ia nw!ahirkan. Bayin~·a laki-leki, diberi na.--na "Ngkaelu­
N:;k•]du . B.:gitu pElR c.i:-n~:m Wamboro telB.h mduhirkan pula b&yi 
lak.i-!a.k.i. dihF-ri nama "R eji"Raji ra~ka ., . 

Setelah kooue bayi itu besP.r den pundP. i bermnin-ml'lin bert~::nn::!ah 
rner~ka pada suAtu tempat. Temper itu ialah ternpat pertemuac 
anu'<· flnL:k dalam bermain-ruaiu. Teutu sajli mereka itu meskipun 
becsuudara , akan tetapi tidak se.ling rner;gl:'nal. 

~kali peristiwa hdua 11nak itu berjanji bermain "poni!(kndu " 21 
K•:sudahunnya dal•H<l permainan in. Raji-Rajiuaka yan,ll kalah. 

2) nama sejenis perm air.an, al.anya terbuat dari dua pocong kayu yang 
St•pvtong agak punja"g [50 em) dan yang sepotong lagi agak pendek 
[30 cmj. --
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Demikian eeteruanya Raji~Rajinaka aelalu kalah. Karena tenU-terua 
blah, maka kekalahannya itu diadukannya kepada ibunya, Wamboro, 
Rupan.ya Wamboro telah mengetahuinya, bahwa N.paelu~~gkaelu 
~Putiri Kamum-q. ~na il!l _t_imhul.niatjahatnya akan meJilh~~ 
Ngbelu-Ngkaelu. Niatnya itu dengan pertolongan Tuhan Ngkaelu· 
Ngkaelu dapat mengetahuinya. 

Meskipun rencana jahat dari W amboro itu telah dik.etahui oleh 
Ngkaelu-Ngkaelu, tetap pergi bermain dengan Raji-Rajinaka. Pada 
sa.at itulah rencana Wamboro itu akan dilakunakan, yaitu Ngkaelu· 
Ngkaelu akan dihunuh pada waktu makan dengan auaknya Raji-Reji­
naka. Alan tetapi pada waktu Ngkaelu-Ngkaelu diajak makan 
ditolaknya dengan sopan santun. Ala.ngkah keealnya hati .W amboro, 
karena aetiap kali bermain Ngkaelu-Ngkaelu selalu makan bernama 
d•mgan Raji-Rajinaka. Kecuali pada hari itu ia tidak ilrut makt>Jl 
walaupun diajak dan dibujuk serta dirayu. 

Semakin hari pergaulan antara Ngkaelu-Ngkaelu dengan Raji-Ra­
jilttaka semakin intim. Jenis pennainan mereka hermaC.flm-macam. 
Ksdll!lg·k&dang pula merekn mencoret-coret tanah. Coretan itu 
i*ltmngguhnya ada artinya, meskipun anak·anak itu sendiri i:ahu, bahwa 
coretan itu ada anmye. Raja tayah k:edua ana!c itu) sangat tertadk 
dengan cort>UID itu. Saat itu pula ia mems.nggil analmya Raji-Rajinaka, 
kemuclian menanyakan si.apa yang mencoret-coret seperti itu. Raji-Raji­
lHLka menyampaikan hal itu kepada ayahnya, bahwa yang mencoret 
ialah Ngkaelu•Ngkaelu. Ayahnya beran dengan kepandaiannya anak 
itu, eehingga pada saat itu pula ayahnya menyuruh mereka untuk 
mencari makna coretan itu. 

Kedua anak itu tunduk kepada perintah ayahnya, sehingga pada 
saat itu pula mereka berangkat meneari makna coretan itu. Dalam 
perjalanan, mereka bertemu dengan sekelompok semut. Semut·semut 
bertanya kepada Ngkaelu-Ngkaelu, "Mengapa engkau anak raja ada di 
sl.ni ? Siapakah temanmu itu ?" Ngkaelu-Ngkaelu menjawab, "Kami 
ada di aini karena kami di.Bur'IJ.h raja untuk mencari makna coretan 
kami dan kami ma&ih melanjutkan perjalanan kami 88Jtlpai ke tempat 
tujuan ". " Kalau demikian, bagaimana kalau temanmu itu menanti saja 
di si.ni, tinggal bersama kami ?" Semut lain berkata pula, "Bagaimana 
jadinya seandainya temannya tinggal di aini, siapa yang akan 
memikulkan beban mereka ? 

Selesai berbincang-bincang, mereka minta diri dan melanjutkan 
perjalanau lqi. Tiba di pinggir pantai mereka bertemu lagi dengan 
seekor binatang, aebagian badannya ular dan sebagian lagi ikan. 
Ngkaelu-Ngkaelu langsung memberi tabu . Raji-Rajinaka, bahw11 
binatang itulah yang akau menjadi tumpangan mereka nanti. 
Penyampaian itu rupanya menakutkan Raji-Rajinaka. Karena itu, 
minta diri agar ia kembali ke kampung uja talc mau lagi meneruskan 
perjalananny~a. Permintaannya ialah dikabulkan oleh Ngkaelu-Ngkaelu. 
Raji-Rajinaka merasa gembira dan kernbalilah ia ke kampung 
halamannya. 
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iiateia.~ tim~ di ;;:um!i.h ia mule.i me.nceriten:l ;:an ~m.ua p.engalarnan· 
l.<y; kep~-,d~ O.tiHJ,g t"t.um.ya. Hal yanu. dki•.rherR.lumnye itu term~su.k di.--i 
I~gl~:<t~t·Ng,nelu. Di !illtwsnyttt sfu4ip sernui dan hinatang l.!l iD dalarn 
meny~ut __ Ngk:::d~t-Ngk_a6lu. l:~Ju~ar;_yp, mengs_()larnye. b:.mp.>.wen 
d11g·gi, Ged!ln(t/uu:: I~uJi-Rajiunka di:in~;:gnp btrdak Ngkuelu-Ngkaelu . 
:td-n~deni\f!:tl.' ~tUJ! W .un.lhOl'O uuu:flh :wknH d.!3.n din anjurkw kepadanya 
<4~ru· jangan dk~,~dt~riikvn kepo.da l:~yahnyu. 

r:tj'0'i..~~"A ~J~ 'II ,.~l"-r~ ,..nt::t.h.J c ~~' ·.oi::· rJne:.X.t.,~·· .!t• ·- ·~..-.. -~ · ...... ; 8~~[ iU.lfl\l i! ·o;p ~ •J~ ";.n· ';'~::-'!o• "· .• -~:: ·:····, . ,1.--. -,.1 .... .. ,, •····J ''!'""" · • !>t, .. , . -...! . • •• • ... <.. ' ·• . " - ~·-··->.<:11 
pnr;g ~~]RiO H-~.,.. I;r~·t;n!,l:f.\i:-~ t.~:x:t: k~ .rnr;net-\::·n~ '-t~Y~t·at du.rs b!!!r:taug 1~ u a.L;:!ln 
~-::~~·br-rtJ0' .. . ;.-.:-,:r:g~y:. c.:.;t. f-'!J~:l~_:~ r:: . tr,:.~H f:~·fs~1~:~~-t-:.~g ~lt1 1~!t.br~~~QJ 9 tt~llp{;. ,iJ.eud~xi r,loh 
i~r~-l~_-~etn~ J>j~,.:_k:..: -~-:J ; ~ ·: :.; .•. "r~.-~ . ::~; r:;,;= ~\1 ~;} ~:;~;.·: qir.~h~.z;j. B-2hn~: t, ietail~ yt.i11e· 
"· \ :,i' ·.~-~-;-~-~· .· ;: .i)" .. "':- .i7,;_v~rrrbu.-·N.t.;D.)· ,;. 8~1dah ::nenghi-

~~~! -~·i r: 2 
• · .... ( .• : L ... -~ ,:d::~. i.- ~1 :::·:: ::~ r::::...:.Ekg y:1n~~ crt.ntikjeHtn d.1:.u b!,U'tUJf~ 

>·:~·~~·=--.···<? ·.. .: . : .;: r··~-- /·~.:-.':;;: _~ :~; ... }h.. Il: ~-~·t I::.ept~.da r-~i.4f~:..tu;!D. --I\:"g1G:1 '~iv .. , 

c:;~;~:~;~f~;·::~,- E/1Xcld,;, ~.:~~• ?.;i~: :::0' ~~~ tg~~-~f~l:~:,it~'~\~~~:i.~~k;~~.~;~~ ~~~~~·~~ 
itg rAat"ug k-e\nn:.tio; H - tvr:·.~.~r 1'1i~~-?r~a-!;h.\ -,.I"~t~k r..~~h.t. 

!illa-k.irn ·v.:rn.pc }·.H_P:~~-,g -~ ·tu du.t.r.ng fHi~1.a h heir.uptr, I'Jt~kae}u · I'J gkr ... e~ 
:ia c-=p~:tl>~c::pr!.t di<l(~ei.±>.myik.a:;.:;, ke du!mn wn~k. I\1l~sk1ptm h~gitn , inuung 
ttv. menchun htwmy~, ~•:ray.•t blr'"-"lily a kepada ;;M.g gudill itu, "lHen[rapa 
ad::< ldhl!illilf,, di p, ini'? " 'fllik ada mimusitt ya.qg oorani datung di sini, .• 
!lattlbut Putiri Madi Kahunpa {nruno gadll; itul. 

Sementara itu Ngkaelu-Ngkaelu menjadi buah pikiran sang gadis 
itu. Btigaimana carauya. agar ia lolos dari bahaya itu. Walaupun begitu 
Putiri Madi Kalumpa tak kehilangan akal. Ia menyuruh burung itu 
pergi ke sungai untuk mencuci benang. 

Sementar.a burt:m~; itu mencuci beruwg di aungai, mereka melarikan 
diri menuju kampung Ngkaelu-Ngkaelu. Tiba di kampung, mereka 
inelanjutkan perkal\<inunnya. Dalam acara perkawinannya itu turut 
dihadiri pul~ rujo beraruna isterinya W runhoro. Ma•·eke e-engnja 
diundang Uii.H s;-;helu.m. per;tr. badv.t:tgmu<g sudah disiapkan 1ub1Ulg dan 
aegn:mpal ijik desJp;an maktmd akan memhunuh meteka. Rencana 
Ngkae!u-Ng.knelu itu. berhasil, Raja hersama iaterinya oibuang ke 
da!l:lm i.cl.1r.ng Z;,1iu Ji baluu-. 

Setelah rn,in d~m Wamboro meninggel , ibu Ngkaeiu-Ngkaelu 
bez·kata kepadu. hadidn, bahwa yang meninggal itu sesungguhny.q ayah 
Ngkaelu-Nglmdu F!c!H:U.ri. Mendeugar :;utm" ibunya itu, Ngkaelu­
Ngka~lu tak tahau diri !.agi, hwnpir-hmr>pir membakar dirinya, karena 
~~elama ird ia tak tabu bahwa raja itu ayahnya. 

Ngkaelu·Ngkaelu mulni termenung mamikirkan nasib eyahnya itu. 
Sem~tarn itu ieterinya ber.kata .kepadanya. "Jangan engkau pikirkaD 
ayahmu. Ayahrnu belum meninggal. Beliau sementara sembahyang 
Jum'at eli meejid. Yang meninggal hanyalah Wamboro. Beliau akan 
~tang nanti, dan kalau boleh engkau jemput eaja di mesjid. ·• 
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Dengan penuh yakin, Ngkaelu-Ngkaelu pergi ke mesjid menjemput 
ayahnya. Temyata apa yang dikatakan oleh isterinya itu benar sekali. 
Ayahnya sementara sembahyang di mesjid. Ngkaelu-Ngkaelu menung­
gunya di depan, Selesai sembahyang dengan penuh haru Ngkeelu­
Ngkaelu mandekap ayal-.nya dan langsung mengajak ayahnya pulang 
bersame-sRml.'. ke rumahnya. Mulsi saat huleh ayahnya rukun i!:emhtili 
dengan ibunya. Putiri Kamumu. 

Settl~h bebO?rapa buLm Ngkseiu"N~.bwlu kawin, ititerinye m u.h:i 
rnen;,randm1g. Sehelum hayinya l::~hir, N gkv.d u -Ng:l..i!!-:lu l!' ••lan hP-r 
ikht.ilil" mencru:ik.nn jodoh aosknra y.;,ng bak01.! lB.hir lttL Mem.m:>.t 
r&m.tlitmnys, bnhwa anaknya y~ng h~hk itu kebmin !~kl-lakL 
Ia rerg"i ke &?.!Ju.gh De~eri yfJ.ilg jBnh. r~e:;~-eri )'8~;~· d ik;J.nj ,_~ n~d hr: t·c ! rn~ y r; 
b(::tn :~un.a ~) I{o1d!-'Jno 5L"1"i£Ult8pur~ " . Di .~1~~eri h.u. L'l th'-~~f.\:1 ~ herbu.~a n~ 
b •.ticu1 Js.ro.e.~l Yi! t .. ,k p~~.nah kerr\L8li . Put :c;rn?.1y n ~ .jrJr ~;::.~-~ ~ ·2t!t?.l~H ic (!1 
tieger ; iV.L 

:~~ .. e-st~~~ p ~l1/.::!''-!n }tt h~t-;lti\ i!t be:.~ Ltu!y::t k~pt>-.J.3 ibi~nr~ ~ A •. p ~::ktt~ -r. t-.~u. 
U1k pu.ii)''.E ~r~h . Du ? Areul:th ay:.thkn tc Y~ i1 ~ngr:~li v-eb~~i-:. r::·a .9j; ~- ~ ! ~ .. ~hf..r?' ~ , 
l!n~yz de:') ~~an perse.aen ~·1.1u., 1-"1!n iil.~n3 ::tir\· £1-- 11 ! ~1\y,.:.h.r::nl JYZrJ! .;;; ~ , ,·.:-u_;::i:J:n;_ 
ir..c il ·e~~ri ~ :.hornn~ hh;.gy:n fl:~~;l~.Q ~:-rt.r~g b~h.an p uht21f. lu. }>= ~ ttd t't~h -<?lt.:;.:'"l l 
engkeu lghil: . f·kx. :Mak!:lu:inya hend!lk mcn~t!.ri".~n jcd<·lm:u ke ne~·· •o'.i 
sebcrcma ::n ~;flki er> ~;kau Lf!hun lflhir k etika ltu. S"!:Yc!n.m :e;;gknu l~hir 
mem.ang ay:ahmu B~dah t.aim hahwn enr,k~u itu laki·lsld. ·• 

Anaknya itu oangat aangnt teru.rik dengan C<Jdtcrn i.bn11ya itu , 
kemndisn ia bernohon kepad a ibunya agar J ilD ln,kt~ r. menllika!i 
ayuk'1yn ke neg(:ri seberong . Den~an ikhlaa ihu:'y!'! mdulm•kan 
p.~rrr.imaan tO naknya itu. .Harl itu i~ura ia mim u ni'Jediabm br:k ll ! 
secn.kupnya. Setelbh rompung b-ek:llnya. herangkatl <1 h iu rv t•nywmt 
ayahnyn. 

~fiba di negeri SimanWf!D.::-e , 1' yuhr!ya :,;.:m~;':i ti!W p::Jtg-i. Karcnll ia 
belum d ikmmi d i negeri itu, maka s.Hnbi1 mr,u.smi oyuhnya i.e 
mundar,mandir saja di halaman ist.ana. T &k lam~ kemudffin ayahn;·a 
daumg. Deri jauh ayahnya i.f'lah melihat p-:;muds y2~g gogah p~rkui!!l 
berdiri di hala.-nan istana. Rupanya kedetangan p~muda itu mcnimbul­
w rasa iri Ngkaelu"Ngknelu. Keduanya beium ~W.lang mel!genal. 
Kuena Ngkaelu-Ngkaelu (ayah pemuda itu) meraSll disam~i, maks 
umpa banyak bicara langsung n:.enghajar pemcda itu. Pemuda itu pun 
tak mundur melangkah. Bahwa merasa terhina. Karena itu, dengao 
seketike terjacli!ah adu kekuatan tubuh. 

D~aan pemuda itu meieset. Duguannya dengan mudah menwn­
bangkan orang tua itu. Akan tetapi udak demikian halnya. 
Kekuatannya luar biasa. Ngkaelu-Ngkaelu heran dengan kekuatan 
yang climlliki oleh orang tua itu. Tetapi eebaliknya orang tua itu heran 
pula dengan kekuatan yang dimiliki oleh pemuda itu. Perhitungannya 
semula dengan mudah akan menunlhangkan pemuda itn. Ternyata 
tidak demikian halnya. 
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Lama mereka berguling, untuk itu pemuda itu mengucapkan 
sebuah SP.mboyan yang semugguhuya eemboyan itu milik ayahnya. 
Setelah mendengar st-'ltlboyan itu, Ngkaelu-Ngkaelu melepaske.n 
pemudu itu dari cekik.annya s.-unbil be:r6etu kegirangan yang diharengi 
rasa b!U'u. Kcduanyfit aaling mendekap sambil me!lcucurkan air mata 
sebagai. te.nda perkenalan mereka bahwa sesnngguhnya mereka adalah 
ayah dan anAk.··· 
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Danandjaya Y., Penuntun cara Pengumpulan Floklore bagi Persiapan 
Berita Antropologi _ (terhitan khususl, Jakarta, Fakul­
tas Sastra Ul, 1976, 24 halaman 

Malinowski B., Magic, Ecience and Religion and Other Essay; yth 
in Primitive Psyghology, Boston Blacon Press 1948. 

tDepartemen Pendidikan dan Kehudayaan Propinsi Sulaw-esi Tenggara. 
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gara, 476 halaman. 

lProyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerahl; 
Ceritera Rakyat Daerah Sulawesi Teng~~:ara. 
1977/1978, 1978/1979. 1979/1980. 

!.Nama 
2. Tempat/tangjl;allahir 
3. Pendidikan 
4. Pekerjaao 
5. A 11 am a 
6. Bahasa yang dikuasai 
7. Alamat sekarang 

L Nama 
2. Tempat/tanggallahir 
·3. Pekerjaan 
4. A gam a 
5. Peodidikan 
6. Bahasa yang dikuasai 
7. Alamat sekarang 

a . Nama _ 
b. Tempat/Tanggallahic 
c. Pekerjaao 
d. Peodidikao 
e . Allam a 
f. Bahasa Y&Dlf dikuasai 
g. Alamat sekaran11 

Tapotala 
Desa Mowewe/45 tahun 

Tan i. 
Islam 
Tolaki/Mekaong11a 
Desa Mowewe Kec. Mowewe, 
Kabupaten Kolaka. 

Tangguda 
Uewa W awonggole Kecamatan lJ naaha 
Tan(- --

Islam 

Bahasa Daerah Tolaki 
Dewa Wawonggole kecamatan Unaaha. 

WoApu 
Desa Karol 1925 

Tani 
Tidak Tamat SR 
Islam 
Muna 
Desa Karo Kecamatan Kabawo 
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a. Nama 
b. Tempttt/T~.uggallahir 
c. Pekerjaau 
d. Pendidikan 
e. Agama 
f. Bahaaa yang dikuasai 
g. Alarnat sekarang 

a. Nama 
b. Tempat/Tanggallahir. 
c. Pekerjaan 
d. Pendid i.kan 
e. A !la m a 
f . Baita"a yan;c dikun!'ai 
~· Alamat ~J~.anmg-

1 ~ !"~4 a rn a 
Q · r ~ ·.r; ip~! c. / t~tJl!,! ;.!~·· t illh t.r 

:5. p.~b~erjr-:t~~ 

•L A~~?'l"­
~. . Pelldidikan 
6. Ba ha!'!a yang d ikuatJai 
7. AJamat sekarang 

1. Nama 
~. Tempnt/Tan~~f.f<'-1 !· ~ : ir 
3. Pendidikan 
4. Pekerjaan 
5. Ag am a 
6. Bahasu y;:mg d'ituasai 
7. /~Jatnat sekarang 

~ . N a ro a 
b. Tempat/Tanggal lahir 
c. Pekerjaru:.: 
d. Agama 
e. Peudidikan 
f. Baha11a yang dikuasai 
g. Alamat sekarang 
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Wa Bengko 
Desa Karo/1922 
Tani 
Tidak tarnat SR 

Islam 
Muna 
Desa Karo Kecamatan Kabawo 

Wa AJ>f' 
Desa Karo/55 tahun 
Tani 

Tidak Tamat SR IBBH I 
Islam 
Muna 
Desa Ka ro Kecamutan Kob<:v;o 

Duran~ 

kabupateo Kolaka . 
f '!• • 

1 !! n t 

L;,hm 

Toluki - J\lekougA"a 
Desn Simimnf' Kecamatan Ti.rr.wuta 
Kahupaten Kolaka. 

Tapotala l 

[)esa Mowewe/45 tahun 

: Tani 
I s i an] 

: Tol:!ki/Meka:ngga 
Desa Mowewe Kecamatan Mowe,.ve 
K~bup?.ten Kolaka 

D {) B 0 

Desa Unacha/55 tahun 
Tani 
Islam 

Tolaki 
Deu Unaaha. Kecamatan Unaaha 



a. Nama Ma Alo 
b. Tempat/Tan~jla) lahir Desa Tolandona/ 60 tahun 
c. Pendidikan -----
d. Pekerjaan -----
e. A gam a Islam 
f. Bahasa yang dikuasai Wolio 
ll· Alamat sekara~ Desa Tolandona, Kecamatan Gu .. 
a. Nama W a Ode Kalifah 
b. Tempat/Tanp;jlallahir Desa Tolandona/45 tahun 
c. Pekerjaan -----
d. Pendidikan Tidak tamat SR 
e. Allama Islam 
f. Bahasa yan.c dikuasai W olio, Muna, Indonesia 
ll· Alamat sekaranjl Desa Tolandona, Kecamatan Gu 

a. Nama W a Ode Kalifah 
b. Tempat/ Talllli!Bl lahir : De sa Tolan dona. Kecamatan Gu 4;) 

tahun. 
c. Pendidikan SR. tidak tamat 
d. Pekerjaan -----
e. A~ama Islam 
f. Bahasa yaniZ dikuasai Wolio, Muna, Indonesia 
ll· Alamat sekaraojl Desa Tolandona, Kecamatan Gu 

a. Nama W a Ode W alifah 
b. Tempat/tanggallahir Desa Tolandona/45 tahun 
c. Pendidikan SR tidak tarnal 
d. Pekerjaan -----
e. Agama Islam 
f. Bahasa yang dikuasai Wolio, Mona, Indonesia 
ll· Alamat sekaranp: Desa Tolandona, Kecamatan Gu 

----
a. Nama W a Ode Halifah 
b. Tempat/tanggallahir Desa Tolandona/ 45 tahun 
c. Peodidikan Tidak tamat SR 
d. Pekerjaan -----
e. Agama Islam 
f. Bahasa yang dikuasai W olio, Muna dan Indonesia 

•) ll· Alamat sekarang Desa Tolandona, Kecamatan Gu, 
Kabupaten Buton. 
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LAMPIRAN A 

A. Daftar Ceritera Rakya yang sudah pernah diterbitkan dari Sulawesi 
Tenggara tahun 1977/1978. 
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l. Oheo 
2. Doloboru Pota'ia Nggalukuno Mohala i Asaki • ndahi 
3. Poko'ano i betulu Ponaku-meka 
4,. Kolonua ano o Pada fVersi Peudari) 
5. All?golao IboeRada (Vers! P enda:ri) 
6. T:1:·unbu. 'ino Oleo ano o '1'u1s 
7. Pej:ll1'aro Oleo ano o WulR 
8. s~mf..a w !la!mlu 
9. :Lsmddc2-ndoke ta l\1.!tmu 

10. on~ ,u' to Ha•;a 
l l . Hami.Itdnv. Komrm 
: ?. ~ K.tMl~'L?11~anB (~ ~_illun .r"' Sa T.:- . rap~ lnlu I.e G·ununa NHp.a·napEL 
:3,. -s~n.: t'.ina. S'J)·'TI.h(•ka .- !l~ hok;.t ;, .k:.~r.d nr}i"! 
~J~-~ K~.£q·;~1Et&~no 0 \'ti/t\W 
j 5. r:.eir~r~ ~}r'f !\}:)_~!'iJ t~ i{ t.id,a (\.' er8i r~<-i1lck.t:~ ~ 

1 l' . ;:;,~:o.g·ktOhh: IYDJ~~c (~' ,f;tr,,i !(o!-£ke} 
HL Mohw& 
19 Tuln-Tnlruw Nlie Bctano ne Tmnbula 
20 . Tnb.-Tulano RB.tono itu Chulu Bidhadhari 
21 . Tcla ... Tuhtno K~:\.tl?..ndonn u Dn.sn 
22. Tciu-Tulant' Y :''1Q:;dono Kahetela b·;: Du..'lau 
23. 'fula-Tnlano Liw,!J. Motommo. 
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LAMPIRAN 8 

B. Daftar Ceritera Rak.yat yang audah pernah diterbitkan dari Sulawesi 
Tenggara tahun 197811979. 

1. Paoggai warigiUli tBabak I} 
2. Paoggai waringani (Babak. II} 
~ . Balo-balo .Mbinambu Aliea W andawal:l 
4. Kamoa (Aitahal 
S. Ntai W onua 
6. Kalu Oleo 
'1. Ooggaho 
8. Po Tomberano Wuta 
9. Tanggai Moria.ua !Babak 0 

10. TMggai Moriana Ulahak II I 
ll . Bilhutun-W ewerig11ding 
12. I(aji Padde 
13. Tamboald 
14. Sawaringadi 
15. Siheiari ta Indarabangsawllli 
16. Raja te Peminillkini 

. 17. Si Buragil 
18. W a Ode Gununduri 
19. La Ode Penuinte teLa Ode 
20. La Panta-Panta da 
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LAMPIRAN C 

C. Daitat Ceritera Ralcyat yang eudah pernah diterbitkan dari Sulawef'i 
Te~._ tahtm 1979/1980. 

1. Indara Piuui 
2. Kolakino Liwu be Kolakino Goa 
3. Wa Ode Ngk.onk.ala be ia Ode Ngkowawe 
4. Pariama 
5. Saiarna Koua. Nggati, Siwo yona Ndaroa 
6. ful.ja l..8u te Put.iri Kindara 
7. Wa Unda te Lepa11i 
8. Sea Panoi 
9. Fata Alrunu 

10. Indara Fitara 
11. La Baoo-Bww Dav.1a 
12 .. A.nawai Nggowaweungn 
13. Tumalapa Nggili. Totahi gangga 
14. Anawai Nggoweweunga 
15. Kao-Dalo Meambo ano Langgai Keambo 
16. Tengu 
17. Manambo 
18. Wa Ode Serasarangga 
19. Randa Sintagi te airiwondu 
20. Sira Panji. 
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